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SAMBUTAN DIREKTUR JEND ERAL KEBUDAYAAN 

Karya-karya sejarah dengan pelbaga i aspck yang dikaji dan ditulis 
melalui Proyck ln ve ntari sas i dan Dokurn entasi Sejarah Nasiona l 
(Proyek IDSN) dim aksudkan untu k di sebarluaskan ke tengah-tengah 
masyarakat . Adap un tujuannya iala h untuk mem berikan bahan 
informas i keseja rahan kepada masyarakat. Dengan demikian 
d iharapkan banyak pihak akan dapat menambah pengetahuannya 
tentang sejarah. baik yang menyangkut akumulasi fakta maupun 
proses peristiwa . Di samping itu para pembacajuga akan memperoleh 
nila i-nilai kesejarahan, baik yang mengena i kepahlawanan, kejuangan. 
maupun perkem bangan budaya yang tcrungkap dari paparan yang 
terdapat da lam karya-karya sejarah itu . 

Kami menyadari bahwa buk u-bul-.u ka rya Proyek IDSN in i 
tentu ti dak luput dari pelbaga i ke lemahan bahl-.an mungkin kesalahan­
kesalahan. Namun demikian kami ingin mcyakinkan kepada pembaca 
bahwa ke lcmahan atau kesalahan itu pastilah tidak disengaja. 

Berdasarkan keterangan di atas . !-.ami sangat berterirna kasih 
kepada pernbaca jika sekiranya ber edia un tuk memberikan kritik­
kritik terhadap kar)a-karya Proyek 10 , ini . Krit ik-kritik itu pasti 
akan sangat bc rg un a bag i perbaikan karya-karya proyek ini d i 
kem udian hari . 
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Kepada penulis yang telah menyelesaikan tugasnya dan kepada 
semua pihak yang ikut serta. baik langsung maupun tidak langsung 
dalam mewujudkan karya-karya Proyek IDSN ini sebagaimana adanya 
di tangan pembaca, kami sampaikan terima kasih. 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Prof. Dr. Edi Sedyawati 
NIP. 130 202 962 



PENGANTAR 

Buku ini merupakan kumpulan makalah pertemuan i lrn iah 
Kongres Nas ional S ejarah yang diselenggarakan Proye k 
lnventarisasi dan Dokurnentasi Sejarah Nasional. Direktorat Sejarah 
dan 1ilai Tradisional. Direktorat Jenderal Kebudayaan Depdikbud. 
bertempat di Hotel Indonesia Jakarta pada tanggal 12--1 5 ovembcr 
1996. Pertemuan il miah berbentuk seminar sejarah nasional seperti ini 
sudah diadakan sebanyak enam kali yaitu pertama pada tahun 1957. 
kemudian 1970. 1981 , 1985, 1990 dan terakhir 1996 yang discbut 
sebagai Kong res Nasional Sejarah . Disebut dern ikian karen a 
diyakini telah sampai waktunya kita menghadapkan ilmu sejarah 
dengan problematika keterkaitan antara pengalaman masa la1u dengan 
struktur realitas masa kini se rta tantangan masa nan ti . Hal itu pula 
yang mendasari tema Kongres Nasional Sejarah tahun 1996 ini 
yaitu : Dialog Kelampauan Menguak Kekinian Untuk Merancang 
Masa Depan. Dengan demik ian materi yang telah dibahas di dalam 
kongres bukan saja menyangkut masa lalu bangsa Indonesia, tetapi 
juga tentang wilayah lain di luar perbatasan politik Republik 
Indonesia terutama wilayah Asia Tenggara. 

Di dalam kongres tersebut para Sejarawan Indonesia telah 
berkesempatan meningkatkan kesadaran profesinya dengan mengkaj i 
ulang peranan dan sumbangan ilmu sejarah dan pengetahuan sejarah 
dalam pembangunan bangsa. Sub-sub tema yang di saj ikan adalah : 
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I. Perkembangan Teori dan Metodologi. 
2. Orientasi Pendidikan Sejarah. 
3. Pemikiran dan Analisa Teks. 
4. Dinamika Sosial Ekonomi. 
5. Studi Komparatif dan Dinamika Regional. 

Sub-sub tema ini dipecah lagi menjadi IS topik pembicaraan 
antara lain : a) Perempuan dalam sastra dan sej arah , b) Nasionalisme 
dan Dernokrasi c) Kekuasaan dan masyarakat dalam pemikiran 
pol it ik, d) La ut. pasar dan komun ikasi budaya, e) Pendidikan, 
difc rcnsiasi kerja dan pluralisme sosial, f) Alih ilmu dan teknologi. 
g) Indonesia dan dinamika reg iona l, h) Diplomas i dan hubungan 
inte rnational. dan lain-lain. Ke-15 top ik tersebu t dibahas di dalam 98 
mah.alah yang kemudian diterbitkan berdasarkan kelornpok sub tema. 

Penerbi tan kumpulan makalah Kongrcs asional Sejarah ini 
diharapkan akan menjadi semacam jembatan un tuk memahami 
gagasan dan hasil analisis para ilmu,,an di berbagai lingkungan 
masyarakat budaya, serta dapat rn embangkitkan kesadaran sejarah 
bagi gcne rasi penerus terhadap gagasan-gagasan dan karya-karya 
yang pernah dici ptakan oleh para pendahulunya. 

Pada akhirnya dengan diterbitkannya has il-hasil Kongres Nas ional 
Scjarah ini diharapkan akan dapat memperkaya khasanah kesejarahan 
dan mernber i cmbaran yang memadai bagi masyarakat serta memberi 
petunjuk bagi kajian selanjutnya. Kepada bcrbagai pihak yang telah 
mernbantu terlaksananya penerbitan buku ini kam i sampaikan terima 
kasi h. 

Jakarta. Oktober 1997 

Pimpinan Proyek Inventarisasi 
dan Dokumentasi Sejarah Nasional 

Dra. G.A. Ohorella 
NIP : 130 370 094 
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SEKRET ARIA T NEGARA 
SEKRET ARJA T W AKIL PRE SID EN RI 

WAKIL PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

Assa lamu'alaikum Wr. Wb. 

Saudara-saudara sekal ian. 

Sebagai sesama insan yang beriman dan bertaqwa marilah kita 
memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
segala limpahan rahmat dan karunia-Nya, se hi ngga kita dapat 
berhimpun bersama di tern pat ini , dalam rangka Peresmian Pembukaan 
Kongres Nasional Sejarah dan Kongres Masyarakat Sejarawan 
Indonesia. 

Saya menyambut baik dan menghargai diselenggarakannya 
kongres yang mengang kat tema : "Dialog Kelampauan Menguak 
Kekinian Untuk Merancang Masa Depan ". Hal terse but sejalan 
dengan dibutuhkannya berbagai persiapan dan antisipasi secara tepat 
dan matang, dalam rangka menghadapi gerak dmamika kehidupan dan 
pembangunan kita di abad ke-2 1 mendatang, dengan menggali dan 
mengevaluasi berbagai pengalaman di masa lampau dan masa kini. 
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Saudara-saudara sekal ian: 

Sejarah merupakan pelajaran yang paling berharga bukan saja 
sejarah tentang kchidupan dan perjuangan bangsa Indonesia, namun 
juga sej arah tentang bangsa-bangsa lain d i dun ia. Dari sejarah kita 
b1sa men imba berbagai pengalaman penr ing. baik bagi kehidupan kita 
d1 masa kin i, maupun unruk masa mendatang. Dari sejarah j uga kna 
memperoleh berbagai masukan yang sangat bermanfaat, bag i proses 
pengambilan suatu kcputusan. 

Hal ini mudah difahami , karena di dalarn sejarah terkandung 
fakta-fakta, baik yang berrnuatan positi f maupun negatif, kebcnaran 
dan kekeliruan da lam me langkah dan mcngambil tindakan ; scrta 
berbagai macam sikap dan perilaku yang baik maupun yang tidak­
baik. Semuanya itu merupakan bahan kajian yang sangat menarik 
yang tidak akan ada hab is-habisnya bagi generasi berikutnya. 

Dengan kesadaran sejarahlah. kita akan mampu melihat dengan 
jemih ke masa depan . Oleh karena itulah sejarah mem iliki kedudukan 
yang penting da lam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan 
bemegara. Dengan demikian para sejarawan juga memiliki posisi dan 
pe ranan penting dan strategis, da lam gerak kehidupan dan 
pembangunan nasional kita. 

Saudara-saudara sekal ian: 

Di era in form asi global dewasa ini. tuntutan masyarakat dan 
zaman semakin menghendaki adanya keterbukaan inforrnasi. dalam 
berbagai aspek kchidupan. Begitu pula sejarah, sebagai salah satu 
sumber informasi ya ng terpercaya sangat dibutuhkan keberadaannya 
o leh masyarakat kita dalam rangka mencmukan dan memupuk 
jati diri bangsanya, guna mampu merancang dan mempersiapkan 
kehidupan nya, di masa yang akan datang. 

T ida k lama lag i kita akan merna "uk i a bad ke-2 1. ~ ang 
merupakan abad pcrsaingan global. Bangsa Indones ia d ituntut untu k 
mampu memenangkan persaingan. sekal igus mampu menj alin 
kerjasama dengan bangsa-bangsa lain di duni a. Keadaan ini 
mendorong kita untuk memiliki kcs iapan ya ng mantap dalam 
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mengantisipasi abad tersebut. Antara lain dengan mengambil sumber 
dari berbagai pengalaman masa lalu dan masa kini termasuk sejarah 
yang selanjutnya harus dapat dituangkan secara utuh, terpadu dan 
menyeluruh ke dalam GBHN dan Repelita. 

Oleh karena itu, kongres kali ini memiliki arti khusus, karena 
di laksanakan menjelang kita memasuk i a bad baru. Selain itu 
mengandung muatan yang penting, karena sejalan dengan semakin 
tinggin ya kesadaran para sejarawan , da lam meliha t tuntutan 
kebutuhan bangsa dan dinamika perkembangan zaman, besarnya 
harapan masyarakat kepada sejarawan dalam menghadapi berbagai 
masalah aktual; serta semakin beratnya tugas para sejarawan, baik 
sebagai ilmuwan maupun cendekiawan, di tengah-tengah arus gerak 
pembangunan yang berkembang cepat. 

Saudara-saudara sekalian, 

Kita semua menyadari, bahwa pengetahuan scjarah bukanlah 
hanya untuk mengulang peristiwa lama, atau mengingat nama-nama 
dan kejadian tertentu . Yang justeru dapat membuat kita terlena 
terhadap perkembangan masa kini maupun kecenderungan di masa 
depan. Sejarah masa lampau harus dapat digunakan untuk menje laskan 
keterkaitannya dengan situasi dewasa ini. serta menemukan dan 
mengenali tantangan masa depan. 

Kesadaran akan sejarah merupakan kekuatan ya ng dapat 
membuat suatu bangsa mampu tegak berdiri, walaupun diterpa oleh 
berbaga i macam ujian dan cobaan. Dan bagi bangsa Indonesia, 
kesadaran bahwa bangsa ini telah di lah irkan dan dibentuk melalui 
serangkaian perjuangan. harus menjadikan bangsa Indonesia 
senantiasa teguh, tegar dan taat asas, dalam memantapkan dan 
mengaktualisasikan segala sesuatu, yang telah diperjuangkan dengan 
berbagai macam pengorbanan itu. 

Kearifan sejarah, hendaknya dapat menjadikan bangsa Indonesia 
menyadari secara lebih mendalam, bahwa persatuan dan kekuatan 
bangsa. adalah merupakan sa rana dan wahana utama, untuk 
membangun menjamin kelangsungan hidup serta membela martabat 
ban gsa. 
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Saudara-saudara sekalian; 

Para sejarawan yang tergabung dalam Masyarakat Sejarawan 
Indonesia (MSI), sebagai warga negara Indonesia hendaknya 
senantiasa menjunjung tinggi Pancasila, dalam berperilaku maupun 
dalam menyikapi berbagai hal, termasuk masalah kesejarahan. 
walaupun keberadaannya tidak terlepas dari Ikatan Profesi Sejarawan 
Dunia. Saya percaya, bahwa Kongres MSI ini akan mampu 
memelihara suasana akademis. sekaligus memelihara integritas dan 
semangat kebangsaan yang tinggi, diantara para anggotanya. Hanya 
dengan suasana sehat, yang penuh dengan semangat kebersamaan 
seperti ini, akan muncul sikap terbuka serta kegairahan yang tinggi; 
dalam meneliti dan berkarya. serta mengabdi kepada bangsa dan 
negara. 

Betapapun besarnya kadar keterikatan ilmuwan terhadap 
profesinya saya berharap agar para sejarawan tidak mengurangi 
tanggungjawabnya. terhadap permasalahan yang dihadapi bangsanya. 
Dari pengalaman sejarah. dalam upaya kita membina persatuan dan 
kesatuan bangsa serta dalam mengatasi berbagai konflik, keduanya 
harus dapat kita ambil hikmahnya. karena sangat kita perlukan dalam 
rangka menjaga keutuhan dan kelangsungan hidup bangsa dan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang berlandaskan Pancasila untuk terus 
tetap hid up dan maju jauh ke depan. menuju tercapainya cita-cita dan 
tujuan nasional. 

Saudara-saudara sekalian. 

Semuanya itu menuntut kesungguhan dan kejernihan para 
sejarawan pada khususnya, untuk mampu menghasilkan penelitian dan 
penulisan sejarah yang benar-benar faktual dan obvektif Untuk dapat 
menghasilkan karya penelitian dan penulisan seperti itu, diperlukan 
keberadaan para sejarawan yang profesional, penggunaan metodologi 
yang tepat. serta kondisi lingkungan yang menunjang. 

Dalam penelitian dan penulisan sejarah, para sejarawan 
hendaknya tidak sampai terpengaruh oleh fihak tertentu, yang ingin 
mengubah peristiwa sejarah yang sebenarnya demi untuk kepentingan 
pribadi atau kelompoknya, yang pada gilirannya akan merugikan 
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generasi me ndatang, serta kepentingan ba ngsa dan negara pada 
umunnya. O leh karena itu . penulisan sej arah secara bcnar dan sesuai 
dengan faktanya, scrta berorientasi pada kepentingan nasiona l ke 
depan, j e las membutu hkan ketckunan, kecermatan dan kcsungg uhan 
para penulis sejarah. Baik selama meiaksanakan proses pcnelitian dan 
melakukan analisi s, maupun dalam kegiatan pcnu lisannya. 

Saudara-saudara scka l ian; 

Tanpa mengurang i tingkat kebenaran dan obyektiv itas 
peristiv. an) a. set iap rcn ul1san sejarah nas inna I hcndakn~ a dapat 
mengedepankan nyala api '>emangat perj uangan bJ, gsa Indonesia, 
yang terkenal gigih dan pantang menyerah. dalam merintis. rnerebut. 
mempertahankan, mcnegakkan d~m mengisi kemerdckaan. Penulisan 
sejarah na ional hendakn) a dapat pula mendorong dan merangsang 
masyarakat khususnya gcne rasi muda kita, untuk mem il iki kebanggaan 
sebaga i bangsa be~ar dan bangsa pejuang. Kebanggaan terseb ut 
tentunya haru.s dapat d iwujudkan ke dalam pembentukan sifat-sifat 
yang positit: krcatif dan produkt!f, yang san gat kita perlukan di dalam 
iklim persaingan glo bal dewasa ini. 

Sejarah masa lampau memang t idak hanya untuk d is imak dan 
d irenungkan, namun lebih dar i itu harus dapat kita gali maknanya, 
kita ambil hikmahnya. scrt a kita petik api semangatnya. Semua itu 
harus mampu k ita aplikasikan dan proyeksikan secara adaptif dan 
kontekstual. ke dalam s uasana dan kebutu han kehidupan masa kini 
dan masa mendatang. 

Saudara-saudara sekal ian : 

Berbagai kcmajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tcrmasuk di 
b idang sejarah, diharapkan dapat mengungkap lebih banyak lag i 
peninggalan sejarah kita, yang tersebar d i SPiuruh wilayah tanah a ir. 
O leh karena itu, kcpada para sejarawan saya berharap, agar tidak 
bosan-bosannya untuk senantiasa mengikut i perkembangan tckno logi 
d i bidang ilmu scj arah. dalam rangka memajuka n bobot sej arah 
nasional k ita. 

Penel1tian dan pc nulisan sejarah. j uga sangat crat kaitann)a 
dengan pengarsipan dan penyimpanan dokumen. Seh ubungan dengan 
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itu, saya mengimbau kepada semua instansi dan organisasi, untuk 
dapat mclal-.sanakan penyimpanan arsip dan dokumcn secara baik, 
dengan mcmanfaatkan kemajuan teknologi, agar rnemudahkan bagi 
penulisan scjarah di masa mendatang. 

Saya juga bcrharap. agar MSI dapat mengajal-. lcbih banyak lag i 
putera-puteri Indonesia. untuk mengabdikan dirinya di bidang sejarah. 
Hal ini pcnting, mengingat pada kenyataan nya. pcnuli san sejarah 
akan terus berlangsung dan d ibutuhkan. sej alan dengan liku-l iku 
perjalanan kehidupan kit a sebagai bangsa. 

Saudara-saudara sekal ian; 

Demikian lah beberapa hal yang dapat saya sampai kan sebagai 
tambahan masukan dalam Kongres asiona l Sejarah ini dan Kongres 
Masyarakat Sejarawan Indonesia. Akhirnya dengan memohon 
bimbingan dan petunjuk Tuhan Yang Maha Esa Kongres Nasional 
Sejarah dan Kongres Masyarakat Sejarawan Indones ia. saya nyatakan 
secara rcsmi dibuka. 

Selamat berkongres, 

Sekian dan terimakasih. 

Wassalam u'alaikum Wr. Wb. 

WAKIL PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

TRY SUTRISNO 



MENTER! 
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

PROFESI KESEJARAHAN UNTUK 
PEMBANGUNAN BANGSA WENJELANG ABAD KE-21") 

O leh 
Prof Dr.-Ing. Wardiman Djojonegoro 

(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Rl) 

Assalamu ·ataikum Wr. Wb. 

Hari ini. Jum'at tanggal IS November 1996, kita scmua khususnya 
para pes erta Ko ng res Nas io na l Sejarah V I d a n Kongres ke Y 
Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI) telah mengahiri sa lah satu 
kegiatan yang amat penting. Kongres ini tidak hanya penting untuk 
diri saudara-saudara. tetapi juga untuk kepentingan se luruh bangsa 
Indonesia. 

") ambutan lcnteri Pendidil..an dan Kc.:buda~aan pada Penu1upan Kongrc\ NAS IONAL 
SEJJ\R/\11 VI DAN KONGRES MASYAR1\K AT SEJARAWAN 11'-00'1 ~ It\ (~lSI } Di Hotel 
lnd<lnco;ia. Jal..ana. IS ovember 1996 
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Karena itu saya mengajak para hadirin semua untuk menyatakan 
rasa syukur kita kepada Tuhan yang Maha Kuasa. karena hanya 
kehendaknyalah kita dapat memperolch kekuatan untuk berfik ir dan 
berdiskusi dan merumuskan hasil-hasi l yang kita ingi nkan. 

Pertemuan ini menjadi penting etidaknya karena ki ta sedang 
menghadapi perubahan abad dari abad 20 ke-21. Dalam era di depan 
ini tantangan terhadap kehidupan berbangsa dan bemegara semakin 
besar. Globalisas i dengan teknologi informasi dan komunikasi ya ng 
menjad i ci rinya menghadang di depan mata kita. Dengan demik ian 
kita bukan hanya menghadapi peralihan abad,juga seka ligus tantangan 
pembangunan yang semakin kompleks. 

Saya ingin mcnggaris bawahi kcmba li pidato 
Presiden ketika membuka kongrcs ini pada tanggal 12 
lalu. yaitu tcntang pentingnya kedudukan sejarah 
pencepatan diri kita sebagai bangsa :ang merdeka 
bersatu. 

Bapak Wal--il 
ovcmbcr yang 
dalam proses 
berdaulat dan 

Sejarah mcmang adalah dialog. Bcrdia log denga n kclampauan 
bera rti kita mcncoba mengenal lingkungan kita. Karena itu tem a 
umum dari kongrcs ini yang menggun akan kata-kata dia log memang 
tepat. Berdialog dcngan ke lampauan merupakan suatu faktor yang 
memberikan kesadaran kepada kita akan kenyataan bahwa dari masa 
lampau itu dapat memberikan gambaran tentang diri kita. tentang 
kekuatan kita. tentang kelemahan k ita. juga tentang keberhasi lan dan 
kegagalan da lam proses pemanusiaan diri sebagai negara bangsa . 

Kekin ia n kira wujudkan dengan menco ba menggu nakan 
kemampuan krcativitas yang kita milik i. tctapi juga mempcrhatikan 
hasi l-has il yang kreatif dari bangsa kita pada masa lampau. Akar-akar 
budaya kita. pergumul an-pergum ulan untuk mempero leh tingkat 
kesejahteraan. usaha-usaha kita untul-- mempertahankan 1--emerdekaan 
pada masa lam pau. semuanya menjadi acuan untuk mewujudkan 
situasi kek in ian kita. 

Sehubungan dengan itu , saya ingi n menyatakan art i strategi s dari 
generasi kini. ya itu generas i kita yang hidup sekarang. Kita semua 
sebagai bagian dari generasi yang hid up pada masa kini . berusaha 
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dengan segala kemampuan yang kita miliki, semua kejujuran­
kejujuran dan keberanian kita, untuk menciptakan suatu kehidupan 
yang tidak saja berhasil dan tingkat kesejahteraan ekonomi, tetapi juga 
"terhormat" di tengah-tengah pergaulan bangsa-bangsa di dunia. 

Tetapi apa yang kita capai dal!!m tahap sekarang ini, tidaklah 
terlepas dari akar-akar identitas diri kita yang kita warisi dari 
kelampauan. Karena itu saya ingin mengingatkan kepada saudara 
semua bahwa generasi kita tidaklah hanya berbt•at ur.tuk dirinya 
sendiri, dan m~nikmati hasil dari apa yang dikerjakannya melainkan 
juga untuk generasi yang akan hidup di ntasa depan. Kehidupan 
kita, keberhasilan yang secara fislk nampak, yang kita capai pada 
tahap ini, bukanlah hanya untuk generasi kita yang hidup kini, 
melainkan, dan bahkan terutama j'':la untuk generasi yang nanti akan 
hidup di masa depan. 

Kal~u begitu, ketika kil" ;ro<;•ar:CHng kelangsungan hid up generasi 
kita, maka pada saat yang bersamaail kita juga mengarahkan 
penglihatan kita, kemampuan-kemampuan diri kita untuk merancang 
masa dcpan. Sehubungan ctenzac itu, saya -ingin mengemukakan 
bahwa masa depan tida> akan pernah tercipm taopa adanya 
kemampuan kreatif dari generasi kini. Karena itu generasi kini pada 
hakekatnya adalah penanggunruawab utama penciptaan masa depan. 

Jika keterang~tn saya di alas dapat diterima, maka saudara tentu 
akan sependapat dengan ungkapan bahwa sebuab bangsa akan 
mengalami kelangsungan hidupnya dengan baik dan tepa!, jika dia 
sadar akan masa lampaunya. Singkatnya, memiliki kesadaran sejarah. 

Dengan kesadaran sejarah itu pula sebuah bangsa akan dapat 
melakukan antisipasi ke masa depa.'l secara lebih realistis. Berbicara 
tentang masa depan, perjalanan sejarah bangsa kita sudah sampai pada 
persimpangan jalan antara masa petnbangunan yang lebih berorientasi 
ke dalam (inward looking) dengan era pembangunan yang berorientasi 
ke Juar (inward looking). Dalam abad ke-21 yang hanya tinggal 4 
tahun Jagi, sebagai bangsa yang b<!sar kita dihadapkan pada tantangan­
tantangan yang besar pula. yaitu persaingan antarbangsa d; lingkungan 
regional ASEAN pacta tahun 2003 dan era persaingan di lingkungan 
APEC tahun 2020. Persia~an kita dalam -memasuki ~ .. ,-: :~(>',..saing.~il 
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tersebut sangat tergantung kepada visi kita ke masa depan. Yisi bangsa 
kita di masa depan itu sendiri antara lain dipengaruhi oleh kemampuan 
kita mempelajari kaitan antara berbagai penstiwa budaya di dalam 
rangkaian sejarah . 

Para Hadirin yang Berbahagia 

Tantangan kepada para sejarawan sebagai pakar, dan tantangan 
kepada kita semua sebagai bangsa Indones ia, adalah membentuk dan 
meningkatkan kesadaran sejarah bangsa. Dengan kesadaran sejarah 
itu, melalui pengetahuan akan fakta-fakta sejarah, selanjutnya setiap 
warga negara Republik Indonesia setidak-tidaknya dapat memberikan 
makna yang tepa! kepada berbagai usaha pembentukan bangsa 
Indo nesia, dan untuk dapat me l ihat dengan jernih dinam ika sosial dan 
kultur yang harmonis antara budaya bangsa dan budaya baru. Dengan 
bekal pengetahuan dan kesadaran itu. bangsa kita tidak akan mudah 
terombang-ambing o leh isu-isu politik yang dil ontarkan oleh pihak­
pihak yang tidak suka melihat bangsa Indonesia menjadi kuat dan, 
meningkat rnartabatnya, baik karena penguasaan iptek maupun karena 
kesadaran kebangsaannya. 

Permasalahan yang selalu perlu difaharni dengan jernih rn e lalui 
kesadaran sejarah adalah mengenai berbagai bentuk perubahan yang 
selalu terjadi dari waktu ke waktu, dari mulai pada skala desa, propinsi. 
negara, region. maupun dunia. Faktor-faktor pendorong dan akibat 
dari adanya perubahan baik yang menguntungkan maupun yang 
merugikan bagi kita sebaga i bangsa perlu senantiasa dipahami secara 
mendalam, agar bangsa k ita menyadari posis inya di tengah-tengah 
bangsa-bangsa lain. Dengan pengetahuan sej arah yang tepat, lebih­
lebih yang didukung o leh wawasan interdisiplin sesuai dengan pokok 
bahasan yang dibahas, kita akan dapat mem pero leh salah satu senjata 
untuk membela martabat bangsa. 

Usaha-usaha peningkatan kesadaran sejarah perlu di lihat dari 
dua ujung dari proses penu lisan sejarah. Di ujung yang satu terdapat 
para pakar sejarah yang bertugas meneliti untuk memproduksi 
bahan-bahan pengetahuan sejarah maupun wawasan-wawasan 
untuk pe nambah kearifan sejarah. Di ujung yang lain terdapat 
"konsumen pengetahuan". ya itu pembaca umum maupun para pe lajar 
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dan mahasi swa yang perlu belajar sejarah. Para sejarawan perlu 
senantiasa didukung oleh berbagai peluang untuk dapat melaksanakan 
tugasnya secara leluasa. Di sisi lain, para konsumen perlu lebih ditarik 
minatnya untuk menjadi lebih senang bahkan kalau mungkin menjadi 
gandrung untuk mempelajari sejarah sebagai suatu sarana pengkayaan 
pribadinya. Ditengah-tengah kedua ujung itulah, diperlukan para 
inovator di bidang teknologi dan metodologi untuk membuat kemasan­
kemasan informasi kesejarahan yang semakin menarik, menggugah 
daya kritis dan rasa keterlibatan untuk menghayati makna sejarah . 
Kemaj uan di bidang teknologi informatika seharusnya menan tang para 
sejarawan untuk juga bereksplorasi dalam usaha-usaha ·pengemasan' 
sejarah, bahkan dcngan metode-metodc yang semakin interaktif 

Para Hadirin yang Saya Mulyakan 

Dari hal-hal yang saya kemukakan di atas, saya yakin bahwa 
saudara-saudara yang memperdalam sejarah sebagai salah satu bidang 
ilmu, memiliki pcranan yang tidak kecil untuk ikut serta mencntukan 
-. isi bangsa kita dalam abad ke-21 dcngan tantangan-tantangannya 
yang sudah sc makin jelas. Untu k it u iji nkanlah saya dalam 
kesempatan ini untuk- memberikan beberapa anjuran yang mungkin 
bcrguna bagi sa udara-saudara yang mendalami sejarah scbagai salah 
satu cabang profesi yang penting. 

Pertama. Kehanggaan akan profesi sejarah: sebaga imana 
dikemukakan terdahu lu , pemahaman seja rah dapat memperkaya 
wawasan kita untuk membangun visi masyarakat kita ke depan. 
Untuk itu kita harus mcrasa bangga akan ilmu sejarah sebagai 
salah satu disiplin yang dapat didekati secara profesional. Artinya 
ialah bahwa scja rah tidak han ya dijadikan sebagai kumpulan 
pengetahuan yang statis, tetapi bisa diaplikasikan di dalam kerangka 
pembangunan bangsa. Sebagai bukti kebanggaan tersebut saudara­
saudara diharapkan untuk selalu: (I) meningkatkan mutu profesi 
kesejarahan. baik dalam bentuk tulisan yang menarik, penelitian 
ya ng berguna. se rta diskusi ilmiah ya ng teratur: (2) se lalu 
men yebarluaskan kcmampuan dan gagasan atau temuan kepada 
konsumen pengetah uan scjarah, baik pada masyarakat luas maupun 
di lingkungan pendidikan. 
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Kedua. membina kerjasama interdis ipliner dengan disiplin ilmu 
lain: dalam melakukan berbagai kajian mengcnai isu kebijaksanaan 
pembangunan, sejarah sebagai cabang ilmu profesiona l tidak akan 
terpisahkan dari peranan dis iplin ilmu lainnya seperti antara lain 
sosio logi, antropo logi , pcndidikan. sains. dan teknologi. Dengan 
demikian maka sejarah sebagai suatu cabang ilmu akan dapat 
meningkatkan fungsinya dalam analisis kebij aksanaan pembangunan 
secara leb ih "membumi" atau semakin realistis. Ji ka kesempatan yang 
amat berharga ini disia-s iakan oleh para sejarawan ki ta, di era 
mendatang akan kehilangan harkat kemanusiaan. karena tak mem ilik i 
kearifan memasuki dimens i waktu. 

Ketiga. prinsip link and match seyogyanya diterapkan da/am studi 
kesejarahan: dengan prinsip ini diharapkan agar para ahli sejarah dapat 
menerapkan konsep-konsep kesejarahan yang ada kaitannya dengan 
kebutuhan bcrbagai bidang kehidupan dan sektor pembangunan. 
Penelitian ejarah perlu ten1s dilakukan. terutama )ang berkai tan 
dengan peristiwa-peristiwa budaya ban gsa ) ang kond isif unt uk­
meningkatkan keunggulan bangsa di era persaingan global. Contoh. 
perkembangan teknologi kelautan sebagai salah satu cabang teknologi 
yang kita kembangkan saat ini, merupakan s uatu peningkatan 
teknolog i yang pemah kita miliki dalam sejarah bangsa kita sebagai 
bangsa bahari sejak jaman Sriwijaya. 

Akhirnya. jadikanlah sejarah sebagai media pendidikan yang 
ampuh da/ammengembangkan peng uasaan iptek di dunia pendidikan. 
Dalam hal ini saya melihat perlunya perhati an ki ta terhadap masa lah 
penel it ian sejarah, perumusan ku rikulum ) ang tepat, dan proses 
pengaj aran yang menarik dan menantang. Masalah penel it ian sejarah 
akan tcrkait dengan pengadaan buku-buku teks untuk pengajaran 
sejarah. Saya yak in saudara-saudara sudah mendiskusikan persoalan 
ini secara mendalam. Saya yaki n pula bahwa kcccnderungan penulisan 
sejarah sudah berada pada arah yang baru. Karcna itu lah saya perlu 
meminta perhatian saudara tentang penulisan sejarah nas ional ini . 

Penuli san sejarah nas ional yang bersifat kritis dan bercakrawala 
luas akan berdampak baik pada pengajaran sejarah, karena pendidikan 
nasiona l yang didalamnya memiliki muatan pendidikan sejarah, bukan 
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hanya menyangkut didaktik sejarah, tetapi juga sangat tergantung pada 
buku teks dan pegangan gu ru. Karena itulah saya menghimbau 
Masyarakat Sejarawan Indonesia untuk lebih kreatif dan produktif 
dalam penulisan sejarah. Berbagai upaya dapat dilakukan ke arah itu 
misalnya melalui kemitraan antara Pemerintah dengan Lembaga 
Swadaya Masyarakat bisa ditingkatkan dalam proses kerja seperti ini . 

Demikianlah barang sedikit masukan saya, mudah-mudahan akan 
menjadi tantangan bagi saudara untuk selalu meningkatkan profesi 
kesejarahan dalam rangka melahirkan pemikiran yang semakin 
berguna bagi pembangunan bangsa. Saya yakin bahwa Kongres ini 
merupakan salah satu medi a penting dalam rangka mempertebal 
kebanggaan dan meningkatkan peranan kita dalam proses , 
pembudayaan masyarakat industri di era global. 

Dengan ucapan bissmi/lahirrohmanirrohim, atas ij in dan 
perkenanNya, dengan resmi saya menutup Kongres Nasional Sejarah 
Ke VI dan Kongres Masyarakat Sejarawan. Mudah-mudahan Allah 
SWT. Selalu memberikan perlindungan bagi kita semua. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Prof Dr.-Ing. Wardiman Djojonegoro 



MASALAH KONTEMPORER ILMU SEJARAH DA N 
HISTORJOGRAFI1 

Taufik Abdullah 
LIP/, Jakarta 

I. "Sejarall Indonesia" untuk ekspor ? 

Dalam scbuah seminar mengenai sumber daya manusia )ang 
diadakan baru-baru ini seorang eksekutif muda tampil dengan 
kritik yang cukup pedas atas pandangan seorang pembicara. Ketika ia 
sampai pada klimaks pembica raannya. iapun den gan sarkastis 
bertanya. ··Apal-.ah yang akan kita tampilka n nanti. ketika globalisasi 
tclah menjaui kenyataan yang tak bi sa dic lakkan ? Apakah ·sejarah 
Indonesia· yang akan kita eksporT 

Kepri hatinan sang eksekuti fm uda yang kebetulan adalah tamatan 
sebuah lembaga pendidikan sains yang cukup berwibawa di tanah air 
kita ini haruslah dihargai. Bukankah pengembangan sumber daya 
manusia umum diakui sebagai salah satu agenda nasional kita yang 
terpenting, tetapi sampai kini masih belum ditemukan formu la yang 
tepat dan cepat untuk menyclenggarakannya ? 

Dan. tampaknya ia juga benar. ketika secara sarkastis membuat 
pengandaian hipotetis tentang bisa atau tidaknya ··sejarah Indonesia'· 
diekspor. Coba saja pikirkan. apakah ada ncgeri asing yang akan mau 
membeli ·'sejarah .. kita ? Jadi . kalau akan mengandalkan di ri pada 
perdagangan luar negeri. cari lah komoditi ekspor yang kompetiti f 
Tetapi pertan) aan sarkastis ini sekaligus memperlihatkan betapa 
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rendahn ya pand angan nya te rhad ap segala sesuatu .. yang tak bisa 
d iuangkan'" dan sega la ha l yang tak bisa secara konk ri t dilibatkan 
d a la m dinam ika persa in gan untuk m e nda pa tk a n "keun gg ul a n 
kompet iti f' ataupun '·ko mparatif' . Sedemiki an jauhnya pemikiran 
'·de velo pmc nta li s '' . ya ng te kn ok rat is. te lah meras uk ke d alam 
kesadaran sch ingga tak lagi terasakan bahwa .. sejarah Indo nes ia··. 
bukanlah masa lah untung dan rugi. Scj arah tidak lah bisa diarti kan 
sebagai usaha penonj olan j asa di masa la lu yang boleh d ipakai sebagai 
landasan po li ti s untuk mendapatkan keuntungan d i hari kini meskipun 
ha l in i sering j uga d ilakukan. Sej arah tidak pu la sekadar kisah yang 
enak diceritakan sam bi l ··menunggu beduk berbunyi ·· walaupun 
hi buran ant iq ua riat bisa juga diberikan o leh kisah tc ntang masa la lu 
it u . S uda h tcntu sej arah tidak lah pu la sekadar perbendaharan kultural 
untuk mendapat kan ni lai prim ordia l yang akan die lus-cl us dalam gerak 
langkah men uj u ke de pan meskipun pa ra literati dan my th makers. 
sangat biasa mc lakukannya . Tetapi bia rlah pa ra ahli fi lsa fat dan teo ri 
sejara h bcrpet ua h te nta ng ' ·sejarah'",ya ng tidak ha nya me rupakan 
rekonstru ks i perist iwa d i masa la lu. ma lah juga bukan sekada r rekaman 
'"ingatan ko lckti f , tetapi ada lah pantulan dari identitas ko munitas yang 
me ngalami nya . .. Sejarah ada lah d iri kita .. kata seseorang. Biarkan lah 
sem ua itu, hanya saj a. me mang, bagi seseorang yang mempelaja r i 
sejarah perta nyaa n s a rk a stik " sej a ra h untuk di e ks po r" terasa 
mengugah juga. 

lro ni da ri sarkasm e sang eksekutif m uda sema k in m engental 
terasa j ika di ingat bahwa ia dan kawan-kawannya sedang tum bu h 
menj adi ke lompok sos ial yang semaki n mema in kan penting da lam 
pejala na n pembangunan bangsa. Baga imanaka h bi sa di te rangkan 
perkembangan ek ono mi ki ta, yang kadang-kadang telah d ianggap 
sebagai sa lah satu dari a pa yang secara romantik, meski pun terla lu 
be rlebih- leb ihan, disebut .. Asian miracles" tanpa mcmperhi tungkan 
peranan me reka yang semakin penting? Dengan segala konsekwens i 
logis dari pcrkembangan yang telah dirint is sekarang ke lompok sos ia l 
ini akan menj adi sema kin besar dengan pe ranan yang j uga semakin 
penting dan berpenga ruh . Maka, b isakah d ibayangkan sebuah bangsa 
yang dibina o lch sebuah kelompok sos ia l yang terlepas dari " ingatan 
kolektif ban gsa " ? Entah bagaimana j adinya nanti dengan ban gsa k ita 
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ka lau saj a ucapan Michael Sturmer ternyata benar. "Di negeri yang 
tanpa sejarah". katanya, " masa depan dikuasai oleh mereka yang 
menguasa i isi ingatan yang merumuskan konsep. dan menafsirkan 
masa la l u· ,~ . Dan me reka itu adalah kalau saja kecenderungan dari 
berbagai peristiwa yang telah direkam sejarah bisa dipaka i bahan 
pe laj ara n tak la in da rip ada mereka yang ingi n meneguhkan 
kek uasaan . Tak pcrnah ada pemegan g kekuasaan yang tidak 
mempert angungjawabkan leg it imasi dan manisfestas i kekuasaan 
mereka tanpa mclakukan usaha .. penguasaan ingatan kolektif'. 
Tidak satu sistem kekuasaan di manapun dan bilapun juga yang tidak 
menjad ikan pengu asaan aka n gambara n di masJ lampau bag i 
pembenaran sistem yang dipakai. Kalau telah begini. maka sebuah 
pertanyaan yang sensitif pun tertanyakan juga ''kemana perg inya c ita­
cita kehidupan demokrasi yang sehat yang selalu diulang-ulang ?'' 

Ma al ahnya ia lah gam baran masa lalu itu adalah pula berita 
pikiran sebuah discourse. yang menuntut keharusan adanya proses 
dialogis.3 Dengan bcrki sah bersejarah orang ingin mengatakan sebuah 
bentuk narrative apapun juga, adalah juga sesungguhnya berusaha 
untuk mengatakan se uatu. Sebab rekonstruksi peri stiwa sejarah itu 
adalah has il pilihan dari butir-butir kejadian yang sempat terekam 
dalam berbagai macam corak sumber sejarah . Dan, pili han ditentukan 
oleh kecenderungan teori atau, tak pula jarang, praduga filosofis sang 
sejara \'.an. Mungh. in agak berlebih-lebihan terasa dan bisa pula 
hanyalah pantulan dari sikapnya tentang apa yang dimaksud "kisah 
sejarah ·· ,nam un pernyataan Hans Kellner ada juga benamya.Sejarah 
katanya bukanlah " about the past as such" tetapi "adalah cara kita 
untuk menciptakan makna dari kepingan-kepingan yang sangat 
tanpa-makna yang bertebaran di sekeliling kita" : Jadi. sebenarnya. 
kisah sejarah tidah.lah berakhir ketika cerita telah usai .Seperti juga 
haln ya dengan arti masa lalu tidaklah habis ketika zaman baru 
telah di masuki. Sebagai sebuah wacana maka rekonstruksi masa lalu 
adala h juga sebuah dialog yang memerlukan pasa ngan. Jadi , 
ketakperdulian tentang "sejarah" atau boleh juga disebut " bagaimana 
peristiwa masa lalu dikisahkan" sama saja dengan penghindaran diri 
dari dia log. Dan, tanpa pembinaan suasana dialogis, demorakti sasi 
hanyalah berarti peneguhan tradisi otoriter,dengan slogan demokratis. 



20 

Masala hnya ialah kalau saj a Foucault ta k terlalu j a uh dari ke nyataan. 
bahwa wacana a ta u discourse bi sa j uga"menya mpaikan dan membuat 
ke ku a s aan . ia jug a m e mpe rkuat nya, te tapi di s a mpin g itu juga 
meng geroti dan menela njanginya, me mperlih a tkan kel emahannya 
dan menjad ikan n ya se bagai se s u a t u y a ng m un gk in untuk 
di tu m b a n gka n" .5 K a rena itulah re k o ns t r uk s i sej a ra h. y a n g 
menghasilka n wacana itu b isa juga dil ihat scbaga i sebu ah proses 
pe mbebasan . Sejarah se tida knya mernber ikan s it uas i pembebasan dar i 
ti rani w a ktu . yang tak te rh indarka n ma n us ia ta k t e rl e pas da r i 

·'Situationgebundenheit'' ,kata ora ng Je rman Dc ng an s ejarah kita 
d im ung ki nka n " bertamasya ke masa la in ata u berkhay al tenta ng 
masa y a ng a ka n datan g . Deng an wacana s eja ra h k ita j u g a 
d im un g k inkan seca ra ko nse pt ua l me nemukan ja la n u n tuk 
mem bebaskan diri dari kes umpeka n te ka nan ke kuasaan . 

2. Sejaralt dan Perjuangan Bangsa. 

T etapi sudahlah , kekuatiran terhadap pernyataan .. sej arah untuk 
e ks po r .. in i mun gkin ha nyalah sebua h pantula n dari kejengkelan 
intclektual belaka. Ba rangkali pula uca pan sarkast ik sang e ksek ut if 
m uda itu hanya lah sebuah ·'pen yimpa ngan .. saj a da ri kecenderungan 
um u m at a u han yalah akibat dari ke haru san untuk me mperkuat 
argumen da la m sebuah pc rdebatan. Ia se nd iri pun barangka li pula tak 
bc rsed ia mempe rtahanka n pendapat yang te r la nj ur diuca pkan ini. 
Buka nkah .. ba hasa li san .. tak jarang menghas ilka n mi skomunikas i 
yang tak dise ngaj a? Bisa saj a, beg itulah keadaa n ses ungguhnya, ma ka 
m asa lahnya pun tak pe rlu diperpa njang lag i. Meskipun dem ikian 
seng aja a ta u p un bu kan , pe rta nyaa n a ta u uca pa n s a rka s tik ini 
s c m est inya la h menye babkan pa ra s ejarawa n untuk seket ika 
mcm pertany akan lagi piliha n "kar ir" ya ng telah me reka p il ih.Begitu 
tak be rartika h perjuangan para penda hulu mereka untuk " mendapatkan 
kembal i scj arah kita yang otentik " d i ma ta ke lom pok sosia l baru yang 
k ini te lah sem a ki n ta mpil sebaga i sa lah sa tu moto r pe ngge rak 
tc rpc nting da r i d inami ka pe rj a lana n ba ngsa .6 ? Sede m ik ian ta k 
rc lcvankah bas il karya mcre ka seh ingga kesan te nta ng " a pa sej a rah itu 
scsungguhnya " barang ka li lebih banyak d itentukan ole h karya yan g 
bcrto lak da ri hasrat untuk " me ngena ng masa la lu . yang kin i te lah 
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berlalu" atau, mungkin oleh yang berangkat dari keinginan untuk 
mendapatkan pengesahan ideo logis terhadap kekuasaan? Betapa 
semakin tak berartinya terasa semua karya sejarawan kita. ketika 
sebuah buku tebal tentang sejarah lndonesia.yang baru -baru ini 
diterbitkan olch sebuah penerbit yang berwibawa, hampir-hampir 
keseluruhan sumber (sekunder) yang dipakai adalah karya orang 
asi ng. 7 Kemanakah perginya hi s to riografi bangsa yang semakin 
digalakkan sejak tahun 1970-an ? Sejarawan kitakah yang salah atau 
penghargaan terhadap basil domestik yang mas ih rendah terus di 
kalangan para terpelajar ? 

Kalau diin gat-ingat kembali. tahun 1950. sete lah kedaulatan 
negara telah rcsmi mendapat pengakuan dunia internasional, ada lah 
pula saat ketika para intelektual dan ilmuwan dan ba hkan juga po liti s i 
kita mulai sccara bersungguh-s ungguh memperdcbatkan masu la h 
landasan konscptual dan orientasi dari penul isan sej a rah bangsa. 
Setelah perdcbata n ini d iharu s kan berhen ti karcna Dem o kru. i 
Te rpimpin tclah .. menyediakan semuajawab'·. maka pada tahun 1970. 
setahun sete lah Pelita I dilancarkan, Seminar Sejarah Nasioual If 
menghasilkan keputusan untuk membentuk tim pcnulisan buku tc ks 
Sejarah lndo ncs ia .Jadi telah 46 tahun masa berlalu scja k c ita-cita untuk 
mendapatkan landasan konseptual bagi penemuan .. scjarah lndonc ia 
yang otentik ... yang terbebas dari cemar kolonialis me pertama ka li 
dirumu skan dan diperdebatkan dan telah 26 tahun pula waktu )ang 
telah dilalui scjak .. tekad " bersama untuk ·' mc ng isahkan sej arah 
bangsa'' mulai dilaksanakan, tetapi mengapa kini,terasa seakan-akan 
tiba-tiba, kita harus tampi l untuk membela hak hidup "sejarah ·• 
kembali . Sekarang jumlah sejarawan telah bertambah dan tcrus 
bertambah d an karya sejarah pun telah semakin banyak juga 
dihasilkan. namun terbersit juga keraguan jangan-jangan sejara,,an­
qua- sejarawa n telah kehilangan kemampuan untuk berdialog dengan 
masyarakat yang kini sedang mengalami perubahan. Jangan-jangan 
gambaran dari berbagai kejadian da n peristiwa di masa lalu yang 
mereka berikan ha nyalah berupa " barang antik '" yang mungki n enuk 
dipandang, ni kmat kalau d imiliki. tetapi te rl epas dari denyut 
perjalanan sejara h yang sesungguhnya. Atau. barangkali. memang 
begitulah haru s terjadi. di saat gemuruh pembang unan seda ng 
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mengebu-gebu . Dalarn suasana ini masyarakat tak sempat lagi untuk 
sekali-sekali meskipun hanya sekali-sekali melihat pengalaman masa 
lalu dan merenung pclaj aran dan kearifan yang bi sa didapatkan untuk 
mencrnpuh masa depan. Desakan masa depan yang te lah di hadapan 
mata, tanpa diundang, barangkali te lah pula tak lag i b isa tertahankan. 
Masyarakat kita mungk in hanya memerlukan pe tuah-petuah dari 
mereka yang te lah lcbih dulu memasukinya. M aka, betapa banyaknya 
dana yang harus disediakan untuk mendapatkan petuah dari pa ra 
futuris yang datang dari negeri asing. Atau, s iapa tabu, penguasa 
'' acana yang sangat dominan dengan segala corak " penata ran·· dan 
"pcnerangan". ya ng dijalankan pemcr intah , te la h menyebabkan 
keragam an sua ra yang biasa ditimbulkan o leh sejarawan harus 
d ianggap tak releva n. 

Apapun alasan dan masalahnya. kecenderungan ini semestinyalah 
men) ebabkan para sejarawan mempertanyakan kembal i "panggi I an" 
karir yang telah rncreka pilih. Apakah sejarah dan peranan sejara,, an 
tah. lc1gi dirasah.an ~ebaga i sesuatu yang relevan ? Atau barangkali hal 
1ni adalah hanya pantu lan dari ketakbcrhasilan scj arawan memberi 
arti terhadap perana n sos ial da n akademis rn e rcka ? Nam un , 
seandainya benar bahwa pengetahuan dan ilm u sejarah adalah suatu 
kcharusan yang tak bisa diabaikan masyarakat maka barangkali saja 
sebuah re-orientasi diperlukan. Siapa tahu pertanyaan baru harus 
diajukaan terhadap rnasa la lu . M ungk in benar bahwa para sejarawan 
kita sedang men galarni krisis ·sense ojrelevance8

• Apalah a rti sebuah 
profes i atau ka taka n saj a, sebuah peran sos ia l,j ika kehad ira nnya te lah 
tcrlepas dari keharusan zaman dan tuntutan masyarakat. 

Seandainya observasi selintas yang agak kelabu ini ada benarnya 
mah.a h.eterputusan hubungan sejara'' an (khususn) a yang akadem is) 
dengan masya ra kat atau, barangka li ( dan mudah-mud ahan) 
kcrenggangan sementara, secara prakt is telah meniadakan apologia 
sejarawan k ita atas keterpencilan relat if mereka dari pe rg umu lan 
tcori dan metodo logi sejarah yang dalam dua-tiga warsa ini semakin 
bcrkecam uk. Tak bisa lag i sejarawan berkata bahwa keh arusan 
hubungan dengan masyarakat bangsa yang akrab adalah harga yang 
ha rus dibayar bagi keterbelakangan dalam wawasan dan gagasan 
te o ri dan ketertinggalan dalam me rumuskan pertan yaan baru. 
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Argumen atau bisa juga apologia, bahwa usaha untuk mendapatkan. 
merekam dan merekonstruks i, serta memberi tafs iran, dan bila pcrlu, 
makna berbagai peristiwa dan irama perjalanan bangsa di masa lalu 
serta mempersembahkan dan menyajikannya kepada masyarakat 
bangsa adalah tugas suci yang tak bisa diganti oleh segala ke kenesan 
dalarn berteori- teori serta rnerta akan menga lami krisis kred ibilitas. 

Jika dem ikian halnya, akankah sia-sia perjua ngan para pelopor 
pengajian sejarah untuk mendapatkan sejarah '·yang ctentik dan 
otonom". Akankah terlupakan pu la kenyataan sejarah yang sederhana 
bahwa perturnbuhan ilmu dan pengetahuan sejarah di tanah a ir kita 
ini sama sekali tak bisa terlepas dari sejarah pertumbuhan kita sebagai 
bangsa ? Mungkin selintas tinjauan ter had ap sej ara h dar i 
perkem bangan hi storiograti dan ilmu sejarah d i tanah air k ita akan 
lebih memperj elas si tuasi ketergenangan a lias stagnasi dalam wawasan 
yang k ini kita hadapi dan j a lan keluar yang harus kita rin tis untuk 
mengatasinya. 

Bukanlah suatu keanehan kalau Kongres Pemuda II, 1928, yang 
rnenghas ilkan sebuah pe rnyataan yang k ini k ita sebut sebagai 
·'Sumpah Pemuda'·, menye bu tkan " sejarah" d i samp ing " ad at, 
kepanduan' ·, dan sebagainya, sebagai sa lah satu dasar persatuan,yang 
te lah me re ka jad ika n sebaga i "sumpa h' ' it u .9 J uga ta k u sa h 
dipertanyakan la ndasan histo ris yang d ipakai Bung Hatta dan kawan­
kawannya setanah a ir yang sedang be lajar d i negeri Belanda untuk 
m enu ka r na ma pe rkumpulan mereka menjadi " Perhimp unan 
Indonesia" ( 1922) secara tegas menyatakan adanya sebuah tanah a ir 
dan bangsa yang bemama " Indo nesia" dan kem udian ( 1925) tampil 
dengan pernyataan po litik, " Indones ia Merdeka sekarang".10 Atau, 
bahk an tak perl u pula diperdeba tkan keab syahan akadem is dari 
''tr i logi sejarah" yang d iaj ukan Bung K arno da lam pidato 
pe mbelaannya yang telah jadi klasik, Indonesia Menggugal. di 
depan pengadilan Bandung, di tahun 1930.11 Sekian contoh lagi yang 
dan entah berapa banyaknya, bisa juga d iberikan, tetapi kesemuanya 
memperlihatkan hasil renungan dari pengetahuan sejarah.Dalam 
situas i ini "sejarah" berperan sebagai :;umber inspirasi, dalam suasana 
inilah kita mulai mempunyai "pahlawan nasional" aktor sejarah yang 
kita anggap sebagai tokoh yang telah memberikan kepuasan kultural. 
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Bukanlah peristiwa masa lalu itu yang penting, tetapi pelajaran yang 
bisa dipan tul kannya. Maka sejarahpun juga dipakai sebagai s imbol 
da n sekal i gus adala h pu la landasan integra/if Dalam suasana 
pemi kiran scpcrti ini yang dipentingkan ialah pesan sejarah, bukan 
kepastian sejarah. ''Kebenaran sejarah" yang diagung-agungkan o leh 
pa ra sejarawan profcs ional tertinggal oleh "kewajaran sejarah'',yang 
sela lu ingin d idapatkan olch para pejuang. "Apinya sejarah'' kalau 
boleh mem inj a m is til a h Bung Karno me mang mungkin bi a 
didapatkan, tctap i kayu dan arang yang menjadikan api itu hidup 
terlupakan . 

Demikianlah. hubungan yang akrab antara "sejarah" dengan 
pertumbuhan semangat patrioti sme dan perkembangan cita-c ita 
nasionalisme bukan lagi masa lah yang diperdebatkan . Kenyataan ini 
te lah menj adi bag ian dari perbendaharan accepted history. Begit u 
ha lnya di Indonesia dan tak berbeda keadaannya dengan di negeri­
nege ri la in.ya ng akhirnya melahirkan negara-nas ional. ': Tetap i 
bukankah sejarah tak bisa hanya direnungkan ? Bukankah sejarah tak 
hanya memantulkan pesan, ia adalah pula peristiwa,diingat atau tidak, 
yang dialam i oleh sebuah masyarakat? Bagaimanakah jawab terhadap 
pertanyaan "apa, siapa, di mana dan bila" serta "bagaimana" d i 
dapatkan ? kronikel ? Berbagai peristiwa yang terjadi di masa lalu itu 
harus juga diurai kan apapun cara penulisan yang dipakai ,entah gaya 
berki sah entah dengan memakaikan pendekat deskripsi-analiti s. 
Bahkan dari deskripsi ataupun narrative itulah segala macam refleksi 
ata u bahkan teori tentang perilaku manusia mungkin didapatkan. 
Tetapi bagaimanakah kisah atau deskripsi sejarah itu harus dibuat ? 
Betapa pahit juga terasa, kalau corak dan isi kisah yang tersedia 
da lam perbendaraan pengetahuan sejarah tidak sesuai dengan hasrat 
ideo logis yang tclah dipupuk dan malah diperjuangkan.Di satu pihak 
masyarakat-bangsa yang sedang tum buh berhadapan dengan ki sah 
sejarah yang bercorak regio-scntris, yang dibim bi ng oleh pemikiran 
tradis iona l yang cenderung mitologis. Dan. di piha!.. lain berdiri kuat 
dan 1-.okoh k isah sejarah yang bercorak kolon ia I dan neerlando-sentris. 
mcs!..ipun ·cjauh mungl-.in d ipertanggungja,,abkan dengan metode 
) ang kriti s-rasional. Jika ) ang pertama terp usa t pada perilaku 
mitologis dari eli te tradisional maka ) ang kedua. menjadikan 
eksi ten i bang~a scbagai sesuatu ) ang tak s~ ah atau tidak lebih dari 
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sekadar aberration belaka dan praktis menjadikan pribumi dalam 
kedudukan marg inal,atau malah, lebih sering, sebagai latar belakang 
saja dari pentas sejarah tempat para kolonialis ber-aksi. Penulisan 
sejarah regio-sentris yang mi s ti s d an mitolog is di ta ndai o leh 
kecenderungan untuk memperkuat legi timasi penguasa tradisional dan 
mengadakan ide ntitikasi antara penguasa dengan w il ayah yang 
di-klaimnyaY Dalam konteks masyarakat-bangsa yang dalam masih 
berada dalam proses pemupukan integras i nasional, penulisan sejarah 
tradis ional dan regio-sentri s ini dapat memberi dampak yang 
disintegratif 

3. "Dekolonisasi Sejarah" 

Sejarah kolonial sebenamya adalah pantulan sebuah '"ideologi ·' 
yang bcrbentuk kisah yang mendiamkan s uara anak negeri dan pada 
bentuknya yang I iberal corak historiografi yang dimunculkannya lebih 
sering rncrupakan pembenaran histo ris dari klaim sebagai ''pembawa 
peradaban•· alias pelaksana Ia mission cilivilisatrice. Sebagai sebuah 
bentu k wacana maka sejarah kolonia l bukan saja membentuk 
setumpuk ide yang harus selalu dipelihara tetapi ia j uga seperti kata 
Spurr " sebuah cara untuk menciptakan dan menaggap i real itas yang 
tanpa batas sesuai dengan fungsi nya sebagai peme lihara landasan 
struktur kekuasaan ". 1~ Dengan kata lain dalam historiografi ko lonial 
hak anak nege ri bersejarah pun di ni sta dan ditiadakan .15 Maka, 
bagaimanakah akan didapatkan sejarah tanah air yang otentik dan 
otochton yang sesuai dengan panggilan dan keharusan dari sebuah 
bangsa yang baru berhasil memperjuangkan berdirinya sebuah negara­
nasional yang berdaulat'6? 

Sepert i halnya dengan bangsa-bangsa lain 17 yang baru terbebas 
secara politik dari kolonialisme maka masalah pertama yang harus 
d ihadapi bangsa kita ia lah "dekolonisasi sejarah" '8 atau lebih tepat, 
menemukan landasan pendekatan dan penuli san sejarah yang 
bercorak nasionai.Bagaimanakah proses pembentukan bangsa yang 
d imulai o leh kerajaan-kerajaan ktc il, yang saling bersaingan, disusul 
oleh penetrasi kekuasaan asing, dan diakhiri oleh perjuangan nasional, 
bisa diuraikan dan dipahami . Bagaimanakah kolonialisme sebuah 
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aspek dari sejarah yang bercorak global dapat dimengerti secara 
rasional dan moral? Dalam suasana pencarian inilah umpamanya, 
pemerintah mengundang dengan resmi Jan Romein sejarawan dan 
teoretikus sejarah Belanda yang terkenal, untuk memberi serangkai 
ceramah di Universitas Gadjah Mada dan diskusi d i Jakarta. Di saat 
ini pula tcoretikus sejarah spekulatif dan visioner, yang sedang trendy 
waktu itu,Arnold Toynbee datang dan berceramah. '" Jad i sambil 
mendengar petuah o rang-orang pintar atau menerjemahkan tulisan­
tulisan sejarah dan filsafat betapapun masih terbatas jumlahnya 
perdebatanpun terus berlanjut. Karena sejarah bukan saja menyangkut 
' ·masa lalu" tetapi juga berkaitan dengan claim politik, orientasi 
kultural ,dan entah apa lag i. 

Dalam merenungkan pergumulan pemikiran yang terjadi d i tahun 
1950-an ini Soedjatmoko akhimya sampai pada kesimpulan bahwa 
secara filosofis ada dua masalah pokok yang harus dihadapi dalam 
usaha pengerjaan studi sejarah. Pertam!!, pernberian jawab terhadap 

- rerasmtn ketidakpastian dan kedua, penemuan landasan identitas 
diri 20 politik dalam mewujudkan cita-cita sebagai bangsa. ia benar. 
Sebab kegamangan sosial untuk mendirikan dan membina sebuah 
negara-nasional bukan saja telah menghasi lkan krisis pemerintahan 
yang henti, tetapi juga menim bulkan rasa ketakpastian akan arti dan 
arah perjuan~an bangsa dan identi tas diri baik secara ekstemal dalam 
pergaulan antar bangsa maupun internal ketika komunitas yang 
berbeda-beda harus menyesuaikan diri dalam sebuah komunitas baru . 
T e tap i bagaimanakah kedua hal ini bi sa di se lesaikan secara 
metodologis ? 

Dari sudut metodologi pengerjaan studi sejarah, maka usaha ke 
arah ' ·deko lonisasi sejarah" berhadapan dengan tiga masalah pokok . 
Pertama. penemuan landasan moral yang sesuai dalam memberikan 
pcni laian terhadap aktor dan peristiwa sejarah. Dala m situas i konflik 
antara kekuatan koloniali sme dengan rakyat landasan moral apakah 
yang syah dipakai sebagai patokan ? Barangkali tak sukar untuk 
mengetahui bahwa masalah ini adalah yang relatifpal ing mudah untuk 
dijawab. Nasionalisme adalah sekaligus landasan dan jawab dalam 
permasalahan sejarah.2 1 Bisalah dipah a mi ka lau hal ini t idak 
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menimbulkan perdebatan yang mendalam . Bukankah perang 
kemerdekaan yang baru saja dilalui adalah pula jawab yang tak 
terbantahkan ? Secara mo ra l perang kemerdekaan adalah pul a 
sesungguhnya pemberian batas yangje las antara hak dan bathil. lngat 
saja kalimat pertama Pembukaan Unda ng -Undang Dasar 1945 
"Bahwa sesungguhnya ke merdekaan adalah hak semua ban gsa .. . " 
Maka, pengingkaran hak in i ada lah se buah tindakan kebathilan. 
Dalam s uasana pemikiran seperti in i bisalah dimak lumi mengapa 
tahun 1950-an juga ditanda i o leh menjamumya buku-buku teks sejarah 
yang tampi l dengan ki sah yang hanya melakukan pembalikan landasan 
moral dari karya sejarah para penulis kolonial. 

Tetapi masalahnya tak bisa selesai sampai di sini saja . Sebab 
penuli san seperti ini hanya menjadikan sejarah berdimens i tunggal. 
Konflik antara dua bangsa tampil ke depan, sedangkan pemahaman 
ten tang struktur dan dinam ika masyarakat sendiri tertinggal. Maka 
masa lah kedua. ial ah soa l pers pektif sejarah. Kepada s iapaka h 
perhatian haru s dipu satkan ka lau bukan kepada komunitas anak 
negeri ?~" Bagaimanakah pertumbu han masyarakat nasi onal dan 
sekian banyak jumlah komun itas etnis kita dalam suatu rentangan 
waktu ? Seperti apakah gambaran sejarah kita jika berbagai peri sti wa 
di masa lalu itu tak lagi d ilihat dari," dek kapal danjende la loji " kalau 
ejekan van Leur yang tclah terkenal itu bisa dipakai lagi? lnilah 
antara lain yang diingatkan o leh Resink bahwa pe mikiran besar 
hanya lah bisa berarti ka la u didampingi oleh penelitian yang 
mendetail. 23 Pertanyaan seperti ini dan pertanyaan fundamental 
lainnya tak bisa dijawab tanpa adanya penelitian ke sumber-sumber 
sejarah yang otentik. Corak pertanyaan seperti ini hanya mungkin 
dijawab dari pe nelit ian kritis yang menda lam dan te lit i. Kalau sejarah 
haruslah bisa memberikan keari fan inte lektual dan memperkuat 
landasan integrasi bangsa maka masalah yang ketiga ialah masalah 
pilihan peristiwa rekonstruksi masa lalu itu dikisahkan. Berbagai hal 
di sekitar masalah ini mulai dari filsafat sejarah nasional, periodisas i 
sejarah Indonesia, sampai dengan penu lisan buku teks dibicarakan dan 
diperdebatkan dalam Seminar Sejarah Nasional I, di tahun 1957 Y 

Dala m sejarah pemikiran sejarah dan pertumbuhan ilmu sejarah 
di tanah air kita Seminar Scjarah Nasiona l I akan selalu diingat. Sebab 
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tb lam forum in ilah hampir semua ''LI" a'an dan p~·md·dran :.~jarah 

n11.:nampill-.:lll diri ada ~ ang melal ui mal-..tlah ~a ll,:! di h:t~.1l-.an. tetapi 
tal-. 1-.urang pcntingn~a dalam tanggapan ~ang tlib~·ril-.;.tn . ~ l a.,alah ~ang 
dihadapi hukanlah sckadar persaing.an nilai da n a.-unp., i te t:.~pi terlebd1 
l a~i pcnghac.lap:111 scrnua unsur subrcl-.til g 1 , l un ~an atau pribndi it u 
1-.c pada 1-.c-.adaran didapatkann~a '"1-.chenar:ul :-cjarnh" dan reknn :, t ruk~ i 

)an!cl "objckti l- . Belum pernah lag i forum !->t:bcbas da n sel-. r~at if itu 
tc r~ c l cnggara Entah nanti siapa ta hu ada saja ) ang al-.11 n 
memhandi ngkan perdebatan dal am st:n11nar ini dengan "J>oiemik 
J\eh lfdt~yucm " di a l-.hir tahun 19~0-an . ~ ang bar u kini semal-. in 
dira:.a l-.an pcnting n~ a dalam scjarah in t ~· kk tu al. =- l"ctapi sc tt·lah 
'l'minar illl pcrdl:'batan prakt is terlll'tlli . 13uk:tn !-arena [Kr~cwj uan t11tal 
tcl .th didapatkan. tetapi s itua5-i pt~l itik tc la h llll'ngalir <kng.:Hl :-angat 
ccp.ll . Kri s i -kri s is po liril-. dan ek0nnmi ~ a ng mcntpcrlihmkan ~itua ~i 

pa.tlihan dcktl l o ni · a~i ~ang mcll!cll' ll:t ,l-.an anc:unan J~· s i nt eg.ra .-i 

tcritl'rial. pertcntangan ideo l0gi s. ~ ang tlll'lahi rk:tn m•gar:l dai:lm 
lll' ~.1ra . da n c:;cbagai akhim~a dija,, ah dcngan kl·lahiran D~·nwk ra,j 

I .. ·rpimpin . Oalam s ituas i ini bukan .-a_ja pa ... u n il ik a ... i c rta-cita 
di l.tkukan p:ttla ::-l·orang "pcm imp in rc' <' lu ~i ... tct api .i u~·a hubungan 
;, nt:tra di.,course dan 1-cl-.uasaan semakin akrah. Kl·tika itu prt'd u!..:. i 
1--l'nwditi cl-.on~'llli llll'fO!>Ot. tetapi lnd t'lll' 'ia wmpi l -.,d 1a!-!ai pt'ngh;, ... il 
~ l ogan dan ·~mho~an anti-kolo ni al ~ang paling produktif. Di ::.aat 
na~ i1lna l i ~m~-nq.!a ra s~dang menaik 1-~·ra.., ~ang an tara lain di rancla i 
o lch :llh Oillllri sme politik luar nl'gl."ri ~ang f' Cilllh ga irCJ h. \\ ::H.:ana 
int c ld tua! tcrh cnti . Dan, pergumulan ~~~· mil-iran !.. ~ :-.ejarah an pun 
mal-in la rna ma l-in l en~ap dari wiiJ~ah publik Kc:-.cmuan~ a h:rrulah 
bc.-akhir kctika tragedi n as i l~n ;JI m~.·kt u ... . <..;.unpai 1-.i ni trauma dari 
tragcd 1 itu ma~ ih :-..tngar tncm hcka =- da !:1111 1-c ... :tJaran bang a.apa lagi 
da l.tm \\acana pc.' lit il-.. ~ebagai alar kl,n tr<'I LIIlllrk memherHJung "::.uar~, 
~~~n~ -.umbang··. 

~l' tt• l ,tlt 1-. ri :-.i~ dan tragt:d i na::.it'nal ~ ang :-a ngattrautli<Hi~ in i dilalu i 
dan harapan baru dihidupkan lagi <'kh Onk 13aru.dcn~an Pclira I. 
m:tka pada bu lan Agustus. I9 -;0 Seminar .<.;, jurah \t~.\ional II pun 
diadakan. di Yog~ akarta .Tiatl a lagi "pikir,tn tw ... ;u .. ~ang hcrnHIIKulan 
ll:tapi bi.: rbagai ragam ki sah sejarah !->t"_ial-. :taman pra-scja rah sant~'ai 
ma~a l--1"1tcnrpt' rer dih amparkan o lc.:h pn ra ilrnu\\ an muda . ~·ang 



29 

memang telah terlatih untuk mempelajari dan meneliti sejarah .Teori 
dan til afat sejarah adalah milik para intelektual di tahun 1957 tetapi 
rekonstruksi bcrbagai peristiwa masa la lu adalah bagian dari para 
sejarawan profesiona l di tahun 1970. Landasan profesionalisme dalam 
bidang cjarah mu lai diperlihatkan di hadapan publik.bukan lagi hanya 
di ruang kclas yang tertutup. Tim inti penuli san "sejarah nas ional 
Indonesia" d ibentuk dan merckapun sekali gus rn enjadi pimpinan 
Masyarakat Sejarawan Indonesia yang did irikan pada penutupan 
seminar. Karena hal-hal in i maka seminar sejarah kedua in i boleh juga 
dianggap scbagai pcletak dasar dari penumbuhan tradisi penu lisan 
sejarah Indonesia yang baru. Sejak itu di bawah pengaruh Sartono 
Kartodi rdj o beberapa perubahan te rjadi di kalangan sejarawan 
akadem is. Pertama dan yang muda h bisa dilihat. ia lah peralihan 
perhatian dari "sejarah politik ·· yang berkisah tentang perilaku elite. 
ke "scjarah sosial". Hal ini berarti pu la bahwa sejarah lokal. agraria. 
pendidikan. dan scbagainya mulai menjadi perhatian. Kedua. konsep­
konsep ilmu sosial. khususnya sos io log i. dipakaikan dalam usaha 
mengada kan rekonstruksi sejarah dan pemberian keterangan . Dan. 
ketiga. yang terpenting, peristiwa masa lalu ingin didekati secara 
multi-dimensional .~" 

4. Pendekatatr Multi-dimensional 

Dengan pencmuan landasan metodo logis in i sikap terhadap 
ilmu sejarah juga telah pula ditentukan .ll mu sejarah secara lebih 
te gas ing in diperlakukan sebaga i ilmu ya ng menga itkan yang 
"unik" dengan yang "umum" dan yang mencari pemahaman tentang 
masa lalu" dan ·' masa kini ". Sejalan dengan pemikiran inilah 
Carr sang sejarawan Inggris, pernah berpetuah, "the more sociologi­
cal history becomes, and the more historical sociology becomes 
the beuer for both"27 • Kalau begitu soa lnya, tentu saja masalah 
fil osofi s ataupun teoretis da lam pengerjaan sejarah semestinyalah 
harus dapat dijawab secara metodo logis . Bukan saja "kebenaran 
sej arah" yang terti nggi mungkin bisa didapatkan , tetap i j uga 
keterangan-perist iwa atau masalah kausalitas akan terjawab secara 
"objcktif' jika saja sang sejarawan meninjau peri stiwa di masa lalu 
itu dalam dimensi yang jamak. 
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Dalam prakteknya pendekatan ilmu sosial ini lebih banyak terikat 
pada tradisi sosiologis "grand theory" yang diletakkan oleh Max 
Weber. Maka karya historiografi yang dihasilkan adalah pula expose 
dari konseptual isasi kenyataan s tructural berdasarkan pendekatan 
ideal-type bentuk-bentuk structural dikonseptualisasikan berdasarkan 
kemungkinan logis yang terakhir dari masing-masing unsur kenyataan 
empiris. Maka kitapun berkenalan, misalnya, dengan ·'elite agama'' 
sebagai pasangan dari "elite politik" sistem biro krasi ya ng 
"tradisional" dengan "yang legal dan rasional ' ', dan sebagainya sesuai 
degan problematic yang telah dirumuskan. Dengan kecenderungan 
yang menjauhi sikap sejarah yang materiali stik dan de termini stik, 
karya-karya )ang dihasilkan o leh genre ini, langsung ataupun tidak 
mengingatkan juga bahwa do ro ngan keyakin an dalam pola perilaku 
masyarakat sebaga imana yang telah direkam o leh catatan sejarah tak 
bi sa diabaikan beg itu saja . Untuk menjel as kan itu semua rn aka 
pertenrangan an ta ra \·erstehen (pemahaman) denga n erk/c/ren 
{penjelasan) dua pendekatan yang biasa secara konstras membedakan 
sejarah.yang humanistik, dengan ilmu sosial yang ingin mendapatkan 
kepastian "sa ins", secara metodologi s harus bisa diselesaikan dengan 
pendekatan multi dimensional ketika sem ua dimensi kehidupan sosia l 
telah diperhirungkan .28 Bisalah dibayangkan seandainya pendekatan 
ini dijalankan dengan konsisten maka konsep vertehen tidak lagi bi sa 
d iartikan dalam pengertian Coll ingwood yang dem ikian berpengaruh 
di kalangan sejarawan yang ingin melihat ' ·sejarah dari dalam ... ya itu 
sebagai "reexperiencing·· dalam kesada ran seja rawan te n tang 
peristiwa yang dialami oleh aktor sejarahnya.2

" Tetapi sekarang secara 
metodologis, konsep itu harus diartikan sebagai usaha yang teliti untuk 
rnenganalisis perilaku kolektif manusia dalam konteks sosial dan 
kultural nya. 

Jika dulu Ivan Leur memulai kepolo porannya dalam pemakaian 
teori sosiologi dalam usa ha merekonstruksi dan menerangkan 
sejarah30 sebagai pengisi adanya lacunae dalam s umber sejarah, yang 
waktu itu baru tersedia31

, maka kini juga dipakai untuk menjadikan 
semua yang telah didapatkan dari sumber seca ra ras ional bi sa 
dipahami. kategorisasi pun dari realitas sosia l pun dirumuskan 
berdasarkan konsep-konsep universal yang telah diperkenalkan oleh 
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sang master dan para pengikutnya. Dengan kecenderungan teoretis 
yang mel ihat seja rah sebagai gerak ke arah terwujudnya rasionalisasi 
yang semakin utuh , ko loniali sme pun tak lagi di lihat hanya dari kaca 
mata moral istis yang hi tam putih , seperti kebiasaan di tahun 1950-an 
ataupun yang sampai sekarang kel ihatan dalam karya populer, apalagi 
dalam esei dan, tentu saja, pidato politik . Sistem birokrasi kolonial 
yang ras ional-legal. adalah suatu peningkatan dari kecenderungan 
tradi siona l yang askriptif dan cenderung mistis. Kolonialisme adalah 
peristiwa sejarah yang harus dihadapi dengan sikap yang detached, 
seperti juga " kejayaan" dan persaingan di antara kerajaan dan 
kesultanan di N usantara dilihat dengan distansi yang netral. 

Baik karena hasil historiografi yang diperlihatkan Sartono sebagai 
model 3 2 serta w ibawa, serta kedudukan akademis yang strategis yang 
dipunyainya, maupun karena kemampuan persuasif akademisnya 
yang tinggi pemaka ian ilmu sosial dan pendekatan multi-dimensional 
dalam pene litian sejarah dengan cepat juga dapat diterima o leh 
masyarakat sejarawan33 Tak kurang pentingnya ialah bahwa ketika 
mulai diperkenalkan pendekatan ini adalah merupakan bagian dari 
gerakan akademis yang di sebut "new history"34

• Jadi , dengan 
mendekatkan diri pada ilmu sosial para sejarawan dimungkinkan untuk 
ikut serta dalam keg iatan akademis yang paling up to date . Maka 
tahun demi tahun , meskipun dalam tempo yang agak terseot-seotjuga, 
satu dem i satu disertasi karya sejarah yang dipersembahkan sejauh 
mungkin mencoba memakaikan pendekatan baru ini. Tulisan dan 
makalah yang diajukan dalam berbagai seminar sejarah juga 
melakukan hal yang sama. Meskipun dengan tingkat keberhasilan yang 
berbeda-beda dan dengan perhatian pada subject-matter yang juga tak 
sama , secara bertahap tetapi pasti, landasan dan orie ntasi penulisan 
sejarah ini semakin tampil sebagai pendekatan yang umum diterima, 
malah , dengan agak berlebih-lebihan bisa juga disebut sebagai 
.. ortodoksi ·· dalam historiografi . Ukuran keberhasilan sebuah karya 
akademis semakin dinilai berdasarkan kemampuan dan kecanggihan 
sang sejarawan " bermain" dalam suasana "orthodoksi sejarah" ini. 

Han ya saja , seperti halnya dengan setiap .. orthodoks i .. , 
kemantapan pendekatan in i bisa juga menyebabkan orang terge lincir 
pada s ikap yang "anti -sejarah" seakan-akan semua sudah beg itu 
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semestinya. Maka dalam keyakinan akan kcmantapan pendekatan 
~ang dipakai. terlupalah bahwa kesemuan~a itu adalah hasil 
pergumu lan inte lektual dan akademis ~ ang in tens dan panjang. 
Terabaikan pulalah kenyataan sederhana bahwa kescmuan~a itu 
ada lah ha il perdebatan kreatif yang pernah di lalui. Pcrcnungan 
terhadap perjuangan dan perdebatan intelektual in i sebcnarn~ a akan 
lebih merangsang para sejarawan untuk se lalu mcrnpcrtan) akan 
keampuhan landasan metodologis dan h.ecenderungan tcorctis serta 
mode of discourse yang mereka punyai. Apa lag i ka lau dii ngat pula 
bahwa situasi h.esejarahan di kalangan mas) arakat ramai . Dalam 
"ilayah ini. rekonstruksi masa lalu dan wacana sejarah temyata t idak 
dikuasa i o leh sejarawan akademis. yang te lah mendapat kan landasan 
"orthodoksi" in i. 

Di luar "wi layah" jelajahan sejarawan akademis yang menel iti 
dan menulis sesuai dengan .. panggilan .. nya penerb itan karya ya ng 
bercorak sejarah semakin menjamur. Kalau saja jumlah bisa dipakai 
sebagai ukuran.maka aktivi tas dari ·· wila) ah- luar .. inilah yang 
sesungguhnya menguasai pemasaran. Tetapi memang. adalah sebuah 
problematik j uga untuk menentukan apakah penguasan pcmasaran ini 
membawa ak ibat terhadap penambahan j um lah pengctahuan dan. 
terutama. perluasan pemahaman tentang sejarah di kalangan 
masyarakat ramai. Pertanyaan ini tak bi sa hanya dijawab oleh dugaan 
bclaka. Namun yang tak bi sa dibantah ia lah bahwa sega la ragam 
penerbitan ini semaki n memperbesar pe rbendaharan pcngetahuan 
(body of knowledge) kita tentang sejarah tanah a ir . Biografi . 
otobiografi , memoir, da n Festschrift untuk seorang tokoh yang 
dihormati dan sebagainya bukan saja memperdalam pengctahuan ki ta 
tentang tokoh yang dibicarakan. tetapi terlebih lagi dinamika hubungan 
anak bangsa yang pribadi. dengan bangsa. masyarakat, dan 7amann)a. 
Penerbitan ini kadang-kadang berhasil juga memba,,a l-1ta kcpada 
pcmahaman yang mendalam tentang sejarah pad a tin gkatn~ a ) ang 
paling basis yaitu manusia yang bergumul dengan nasibn)a. Berbagai 
·· ·ejarah ... en tah hari jadi kota . ke sa tuan ber cnjata. organisa i 
1-cagamaan atau pendidikan. dan sebagai n) a dan tcntu saja. bcrbaga i 
pcnerbitan sejarah lokal. telah memungkinkan kita untuk berbica ra 
sejarah semua daerah di tanah air. Dari sudut akumulasi pengctahuan 
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yang te lah terkumpul, apalagi bagi penuli san sejarah Indonesia yang 
cenderung "Jawa sentr is", karena ketiadaan atau kekurangan sum ber 
a tau pe ngetahu a n awal , kini tela h ke hil a ngan se bagian besar 
validitasnya.~5 

Ba ra ng kali bukanl ah s uatu, iro ni, ka la u proses peng kayaan 
pe rbendaha raan pengetahuan sejarah, yang terjadi di saat peralihan 
ge ne ra s i da n perubahan sos ial bi sa m enimb u lka n perde ba tan 
yang lebih bercorak kebenaran kron ike l dar ipada keur.ggulan wawasan 
atau ana li sa .Ket ika " kejad ian" di masa lalu bisa d ipakai sebagai 
pembenaran posis i sos ial dan po lit ik atau a lat rehab itas i bag i posisi 
yang telah te rlepas maka perdebatan bisa meruncing da~o ·'mengancam 
kestab ilan" untuk meminjam istilah yang k ini, entah mengapa, menjadi 
po puler kembali. Mas ih ingatkah perdebata n seng it yan g agak 
emosio na l tentang benar atau tidaknya Bung Kam o menu li s surat 
minta ampun kepada Gubernu r Jenderal di tahun 1933 ? Atau tentang 
bena r a tau rida kn ya C.I. A . be rada di belaka ng usa ha u ntu k 
menjatuhkan Sukarno? Atau barang!...a li , C. I.A. yang mengendalikan 
dari be lakang gerakan mahasiswa ? Manakah yang benar pe rnyataan 
Jenderal Soem itro atau Jenderal Pangabean tentang situasi " Malar i 
1974·· ? Dan begitulah seterusnya. 

Penul isan sejarah adalah usaha untuk menceri takan ke mbali 
pe rist iwa yang te lah berla lu dan tak be rulang lagi. Atau . dengan kata 
la in. penulisan sejarah adalah usaha "menc iptakan kembali real itas 
yang telah ber la lu" . Tetapi bukankah penyalinan realitas rnenj adi kisah 
adalah sebuah probl em yang paling pe lik ? Maka, beg itulah jadinya. 
sejarahpun tak pcrnah terbebas dar i perdebatan. Masalahnya ialah 
sering seka li perde batan yang bercorak "kro ni kel" yaitu yang ing in 
mendapatkan kepastian ·'apa, -;iapa, dimana dan hi la''. tergel incir ke 
luar. Perdebatan pun menj adi non-akademis alias pol itik . Bahkan jika 
perlu ancarnan tuntutan hukum pun dilancarkan, betapapun ko non 
pengadi lan sedang mengalam i krisis wibawa. Dan, trag is j uga teras a. 
melihat para sejara\.\an dibiarkan berd iri ked inginan d i pinggir a rena 
perdebatan itu. Mungkinkah perhatian mereka berada di luar hal-hal 
yang kmi dianggap ··penting".Mungkinkah pula kehati-hatian )ang 
sejauh mungkin "tak berpihak" dan ''objektif sejauh sumbcr ~ang 
telah dintlai memun g!... in!...an dianggap sebagai scbuah g<mgguan saja? 
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Dalam situas i sepert1 101 sejarawan tidak saJa harus 
mempersoalh.an komunikasi n)a dengan masya rakat luas. tetapi 
terutama juga mempertanyakan kembali landasan dari kchadirannya 
sebaga i sejarawan. Masi hkah .. kemantapan metodologis ·· yang 
di punyai sejalan dengan perkem bangan kesadaran masyarakat dan 
kebutuhan bangsa dalam menghadapi predicament masa depan ? 
Pendekatan ··ilmu sosial .. dan "multi-dimensiona l .. terhadap sejarah 
mempunyai kekuatan da n daya tarikn ya. Karena itu lah, sebagaimana 
telah dikatakan di atas, pendekatan ini seakan-akan diperlakukan 
sebagai sebuah "orthodoksi" dalam wi layah pcngerjaan sejarah 
akademis di negeri kita. Hasi lnya pun cukup memadai . meskipun harus 
diakui juga, tak semuanya bisa membanggakan. 

5. Masalall Dalam Kemanunggalan Pendekatan 

Tctapi sctiap pendekatan dan teo ri mcmpunyai kelemahan inter­
nal dan ekstemal, betapapun kecilnya . K~ Iemahan in ternal biasan)a 
ditonjolkan o lch para penentangnya dan o leh mereka )ang te la h 
memilih pendekatan lain . Da lam ha l ini ilm u sejarah tak bedanya 
dengan disiplin ke ilmuan lainnya. Salah satu kelemahan yang paling 
fatal dari apa ) ang dulu disebut cliometrics atau quanto-history. 
yaitu pemakaian metode kwantitati f dalam merckonstruksi sejarah. 
umpaman ya. ialah kegagalannya ya ng nyar is total unt uh. 
memperlihatkan bahwa sejarah berkaitan dengan ma:.yarakat manusia 
bukan dengan atom -ato m tanpa be rbagai ragam perasaan . '' 
Dehumanisas i sejarah adalah pengingakaran sejarah. Mazhab Annates 
dari awal-a\\al sudah bi:,a diperkirakan sangat menentang pemakaian 
pendckatan psih.oanalisa terhadap sejarah. Masa lahnya sederhana 
saja.bagi mazhab ini sasaran studi scja rah bukanlah manusia 
perseorangan tetapi .. mas) arakaf". I ngat ... aja .. h.emarahan .. Lucien 
Febvre sang pelopor, h.eti ka ia membantah .. manusia .. , sebagai sasaran 
perhat ian sejarah. 37 Sebaliknya mazhab Annales dengan hasrat 
untuk mewujudkan histoire totale-nya yang merangkul struktu r dan 
perist i\\ 3 a lam. struktur demografis dan 1-!konom i, serta hal -hal yang 
serba berubah. seperti. po litik. seni dan scbagainya. pokoknya sem ua 
hal. dikecam j uga sebagai studi )ang mcmpun ya i fokus." Studin)a 
dikatakan "kch i Iangan kekhasan" . Ket ika popu laritas stud i .. sejarah 
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sosiar' sedang menaik, Elton menyangsikan keampuhannya, sebab 
baginya .. sejarah politik '' jauh lebih s trategi s untuk memahami 
dinamika sejarah yang sesungg uhnya .1

Q Hexte r. seorang sejarawan 
yang sangat articulate dan erudite. juga tak membiarkan begitu saja 
sega la usaha besar yang mencoba membuat ··eksperimen ··. Dalam 
sebuah bukunya ia mem bah as kelernahan internal yang bisa 
ditemukan dalam historiografi baru yang diperkenalkan beberapa 
sejarawan terkemuka.~0 

Jadi dari kaca mata mereka ya ng menentangnya tak satu 
pendekatan pun yang terbebas dari kelemahan internal. Justru inilah 
yang menyebabkan "dunia keilmuan sejarah" sering menjadi rneriah 
juga . Sedangkan kelemahan ek s ternal terletak kernarnpuan 
pendukungnya untuk menjalankannya secara konsis ten dan tertib. 
Kalau telah begini rnasalah utama memang terletak pada .. sejarawan .. 
sejarawan mana yang terbebas sepenuhnya dari kelemahan ekstemal 
ini .Karena in i pulalah Fischer bisa ·'dengan seenaknya .. dan s ialnya 
betapa teliti dan detailnya dia mernbuat kategorisasi sernua hal yang 
disebutnya sebagai " k.ekonyolan sejara"'an".JI Kitapun tentu bisa 
berkata juga narnanya manu sia tentu saja ada al pa dan lupanya". 
Baiklah kalau begitu yang menjadi masalah ialah kesesuaian antara 
sang sejarawan dengan pendekatan yang dipakainya. Dalam hal inilah 
kita menemukan kelernahan pertama dari "orthodoksi" pendekatan dan 
metodo logi sejarah yang kini urnum dianut. 

Pendekatan ini rnenuntut kemampuan yang tinggi untuk 
memaharni dan rnernakaikan konsep-konsep yang telah lebih 
dikembangkan oleh disiplin ilmu sosial lain. Hal ini bukanlah hal 
yang rnudah. Sebab bagi sejarawan, usaha mendapatkan kepastian 
"kronikel'' yang sederhana saja '·apa, s iapa, di mana, dan bila " telah 
cukup sukar. Bukankah sebelum hal ini bisa ditentukan sumber­
sumber harus dicari dan setelah ditemukan harus diuji pula ? Kalau 
keharusan akan kepastian "kronikef" ini ditambah pu la dengan 
pendekatan yang bercorak multi-dimensional dan mengisahkannya 
serta menerangkannya dengan pemakaian konsep-konsep ilm u sosia l 
khususnya sosiologi, maka kesulitan bertambah juga. Menjembatani 
antara hal-hal yang pada dasarnya berco ra l-. unik sebagaimana 
halnya dengan "sejarah" dengan k0nsep- ko nsep yang berco rak 
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un i\ersal ,umum , memerlu kan ke terampilan yang tinggi. Oalam ha l 
in ilah kelemahan eksterna l pe rtama dari pendekatan ini kelihatan 
jelas.Tak bany ak seja ra wa n y a ng te rlat ih untuk menjalankan 
janji-janj i inherent da la m pendekata n ini . Ke le mahan ekstemal kedua 
terletak pada keterba tasan kemampuan ko mun ikas i. Maka, dalam hal 
ini seperti juga ya ng pertama, pende katan ··multi-dimensional· · 
memperl ihatkan has il yang tak seimbang. Has ilnya sangat tergantung 
pada siapa yang mengerjakan . Di sam ping mereka yang menunjukkan 
ke mampuan yang tinggi ada juga di antara sejarawan seperti 
·'memaksakan diri ' ' untuk ikut da la m "orthodoks i", meskipun 
kecenderungan intelektualnya dan bi sa juga emos ionalnya berbeda. 
Kalau telah begini s iapa yang harus disalahkan ? Tetapi, kelemahan 
te rpentin g dari '"orthodoks i"" in i ialah pad a kenyataan bahwa 
pendekatan ini tel ah bulat diterima setidaknya sebagai patokan yang 
umum berlaku . Semua sejarawan bukan saj a seperti berbicara dalam 
ba hasa yang sama te tapi j uga memi ki rkan hal yang sama. Semua 
:.ea!...an-akan telah menj adi ·· kawan st:kampung··. te rnan bers uling di 
po hon r indang di kehen ingan pesa\\ ahan. Kese ragaman inilah yang 
antara la in menyeba bka n kurangnya perdebatan pandangan. yang 
terdapat hanyal ah pen ila ian .. kuaC dan ··Jemah·· sebuah rekonstruksi 
atau tentang "salah ·· a tau .. tepaC pcminjaman konsep )ang dipakai . 
Akibatnya yang membedakan satu studi dengan studi lain sering sekali 
han yalah subjectmatter yan g diteliti . Wawas an yang mun c ul 
cenderung menjadi monoton. apalag i ka lau sang sejarawan enggan 
pula untuk mengadakan spckulasi teoretis terhadap hasil temuannya. 

Memang, untuk mengatasi kecenderungan yang nyaris monoton 
ini sejarawan kita tak perlu ikut- ikut menyuarakan kembali slogan 
tipuan Mao Z edong di tahun 1960-an, "biarlah seribu bunga 
berkembang" Tetapi ucapan lggers tentang sejarah sebagai sebuah 
akti vitas ke ilmuan lebih baik kalau dipakai untuk meninj au kembali 
tradisi ke ilmuan sejarah kita dewasa ini . Sejarah.katanya,bisa d ilihat 
sebagai sebuah "reality-oriented study into human affairs tha may 
permit a variety of cognitive strategies ,.~ Dengan ucapa n in i ia 
ingin mengatakan bahwa masalah sesungguhnya ialah .. menemukan 
realitas" bukan keterikatan pada sebuah pangkal tolak yang baku . 
Ada berbagai strategi yang dipakai dalam usaha mendapatkan real itas 
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masa lalu yang telah berlalu itu.Masalahnya bagi para seja rawan kita 
ialah mengapa tak dicoba? Bukankah .. exercise ·· akademis atau kalau 
meminjam istilah Sartono, ·'advontur", adalah bagian yang esensial 
dari perkembangan keilmuan ? Bukankah kemajuan ilmu pengetahuan 
juga sangat ditentukan oleh kesediaan para pendukungnya untuk 
sewaktu-waktu mempertanyakan keampuhan "strategi kognitif' yang 
kini dianut ? 

Sudah jelas tanggung jawab intelektual sejarawan yang utama 
ada lah pada masyarakatnya sedangkan tanggungjawab moralnya 
kcpada masyarakat masa lalu yang ditelitinya. Namun tanggungjawab 
scjarawan -qua-sejarawan sebaga i warga masyarakat dan sebagai 
.. penghubung" antara pengalaman masa lalu dengan keprihatinan 
masa kini, di samping integritas diri. adalah di atas segala-galanya. 
Dalam hal inilah sang sejarawan juga akan dapat memberikan 
sumbanga n bagi pembentukan 1·is i bagi hari depan . Tetapi. 
bagaimanapun juga. sejarawan adalah juga ilrnU\\an. Maka dalam 
kapasitas ini ia juga harus menghadapkan dirinya kepada pergolakan 
dan dinamika dunia akademis atau, siapa tahu kemandulan dari dunia 
yang telah dipilihnya ini. Sejarah sebagai usaha untuk mengisahkan 
peristiwa di masa lalu bukanlah wilayah yang tertutup untuk dimasuki. 
Siapapun bi sa memasukinya baik dengan melalui jalan dengan pintas 
seperti dengan mengolah lewat dua-tiga sumber sekunder, ataupun 
bukan, dengan menghadapkan diri pada sumber primer. Mereka yang 
ingi n mc.:mahami dinam ika sebuah komunitas atau pun mereka yang 
ingin mencari celah-celah, yang bisa dipermainkan, dalam kehidupan 
eb uah bangsa atau siapa saja dan dengan maksud apa saja bisa 

mcmasuki sejarah. Menghadapi keterbukaan ini bagaimanakah sikap 
sejarawan ? Mestikah ia diam j ika berbagai distorsi entah disengaja, 
entah tidak, entah merupakan pantu lan dari kelanjutan konscrvativisme 
atau dorongan post-modernisme yang menggebu-gebu, tcntang masa 
lalu masyarakatnya telah menyebabkan segala macamjallacies? Salah 
satu "en) ataan yang tak bisa dipungkiri ialah bahwa meskipun 
"olon ialisme te lah re smi berakh ir seknar se te ngah abad. 
kcccnderungan kolon ialis masih terus bercokol dengan berbagai corak 
kamunasc- nya, baik da lam karya ilmiah . fiksi. apa lagi. dalam 
repo rtage jurnalisti k. 4

' Apakah semua harus didiamkan dengan 
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semboyan '" diam itu emas" ? Kalau tanggapan akan d iberikan dan 
kalau keterlibatan dalam wacana yang trans-nasional harus dilakukan 
bagaimana corak perdebatan itu.? Hanya saja. bagaimana pu la suatu 
proses perdebatan akan terjadi j ika saja para sejarawan kita hanya 
bisa memaham i dan terbiasa dengan pendekatan saja ? Strategikognit if 
tunggal yang bisa meladeni dengan mem uaskan strategi yang sama . 
Strategikognitifyang telah menjadi .. orthodoksr· yang kin i dipunyai 
itu, umpamanya. lebi h teruji dan unggul untuk mengadakan penc litian 
dan rekonstruksi sejarah, tetapi bukan untuk mengadakan ana lisa teks­
teks yang telah membentuk rea l itas. Sebuah s ikap teori pun telah 
sampai pada kesimpulan, "Tak ada apa-apa di luar teks"."'"' 

Pe rnah di suatu saat ketika perdebatan akademis di kalangan 
sejarawan, dianggap sebaga i sebab utama dari semakin merosotnya 
pasaran kerja bagi sejarawan di du nia Barat, khususnya di Amerih.a 
Serikat.•5 Menghadapi hal ini Plumb menyerukan agar sejarawan 
kembali m e ng ikatkan diri kepada se buah v isi yail u ''the idea 
ofprogress'"" dan Hand lin , de ngan buku tebalnya me ncgaskan 
kembali, ball'.va keunggulan ilmu sejarah terletak pada kemampuannya 
rn endekat i "kebenaran" .-* 7 T etapi , keduanya berto lak dari dua hal 
pe rtarna, persaingan antar-disip lin untuk mendapat .. pasaran .. , dan 
kedua dan leb ih panting, kein ginan untu k kembali rnendapatkan 
··anhoduks i ·· metodologis yang selama ini dian ggap dinikmat i 
bersama dan Ielah menghas ilkan karya-karya yang spektakuler. 
Sedangkan bagi k ita masa lahn : a ia lah bahwa "orthodoksi .. itu 
tercipta di saat pe rubahan sosial sedang terjad i dan ketika komunikasi 
akademi s yang bers ifat nasional dan internasional Ielah scmaki n 
lancar.Kegeli sahan Plumb dan Handlin juga disebabkan karena 
ekspe rimen itu menggoyahkan kcmantapan paradigma keilmuan. 
Dengan goyahnya parad igma in i rasa kepastian pun mengalami kri s is 
pula. Apalagi , memang benar juga, tak sem ua usaha dan eksperi men 
itu berhasit. Tetapi bukankah krisis. atau, ' ·revolusi" keilmuan. kalau 
argumen teoretis Kuhn diteruskan sajajor the sake of argument, dalam 
dunia ilmu. kegoncangan kepastian dan kegagalan sementara bisa 
berarti penambahan kearifan. Malah. bukan tak mungkin. membuka 
gerbang ke arah ditemukannya landasan baru yang leb ih kreatif lroni 
dalam sejarah perkembangan ilmu pengetah uan khususnya da lam ilmu 
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sos ial dan kemanusian. ia lah bahwa kritik terhadap usaha untuk 
mcrnpertanyakan sega la kernantapan metodologi itu bahkan semakin 
memperkuat dan mempertajam eksperimen baru itu. Keragaman pun 
bertambah dan perdebatan kreatifmenaik, makajadilah .. taman bunga·· 
al.ademis dan intelcktual yang semakin semarak . 

6. Berbagai Strategi Koguitif dan ''Hakekat Peugetahuau 
Sejarah" 

Sejak akhir 1960-an dan te rutama scjak awal 1970-an mesk ipun 
tc rjadi kemerosotan dalam '"pasaran lapangan kerja ., bag i sej arawan di 
dunia Barat. bukan saja kar}a sejarah sc lalu masuk dalam besf seller .\ 
herbagai cksperimen atau b isaj uga disebut. usa ha pen injauan kembali 
tcrhadap semua ketetapan lama terjadi dengan gcncar da lam dunia 
I.e cjarahan bahkan j uga dalam dunia ilmu sosia l dan kemanusiaan 
la inn}a. Mungkin bukanlah suatu kebetulan bah\\a periode ini adalah 
pula saat terjadinya krisis kepercayaan a l-an keampuhan s istem Barat 
~ ang dibangga- banggakan dengan perang Vietnam yang berl anj ut 
.. re, olusi mahasis"a··. kegagalan Barat untuk berlagak sebagai penjaga 
pcrdamaian dunia, dan sebagainya serta mulainya negeri-ncgeri ~ang. 
1-alah dalam Pcrang Dunia II. tcrutama in i Jerman Barat. sctclah lcbih 
du lu menga lami kri sis }ang mendalam. berha il 1-embal i .. berdamai 
d~.:ngan seja rahnya.'s Da lam situasi se rba mem pcrtanyal.an sega la 
scsuatu inilah umparnanya keabsyahan mora l dan akadcrnis dari 
antropologi dimasalahkan bukankah ilmu itu bermula sebagai bagian 
dari usaha penguasaan an ak negeri da lam proses ko loni alisme ?"'' 
Edward Said pun muncul dengan karyanya yang praktis menyangsikan 
va liditas '"orienta/isme'" sebagai kegiatan akadem is. Dari t injauan teks 
)ang telah dihasilkan oleh para Orientalis ia pun berkesimpulan bah,,a 
"oriental isme'",yang ing in mempelajari ' 'bangsa-bangsa Timur··. tak 
lebi h dari pada sebuah " ideo logi". sebuah strateg i untuk mcndapatkan 
hegemon i dan dominasi.50 Memang yang menjadi perhatian utama. 
bukan lah '"menemukan kemba li .. masa lalu yang hilang apalagi, pasti 
bukan "mcnci ptakannya" jika dua dari kategor i Bernard Lewis 
ten tang sejarah bisa dipakai51 tetapi men injau kem bali apa ) ang 
tclah dihasi lkan para sejarawan. Teks hi storiografi tampil sebaga i 
sasaran studi yang utarna . Yang menjadi masa lah terpenting ialah 
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"n 'flresentation .. . "' t:.i auh manakah ada hubungan antara real ita ~ 
dengan tek !:> :ang diha::.i lkan ·.> Dalam situasi ~ ang mempertan~ akan 
scgala sesuatu in i K:~rl Marx dan pemikir tcoretis Marxist yang sempat 
ters ingkir di saat t~ori modernisasi dan struktura l fung'ii onali srne 
~cdang mcnggebu-g~bu. tampil kern bali . T cori lar:-.ist tam pi I bukan 
saja sebagai membav. a pemikiran dan tcori altc rnatif yang kadang­
kadang rad ikal. tetapi juga peletak teori baru.yang dianggap lebih 
sesua i de ngan si tuasi kris is . Tetapi dalarn s ituas i in i pu lalah 
pcrpecahan tcrjadi dalam Marxist Althuse r bisa bertahan dcngan 
.. hasis ekonomi" sebagai unsur penentu dinamika sejarah .misaln) a. 
Thompson tak kalah ga lak untuk mcnekankan pentingnya fakto r 
kul tural dan ideologis .>= Dalam siruasi ini pcmi kiran teor i yang 
dipupuk Eropa terutama Jerman dan Prancis. tampil kembali. seakan­
akan menggantikan kedudukan Amerika yang scm pat "berkua::-.a·· sejak 
ta hun 1950-an. \tla~alahn~a rncmang kemudian crnakin pclik karena 
'it:helum tcrjadi kemantapan m~skipun han~ a untuk -,cbentar serangan 
f711\t-moclemi.\lne pun tc lah pula datang. Kccenderungan intelektua l 
baru ~ang mcn~ ang..,i k an keabsa han segala hal ~ang telah dibi na oleh 
"mndernismc". mcncmukan kembali 1\ietz:.che dan Heidegger sebagai 
"p·thlawan .. Entah han)alah sebuah .. mode .. yang datang dan hilang 
..,~..,ua i dcn gan perkembangan selera . entah pula sebua h atiran 
k\)ll:,en at i f : ang ingin meniadakan modern isasi. scbaga imana ~ ang 
d ituduhkan para pcmba ntahnya. yang jclas post modemisme tel ah 
menempatkan dirinya di atas peta pemikiran haru . 

Ten tu saja bukan lah pada tempatn~a untuk mem bicarakan 
bcrbagai teori dan pendekatan yang bermunculan . Tetapi )ang jela:. 
ialah pencarian "srraregi kognitif' itu ma lah juga berrnula dari 
mempersoa lkan kcmbali ha l )ang paling esensial yai tu the nwure of 
hisiOrica/ knowledge Apakah pengetahuan ejarah itu sesungguhn:a '? 
Dalam hal ini tampaklah betapa teoriq scmakin rncmainkan peranan 
pcnting. Mungkin terasa berlebih-leb ihan tetapi Braudel se ungguhn)a 
ml!ngatakan kecenderungan )ang semakin umurn ketika ia mcngatakan 
.. tanpa teo ri, tak ada sejarah ... Pada tahap yang lcbih umum )ang tak 
hanya terbatas dalam masalah ilmu sejarah. berbagai kecendcrungan 
baru baik yang ingin merevis i atau menghidupkan kembali landasan 
fundamenta l dari teori lama (seperti yang dilakukan Althuser terhadap 
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Marx) atau mempersoalkan kembali hubungan antara teks dan 
kenyataan (seperti yang di lakukan oleh Derrida). a tau yang mencoba 
menemukan saat kritis dalam proses perubahan (seperti yang 
dilakukan oleh Thomas Kuhn) dan usaha besar lain disebut oleh 
Quentin Skinner sebagai ··kembalinya grand theory dalam ilmu -i lmu 
kemanusiaan .s• Namun apapun yang akan dikatakan terhadap segala 
hal yang serba-menggugah ini kecenderungan intclektual dan teori ini 
seakan-akan ingin mendengar sega la s uara yang sc lama ini 
·'didiamkan'' olch sistem hegemoni yang berlaku ataupun tradi si 
keilmuan yang telah mantap. Karena itulah usaha pencarian a ltematif 
baru ini banyak juga didukung oleh sejarawan mud2 radikal. Mereka 
lebih banyak mcrnpelajari golongan rentan buruh. petani. pelacur dan 
go longan rentan lainnya. Tetapi dalam suasana hati untuk menernukan 
scsuatu yang baru ini pula Foucault mempelajari " scjarah 
sexualitas"dan " lah irnya penjara" dan sebagainya semua studi tidak 
berhemi pada deskripsi tetapi mempersoalkan si fat kesejarahan itu 
sendiri. Atau Leroy Ladourie. seorang master dari mazhab Annales. 
mengisahkan sejarah sosial sebuah desa kecil di abad pertengahan. 
Montaillou. atau carnaval Roma pokoknya yang serba kccil. tidak 
sepcrti Braudel. sen iornya.yang meneliti un it studi besar. yaitu dunia 
Laut Tengah. Dalam suasana in i pula kecenderungan apa androsentrik. 
st udi sejarah dihantam oleh tarnpil keku atan li'Omen ·., po ll'er. 
Percmpuan sebagai "kekuatan sejarah .. a tau historica(force dan aktor 
sejarah mulai pula menjadi perhatian. Dan. begitulah seterusnya. 

Tctapi '·kemarahan" Hand I in yang mengatakan dengan berapi-api 
ball\\ a hanyalah seja rah yang bi sa rnendekati "kebenaran" sebenarnya 
masuk akal j uga . Bahkan juga ketika Bedarida yang mempersoalkan 
tanggungjawab scjarawan sampai berkata,''Dalam sebuah alam pikiran 
yang telah membuang kepastian masa lalu dengan memenangkan 
relativisme yang tak tergoyahkan dan sejarah telah bergabung dengan 
sastra, di manakah landasan masa depan harus diletakkan ?"' oalnya 
ialah kesahihan sejarah itu benar yang diperc;oalkan. 'v1ungkin 
Foucaul t masih bisa ditolerir. kct ika ia leg itimasi intelektual dari 
pemahaman yang selama ini dianut tentang ilmu dan pengctahuan 
ejarah .sn Tetapi masalahn;a menjadi bcrbeda kalau landasan 

kehadiran sejarah c;cbagai usaha mcncari "kebenaran .. secara tcoretis 
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disangsikan keabsyahannya. Inilah yang terjad i ketika kritik sastra 
dipakai umul-. apa yang selama ini sejara\\an Apakah yang telah 
dihasilkan o leh para :.ejarav.an besar. tanya Hayden White dalam 
bukunya yang tcrkenal, Metahistory '?57 Yang terpantul ialah kesadaran 
sejarah yang di" ujudkan dengan pemakai protoko l linguisti c tcrtcnt u 
tergantung dari pili han ·· \\acana puius ·· (poetic discourse) ya ng 
dipakai. lapun mcngadal-.an pula 1-.atcgorisasi dan pola narratif yang 
dipakai dan landasan ideologi yang mewarna inya. Karena itulah 
baginya hi storiograli lebih mcrupakan karya intcrpretif dar ipada 
pemberian ketera ngan. Dalam sebuah article re1·iew ) ang ditulisnya 
mengenai beberapa buku teori White mengatakan bahwa akhirnya 
sejara\\ an akan sampai juga pada kcsimpulan bah,,a " imaj inasi .. 
te rn )ata lebih banyal-. memainkan peranan da lam me mbentuk 
pen getahuan da ripnd a yang sebcl umnya diakui .. in il ah ya ng 
membedakan sejara,\·an )ang mempun ya i "gaya" dari ko leganya yang 
kurang ··menari k'' .'" Dalam suasana in i pulalah Han.., Kellner ampai 
memberi ">llb-judul bul-.un)a yang _juga cukup mcnaril-.. "gelling rhe 
story cruoked .. . Ia pun sampai j uga pada kesi mpulan bah\\a 
"pengctahuan seja rah '" lebi h merupaka n "persetujuann daripada bukti 
dari kcmantapan objek .. Jadi hampir sama saja dcngan teori kri t il-. 
sastra . ; 

Masalah repre:.enrarion dari rcalitas dalam tc:-1-. s bul-an !>aja 
masalah ilmu sejarah.IIal ini juga bi sa dilihat dalam disiplin ilmu lain . 
Geertz,yang terkenal dengan thick description-nya 1-.ctil-.a ia memhaca 
dan memahami "tcks .. pcristi\\U sosial-kultural yang didapatinya Ji 
Bali cbuah bacaan yang menyebabLu1 1a ikut !>Crta mc::nantap"an 
pengaruh dalam histurio,l!.,rc~fi modem .\m~: n ka juga membaca "teb .. 
antropologi ) ang dilta:.i lkan oleh pm a antropolog ter"enal yang 
mcndahuluinya.lapun juga sampai pada 1-.esimpulan al..an 1-.c!>~JaJaran 
"kebenaran literer · yanh dihas il"an sanf:. antropolog. dcngL111 
realitas.}ang dilul-.i sl-.ann)a .' Tctapi p::rmasalahan hamllh'Ut:~ 
barulah -;alah satu aliran besar da lam hiHurwxruftm dan Tal-.. 1-.uran:­
pentingll\,1 ialah .. emal-.m penungnya studi wcial/mrvl:\ ;fl 1/ lf<S 

atau -.eprah sos1al Jan peristi\\U politi" dan ">C.Jarah so:.1al )ang 
semal-.in bcrcorak ·'scjarah struktural"dt..:n!,!an ketcnkatan pada te,wi 
yang berragam-ra_am 
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Salah satu kritik yang dilancarkan terhadap karya-agung Braude! 
tentang dunia Laut Tengah di zaman Phillip II, yang ingin melihat 
dinamika antara tiga lapis sejarah yang diperkenalkannya, ialah bahwa 
perhatiannya lebih banyak tercurah pada lapis pertama (alam dan 
geografi) dan kedua ( demografi dan kehidupan material), tetapi 
kurang kreatif membahas lapis ketiga yaitu ··sejarah peristiwa·· alias 
I "histoire evenementielle ·· Ki sah sejarah yang dihasi ll..an sama saja 
dengan apa yang telah dikerjakan orang sebelumnya. Karena itulah 
bisa juga dipahami ada usaha untuk lebih mengembangkan pendekatan 
··sejarah sosia l dari politik"".Pendekatan ini sebagaimana dikatakan 
oleh lggcrs. ialah usaha memperlakukan sejarah sebagai "pertautan 
antara tindakan manusia yang sadar dengan kekuatan dan struktur 
) ang ada dan yang terlepas dari hasrat man us ia dan merupakan 
kontrak da lam mana tindakan ibu terjadi."01 Dalam kaitan inilah 
ejarah os ial yang telah diperlakukan sebagai sejarah slruclural. 

bul-an aja semakin membuka kemungkinan bagi scjarah untuk 
mernpcrtimbangkan konsep-konsep serta pcndekatan ~ang dipakaikan 
o leh di s iplin la in.tetapi juga tak kurang pentingn)a.menemukan teori 
"pe rilaku sejarah" mengapa tindakan tertentu itu dilak ukan ."= 

Akhirnya. !rend baru dalam ··compurati,·e histm:,.-· perlu juga 
dikemu kakan .Kalau Speng ler dan Toynbee dulu mengadakan studi 
perband ingan dari se luruh ··pcradaban·· ya ng mereka kenai untuk 
menemukan secara spekulat if makna dan irama sejarah universa l 
sedangkan Karl Marx dan Max Weber melakukann ya untuk 
mendapatkan ketetapan teori sosia l atau malah.seperti halnya dengan 
Marx. s ikap ideologis. untu k keperluan tindakan.maka ambisi para 
sejarawan ekarang lebih terbatas. Studi komparatif dilakukan untu k 
mendapatkanjawaban bag i sebuah pertanyaan yang terbatas. meskipun 
sangat strategis . Barrington Moore berusaha mencari jawaban ten tang 
asal usul ·'kediktaloran .. dan "demokrasi". maka ia melakukan 
perbandingan Jerman dan China a tau tentang basis sosial dari 
.. kepatuhan" dan " pembangkangan ... 6 , Dengan pendekatan teori 
Marxist Perry Anderson menelus uri kekuatan historis yang 
menyebabkan munculnya "negara abso lut .. (absolulisl Stale )~ atau 
Theda Skockpol yang memperhitungkan dinamika hubungan antara 
struktur negara, kekuatan internasional dan hubungan sosial untuk 
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memaham i pertumbuhan Perancis. Rus ia dan Cina.65 Dari studi 
perbandingan ini para sejarawan dengan kecenderungan teori dasa r 
yang berbeda-beda akhirnya menemukan wawasan teoretis yang baru 
tentang pertanyaan pokok yang mereka rumuskan . 

Dari urai an serba impresionistik dan yang jauh dari lengkap ini 
mudah-mudahan tampak betapa beragamnya dunia kajian sejarah ini 
sesungguh nya.Meskipun masing-masing bi sa saja meng-c laim diri 
sebagai usaha yang paling unggul , tetapi tak satupun yang mempunyai 
hegemoni. Kesemuanya adalah "strategi kognitij'· untuk memahami 
sejarah. Mungkin pada tahap tertentu keragaman ini bi sa dianggap 
sebagai mere latifkan kenyataan dan menggoya hkan kepercayaan akan 
keamp uhan ilmu untuk menangkap rcalitas. Tetapi. di pihak lain. 
keragaman ini boleh juga dilihat sebagai usaha untuk " rnen yerbu" 
kenyataan yang tak akan kembal i lagi itu dari sega la kernungkinan 
akadcrni s. Di sam ping itu dengan adan)a berbagai kemungkinan ini 
mah.a berbaga i corak pertanyaan akan bisa diaju kan terhada p s uhject­
molfer yang mungkin sama. Maka )ang akan didapatkan ialah 
pengka) aan pernahaman terhadap sejarah. Tak kurang pentingn) a 
ial ah be rbaga i corak pendekatan in i leb ih memungk inkan terciptan)a 
situasi dialog yang semakin hidup dan kreatif. 

7. Pe11utup. 

Jika dem ik ian bagaimanakah scbaiknya ? lmplikas i dari gagasan 
d i atas bukan lah serta merta meninggalkan pendekatan lama yang telah 
ditek uni . Gagasan ini hanya memperlihatkan betapa ba nyaknya 
kemungh.inan bagi sejarawan dalam usahanya untuk melukiskan dan 
menerangh.an berbagai peristiwa d i masa la lu . Dengan begin i tinjauan 
atas kecenderungan akademis yang sifatnya sangat pribad i itu bi sa 
dijalankan j uga.Masih ses uaikah pcndekatan lam a den ga n 
perkembangan wawasan atau pertambahan umu r yang telah dialami? 
Masihkah pendekatan lama mem berikan kepuasan akademis ketika 
pertanyaan ba ru telah diajukan ? Bisakah pe ndekatan lama itu 
memenuhi tantangan perubahan struktur perasaan.sebagai akibat 
terjadinya perubahan struktural , dan perkembangan dalam duni a 
keilmuan ? Pilihan adalah masalah subjektifTetapi jika saja berbagai 
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pilihan terjadi,maka akibat yang terpenting ialah terjadinya keragaman 
dalam '·dunia sejarawan" Hal inilah yang akan menjadikan wilayah ini 
semakin bercorak dialogis . Sebuah keuntungan yang tak bisa dilupakan 
ialah seandainya suasana itu benar terwujud, rnaka perdebatan itu 
akan berto lak dari perbendaharaan pengetahuan sejarah yang telah 
memadai . 

Sa lah satu ke lemahan da lam pe ngajaran sas tra. sebaga ima na 
dikatakan para kritikus,ialah para pe lajar tidak langsung dihadapkan 
dengan karya-karya sastra yang sesungguhnya. Maka. sa lah sat u 
kelemahan dalam pendidikan calon sejarawan ialah me rc ka tidak 
diperkc nalkan de ngan karya-karya klass ik sejarah apapun subject­
maller yang disaji kan oleh kary a itu. Karya sejarah tak bisa hanya 
dilih a t sebaga i u saha untuk berki s ah tentan g sesuatu di masa 
terte ntu dan di negeri tertentu pula. Kary a itu ada lah pul a .. ki sah··. 
ataupun .. deskrips i .. yang masing-m as ing mempunyai mode of 
emplotment tc rt e ntu se rta mode of iscoursl! tertentu pul a. 
Bagaimanakah ka rya-karya itu mengata kannya. Sejarah. sebagai mana 
telah agak umum diketahui. bukan saja se buah .. di s iplin ilmu". yang 
harus mempertanggngjawa bkan secara akademis segala temuannya. 
te tapi juga sebuah art. scbuah teknik estetik untuk me ngatakan 
sesuatu .<>t· Maka . de ngan be rkena lan langsung dengan karya klassi" 
sang ca lo n sejarawan akan bisa juga be lajar bukan saja suasana 
perasaan atau kecenderungan teoretis sang sejarawan atau rasa ha) at 
kesejarahan me makai isti lah Soedjatrnoko di tahun 1950-an) sang 
sejarawan, tetapi teknik atau seni mengatakan apa yang ingi n mereka 
katakan .•· Bukankah sejarah tidak hanya untuk dituli s, tctapi juga 
untuk dibaca? Maka bagaimanakah yang dibaca itu bisa enak dibaca 
dan dipahami ? Hasil akhir kesemuanya ial ah penambahan kernatangan 
akademis . 

Sudah terlalu lama para sejarawa n dikuasai atau mungkin diteror 
oleh pemikiran bahwa semua aktivitas keilmuan harus lah bi sa 
meny urnbang bagi " pemba ng unan nas ional ". Tetapi da larn a lam 
pemikiran teknokratis yang menentukan bahwa sernua yang dikerjakan 
bi sa d ipakaikan.maka ilmu sejarah da n pe ngetahuan sejara h akan 
men e mukan dirinya d a lam sega la co rak kekikukan. Apa bi sa 
penge tahuan sej arah yang mengatakan bahwa Hayam Wuruk adalah 
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nama raja Majapahit yang paling besar dan bahwa Tjoet ya'D ien 
berhasil ditanggap Belanda ketika ia tc lah buta umpamanya.bisa 
di pak.a i un tuk pembangunan dalam p~ngertian teknokratis ? ··si/~, . 

question f!els si/~1 · amwer ... kata orang. Sebab itulah daripada harus 
menghadapkan diri kepada pcrdebatan yang tak kreat if ini atau s ibuk 
"mcmbc la" d iri tcntang betapa rele\ an t-nya sejarah atau. bahkan. 
fee/in[! .wrryfor rhemseh'es ... maka scmc~t in)alah sejarawan- cbagai­
::.cjara,\an menghadap di ri kepada perrnasalahan rckonstruksi pcristiwa 
di masa lalu dan problematik teoretis dan metodo logis dari di iplin 
keilmuannya . Dcngan begini. bukan saja rckonstruk si masa la lu ~ang 
d i hasi lkan akan -;cia I u mem perk a; a pe rbcndaharaan pengetahuan 
bangsa tetapi juga menambah kecanggihan ana litis. Maka. siapak.ah 
;ang akan b isa mcnyangs ikan seb uah 1-..carifa n sederhana bah\\a 
pengk.a;aa n pe rbenda haraa n pengctahuan tcntang dinamika 
rnas;arakat dan tcntang pola pcrilaku manu::.ia dan mas;aral-..at dalam 
prosec; pcrubahan buk.an merupakan 1-..cka; a an ; ang sew aktU-\\ ak.tu 
blla dip~rlu kan dapat "dimanfaarkan ... karcna pengctahu an 
kemanusiaan dan mas~ arakat rne mang buk. an untuk "cltpakai .. . 
Pend a laman kemampuan ana litis crta kepekaan sosial akan 
menjadikan predictil't! capacity dari scjarah bukan sekadar impian. 
Anda ipun pengetahuan dan kearifan yang d idapatkan dari sejarah udak 
bisa memberi tahukan secara langsung langkah apa ;ang haru diambil 
"dem i pembangunan". setidaknya seJarah akan bisa membcri tahu 
jalan mana yang harus di hindarkan. Dan, tak kurang pentingnya. 
dcnga n begini ejarah pun semakin b~rperan sebaga i pembangkit 
c;uasana kcterbukaan dialog. 

Akh irn ya . kesediaan untuk mcmpertan yaka n landasan 
metodo logis ini tak lai n dari pada per~arnbungan perjuangan para 
pelopor ilm u sej arah k riti s di lndo nc-.,ia \llereka mulai dengan 
mempertan~ akan perbendaharaan pengctahuan SCJarah yang tersedia 
da n maka se mcst inyalah pul a ja \\ab rnl! rc..:h.a da pa tk.an 
d ipenanyakannya .Bukankah s ituasi yang 1-.. ini kita hirup dan tantangan 
~ ang k ita hadapi telah tak lagi den ga n saar kctik a ja\.\ aban iru 
daparkan ? Hisroriografi kata orang-oran g pin tar. adalah percikan 
dari usaha pencarian jawab terhadap kcprihatinan dan kege l isaban 
sos ia l-kultural. Bagi sejarawan Indonesia. keprihatinan itu ada lah 
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dicernakan o leh kesadara n dan tanggungjawabnya se bagai "anak 
bangsa'· dan kete rikatannya pada cita-cita dan nilai dasar kehidupan 
bangsa dan negara. 
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Maka lah ~ang diajukan dalam Kongres a ional Sejarah. Jah.arta. 
12-- 15 ovember. 1996 

Diku tip o leh Franqois Bedar ida. ·· Historical Prac tice and 
Respomibility·· dalam franq ois Bederida (ed ) The Social 
Respoll.lihlllly of thl' Historian. PrO\ idence Chford : Berg.han 
Books. 1994.4 

Masalah in i tclah dibicarakan dalam Taufi k Abdu llah. Sejarah . 
Rekonstruh i Peristiwa. dis iplin ilmu.berita pikiran. Jakarta : 
P.M .B.-LI Pl.l995 

Hans Kellner. Lungua~e and Historical Represelllalion · Getting 
the Stmy crookl!d. Madison :The Universit) of Wisconsin Press. 
1989. I 

M. F oucnult. The History ofsexuality. \'OI I. . (tcrjernahan I nggris) 
London : All en Lane. I 01 

Ka us lai n ialah h.ctika bebe rapa waktu ya ng lalu Penerb1t 
Gramedia mcngada!..an cksperimen dengan mengundang non­
scjarawan untuk membicarakan buku terbitannya sebagai alah 
salll cara mcra)ah.an Kemerdch.aan R.I. h.c -50 (1995) Menjad1 
Indonesia olch Parak1rti ( resmin~ ajuga buh.an scorang ~eJara,,an) . 
. eo ran g eh.sekutif muda yang diundang hanya sangg up 
mengatakan bahwa ia menikmati buku ··sebagai bacaan yang 
menarik·· . Kisah sejarah yang dipaparkan secara "popu ler .. itu 
sama sckali tak memberikan pantulan kesadaran apapun 



49 

7. Parak itri T.S im bolon , Menjadi Indo nesia Buku I Akar-Akar 
Kebangsaan Indonesia, Jakarta Kompas, 1995 (800 halaman) T ak 
lebih dari 19 karya sejarah tulisan terpelajar Indonesia (kecuali 
tujuh yang bcrcorak primer) yang dimuat daftar bibilografi yang 
memuat sek itar 180 judul atau kira-kira I 0.5 % saja. Di antara 
yang disebut itu hanya lima nama yang biasa dianggap sebagai 
sejarawan akadem is atau karir. Mesk ipun tuiisan Prof Sartono 
Kartodirdjo cukup ban y ak ,bahkan juga ya ng dite rbitkan 
Gramedia, karya ini hanya menyebut satu tuli san asli Sartono dan 
satu lagi kumpulan arsip yang dieditnya.Maka janganlah heran 
kaiau buku yang dit ulis dcngan la ncar in i m ember ikan 
" pengetahuan" yang tak men ingkat dari jumlal1 pengetahuan 
sejarah di tahun 1960-an. Bagaimanakah .. Menjadi Indonesia·· 
bisa dibicarakan,kaiau perhatian hampir sepenuhnya tercurah pada 
puiau Jawa ? 

8 Masa lah ini te lah dibi carakan Tau fik Abdullah:' Pengaja ran dan 
Pene li t ian Sejarah Relevance, kebe naran faktual, keteranga n 
peri stiwa",makalah yang diajukan daiam Lokakarya "Metode 
Pen[!.ajaran .. Faku lta s Sastra,U.G.M. 1984, dimuat dal am 
Sejarah, 1, 1992 . 

9. Tentang '·Sumpah Pem uda' ' 1ihat a ntara lain Empat Puluh Lima 
Tahun Sumpah Pemuda. Jakarta : Yayasan Gedung-gedun g 
Bersejarah 1974. 

I 0 . Uraian yang menarik ten tang sej arah nama " Indonesia" dan 
pemakaiannya sebagai s imbol nasionalisme, lihat Russe l Jones, 
"Earl Logan, and "Indonesia··, dalam Archipel, 6, 1973 ; 93--1 18 

II . Ura ian yang mendaiam tentang pidato pembelaan in i diberikan 
o ieh Roger Paget, Indones ia Accuses Soekarno ' s Defence O ratio n 
in the Polit ical Trial of I930 Kuala Lum pur, London,etc : Oxford 
University Press, 1975. Buku ini juga merupakan terjemahan 
lengkap ke bahasa I nggeris. 

12 Karya kiass ik mengenai hal ini, lihat Hans Ka hn, The Idea of 
Nationalism A Study in Its Origins and Background, Ne\\ 
York : The MacMillan Com pany, 196I (cetakan ke-9, pertama 
terbit 1944 ). 
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13 Berbagai studi telah dibuat tentang hal ini : Tulisan Berg dan 
Noorduyn dalam Soedjatmoko et.al. (eds. ) An Introduction to 
Indones ian His toriography. It haca. cw York : Corn e ll 
University Press. 1964 . dengan ringkas memperkenalf.-an studi 
mereka mas ing-masing tentang tradisi penul isan sejarah Ja\\·a 
dan Bugis-Makasar. Lihat juga tul isan artono Kartodi rdj o 
.. Catatan Tentang Seg i- segi Mes iani sti s Da lam Sejarah 
Indonesia .. dalam kumpulan karangann ya l'emikiran dan 
Perkembangan His toriografi Indonesia : S uatu Alternatif. 
Jakarta : Penerbit P.T.Gramedia.l982.171--203 dan A.Teeuw 
'"Some Remarks on the Study of the so-called hi storica l texts in 
Indonesian languages'· dalam Sartono Kartodirdjo (ed.) Profiles 
of Malay Culture : Historiography Religton and Politics. 
Jakarta : Ministry of Education and Culture. Oirectorate General 
of Culture. 1976 

14 David Spurr. The Rhetoric of Empire : ( "olonial Discourse in 
Journalism. Travel Writing and Imperial Aclmini.\lrarion . 
Durham. London : Duke University Press. 1994. I I 

15 Kecenderungan sejarah kolonia l ini te lah dibicarakan dengan 
cukup mendalam o leh J.C. van Leur ,yang ditul is di tah un 1939 
sebagai kritik terhadap F.W .Stapel Geschiedeni s van 

ederlandsch lndie. Resensi ini kemudian diterbitkan kembali 
dalam bahasa lnggris dalam bukunya yang d ite rbitkan secara post­
humous. ~ ang berj udul : Indonesian Trade and Society · £~says 
i11 Asian Social and Economic History. The Hague/Bandung : 
W .va n Hocve. 195 5.14 7- -26 7. Tentang kccenderungan 
'"kol onialis'" Jan .. imperial is .. dalam kar)a ilmiah dan litl:rl.!r )ang 
sampai kini mas ih membekas dib icarakan dengan rnenarik 0leh 
Edv.ard W. Said dalam Culture and Imperialism. , e\\ 'lor!-. 
Alfred A.K nopf I 993 

16 f injauan um urn tentang penu li san scjarah nas1onal diuraikan 
Taufik Abdullah ... ," search of a national hi'itcn:,·· sebuah makalah 
yang akan diterbitkan o leh Uni \·ersiti Brunei Daru .;;a lam 

17 Lihat antara lain. David C. Gordon Self:Determination ami 
1/istory in rite Thu·d World. Princeton. t\e\\ Jerst:) · Princeton 
University Press. 1971 
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18 Kecuali dikatakan lain uraian tentang dekolonisasi sejarah ini 
berdasarkan tulisan Tauftk Abdullah. 'The Study of History" 
dalam Koentjaraningrat (ed.) The Social Sciences in Indonesia. 
Jakarta : Indonesian Institute of Sciences (LIPI), 1975, 89--166 . 

19 Jan Romein antara lain terkenal dengan teo rin ya tentang 
"algemeen menselijk patroon" atau ··po la umum kemanusiaan" 
yang dikatakannya banyak dilanggar olch sejarah peradaban Eropa 
(hal ini secara ringkas diuraikannya dalam Era Eropa) dan juga 
tentang "keuntungan dari keterbelakangan". Seri ceramahnya 
kemudian diterbitkan dalam buku de ban va n Prambanan. 
Amsterdam :N.Y.EM. Querido ' s Uitgeversmij. 1954. Arno ld 
Toynbee sudah sangat terkenal ketika berkunjung ke Indonesia 
karena bukunya The Study of History. yang terdiri atas I 0 
jilid (kemudian ditambah satu jilid.sebagai jawaban Toynbee 
terhadap para pengeritiknya). Dengan sederhana teori sejarah 
universalnya diperkenalkan o leh Auwyong Peng Koen (kemudian 
dikenal sebagai P.K.Oyong) dalam beberapa nomer majalah 
Star Weekly. di akhir tahun 1950-an. 

20 Soedjatmoko."The Indo nes ian Historian and His Time" dalam 
Soedjatmoko et.al. (eds.) An Introduction. 404--415 . 

21 Hal inilah yang dikritik oleh Bambang Oetomo dalam tulisannya. 
·'Some Remarks on Modem Indonesian Hi storiography". dalam 
D . G.E.Hall Historians of Southeast Asia. London. 
New York,Toronto : Oxford University Press. 1962 73--84.Buku 
ini adalah salah satu dari seri penerbitan tentang "Penulisan 
Sejarah Bangsa-bangsa Asia'', yang berasal dari seri seminar 
yang diadakan oleh SOAS. University of London,di tahun 1956 
dan 1958. 

22 Masalah ini dirumuskan dengan baik oleh John Smail. "On the 
possibility of an Autonomous History of Southeast Asia", 
Journal of South-East Asian History. II. 1961 , 72--102 

23 G.J. Resink, Indonesia's History between the Myths. The 
Hague : W. van Hoeve. 1969 
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24 Tentang seminar sejarah yang ''histori s" ini. lihat uraian yang 
bagus dari Muhammad Ali . Hi sto ri ographical Pro blems", 
dalam Soedj atrnoko ct.al. , An lntroduCiion. 1--23 . Lihat juga 
H.A.J . Klooster Indones iers sschrijven hun geschiden is: De 
Ontwikkeling \ 'U/1 de !ndonesische gesch iedbeoefening in 
theurie en praktijk. 1900--1980. Doo rdrecht : Foris Pub! ications 
Holland. 1985 . 

25 Li hat . ..\chd iat Ka rtam ihardja (ed. ) Polemik Keb udajaan 
Djakarta Ba lai Pustaka.l 949 . Buku 1ni merekam ke mba li 
perdcbatan yang di mula i oleh S.Ta J.,dir Alisyahbana ket ik.a ia 
mengccam basi l Kongres Pendidikan yang dianggapny a "anti 
ras ionalis.anti-indi vidua li s,dan anti -materialis" . Dalam polemik 
yang melibatkan cu kup banyak int c lek tual dan pemimpin 
pergcrakan ini S.Takd ir Al isjahbana tamp il dengan "semboyan 
tegas".yang mengatakan "kebudayaan pra-lndonesia telah mati 
se rn at i -mat i nya. 

26 Pandangan dan teo ri sejarah Prof ~a rt ono lihat kumpulan 
tulisannya. Pemikiran dan Perkembangan. op.cit. 

27 E.H.Carr. What is His tory :> .. London -. Pelican Books 1964 (terbit 
pertama kali. 1961 ).8-f. Dari pi hak la in sang pengerit ik keras 
"orthodo ksi .. sos io log i Parson ian yang a-h istori s.C. Wright 
Mi ll s. tanpa basa basi mengatakan ·' All sociolo~ry worth_v of the 
name is "historical sociology" dalam bukunya yang terkenal.The 
Sociological lmg ination. Middl esex England :Pen g uin 
Books. l975 162 (pertama kali terbit. l959). Dalam hal in1 Mills 
hanya menyim pulkan dengan keras apa yang te lah lebih dahu lu 
dikatakan o leb " sang master·· , Ma x Weber, ke tika ia 
mendefinisikan sos io logi sebagai ·· sebuah (cabang) ilmu 
pengeta huan yang mengkhususkan diri pada pemahaman yang 
interpretifterhadap tindakan sosial dan karena itujuga keterangan 
kausalitas dari peristiwa dan akibatnya" Dikutip o leh Guenther 
Roth ".Epilogue: Weber's vis ion of history" dalam Guenter Roth 
& Wofgang Schluchte r Max Weber 's Vision of Hrstury .-Ethics 
and Methods. Berkeley Los Angeles. London : Univers ity of 
Californ ia Press, 1979 . 205 
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28 Perbedaan yang mencolok antara pendekatan multi-dimensional 
secara h.onseptual dengan histoire tota/e atau total history yang 
diperkenalkan oleh .. mazahab sejarah ·' Annates pada kurangnya 
perhatian yang pertama pada pengaruh geografi dan demografi 
yang diperlakukan oleh Braude! sebagai bagian dari lounge duree. 
Di sam ping itu multi-dimensional dalam pelaksanaannya tidak 
melihat adan ya tahap-tahap dalam kenyataan sejarah. 
Sebagairnana diketahui mazahab Annates membagi dinamika 
sejarah dalam tiga tahap, yaitu lounge duree. conjuncrure. dan 
/'hisroire evenemenrielle. Keterangan singkat tentang mazhab 
ini dib erikan o le h sa lah seorang pelopornya yang paling 
terkemuka Fernand Braude! , On History ( terjemahan Sarah 
Matthews) Chicago : The University of Ch icago Press, 1980. 
Dalam pelaksanaannya Braude! dalam magnum opus nya kurang 
tertarik pada dinamika yang terakhir ini . Hal ini dikatakan oleh 
Guenthor Roth .. Duration and ralionalizalion-Fernand Braude/ 
and Max Weber''.da lam Guenther Roth and Wolfgang Schuchter 
Max Weber ·s Vision of History , 172-- 182. 

29 R.G.Co l ingwood, The Idea of Histor_1. Oxford : Oxford 
Univers ity Press.l978 (terbit pertama h.ali.I946).Teori 
Co llingwood ini dibicarakan oleh hampir sernua buku tentang 
teori dan fil safat sejarah.Lihat antara lain, An Introduction to 
Philosophy of History. London : Hu tchinson's Unive rs ity 
Library. 1956 (pertama kali terbit 1951 sampai kini tclah terbit 
beberapa kali. termasuk edisi perbaikan. I 967) 

30 Kepoloporan ini lihat W.F. Werth c im , .. The Socio log ica l 
Approach ... dalam Socdjatmoko et.al. (cds) lnrroduction.s. op.cit 
34-f--358 

31 Lihat kritik dan sekaligus penghargaan M.A.P. Meilink-Roelofsz 
terhadap karya van Leur (dan Schriekc ) dalam bukunya Asian 
Trade and European Influence in the Indonesian Archipelago 
between 1500 and about 1630. The Hague · Martinus Nijhoff. 
I 962. 1--12. 

32 Terutama tentu saja di sertasinya yang mengasi lkan cum laude dan 
yang kernudian menjadikannya sebagai penerima pertarna dari 



Bt!mla Award m Southeast Asian Studies. )ang diherikan oleh 
Associat ion or Asian Studies, The Peasants Re,·o/t (?! Bonten in 
/88R. Its conditionscourse and seque/ . .4 cuse sfluh· of Social 
.\Jo ,·ements in Indonesia .. . ··~-Gravenhage -.. V.De 

cdcrlandschc Bock-en Steendrukcrij v/h II.L. Smits. 1966 

3.3 Lihat faufil.. Abdullah. Perkembangan ilmu :.cjarah di lndoncs1a 
(situasi 1970-an dan 1980-an) dimuat kembali dalam kumpulan 
ka rangan. Sl~jarah : Di<;iplin ilmu. op. cit. 

3-+ Lihat antara lain, Thcodorose S. Hamcrow, Rc~jlections 011 History 
and 1/istorians Madison : The University o r Wisco nsin Pres . 
1987 (13ab V. The C\\ history and the Old). 162--20-+ 

35 Jasa dari Pro,cl- 'ln\l'lllarisasi dan Do kumentasi . ejarah asional' 
dari Direl..toral ejarah dan Nilai Tradisional. Direl..orat Jendl'ral 
Kebuda)aan Departemen P & K. tal- bisa dilupal-an . Proyc:l.. in1 
tclah menghasi lkan penerbitan tentang biografi pahla,,an Jan 
tokoh nasional sejarah kota. di samping it11 dan kbih pen1 1ng 
tentang sejarah pendidikan pcrlawanan mencntang 1mperial ismc. 
revolusi. dan sebaga inya dari semua prorinsi Han~a saja. di 
samping mulll )ang tak seimbang ada )ang baik. ban~ak ~ang 
lull13)311 , da n ada rula ya ng lemah sc i-ali pencrbiran 1111 
sebagaimana juga penerbitan pemerintah ~ ang lain. tak mudah 
didapatkan . Pcnerbitan hanya dibagikan kepada lcmbag.a-lemhaga 
pemcrintah . J'entang karya sejarah yang diterbitkan sampai 
dengan tahun 1970-an dan awal 1980-an. lihat juga Taufik 
Abdullah & Abdurrachman Su1jomihardj o.' Ara h gejala dan 
pe rspcktifStudi Sejarah Indonesia" dalam bul-u yang mereka edit 
1/mu Sejarah don Historiografi : .4ruh dun f'enpekt(( Jakarta 
YIIS, LEK AS-LIP dan Penerbit P.T.Gramcdi a. 1985 . 21-.. ~5 

36 Salah satu 1-ritik yang paling pedn:. tcrhadap c li o meml- ini 
dilancarkan oleh Jaques Barzun. Clio and tlw Docwn : P!.ycho­
history. Quunto-History & Hist01:v. Chicago & London . The 
Unive rsit~ or Chicago Press. 197-+ . Buku in i juga menyerang 
dengan keras pendekatan psiko anali~a terhadap SeJarah 

37 Lucien Febvre. A Ne 11· History . e\\' York: llarper. 1973. 
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38. Lihat Umpamanya, Lynn Hunt." Introductio n : Hi story, Cul ture. 
and Texts" . dalam buku yang di-editnya The Ne w Culturea 
Histmy. Berkeley, Los Angeles, Londo n : Univers ity ofCalifon ia 
Press, 1989, 1--23. 

39 G . R.Eiton, Political History: Principles and Practices, New 
Yo rk: Basic books, 1970. 

40 J.H .Hexter, On Historians : Reappraisals of Some of the 
masters of Modem History. Cambridge, Massachussets : Harvard 
University Press. 1979. Dalam buku yang merupakan kumpulan 
tulisan in i Hexte r antara lain membahas dengan .. tajam·· karya­
karya Braude!, Lawrence Stone, Carl Becker. Pccock dan lain­
lain . 

41 David Hacket Fischer, Historians ·s Fallacies : toward a logic of 
historical thought. New York a nd Evanston: Harper & Row 
Publi shers, 1970 . 

42 George G. lggers, New Directions in European Historiography . 
(revi sed editi o n, Middleto wn : Wes leyan Uni vers ity Press. 
1988,202 

43 Masalah in i, lihat Spurr. The Rhetorics of Empire op.cit. Lihat 
juga Ed v•ard \V . Sa id . Cul! ure and Imperialism. op.cil dan 
tuli sa n-tu lisa n te rdahulu. Orienlalism ( 1978) dan Covering 
Islam : Holl' the Media and !he Experts Determine ho~t· We 
See the Resr of the World New York : Pantheon Books, 1981. 

44 Ini ada lah ucapan Derrida yang terkenal. Tentang Jacq ues Derrida 
yang sukar dipahami ini , lihat,antara lain , David Hoy, "Jacques 
derida'', dalam Q. Skinner The Relurn of Grand Theory in the 
Human Sciences. Cam bridge: Cambridge Uni versi ty Press, 1988, 
41--65. 

45 Tentang kemerosotan "pasaran ·' ini telah dibicarakan o leh John 
Higham History Professional Scholarship in America. Baltimore 
and London : The John Hopkins Universi ty Press. 1986 (edisi 
pertama d icrbitkan tahun 1965) Lihatj uga Hamerow. Reflections. 
op.cit. 76--116. Tetapi lihat juga optimisme yang terus menyala 
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dari t\1ichac l Kammen dalam pengantar dari buh.u ~ ang diedirn~ a 
untuh. American Historical Assoc iation. The f>tHI Before Us · 
( ·ontemporary Writing in the Cnited State.\. Ithaca. Lond on 
Cornell ni vcrsity Press. 1980. 

46 J.H.Piumb. The Hi storian's Dilemma '' da lam P.J.Piumb (ed ) 
Crisis in the 1/umunities. Baltimore : Peng uin Books. 1964. 

47 Oscar Handlin Truth in Hisuny". Cambridge.Massac husetts 
The Bell-nap Pres of the Harvard Lni \ ersit) Press. 198 1. 
404---l 05 

48 Suasana krisis ini di rekam sccara impro..:s ionistih. dalam buku Em. 
Hobsba'' 111 ~ ang terah.hir. Age uf Extreme.\ : The Short T>rentieth 
C1!111111y 19J.I-1991. London : Abacus 19lJ(l (p~o:rt,una !-ali rc rbn 
1994.dan mcngalam i cetak u langbebcrapa h. a I i) -l 03--43 0. I u 
men) cbut peri ode in i scbagai .. u·i.~ i.\ decode ... 

49 Lihat umpama n}a. Tala! Asad (ed . ) Anthropology and the 
( 'o/rmiul Encounter. Ne'' York : ll umani tio.:s Prc~c;. 1973 . 

SO Fd,,nrd \\' . Said. orienta/ism. London · R\) llt icdgc & Kegan Paul. 
1978. 

S l Yang satu ialah ")ang te r ingat ... £3~o:rnard Le \\ IS. Histvn 
Rememher.!d. Reco1·ered. Im·ented. Prin~.. et~.)n. '-.c'' Jer::.e) 
Princeton Uni ve rsit) Press. 1976 

52 Anta ra lain. lihat Theda Skocpot (ed.). Vision and ,\/erhod m 
llis torical Sociology. Cambridge Uni vers ity Pres~. 198-l. 

53 Ca ll in icos tclah membahas .. pers) aratan .. se buah tcori sejarah. 
Pertama katanya : mestilah men)ang h.ut juga "" tcori strukrur ... 
kcdua " teori transformasi··, dan kctiga. ·· tcori arah Sejarah·· (atau 
directionality) Lihat : Alex Callinicos, Thl!ol ies and \urruri1·e.\. 
Refelections on rite Philosophy of 1/i:;rury. Durham : Duke 
Cn i \t.:rsi t~ Press. 1995. 95-- 109. 

5-l Quentin !-inner (ed .) The Relum vfGrancl Them·.' m rhe Humun 
Science:;. Cambridge : Cambridge Uni' ers it) Pr~S'>. 1988 (terbit 
pcrtarna kali 1985) Penamaan ini se kaligu _ ada lah juga 
meru pakan ··pc rl awanan·· te rhadap C. Wright Mil ls (dalam 
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bukunya The Sociological Imagination), yang mengatakan salah 
satu penghalang kemajuan ialah "grand theory" . yang percaya 
bahwa tujuan utama dari disipl in sosial adalah membentuk ·· 
se buah teori yang sistematik tentang a lam manusia dan 
masyarakat". Dikutip kembali o leh Skinner. I . Kesemua teor i 
yang diperkenalkan dalam buku ini memang meng usahakan hal 
te rsebut. Yang dibicarakan ialah Althuser. mazhab Annates. 
Derrida, Foucau lt. Gadamer. Habermas, Kuhn. Ldvi-Strauss dan 
Rawl s. 

55 Bedarida Social Responsibility. 5 

56 Teorinya tak bi sa dikatakan dua atau tiga paragraf tetapi lihat 
"Introduction" dari Miche l Foucau lt, The Archaelogy of 
Knowledge and the Discourse on Language. New Yo rk . 
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Bamhant; Hiday nt 1: 1 

The image o/ .·1.\iu today is of untold million.\ of economicu/~1· 

di.,inherited people. ret the ancient ln1111anistic cil"ili:.ations 
of the region Jn:•re once /ell{/in~ contrihwon to science 
ami teclmolo[....'Y· What must be done! to restore Asia to it'\ 
j in·mer position <~fa peer among peen. to hring the good 
file to its depri1·ed millions ? 

(Indira Gandhi. 1969) 

Indira Gandhi ( 1969) dalam makalah yang berjudu l mcndorong 
1\~ia kedepan me li hn t \\ aj ah As ia. scca ra k ~se l u ruhan . sc bagai 
masyarakat man us ia yang tercampak dari ants kcmaj uan ckonom i. 
Ants ini adalah ana l... kandung tek no logi dan sa ins yang me landa 
1\-,ta. tctapi bul..an untu l- bangsa As ia. Dia tidal- berlebihan kalau 
m~lihat kawasan itu sebagai masyara ·at )Ung. masih tuna tck no logi 
dan ilmu pengctahuan mode rn . walaupun .;;cbcnarn~a sudah mckar 
hl!hcrapa em brio pen gem bangan iptel.. . Dia 1111.! I i hat ball\\ a tek no log.i 
dan i lmu pengetahuan juru selamat ) ang dapat mcngentas mas~ arakat 
dari kmbah kcmiskinan. l..a lau hasil iptcl.. dirata!...an . tidal... ditumpuk 
untul.. ~atu go long.an atau 1-..e las tertentu. 

Scjarah mcmrcrlihat !...an bahwa usaha indu:-.t ri endog.enik di 1\sia 
paJa abad 18 dan 19 terdesak kebelal..ang. \)kh pcrubahan td·-twlogi 
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modern yang tidak hanya padat-dana, tetapi, lebih dari itu, hemat­
daya berkat penerapan prinsip ilmu penaetahuan. Dalam bayangan 
Indira Gandhi mestinya tam pak luruhnya keg iatan pemintaan benang 
di Madras atau Bombay, terdesak oleh hasil mesin dan pabrik di 
Liverpool. ltu ada lah gambaran k lasik yang mengingatkan kita 
kepada mengaburnya usaha tradisional dengan ikutannya. Sebenarnya, 
sebagai contoh aktual tidak perlu kita melihat melalui lorong, waktu 
kebelakang, karena kejadian yang hampir paralel dengan peristiwa itu 
dapat diamati di sekitar Bandung. Yakni terdesaknya pabrik tekstil 
rakyat yang harus memberikan tempat kepada manufaktur tekstil 
modern yang padat-dana dengan s istem prod uksi tepat-waktu, 
sedikit buruh tetapi dengan keluaran besar memenuhi kebutuhan 
ban: ak o rang. 

Kedudukan Asia semenjak abad ke -17 memang kurang 
menguntungkan, karena kemampuan menc rim a pasokan ilmu 
pengetah uan dan teknologi yang dikembangkan diluar belum berada 
di tangan bangsa As ia send iri . Tetapi kemampuan itu berada di tan gan 
penguasa. kolonia li s dalam arti ya ng sebe narnya, dengan tata 
kehidupan yang rasionalistik dan eksp/oiratif. Mereka pada akh irnya 
mendesakkan norma baru dalam pemberdayaan ilmu dan sumber daya 
a lam , dituntun o leh premis yang dijanjikan oleh iptek, tetapi untuk 
kepentingan mazhab baru metropolis. di Eropa. Asia hanya daerah 
pe nj e lajahan yang dieksp loitasi sumber daya alamnya. 

Masyarakat e lit di Eropa Barat, terutama, semenjak abad ke- 17 
telah menikmati hasil tekno logi. Pemanfaatan dan penerapan teknologi 
dan ilmu pengetahuan di negara itu berkembang memang karena 
inisiatif domestik ditambah dengan pinjaman atau penyesuaian. 
bahkan penjinakan. tekn ik dan prosedur baru dari tempat lain. 
M un culnya Jerman sebagai negara pemenang dalam pengo lahan 
industr i besi dan baja ada lah contoh dari masa dan cara tersebut di 
masa lalu . Di abad 20 ini Jepang memperlihatkan ha l yang sama, 
nam un sem enjak tahun 1980-a n berubah dengan m enekank a n 
pe rtumbuha n ilmu pe ngetahuan dasar dengan sada r untuk 
membangun industri masa depan (Myers, 1992). 

Kemenangan itu dan kemenangan diferensia/ lain dimana pun juga 
pada waktun ya menghantar suatu negara-bangsa ke kedudukan 
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terhormat dalam pengembangan ekonomi dan wawasan kehidupan. 
Pada saatnya pembengkakan ekonomi dapat menuntun budaya baru 
masyarakat, dan se bagai imbalan masyarakat itu membangkitkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi dengan ikutnya dalam ketatanegaraan, 
politik dan struktur sos io ekonomi. Negeri Be landa di abad ke-18 
merupakan contoh yang baik dalam hal itu . Penerapan iptek industri 
agro terutama gu la. karet dan teh di Jawa menyerbu pasaran dunia. 
Semenjak ku!tuurste!se! 25% kantong keuangan Belanda dipero leh 
dari pasokan bi snisnya di koloni Hindia Timur, sekarang Indonesia 
(Kuitenbrouwer.l996) . Menjelang perang dunia ke II. pasokan itu 
menurun menjadi 15%, tetapi produk bahanjadi has il olahan tekno logi 
modern dengan bahan mentah Indones ia di Belanda meningkat 
(Baudet dan Fen nema. 1983). 

Moral dari lukisan kuas kasar tersebut diatas sebenarnya hendak 
memperlihatkan bahwa penguasaan tekno logi dan ilmu pengetahuan 
mengandung. ni lai jamak. Uraian tidak eca ra hierarchial diberikan 
dibawah ini . Yang pe rtama. tentu saja iptek merupakan alat pengubah 
kehidupan baik dalam arti penguasaan atas ke lompok lain. atau 
pemanfaatan bagi kelompok yang lebih beruntung karena menguasa i 
informasi dan dana . amun jelas bah" a am bang 1-..ernajuan tekno logi 
minimal harus di capai agar pertumbuhan masyarakat pemanfaat 
teknol ogi itu terus berlanjut dan mekar. Tanpa melintasi ambang. 
pengetahuan tekni s pengolahan karet, bahkan tanpa dasar pengetahuan 
ilmu tanah dan meteorologi, industri karet di Indonesia sudah lama 
tenggelam kedalam dan mandeg. 

Hal kcdua yang penting ialah kejayaan suatu kelompok bangsa­
negara tidak terletak pada keberadaan sumber daya alamnya. Memang 
sumber daya a lam adalah potensi Iaten. tetapi peran sumber daya alam 
harus selalu dideftni s ikan kemba li dan ditinjau ulang dalam kerangka 
perkembangan ilmu dan teknologi. Penambangan tim ah di abad yang 
lalu di Bangka: eksploitasi batubara di Bukit Asam abad in i atau 
pemanfaatan gas CO di pulau Bintan tahun 1990-an mempun yai 
parameter kepentingan dan kegunaan bcrbeda. Daya kreati vitas 
menta l pirnpinan masyarakat dan enterpreneur untuk membangkitkan 
dan rnengasimilasikan penemuan ilmiah adalah pemacu daya untuk 
rnengubah sumber daya alam menjad i komoditas. Kata "masyarakat" 
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in i penting untuk d ipahami karena 200 tahun yang la lu .. masyarakaf· 
Indonesia belum ada. Yang ada baru kekuatan ctn ih. terpi sah dibawah 
naungan koloniali yangjustru berwawasan jauh. kedepan dengan kiat 
penjelajahan dan pem ilikan. Kebanyakan masyarakat pribumi masih 
bergelut mempertahankan citra tradisional untuk tidak dikatakan 
feodal istik. 

Hal ketiga menyangkut ukuran efisiensi ekonomi yang menunjang 
sumber produksi. agar mempertinggi produkti' itas. Pada dasarnya 
ialah, mengambil analog i ilmu fi sika. men~ ed iakan energi untuk dua 
keperluan : I. agar upaya dan perangkat produksi bertahan pada tingkat 
produks i tertent u: 2. mempertahankan pemanfaatan mater ial oleh 
masyarakat sampai pada t ingh.at yang diperbolchh.an oleh ekonomi 
penumpukan dana. Para pernegang dana di h.ala itu. yang diduh.ung 
olch oligarki intcrnasional. mengetahui kaidah efisiensi termodinamik 
da n. h.arenan~ a. dapat rnenghasilkan energi bebas dalarn bcntuh. dana 
unt uk menghas ilh.an J..urnpulan dana. atau. kalau pcrlu. teJ.. nologi baru 
cbagai pemacu pcrtumbuhan. Gsaha itu d ituntun ole h ka idah 

keunggulan kompctit~f terhadap keunggulan komparat({ ejah. a\\ al 
tahun 1800-an infrastruh.tur untuk mernperoleh in formasi keunggulan 
kornparat if telah ada dan d idukung oleh dana dan \'iSi. Penelitian 
geo logic dengan infrastruktur yang memenuhi tu ntutan penelitian 
modern . segera d iadakan bersama dengan penelitian meteorologi dan 
gcofisi ka . Oleh h.aren a itu t idak mengheran h. an kalau lembaga 
rneteorol ogi untuk pene litian cuaca. astronomi untuk pe layaran 
interi nsulair dan pcncntuan tempat, serta geo logi untuk pemetaan 
kekayaan alam sudah dikelola dengan baik semenjak awa l abad ke 19. 
Dapat dimengerti hah ,\ a ilm uwan dib idang tcr cbut rncnge rnban 
dua buah mandat. Satu mandat sebagai ilmu\\an untuh. rncncari ~ ang 
tidak diketahui Dan tugas lain didasari J.. ai dah utilitarian harus 
111 mburu informa i untuk penyandang dana dan pcnguasaan h.oloni. 

llmu biologi memperoleh tempat ter end: ri dalam upaya 
kolonialis untuk me ngetahu i taksonom i tana rn an tro pik yang 
berdampak guna. Schoor ( 1993; 1995) melihat bio logi dicakup dalam 
bas is institusional di " Hindia Belanda" karena diperlukan untuk 
menunjang ilmu bio1ogi murni dan industri pe rkebunan di s in i. 
Menarik diperhatikan bahwa kedua hal itu lahir tidak secara otornati s. 
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tetapi melalui perdebatan dan penghangatan. Di satu pihak terdapat 
golongan prakti s i yang berpandangan bahwa biologi murni tidak perlu 
dikembangkan karena dampak gunanya tidak dapat dijangkau. Sedang 
golongan lain, terutama mazhah de Vries. guru besar biologi di 
Amsterdam. melihat bahwa biologi modern memerlukan laboratorium 
a lam se lain untuk mencari spesies baru, juga perlu untuk biogeografi 
dan biologi eksperimental modern seperti physiologi tumbuhan dan 
genetika . Lalu siapakah yang tidak tertarik untuk mempelajari 
pertarungan hidup ala Darwin di hutan tropi s yang orisinil ? Kaurn 
··purist'' ini memperoleh kesempatan maju dan mereka dapat bangga 
karena pada ekor abad yang lalu biologi murni memperoleh singgasana 
terhormat di negeri ini dan di garba ilmu pengetahuan internasional. 
Peninggalan mon umental seperti Kebun Raya di Bogor, Ci bodas 
dan di tempat lain serta hasil penel itian Bogor Herbarium dapat 
dinikmat sampai saat ini. 

Ahli botaniC. Went. disipet de Vries, pada umur 29 tahun sebagai 
kepala kebun percobaan di Buitenzorg (sekarang Bogor) lebih jauh 
mengungkapkan secara profetik : ·· ... true science is idealistic and 
dues not care for this practical use ... that researches set up for the 
sole purpose r~( practical use. wil/ne1·er yield many results ... pract i­
cal results would be derived from the researchers awomatically h1 
men of practice·· Tetapi dalam si tuasi lain dapatkah ideal seperti itu 
berkembang? Keadaan dan pergulatan untuk menduduki tempat 
terhorrnat di tangga iptek ternyata membantu kaum idealist. Dukungan 
mengenai hal itu sebenarnya tidak usah dicari jauh kalau kita 
menengok sejarah pembebasan rohani yang berlangsung di Republ ik 
Bataaf(Belanda) pada abad 16 dan !7 . Negeri kecil di barat Eropa itu 
mempunyai obsesi mempertinggi mutu kehidupan dan menentukan 
jati dirinya. Kebebasan yang dikembangkan menghasilkan 3 pusat 
(l ihat Hidayat. 1995) pendidikan modern. yakni Univers itas Leiden , 
Utrecht dan Groningen dengan atribut akadem ik yang ingin mencari. 
Ketiganya mengembangkan kiat kompetisi. yang walaupun sering 
diwamai kredo individu , untuk memperoleh pengakuan jatidiri dan 
tentu saja dana. Kompeti si itu menghasilkan proses pemupukan ctos 
kerja se hat untuk menperoleh terba ik. teranda dan paling ori sinil 
Ketiga buah modern kerja itu sampai abad kini pun tetap menjadi ciri 
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pe ndo rong iptek yang di pegang erat o leh pelakunya. Tanpa 
pemupukan jatidiri itu negeri kecil diba\vah air di barat Eropa itu tal-. 
ubahnya seperti .. Denmark·· di selatan. Bahkan kekuatiran seperti itu 
ebenarn) a masih ditemui di tahun 1940-an. tatkala menghadapi 

ke lu ruhan hegt:mon i ke luarga Oran~ e tah un 194 0-an . l. ngkapan 
seperti ··tndie \'erloren. ram!>poed gehoren" (Kuitcn brouwer. 1995: 
Bouman. 1995). merupakan cermin kckuatiran dan trauma kolonial 
sampai menjelang tah un 1960-an dan mencapai puncaknya ketil-..a 
menghadapi masalah Iri an 

Bahwasanya kebanggaan .. nasional ·· juga mcnjad i pendorong 
eksploras i di ko loni dan pengembangan infrastru ktur agroindustri 
dapat dilihat dari dia log Treub dengan adm ini strator perkebunan. 
Trcub. sambi l menekankan perl u n~a il mu pengetahuan hagi ''arna 
'italitas nasional. scca ra retorik menanyakan : "Indeed gemlemen 
ar rhe mome1lf you ll'i/1 nor be ah/e 10 produce your wgar t! l'en a 
penny cheaper due fO rhis rpure scienri{ic) researchers: hw do 
you want us to come down in the estimation of rhe ll'hole cil'ili=ed 
world lo a tenth-rate colonial power :> " 

Pek ik itu bergayut. Nederland kecil di Eropa tetapi besar di dunia 
dan bersama itu tirnbul chaU\ inisme national bahwa pekerjaan hasil 
karya terbail-.. putra tangsa al-..an menstimulir peri -1-..cnasiona lan di 
Bclanda. sebagai pusatnya metropolis (Zilstra. l959: Schoor. 1994). 

Hoo ( 1995 : 1-..omunikasi pribadi ) mengatakan bahwa aktivitas 
pengalihan iptek. memang fenomcnal, dalam arti pene liti t idak 
hanya mengarnbil alih hasil dari luar tetapi aktif mcrambah dan 
mcnyesuaikan iptcl-.. yang dikembangkan di belahan dunia lain agar 
dapat diterapl-..an dcngan sempuma di bumi Indonesia. Tidak dapat 
di ·angkal bah,va pertantan dan perh.cbunan harus memandang kritis 
ilrnu baru karena kondi::. i lembah tropika hcrbeda dengan zona lintang 
tin ggi. Pembangl-..itan mikroorguni.\111£' dan harna sangat cepat di 
dacrah lembab tropika ini. Usaha proak tif mengalihl-..an dan 
menjinakkan iptel-.. untuk keperluan Ol)fllcst ik adalah ::.uatu keharusan. 

Lewis P~enson ( 1987) menulis : .... . rhat in no other European 
colony or do minion ,,·ere scient~lic standards higher or 
accomplishment more significant than on Java" . Dia malah 
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menyebutkan bah,\a. da lam kai tan dengan impcrialisme kultural. 
1-. o loni 13elanda. Hind ia Timur sudah memperlihatl-.an bebcrapa 
1-.eunggulan . Dia rnembandingkan keberadaan mathab ilmiah )ang 
sudah lahir (pada tahun 1840) sebe lumnya di Batavia (sekarang 
Ja l-.ana) dengan status kota Toronto yang pada al-.hir abad 19 masih 
b~rujud kota kec il tanpa dinamika iptek. Di Jal-.arta. doktor ilmu 
pengctahuan sudah dianugerahkan kcpada pcraih g.c lar kcsarjanaan 
t~rtinggi itu . sebe lurn Australia rn enyaj ik an gelar te r cbut di 
uni\~rs i tasnya. Indonesia kal a itujuga sudah rncn)cdial-.an sarana dan 
pcrangl-.at !-.eras. mendahul u i Jepang, Canada dan lnd ia. bagi ca I on 
pemenang hadiah Nobel. yakn i Eyckm an scbagai pcncmu vitamin B. 
Pencmua n vitamin B. yang pada intinya bcrl-.aitan crat dcngan 
pcnumpasan pen) a!.. it beri-beri. se l-.aligus mcngctcngahl-.an pandangan 
baru tcntang \ itamin . Eyckman tidak se nd iria n di dcrctan raksasa 
pcngoba tan penyakit tropika dan penyakit a nji ng g ila . Bosch 
mcndahului Rudolf Virchof dalam tcon typlw.\. 

Para ahl i ti sika di Bandung te lah mcnc liti si nar 1-.osm ik pada 
kctinggian 20 krn pada awal tahun 1920-an. Kota ini )ang terletak 
bcribu kilometer jauhn)a dari pu sat mctrnpol i . Amsterdam. 
mem perscmbahkan cabang pengetahuan baru bagi dunia. suatu 
k~banggaan tersendiri bagi ilm u\\an di metropolis. Jadi. tampak bahwa 
pcng.embangan ilmu murni dan terapan di Indonesia pada akhir abad 
19 ~udah mencapai tingkat ) ang tinggi dan bcrjalan bcrdamp ingan. 
rcntu saja pengamat ske ptis mem pun ya i be hc rapa pertanyaan 
rnendasar ) akni: apakah sebabnya momentum tcrscbut tidak otomatis 
wral ihkan 1-.epada penerusan upaya i lm ia h d i lndonc:-ia ? Pertan) a an 
lain ) ang mun gkin menyentuh harga di r i ia lah : dapatkah atau 
bolchkah kita bangga terhadap prestasi gl! milang d i dalam rn asa )ang 
bclum menjadi mi lik kita itu ? Tentu saja ehngai bangsa yang 
bc.:rtangg un g jawab terhadap kem erde l-.aan politikn)a, sud ah 
sc mc.:st inya kita menjawab pertanyaan tcrscbut dcnga n se rius dan 
mencari cara menerobos ke masa depan sa ins dan tckno logi serta tidak 
tcrlarut keda lam keemasan masa lalu. Pern) ataan ini hendaknya kita 
lihat dalam lingkup )ang luas samb il mengingat bah\\a semcntara ini 
telah ban~ ak fondasi ilmu pengetahuan dan tekno logi yang kita bina. 
Dalam 10 tahun pertama kemerdekaan prakti kita tidak mcrnpunyai 
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''aktu untuk membangun infrastruktur i!mu pengetahuan, karena tugas 
m~negakkan bat~h 1.-apling negara yang masih selalu dimin<l!i 
kekuasaan lain_ Namun pt::rlu dicatat dengan bangga bahwa dalam 
perioda itu dua bunh L111iversitas nasiL1nal telah men~ajikan da11 
darmabaktinya untuk membentuk illllll\\311 genc'rasi pertama pascJ 
penjajahan. Jumlah. lomhaga pendidi!-an itu kini mencapai lehih dari 
76 buah uni\'crsitas n~geri dan tidal.. kurang dari 1176 universita:-. 
S\\asta (Hidayat.l yq6). Sarana ilrniah baih :ang terkait dengan 
departr:men tcknis maupun non departemen dan meliputi berbagai 
area ilmu pengetahuan dan berbagai kedalaman melengkapi peta 
ilmiah Indonesia dewasa ini. Terobosan teknologik tahun 1960-an 
(Aiisyahbana, 1969) yang meletakkan satelit komunikasi untuk 
keperluan bangsa merupakan salah satu contoh realisti visi kedepan 
upaya bangsa. Patut pula dicatat debut Indonesia dalarn bidang 
agroindustri. aeroindustri dan ilmu kesehatan. Namun ditengah 
g:alaknya pembangunan dan pembangkitan infrastruktur tersehut 
sebenarnya kit<1 rnasih galau melilmt sisi lain \\ajah ilmu pengetahuan 
kita. Gibbs ( 1995) mengulas iptek yang hi lang di ··dunia ketiga··. 
dengan memperlihatkan rcndahnya produksi ilmiah kita diukur dari 
jumlah dan mutu karya ilmiah yang tcrtulis dan menjadi penilainn 
puhlii- dan mitra bestarin,a. Penelitian ilmiah adalah tidak saja 
tang.gung ja\">ah ilmLJ\\Hil kepada antar generasi. tetapi juga kepada 
kemajuan. Jati diri Honus Boranicus di Bogor di masa lalu diperoleh 
karena ket3at-azasan pcmdisan penemuan ilmiah. bukan dari besar 
atJu kecilny.a infrastrul..tur. Untuk masa depan yang panjang 
pertanggungjmvaban mori I seperti itu masih akan berlaku dan akan 

tetap merupakan ukuran kcberhasilan kita. Kinoshita ( 1993) dalam 
nH::nguias geografi il111iah di r\~ia Timur beium memasukkan 
sumbangan lnclL)nr..-~ia dalam b~rbag.ai bidang ilmu pengetahuan 
(genlogi bioiL•gi) k.arL:na ulasannya terpumpun pada penyediaan 
prasarann dan sarana p~nclitian di abad yang akan datang. Tetapi kita 
tahu bahwa sementara itu l.t.:mbaga F;_rkman telah berdiri di Jakarta. 
Juga tidak dapat diingkari hahwa dalam 3--4 tahun terakhir ini dana 
penelitian meningkat (1-labibie, 1995). namun lebih dari itu barangi-oli 
masih diperlukan cara untuk mengalihkan sikap dan nilai 
ilmu pengetahuan agar kita dapat berada di front depan iptek guna 
mengejar kemajuan dan mempcrhesar daya tahan bangsa. Tanpa 
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me mpertinggi po te nsi kita dalam iptek. kita a kan terdesak o leh 
potens i iptek negara la in. 

Seperti te lah d is ebutka n di a ta s uni vers ita s nas io na l dan 
infrastruktur yang berujud lembaga penelitian sudah banyak ditemui 
di w ilayah Indonesia. Kemajuan nume ri k itu seba iknya tidak membuat 
kita alpa karena pertanyaan dasar sebenarnya terl etak pada kemajuan 
kua litatif, bahkan sebe narnya pe m beng kaka n kuantitatif bukan 
panacea pe mecaha n soal m asyarakat dan ukura n ko mitmen kita 
kepa da kemaj ua n . T atka la Sekolah T inggi T ek ni k di Band ung 
did iri kan pada tahun 1920, tujuan praktisnya sudah je las membentuk 
engineer. Namun dari kurikulumnya diketa hui bahwa engineers ha rus 
berwawasan ilmu pe ngetah uan. Ra ngkaian ce ramah d i kala itu 
bertuj uan un tuk memberi kan wawasan ilmu pengeta hu an. tanpa 
me lupakan tujuan utama yakni keengineer-an yang berorientas i kepada 
in f rastru k tur peke rjaan s ipil. Wala upun di sada ri kepentinga n 
i l rnu dasar yang rne mpu nyai keg un aan ja ng ka panjang visi 
mendiktekan bahwa kekurangan pengertian pemanfaatan il mu dasar 
un t u k mem bangk itkan teknologi ba r u te tap aka n me ru paka n 
kekurangan inte lektual. Ba hkan ketidakmampuan mcngalihkan il mu 
un i' ersitas kepada masalah riil d i masyarakat pembangunan (i lmu 
pengetahuan dan lai nnya) akan merusak c itra cendekiawan dan 
lembaga pendidikan tinggi. 

Adagium lama yang ser ing berk um a ndang adalah dana tidak 
selalu dapat mencetak wawasan dan pandangan. Malah seba liknya 
wawasan dan pandangan yang ha rus me nghasilka n dana. Aks ioma itu 
sampai batas tertentu masih berlaku. teta pi dewasa in i lebih banyak 
gagasan berkecamu k dar ipada dana yang tersed ia. Untuk meraih dana 
guna merealisasi gagasan harus be rta nd ing dan dis inil ah letak 
kepentingan peng ukuhan jatidiri, untuk mempero leh pengakuan dan 
kepercayaan intelektual dan teknolog is. O leh karena itu pend idikan 
dan pengaj aran d i Lcmbaga Pendidi kan T inggi sudah seyogyanya 
me ngakom odas i pengertian bahwa alih i lm u pengetahuan dan 
tekno logi harus dilangsungkan bersama dengan pemil ikan budayanya. 
Buda ya itu adalah budaya kriti s . _ ang mempertan yakan dengan 
skeptisme yang teroganisir dan dalam suasana terbuka tetapi ho rm at 
ke pada kepemimp inan i lmiah bukan hanya kepada kekuasaan 
adm inistratif. 
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Dalam makalah in i, tidak akan d ib icarakan masalah pend idi l-an 
itu send iri, kare na berada diluar bing kai tema Kongres. amun perl u 
kiranya kita mcngingat bahwa pen gelolaan pembangkitan ilmu dan 
tekno logi itu sekarang berada di tangan k ita. bangsa yang merdeka. 
Dan ini adalah tanda jam an yang membedakan masa 200 tahun ) ang 
la lu tatkala Indones ia mcnjadi obycl- penjelajahan dan eksplo itas i. 
Kala u kita melihat kilas balik dengan kacamata sejarah yang berbcda. 
kita dapat mencoba menjawab pertanyaan kedua yang disebut diatas. 
Kebanggaan kita terhadap prestasi ilmiah di masa lalu tidak bisa lai n 
kecuali kagum. tetapi mengabur karena citra yang terpenting 
sebenarnya bukan "science in the imperial histm:,·". te tap i "science 
as an imperial history". lptek selalu bermata dua untuk memajukan 
ilmu dan untuk memperkokoh legitimasi kekuasaan . 

Menurut Kumar( 1993, 1995) yang mempelajari iptek ko lonial 
ba ik di India maupun di negara As ia lain. keterlibatan bangsa As ia 
didalam struktur iptek sangat marjinal. Hanya dalam phase ketiga, 
dari 4 phase pengembangan iptek kolonial, bangsa Asia boleh ikut 
bertandang dal am iptek dalam kapas itas sebagai pembantu pendatang 
dengan keilmuan dan tekno logi barat. Mereka tidak berperan aktif. 
Karena itu sudah masanya sekarang sebagai bangsa merdeka kita 
mene ntukan kcbutuhan kita dan menetapkan prio ritas penggunaan 
sumber daya alam. 

Da lam hubungan antar bangsa dewasa ini , yang d itandai dengan 
mengcratnya kerjasama tanpa batas geografi negara dan kebangsaan. 
kita tidak harus menjadi paria da lam kelompok iptek. Yisi kita 
kedepan adalah kita yang membuat. Ke- iptek-an sudah tercantum 
data GBHN, yang memperlihatkan adanya kebijakan iptek dan iptek 
dalam kebijakan. Kita harus menyadari bahwa penguasaan ipte k 
adalah pengalihan interkultural. dalam mai s item supraet ni s. 

Terimakasih kepada Sdr. M. lrfan yang telah menbantu dengan 
kritis dalam peny iapan naskah ini. 
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Jakarta. 23 Ag ustus 1996 
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mempercepat ·· 

Jan Ro mein 1948 
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SEJARAH DAN PROSPEK MASA-DEPAN 

Iskandar Alisjaltbana, I. T.B. 

"If we can know the fwure. we cannot change it. 
If we can change it. 11·e cannot know it." 

Aristotle 384 BC-322 BC 

'K arl Marx saw the fiture. and Karl got it wrong: 
The Soviet Union was a 20th-centur_1.futurist society. If streets. 
bridgf!s. and railroads could ht> eng inel'red. then econom_1·. 
socief_)J. and the human soul should all be engineerable it on~v 
make sense. Rring on centrali::.ed .5/0tf! planning. the magnificent 
ultramodern vis ion of Leninist scient ific socialism Free the 
econom.rfromthe bi::.arre whims of top-hated Rockejllers and the 
senseless petty greed of the bourgeoisie. Bring the full grandeur 
of the scientific method to bear Ana~vze. reduce. find the basic 
principles. Identify the trends. Anticipate future demands. 
Channel the productivity of the best in the service of the rest. Pw 
the f ull might and wealth of the state behind promising futuristic 
technologies like al'iation. rocketry , electrification. and nuclear 
power. The result ........ .. . ? .. 

Bruce Sterling, Special WfRED Edition, January 1996. 
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Intisari Tulisan: 

Tidak ada yang permanen di Burni ini. semua berubah dengan 
cepat. Dari masyarakat-berburu. masyarakat-pertanian . masyarakat­
industri dan lum, kcmasyarak.at-informasi . Semua ini terjadi dalam 
ratusan tahun terachir ini . Satu-satunya yang permanen di Bumi in i 
hanyalah "proses-peruba/wn" itu sendiri. 

Karenanya tuli san ini memusatkan pembahasan terhadap 
··proses-peruhahan" itulah . Bukan hanya pada kejadian-kejadian 
kini. atau fen o mena-feno mena sejarah yang telah lalu . Tetapi justru 
pada proses-proses perubahan dari kejadian-kejadian kini dan 
proses-proses perubahan dari fenomena sejarah yang lalu. 

Proses-proses pcrubahan yang dibahas adalah prose.\ Dialektika. 
proses Ekonomi-Pasar. proses EnJ!usi-Biologi. proses £ 1•o/usi­
Budaya. Semua proses perubahan ini diklasifikasi o leh para ilmuwan 
se bagai prose s-proses yang terjadi dalam semua istim-sist im yang 
dinamakan Complex Adaptive Systems rCAS) . C iri semua sistim CAS 
adalah dapat menyesuai kan diri. karena mempun)'ai rnekani sme 
umpan-balik koreksi-diri . Kesimpulan terpenting yang didapat adalah 
semua proses perubahan tersebut mempunyai satu ke amaan yang 
sangat menjol ok, yaitu semua altematif perubahan mengalami suatu 
··seleksi-a/amiah disuaru medan komperis ilkooperasi yang rara " 
(natural selection on a level playing field) , yang mernungkinka n 
t e rjad inya fenomena peng-unggulan atau pembentukan s uatu 
synthesa. Kesamaan yang menyoloh. ini juga y ang merupakan 
mekanisme wnpan batik untuk koreks i-dir i. dcmi penycs uaian 
perkembangan selanj utnya. 

A tas dasa r kes impula n diatas. ma n us ia beru sa ha m erab a. 
mengchayal dan merancang ke Masa Depan, dcngan mengarang 
beberapa a lternatif scenario Masa-Depan yang mungk in dapat te rjad i. 
beserta implikasi dan keputusan masing-mas ing, yang akan kita ambit. 
Scenario atau kombinasi scenario yang benar-benar terjadi. adalah 
hasil seleks i-alamiah (nawral selection) dimedan kompetis i/kooperasi 
(level p/aving field) pada waktu proses perubahan terjadi . 

Sebe lum proses-perubahan terjadi di Masa-Depan , kita kini 
berusalw meng-khaya/kan suaru /ere/ playing field dibenak kira. 
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dimana kita adakan virtual natural se lection terhadap semua 
scenario yang sudah dikarang tadi. Dengan proses peng-khayalan 
ini, kita akan mendapat penajaman dan pem-berdayaan budi/perasaan/ 
pancaindera, untuk dapat merasakan lebih dini. scenario atau 
kombinasi scenario yang mana yang berkemungk inan besar akan 
muncul. Tentunya kek uatan pengubah (driving forces) yang sangat 
dapat mempengaruh i proses se leks i-alam iah harus sedapat mungkin 
dan sedini mungkin di-identifikas i dan di-anahsa bersama. 

1. Ketiga Gelomhang-Peradaban (A lvin Tofjler,J980) 

Sejarah manus ia dibaginya dalam tiga gel o mbang. yaitu 
Gelombang-Pertama (8000 BC- 1700). Gelombang- Kedua ( 1700-1970) 
dan Gelombang-Ket iga ( 1970-> 2000). 

Gelombang-Pertama adalah gelomban g pembaharuan dimana 
manusia menemukan dan mcnerapkan tekno logi Pertania n. Budaya 
manusia berubah dan tek no log i pengumpulan hasil hutan. kepenerapan 
tekno logi Pertan ian. Manusia berubah dari keb iasaan berpindah­
pindall. kesuatu kehidupan yang lebih cenderung tetap tingga l di satu 
tempat yang kita sebut desa-pertanian . 

Salah satu c iri masa Gelombang-Perrama ini ada lah penggunaan 
'"baterai alamiah'". yaitu suatu baterai alam yang dapat menyimpan 
enersi yang dapat dipcrbaharui. didalam otot-otot binatang. didalam 
hutan . didalam air-terjun. angin . atau langs un g dari matahari . 
Masyarakat Gelombang-pertama banyak sekali memakai kincir-air dan 
kincir-ang in. Pada um umnya dapat d ikatakan bahwa masyarakat 
Gelombang-Pertama hidup damai dan ber-integrasi dengan a lam 
sekeli lingnya. Semua barang dan makanan yang diproduksi tidak untuk 
d iperjual-be likan, tetap i ada lah untuk di-konsumsi o lch produsen 
sendiri. karenan ya din amakan Prosumen. Konse p Pasar be lum 
ditemukan. 

Masyarakat Gelombang-Kedua ada lah masyarakat indus tri. 
yang sangat e fi s ien dan ccnderung memberi kesan sebagai '"manusia­
ekonomi '' ya ng ra ku s. ya ng baru dilahirkan oleh renaisance 
(pencerahan) di Eropa. Adam Smith dengan bukunya '"The Wealth of 
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.Vations .. disusul o leh Darv.·in dengan bukunya 'The Origin of species 
". me-.,arnai budaya renaisance dengan nilai-nilai yang berkaitan 
dengan "survival of the jillest " dalam suatu sc leksi-alamiah versi 
Darwin. Pihak manapun yang menang dalam se leksi-a lamiah, adalah 
pihak atau kelompok yang terpilih untuk hidup terus, memperbanyak 
diri dan rnenguasa i sekelilingnya. Dorninasi, pernusnahan (peradaban) 
ke lompok et hn ik "kurang maju ", penj aj ahan besert a zaman 
imperia lisme dan kolonialisme dimulai da lam Gelornbang-Kedua ini . 
Interpretasi yang sa lah dari teori Darwin ini . mungkin sekali terutarna 
disebabkan oleh faham Social Darwinism dari Herbert Spencer. 

Masyarakat Ge lombang-Kedua in i berbudaya produksi-massa. 
pendidikan massa konsumsi-massa. dan media-massa. yang cenderung 
berukuran raksasa. Berlainan dari Ge lombang-pcrtama masyarakat 
mulai mcmisahkan produsen dan konsumcn. dan Pasar ada lah dimana 
produ en bertemu dengan konsumen. Konsep-mula Ekonomi­
Pasa r. yang masih banyak mengandung interpretasi ·alah (free- fight 
capitalism?). mcnjadi budaya masyarakat Gelombang-Kedua ini. 

Budaya llrn u Pengetahuan dan Teknologi tumbuh dengan pesat. 
beserta kecenderungan spesialisasi dan super-spcsialisasi berkembang. 
Kon cp reductionism atau balkanisasi yang banyak membantu dalam 
perl.embangan super-spesialisasi Ilmu-Pengetahuan dan reknologi in i. 
juga mcmbawa budaya yang cenderung melupal-an peng-integrasian 
1-tmbal i anta ra btdang ilmu. ataupun pcngintcgrasian kembali dengan 
1-eseluruhan Ala m-semesta. 

Terjadinya urbanisas i dan pembangunan kota-kota besar. 
Penggunaan ener i yang tidak dapat dipcrbaharui naik dengan cepat. 
dan polusi yang menyebabkan kerusal.an lingl-unga n hidup. mulai 
disadari pada achir era Gclombang-Kedua 

Menarik sckali untuk mengamati pcradaban Gelomhang-Ketiga 
)ang banyak sci-ali memperlihatl-an ciri-ci r i yang sama seperti 
peradaban Gelombang-Pertama. misalnya: 

a. karcna kclangkaan bahan-bakar fos i I, kcm ba li ke-enersi yang 
dapat diperbaharui . 

b. proses produksi yang cenderung menjauhi produksi-massa yang 
terkonsentrasi . 
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c.: teoad inya de-urbanisasi . karena kemajuan teknologi komunikasi 
dan transportasi 

Peradaban Gelombang-Ketiga ini bukan suatu pengulangan 
kembal i ke-peradaban Gelombang-Pertama. seperti kesan yang 
timbul karena se r ing dikaitkan den gan pergerakan "Small i,· 
Bealllijut··. Menurut Toffler peradaban Ge lombang-Ketiga adalah 
suatu S) nthesa dari Gelombang-Pertama (thesa) dari Gelombang­
Ked ua(an/ithesa). Jadi merupakan suatu peradaban yang lcbih 
bcrmutu, lebih dalam. luas dan lebih menyeluruh dari kcdua peradaban 
scbel um nya. Pembaha ruan ini terutama di sebabkan o leh karena 
1-.crnajuan teknolog i Transportasi. Komunikasi & informasi yang 
mcrnungkinkan jauh lebih banyak manusia mampu melihat semua 
f'cnome na ya ng sa ling be rk ai tan dan sa ling mempengaruhi 
(ner H·orking). dalam cakupan yang lebih dalam dan lebih luas, sebagai 
suatu fenomena ter-integrasi dengan seluruh Alam-semesta. Pepatah 
yang cocok adalah "Small within Big is Beaut iful". Peradaban 
Gc lombang-Kedua lebih mengutamakan pelipat-gandaan kekuafwl­
fisik 111(111/lsia. sedangkan peradaban Ge lombang- Ketiga lebih 
mcngutamakan p elipar-gandaan kemampuan herpikir dan berhudi 
/ul111r man11sia. 

Ciri yang terpenting dari peradaban Gelombang-Ketiga adalah 
pcmberdayaan golongan masyarakat yang lemah dan ka lah bersaing. 
schingga rnenghilangkan imperialisme dari muka Bumi ini . Pengertian 
Hak Azasi Manusia. dan Hak Hidup Ethnik mulai dapat diteri ma. 
Pengcrtian Ekonomi -Pasar dengan ··natural selecrion on a le1•el 
playing field '' mengalami perubahan dan penyempurnaan dimana 
mono poli & oligo po li dianggap tidak adil. dan tidak akan 
memuncul kan kekuatan gaib positif Adam Smith. yang dikenal sebagai 
im•isible hand. 

Uraian singkat dalam Bab ini berusaha memberi pandangan 
k.esc luruhan mengenai jalannya sejarah perkembangan atau evo lusi 
kebudayaan manusia. Jelas terlihat beberapa konsep ilmu Pengetahuan 
dan 1 cknologi yang muncul dalam Gelombang-Kedua. berkesempatan 
mcmperlihatkan kemampuannya untuk beberapa waktu. Kemudi an 
secara perlahan- lahan, secara mandiri atau otomatis, menyadarkan 
manu sia mengenai keterbatasannya, ketidak-sempurnaan da n 
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kesalahan-kesalahannya. yang achirnya menimbulkan kecenderungan 
yang berusaha membuatnya lebih sempurna. Secara pe rlahan-lahan. 
setahap demi setahap, serupa seperti suatu proses Evolusi. 

2. Proses Perubalzan Dialektika (Wilhelm Friedrich Hegel, 
1770--1831) 

2. 1 Pengerlian Dialektika 

Jan Romien, seorang ahli sejarah Belanda menerangkan arti 
Dialektika sebagai berikut : 

" ........ dat iets. oppervlakkig be.schouwd waar kan ::ijn. bij nader 
!H'ijl·e! onwaar bleek. om bij nog dieper onder::oek weer waar re 
blijken." ("sesuatu, yang secara sep intas lalu kelihatannya benar. 
ses udah dipertimbangkan kembali terbukti sa lah, tetapi ses ud ah 
di pikirkan lebih dalam dan teperinci. terbukti dapat diterima kembal i 
kebenarannya".). 

lni dinamakannya "falsafah kwadrat". karena disadari sepenuhnya 
bahwa kebena ran terakhir ini mempunyai tingkat yang lebih tinggi 
dan kebenaran sebelumnya. Terutama karena sudah mengalami suatu 
krit ik yang menantang atau kritik ko reksi . Baru kemudian di sadarin ya 
ba hwa "falsafah kwadrat .. nya itu tidak lain dari suatu pengertian mu la 
da ri prinsip Dialektika Hegel. 

Menurut jalan pikiran Dialekti ka Hegel. tidak ada ;ang tidak 

berobah di Dunia ini. Dan cara berubahnya sedemikian rupa. bahwa 
dalam setiap ti mbu lnya suatu penge rtian (lhe.sa), selalu akan 
me ni mbulkan satu atau beberapa(anrirhesa) yang berlawanan atau 
ti dak-serupa. dari pengertian semula. Memang anrithesa tersebut tidak 
usah bertolak-belakang penuh dengan rhesa semula. tapi minimum ia 
t idak serupa. Thesa dan antithesa ini akan bersama-sama men imbu lkan 
suat u pengertian yang lebih tinggi tingkatnya. yang biasanya di sebut 
sebagai synthesa. Pengertian synthesa yang akhir inipun didalam 
proses-perubahan b e rikutnya akan men imbulkan hal-hal atau 
pengertian-pengertian yang berlawanan atau tidak sebagai koreks i 
berikut. yang merupakan pennulaan dari proses Dia le ktika berikutnya . 
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Pikiran, pendapat atau pengertian yang berlawanan atau tidak­
serupa, yang rnerupakan keritik, koreksi-diri atau tantangan terhadap 
pengertian yang pertama, yang membawa kita kesuatu kemajuan. 
kesuatu pengertian yang lebih bermutu, lcbih menyeluruh atau lebih 
mendalam, yang dinamakan synlhesa tadi. 

Seorang bintang olah ra ga bulutang ki . tidak akan dapat 
memperbaiki mutu permainannya. jika ia tidak menem ukan lawan 
main yang sepadan. yang betul-betul dapat menantangnya. seh ingga 
ia betul- betul harus mengeluarh.an sc luruh kecakapannya dan daya 
kreasinya. Dalam proses pertentangan atau dialektika ini tcrjadi 
s ua tu proses perkembangan a tau pembaharuan. Jan Ro rnein 
mengatakan dalam bahasan ya: " ...... de legens lelling i1· he1 
l'erderbrengende ··r .... . yang herlawanan illllah yang memhawa 
kemajuanJ. 

Wanita-wanita yang mengi ntrodus ir mode pantalon berusaha 
membedakan dirin)a dari \\anita-wanita lain )ang belurn memakai 
pantalon. Segera mode pantalon sebagai pakaian wani ta ini rnulai 
luas memasya rakat. ke-luarbiasa-an wanita berpantalon tadi. 
mengundang atau menimbulkan suatu h.eadaan yang berJa,,anan 
dengan ke- luarbiasa-an tadi, yaitu suatu keadaan yang tidak luarbiasa 
lagi . Karena mayoritas wanita sudah memakai pantalon semua. Dan 
keadaan terakhir ini akan mengundang timbul dan kemudian 
tenggelarn nya mode-mode baru. silih berganti. Dernikian lah kehidupan 
te ru s berlangsung dan memang Hegel yakin sekali bahwa fenornena 
Dialektika adalah prinsip semua pergerakan. semua proses kehidupan 
dan semua aktiv itas dalam kenyataan hidup schari-hari(ueberhaupl 
das Prin=ip aller Bewegungen. a/les Lebens und a/ler Betaeligung 
in der Wirklichkeil). 

Disamping itu Jan Romein mengeluarkan suatu hipotesa yang 
terkait erat sekal i dengan fen omena Dialektika ini yang berbunyi sbb.: 
" ..... dat een voorsprong op een bepaald moment en onder bepaalde 
omstandigheden lol rem wordt en in achterstand omslaal" ( ....... bahwa 
suatu posisi terdepan. pada suatu waktu tertentu dan dalam 
kondisi yang tertentu pula, akan justru mcnghambat dan akan berubah 
menjadi keterbelakangan".) 
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Sebetu lnya masuk akal seka li hipotesa ini, j ika kita mengambil 
contoh sederhana dal am bidang o lah- raga bu lu tangki s. Segera 
s ipcmain mcnjadi juara. ban yak pemain-pemain lainnya akan berusaha 
meniru atau belajar pukulan- pukulan dan strategi-st rategi bertanding 
sang juara tadi . Sang juara sendiri susah untuk men ingkatkan mutu 
permainannya. ka rena tidak ada lawan yang lebi h pandai yang dapat 
ditiru. Demikian juga dengan keadaan menta l bertandingnya, agak 
terh a mbat karena pos isi juaran ya (somerhing to loose). j ika 
d ibandingkan dengan mental pema in yang ingin merebut kejuaraan 
(nothing to loose). 

Dalam co ntoh-cantoh yang te lah dikemukakan. memang belum 
terlalu je las terliha t unsur yang terpenting dari teori Dia lektika Hegel. 
yaitu yang dinama kan synthesa sebagai fase ketiga yang terletak da lam 
suatu ting ka t pengertian yang lebi h tinggi dari bidang perdebatan 
antara thesu dan untithesu. Dapatlah kita na m akan synthesa ini 
sebagai s uatu ke s impulan. yang lebih tinggi hirarki-nya dari 
pc rdcbatan sebelumn)a. ) a ng akan merangsang proses perubahan dan 
pe rkc rnbangan berik utnya. 

Pengertian Dialektika dari Hegel ini. jangan hendakn~ a disamakan 
dengan pengertian .. aksi akan mengundang reaks i... Karena ··reaks i .. 
~ang d im aksud pada umumnya berasal dari luar dan tidak turnbuh dari 
dalarn fenome na .. aksi .. yang pertama tadi. Didalam pengertian 
Dialcktika. ··untithesa·· tumbuh dan berkembang dari dalam ··thesa .. 
1a ng terdahulu tadi . Cara berpiki r d ialekti s ada la h se bagai suatu 
metoda berpik ir, yang sering juga di sebut sebagai hentuk-mula atau 
intinyu metode berpikir i/miah. 

2. 6 Dialekt ika Perkembangan Teknologi 

Teknologi telah rnemungkin kan banyak penye lesaian persoa lan­
persoalan yang man usia dan masyarakat hadapi . Tetapi Tekno logi j uga 
d ituduh oleh banyak piha k telah rne nyebabkan a tau men irnbulkan 
banyak persoalan baru? Banyak cendikia\\an diseluruh Dunia telah 
merasa bahwa manusia telah terla lu ba nyak mengg unakan Tekno logi? 
Bagaimanakah kita dapat menerangkan fen ome na in i dengan teori 
Dialektika Hege l? 
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Teknologi ada lah cara melakukan sesuatu untuk memenuhi 
kebutuhan/keinginan manusia dengan bantuan a lat dan aka I (hardware 
& software) sehi ngga seakan-akan me mperpanjang. atau membuat 
lebi h ampuh anggota tu buh. pancaindera dan otak man usia. 

Kalau bij i kenari dipecahkan dengan gigi sendiri. maka hidup 
manusia tersebu t sangatlah alami ah . Tetapi jika biji kcnari tersebut 
di letakkan d iatas batu yang besar dan d ipu kul dengan suatu batu yang 
lebih kecil , manusia terse but sudah mulai memakai budi dan aka lnya. 
/\tau dengan lai n perkataan, man us ia tc rsebut te lah memakai 
Tekno logi. 

Apa yang mengajak atau memaksakan manusia memakai 
Te knologi? Tentun~a yang mendo rong manusia menggunakan 
Teknologi ada lah keinginan hid up lebih 11) am an. lebih makmur dan 
sejahtera . Karcna dengan menggunakan a lam dan mengubah unsur 
alam seke li lingnya. ia dapat menjam in pangannya. ia dapat leb ih 
mudah membangun pondoknya. Setiap ka li rnanusia dapat menemukan 
suatu jalan untuk mcndapatkan apa yang diperlukannya dengan lebih 
mudah. jalan yang lebih mudah itulah yang dipi lih. 

Salah satu penemuan Teknologi yang tcrpenting ada lah penemuan 
dan penggunaan Api untuk manusia. Konsekwensi pertama adalah 
penemuan bahwa makanan yang dimasak dengan api leb ih mudah 
dikunyah lebih mudah d icernakan. dan sering sekali lebi h harum 
ba unya. Karenanya lebih banyak hasil-hasi l a lam yang dapat dimakan 
o leh man usia. Kum an-kum an dan parasit-parasit ikut terbunuh. karena 
pengg unaan Api te rsebu t, seh ingga man usia perimitif ya ng 
menggunakan teknologi baru tersebut leb ih j arang sakit dan pula pada 
umumnya lebih kuat dan hidup lebih lama. Tekno logi Api yang 
memperbesar jumlah bahan makanan yang tersedia tersebut, sela in 
memperbesa r da e rah be rburu manu s ia. j uga memu ng kinkan 
mempebesar jumlah manusia yang dapat hidu p disuatu luas tanah yang 
sam a. 

Secara d ia lek ti s. Teknologi Api t idak hanya mcmbawa 
keuntungan. Penggunaan Api j uga membawa kerugian. Banyak 
manusia terbunu h karena kebakaran hutan, ataupun saling membunuh 
dengan api dida lam suatu perke lahian. Dengan penggunaan tekno logi 
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Api secara efisien dan bijaksana, manusia dapat me-minim-kan atau 
mengurangi kejadian traged i-tragedi semacam tersebut. 

Seba ik bagaimanapun penggunaa n tekno log i Api, selalu 
akan menyebabkan efek-efek sampingan . Asap dan debu sudah 
pasti akan mengotorkan udara dan benda sekel ilingnya. Demikian 
juga te nggo rokan dan paru-paru manusia. Jad i baga ima na 
penyelesaiannya ? 

Jangan pe rgunakan teknologi Api , lagi ada lah a lternati f 
penye lesaian yang pertama . Alternatip ked ua ada lah tetap 
menggunakan Api. dan efek po lusi asap dan debu diterim a seadanya. 
Altematip penyelesa ian ketiga adalah menemukan tekno logi Api yang 
t idak atau sangat keci l membuat polusi asap dan debu. Lalu kita terus 
memakai tek.no logi Api yang lebih "bersih" tersebut. 

Alternatip ketiga itulah yang biasanya dipakai oleh manusia dalam 
sejarah yang lalu. Semacam corong asap ditemukan. seh ingga asap 
dan debu dih isap keatas. tcrsebar luas dan menipis. sehingga tidak 
atau kurang menganggu manusia lagi. 

Suatu contoh pengamatan dialektika yang sederhana. bagaimana 
suatu persoa lan yang disebabkan o leh penggunaan teknologi. dapat 
diselesaikan dengan penemuan teknologi yang leb ih baru lagi . Dan 
kemungkinan besar tekno log i yang baru ini , akan menyebabkan 
beberapa persoalan polusi. baru lagi. Demik ianlah fenomena dialektika 
terjadi dialam kehidupan manusia di Bumi in i. 

Bukankah seluruh udara bum i in i sekarang sudah penuh dengan 
polusi yang di sebabkan oleh api yang dibakar didalam silinder-si linder 
mobil? Apa tindakan kita se lanjutnya? Jangan pergunakan teknologi 
Api silindcr mobil lag i? Menyerah saj a dengan menerima polusi 
seadanya? Atau gerakkan daya kreas i dan daya pikir manusia untuk 
menemukan mesin listrik mobil? Sejarah manusia sampai pada waktu 
ini, membuktikan bahwa alternati p ketiga yang hanya mungk in dapat 
diterima oleh manusia. 

Salah satu penemuan teknologi yang terpenting sesudah penemuan 
teknologi Api adalah penemuan teknologi Pertanian pada kira-kira 
12000 tahun sebelum Masehi. Sebelumnya manusia mendapatkan 
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makanan dari hasil hutan atau hasi l alam yang t idak ditanamnya 
sendiri . Beberapa biji-bijian yang ditemukan dihutan, dapat dibakar 
dan sangat enak dimakan . Budidaya macam ini dapat dinamakan 
"teknologi pengumpulan hasi l hutan". 

Mungkin seka li secara kebetulan beberapa biji tidak terbakar 
termasuk ditanah. dan tumbuh menjadi tanaman )ang menghasilkan 
buah. Dengan demikian teknologi Pertanian ditemukan o leh manusia. 
dan scd ikit demi scd ikit diperbaik1, seh ingga akhirnya tekno logi 
Pertanian dapat dengan lebih pasti menjamin makanan. lmplikasi 
se lanjutnya adalah terbentuknya masyarakat desa pertanian. Didalam 
luas tanah yang sama. leb ih banyak manus ia dapat terj amin 
makanannya. Jumlah manusia bertambah dengan ccpat didaerah desa 
pert an ian terse but. 

Musim kering yang lebih lama dari biasanya, dapat menyebabkan 
penghasi lan pertanian sangat berkurang atau gaga l sama sekali . 
Karcna jum lah man usia yang sudah cepat bertambah terse but 
kegagalan panen in i menyebabkan suatu musibah kelaparan yang lebih 
ga\\ at j ika dibandingkan dengan sebclum jumlah manusia bertambar 
tadi . Sehingga dapat dikatakan bahwa teknologi Pertanian secara tidal-. 
langsung menyebabkan desa "pertanian" tersebut lcbih peka terhadap 
timbulnya musim kcring yang berkcpanjangan. jika dibandingkan 
dengan desa dengan "teknologi pengumpul has il -hutan" . 

Timbul lagi pertanyaan yang mendasar tadi, yaitu : I) jangan lagi 
gunakan tek.nologi Pertanian? 2) menyerah dan menerima bencana 
kelaparan pada waktu musim kering berkepanjangan?. atau 3) tem ukan 
teknologi Pertanian yang lebih baik?. 

lrigas i modem ditemukan sehingga teknologi Pertanian tidak peka 
lagi terhadap terlambatnyajatuh hujan . Jaringan sa luran air dibutuhkan 
yang mencakup seluruh daerah desa pertanian. Bendungan-bendungan 
harus dibangun untuk menjamin d istribusi air dan mengecilkan 
kemungkinan terjadin ya banjir Teknologi. Banyak manusia perlu 
digerakkan untuk membangun dan memelihara prasarana utama 
teknologi Pertanian baru ini . Sehingga implikasi utama dari penemuan 
teknologi Pertanian baru ini. adalah terbentuknya suatu masyarakat 
dcngan o rganisasi gotong-royong tradisional a tau semacam 
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pemerinrahan daerah yang tepat guna untuk melanjutkan budidaya 
pertan ian dengan irigasi tersebut. Salah satu masyarakat semacam ini 
terbentuk did acrah sungai 1 il di Mesir dan kemudian tentunya juga 
d idaerah persawahan di Bali dan Jawa. Masyarakat dengan organisasi 
sosial yang lcbih efisien ini tcrbentuk bukan karena suatu pemikiran 
abstrak dalam bidang sosia l-politik. tetapi ada lah suatu konsekwensi 
langsung dari 'iUatu perkembangan budidaya tekno log i masyarakat 
tersebut. 

Perkembangan se lanjutnya dari teknologi Pertanian, menyebabkan 
sekelom pok man usia dapal menghas il kan rnakanan jauh lebih banyak 
dari yang dibutuhkannya. Surplus makanan ini dapat menghidupkan 
manusia-ma nus ia yang tidak langsun g turut serta dalam produksi 
makanan. tetapi justru mungkin mereka mcnghasilkan produk-produk 
scni. jasa dll. lni berarti bahwa beberapa kclompok manusia didalam 
masyarakat sudah dim ungkinkan ber-spes ialisas i. Kelompok seniman. 
pedaga ng.. ag.a mawan dan pe mikir-pemikir dapa t hidup dan 
berkcrn bang . Ac!hidupan intelektuulmului dapat tumbuh. hukan hanya 
karena 11/WJ U.\ia-manusia pwla 1\"Gktu itu hertambah panclai. Tetapi 
mungkin sekali sebab llfwmm_m. ada/ah kurena teknologi Pertanian 
yung ber-irigwi. menghasilkan sedemikian hanyak makanun. sehingga 
akti, ·itus masyarakat y ang tidak langsung herhubungan dengan 
produks i makanan. juga dapat herkembang. 

~1ula i \\ al..tu inilah pakar-pakar Td,no logi mula i rncngatur. 
mengaitkan dan menyusun prin sip-prins ip dasar s istim- s is tim 
Teknologi yan g dikuasainya. menjadi hukum-hukum dasar llmu­
Pengetahuan (H:ience) manusia . 

Gelornbang dialektika berikutnya adalah rnungkin sekali efek-efek 
negatif berupa antithesa. Misalnya. hasil pertanian yang memuncak 
tidak hanya menyebabkan jumlah manus ia bertambah den gan cepat. 
tetapi juga tikus dan binatang hama lainnya ikut berkembang dengan 
cepat, yang mungkin sekali menyebabkan timbulnya penyakit menular. 
Altematip lainnya. adalah dengan makanan dan harta yan g melimpah 
bagi seke lompo k masyarakat. kemungkinan timbu lnya kelompok 
bersenjata bayaran, praktek pcrbudakan ataupun terjadinya perebutan 
daerah jajahan. 
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Apabi la kita mundur beberapa langkah untuk mendapatkan 
pandangan keseluruhan mengenai fenomena dialektika ini. kita akan 
sampai pada suatu kesimpulan s bb.: 

. .... bahwa set iap penemuanlpenggunaan teknofogi bertuj uan untuk 
menyefesaikan suatu permasa fahcw. sehingga tercapaifah suaru kemajuan 
beserta keuntungan yang dapat dinikmati. Tetapi disamptng kemajuan dan 
ke untungan rersebur p asri j uga ada kerugion fa ngsung yang sudah kita keral111i 
clan dapar menerimunya sejak se f/ulfa. karena kerugian iniJutlh febih kecif dan 
keuntungan-kew ttungan tersebut diatas." 

"Sere/aft 1111111k beberapa wakw kemajuan dan kezmrungcm dapat dinikmati. 
~erugian-kerugzan langsung akan memhesar. atau timhul ker ugian atau 
persoalan haru. yang rida~ dapat diramal sebelumnya .. \ lakin meluas dan ma~111 
fama reknologi rekno/ogi tersebuT digunakun. makin membesar kerugian dan 
pt>rsoalan baru tersebw sehingga membuwhkan pen.n?lesawn J..embafz Biasan.m 
dengan Tekno{Of!l yang febt h canggih lagi" 

Fenome na tersebut d i atas. dapat lah dikata kan suatu fenome na 
dia lektika. ya itu suatu keadaan dimana usaha-usaha pe nyelesaian suatu 
permasalahan den gan menggunakan teknolog i (the.w) . se lalu akan 
menimbulkan bibit -bibit pe rsoalan baru(antithesa). ntuk ini kita 
harus selalu bersiap sed ia untuk menjawab tantangan baru tersebut 
denga n suatu tekn o logi yang lebih barursynthesa) lagi . 

Gcjala .. posis i te rdepan yang mengharnbat. dan pos isi terbe lakan g 
yang rnernpercepat"· yang dikernukaka n Ja n Ro rnein da lam Ba b yang 
la lu, juga dapat terlihat didalam fenom e na dia lektika perkembangan 
Teknologi sebagai ber ikut : 

I ) lnstalas i penerangan kota yang te rmodern pada s uatu waktu. 
dalam sejarah yang lalu, adalah instalas i penerangan memaka i 
gas dikota London . Posisi terdepan kota London ini sangat tidal-. 
menguntungkan dalarn perkembangan tekno logi be rikutnya. Yaitu 
dengan ditemukanny a teknologi li strik. Amsterdam yang belum 
mempunyai instalas i penerangan kota. jadi be lum menanam 
investas i yang besar dalam bidang ini , dengan rn udah langsung 
rnembangun infrastruktur pene rangan kotanya dengan listrik, yang 
jauh lebih bersih dan lebih mudah dikontrol. Sedangkan kota 
Lo ndon tidak langsung dapat mengantikan pene rangan gas-nya 
dengan listrik karena modal investas i yang tertanarn dalam 
pe nerangan gas tersebut belum kernbali . 
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2) Eropa pernah menjadi s uatu daerah yang terbelakang dalam 
bidang matematika, karena terikatnya mereka dengan penggunaan 
sistim angka Romawi. S istim angka Arab j auh lebih modem dan 
praktis, karena se lai n angka itu send ir i. juga tern pat a ngka dalam 
angka juga nilainya. Jika an gka pada tempat (yang menentukan 
ni la i tadi) tidak ada. maka angka no l yang a ka n menentukan nilai 
kese luruhan (contoh: 13. 103. 1003 ). Scjarah mcmbuktikan 
bahwa pada abad ke-14, j ustru daerah ltalia, la lu diikuti dengan 
daerah-daerah Eropa sebelah Utara. yang men iru pembaharuan­
pembaharun da la m penggunaan s is tim a ngka A rab tersebut. 
Keterbelakangan Eropa membuatnya menjadi pelopor, sebaliknya 
kepeloporan Arab membuatnya ia menjadi terbelakang. 

3) Pe ngan g kut an ya ng efis ien me la lui kan a l-kanal dine g eri 
Be la nda . te lah menghambat pembangunan jalan ke ret a-api . 
. cgara ln g gri s t idak mempuny ai kanal -kanal y a ng dapat 
dipergunak.an untuk pengangk utan . Karenan) a pembangunan jalan 
kereta-api sangat cepat terla k. sana yang sccara langsung turut 
menghambat perkembangan jaringan jalan mobilnya. 

4) Contoh }ang khas ada lah perkcmbangan industri besi & baja di 
Eropa pada abad ke-19. Penemuan-penemuan yang terpenting. 
ham pi r seluruhnya ditem ukan o leh pakar lnggris. dan juga telah 
dimatan gkan dinegara l nggr is. Tetapi sejarah kemudian 
me mbuktik an bahwa jus tru ncgara Jerm an la h ya ng menjad i 
ncgara ind ustri besi & baja yang terkemuka . 

5) Keadaan scrupa te rulang kembali dala m bidan g industri Amerika 
sesudah perang Dunia ke- II , jika dibandingka n dengan industri 
Jepang da n Jerma n. Ko ndis i indu stri bes i & baja Jepang dan 
Jerman hancur sama sekali dan kebanyakan te lah rata dengan 
tanah . Posis i te rbelakang ini memung kinkan pihak Jepang dan 
Jerman mc mba n g un indus trin y a denga n pengalaman dan 
Tekno logi te rakhir. Kesulitan industr i Amerika berko mpetisi 
dengan harga dan kwalitas, dalam tahun 1980-an. membuktikan 
bahwa pos is i industri nega ra-negara yang kalah perang tersebut, 
adalah ditempat yang te rdepan . Posis i keterbelakangan mereka 
me mang te lah mempercepat kemajuan. 
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6) Keh idupan pe rguruan tin ggi dinega ra Eropa pada abad 
pertengahan tidak lah terla lu dapat dibanggakan . Leuven ada lah 
satu-satunya Univers itas yang bermutu pada waktu itu. Dalam 
abad ke- 17 keadaan tersebut berubah secara drastis, Leiden 
menjadi Un ivers itas yang sangat terkena l dan diakui mutunya. 
Alasannya menuru t Jan Romcin ada lah kcte rbelal,angan 
Uni ve rs ita ba ru me nguntungkan. dcngan arti me rcka tidak 
dibebankan dengan tradi si-tradi s i Univers itas ymg kolot dari abad 
pertengahan. 

3. Proses Perubalwn Ekonomi -Pasar (A dam S mitlt ,l 776) 

3./ Dasar-dasar Pemikiran Ekononu-Pasar 

Adam Smith mcrumuskan teori Ekonomi-Pasar kira-kira pada 
tahun I 7 ratusan. yang kira-k ira berbunyi sebagai berikut : 

.. etiap pengusa ha sebaiknya lah beru aha ekera -kcrasn) a. 
mengikuti naluri alamiahnya. yait u memba"a kcuntungan )ang 
sebesar-besarn)a bagi usahanya. demi kepentingan pribadin) a. Suatu 
kekuatan gaib Positif. Yang sering disebut sebagai im·isihle-hand 
nan tin) a akan mengat ur Pa ar ter cbut. chingga tidal, ha n)a 
si-pengusaha secara pribadi yang mendapat keuntungan yang besar. 
tetapi juga se luruh masyarakat akan mendapat kcuntungan ecara 
keselu ruhan. "Don't try to do good". says Smith . "Let good emerge 
as the byproduct of selfishness .. 

Tetapi rupa-rupanya kekuatan gaib posit if inl'isible-hand tsb. tidak 
selal u muncul, tetapi hanya muncul jika Pasar betu l-bctul bekerja 
sebaga i Pasar-Sempurna. Ji ka Pasar tidak bekerja scbagai Pasar­
Sempurna. maka akan ti mbul suatu kekuatan gaib yang negatif. yang 
sering disebut sebagai visible-hand. Dan kekuatan gaib yang negatif 
ini akan menyebabkan se luruh masyarakat menderita . Pendapatan 
perorangan menurun. kesenjangan antara kaya-miskin mcningkat. 
pengangguran bertambah , tingkat bunga pinjaman meninggi. 
menggoyahkan sistim per-Bank-an. munculnya perang-perang dagang. 
dan akhirnya akan menjurus kesuatu resessi-ekonomi Dunia . Banyak 
pakar ekonomi Dunia mengaitkan resessi-ekonomi Dunia pada tahun 
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1930 dengan kegaga lan para ah li ekonorn i rne rnbangun dan menata 
suatu Pasar-Sem puma. 

Memang ban yak pakar ekonorni rnengatakan bahwa Pasar­
Sempurna itu t idak ada . Memang t idak atau belurn ada di Dunia ini. 
tetapi dalam teori atau dalam irnaginasi/khaya lan para ilmu.,\an kenapa 
tidak bi a ada . 1\pa salahnya bentuk ido la Pa ar-Sempurna yang hanya 
ada dalam khaya lan para ilmuwan tadi, kitajadikan tujuan untuk dapat 
didekati , meskipun tidak pernah sampai tujuan sepenuhnya? Apa c iri­
ci ri suatu Pasar-Sempuma? 

Ciri perwma suatu Pasar-Sempuma adalah produsen-produsen 
yang ber-partisipasi di Pasar berjumlah besar. Demikian juga dengan 
j umlah 1-.. onsurnen . Makin besar j uml ah produsen dan konsum en 
rnas1ng-ma ' ing. makin rnudah mekanisme Pasa r- cmpu rn a dapat 
d idekati . Malahan makin beranekaragam pclaku-pe laku Pasar. makin 
efis ien mekani me Pa ar dapat bel-..erja. lnilah sebab utama hampir 
~emua bangsa-bang ·a di Bumi ini men~etujui dan membuat Pa~ar 
dagang bebas G lobal _,.ang mcncangkup -.cluruh Dunia dcngan GATT 
dan kemudian \\'TO-n~a . Karena mal-..in besar dan bcranckaragam 
pclal-..u-pclal-..u Pa~ar. mal-.. in mudah tc rdi st r ibus i - n~a bcrancl-.. aragam 
macam pel-..erj aan. -.esua i dcngan bal-..at-bal-..at berbaga1 bang a dan 
sul-..ubang~a. ~ ang juga beranekaragarn disel uruh Burni . 

Ciri kedua adala h ada n~a pengukuran dan pembandingan 
produkt ivitas. kwalitas dan krcati vitas ·ccara tcrus mencrus. bagi p~ra 
produ en-produ sen sebagai pelaku Pasar. ) ang bia anya di sebut 
1-..ompeti i. Kompctis i ini ha rus dilakukan sc-adil atau se-fair mungkin 
~ang ering di ebut atau diadaikan oleh para pakar ekonomi sbb : 
.. Kompeti s i harus dilakukan di suatu lapangan kompcti s i (bo la) )ang 
rata. tida k miring scbe lah (a /e\·e/ p~ving field. not a tilted one) ··. 
Tentunya bukan hanya lapangan kompetis i (bola) saja harus rata. tetap i 
wasitn)apun harus adil. Demikian juga kedua kelompok pemain harus 
bersepatu. jangan hanya atu pihak saja yang sanggup membel i sepatu 
untuk berm ain bola (kompeti si). Dan banyak syarat-syarat lai nnya. 
seh ingga peno nton (konsu men ) betul-betul dapat membandingkan 
produkti vi tas, kwalitas dan kreativitas kedua(atau lebi h) pihak secara 
adil dan tuntas. 
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Ciri ketiga dari suatu Pasar-Sempurna, adalah kornpeti si harus 
terlak ana antara dua (atau ban)ak) pihak. yang kira-kira sama kual. 
Sehingga tidal-. terjad i suatu pertandingan yang bcrat sebe lah tidak 
:-ebanding, ya itu seakan-akan antara si-Kuat melawan si -Lemah. 
Dengan konsekwensi kita sudah tahu jauh dirnuka. siapa yang akan 
jadi pemcnang. Menonton atau turut-serta dengan :-uatu pertandingan 
dimana k ita sudah tahu sebelumnya. pihak mana yang akan jadi 
pemcnang, adalah sangat tidak menarik Suatu pertandingan antara 
si-Kuat melawan si-Lemah bukan suatu kompetisi-kreatij tela pi suatu 
kompe!ISI-destntktif Si-Kuat e:.kan menang tanpa belajar sesuatu yang 
baru. ka rena tidak akan menghada pi tantangan nt'lu perlawanan 
sedikitpun. Si- Lemah akan kalah mutlak, patah semangat, hati 
menciut, kehilangan da~a kr<!ati\ 1tas. :.ehingga juga tidak belajar 
scsuatu )ang baru. Kompeti si di Pasar semacam dcrnikian kita 
namakan kompetisi-destruktif ata.lJ 'wmpetis i-pembantaian. 

Dan cerita k1as an sederhana ini. jelas pengukuran atau 
pernbandingan produktiv1tas, kwalitas dan kreativitas para produ-;cn, 
bukan suatu kompeti i saja. tetapi merupakan suatu kombinasi antara 
kompet1s1 dan suatu 1-.ooperasi. Karena kedua belah pi hak sebelum/ 
:.elama bcrtanding harus berkoop~ra i dengan men~ctujui S)arat-mu la. 
aturan-ma in. ukuran lapangan. sepatu bo la dan wasi t yang mcmirnpin 
pertandingan. 

Malahan gamharan ki asan. Pasar-Sempu rn a dalam bentuk 
pertandingan tadi . bukan hanya suatu kompctisi dan kooperasi saja. 
tetapi juga suatu proses belajar-mengajar yang pe lik dan komplex 
dari sem ua peserta Pasar. ) ang terkait dalam suatu jaringan (network). 
yang akhirnya dapat menimbul kan kekuatan gaib yang positif 
(invisib!f! hand). yang akan menambah kecerdasan dan kreativitas 
pelaku Pasar. Lebih dari itu. kekuatan ga ib posit f(inl'isible hand) 
dalam jangka panjang. akan menambah kecerdasan. kreati\·itas. 
keteraturan dan kesejahteraan seluruh masyarakat. 

Suatu kumpulan ilmuwan di The Santa Fe Institute (USA) 
mengelom pokkan fenomena-fenomena A lam yang pelik dan komplex 
ini. seperti yang kita j umpai pada sistem-ekonomi. s isrem-dcmokrasi. 
sisrem-ekologi. sisrem-kekebalan-badan. sistem-syaraf. sistem-
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jaringan-k omputer. s is tem-e l'olus i-b iolog i dan s istem-evolu!> i­
kehuduyaan. sebagai suatu Complex Adaptive .~)!stem (CAS; . 

Entropi (ketidak- tcraturan) akan sela lu bertambah setiap proses 
fi sika suatu sistcrn tertutup . Terbukti emropi tidak bertambah. justru 
rnenurun. disuatu Complex Adapti1·e System. jika yarat-mula dan 
pengaturan Pasar di lakukan dengan baik. Kalau bcgitu. rn asuk aka I 
seka li entropi me nurun di sebabkan o lch kckua tan ga ib pos itif 
im·isible ha11d. yang Adam Smith sudah ramalkan didalam teor i 
Ekonomi-Pasar-nya, pada tahun 17 ratusan . 

Persoa lan menj aga/rn cme lihara kompeti si dan kooperas i atau 
pembandin g yang adil dan fa ir inilah yang sangat suli t. Contoh yang 
baru aja bcrlalu. adalah perang dagang yang ham pir saja te~jadi anrara 
industri mobil Jcpa ng dan Amerika. Kcdu a belah pi hak sa ling 
m~?nudu h la\\ann~a ~ang tidak memenuhi !>~arat Pasar bebas global 
WTO. Bahaya !.. emungkinan timbu lnya perang dagang akan terus 
berlangsung diberbagai sektor (film, multimedia. rransportasi udara. 
hak azas i buruh. polusi. patent. copyright. dsb) diwaktu yang akan 
datang dan WTO ru pa-rupanya tidak akan mengalami kekurangan 
pckerj aan. Mung!.. in juga pe rtimbangan-pertimbangan macam 1ni lah. 
)a ltu misalnya pema!.. saan yang ""tidak ad il .. olch neg.ara yang besar 
!..uat terhadap negara ~ang !..eci lllernah. )ang mc nyebabkan vlahathir 
tidak dengan sepcnuh hati mendu kung APEC di Bogor :ang lalu. 
mcskipun bcliau tidak !..emukakan secara terbul-a. 

3.2 Proses Eko11o111i-Pasar di Zaman Koloniolisme. 

Sepotong sejarah yang dekat dengan Indonesia. adalah sejarah 
perdaganga n Indones ia dengan Inggris dan Belanda(YOC) . Bclanda 
& I nggri s datang berdagang rempah-rempah dengan Indonesia . 
Tahap-tahap pertama mungk in secara wajar, tctapi lama kelamaan 
m~?re!..a mendominasi Pasar. lalu memonopo li Pasar. yang diiJ...ut i 
dcngan kolon ia lisme dan imperialisme. Scakan-akan invisible-hand 
tidak m uncul. te tapi ju str u visible -hand mun cul. Karen an: a 
kcsenj angan an tara pedagang/manusia Indonesia dan Belanda/lnggris 
terus membengkak. 

Lebih buruk lagi !..cadaann;.a d i Australia. climana kompetisi da n 
kooperasi a mara pribum i dan pendatang-baru lnggri s dem i!..ian 1 ida I-
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seimbangn~a. seh ingga terjadi penjajahan dan pemusnahan terhadap 
manusia aboriginal. atau rnanusia pribumi-asli Australia. 

Ban)ak pemikir mulai menyadari bahwa banyak sekali pendatang­
baru Inggris membuat tindah.an yang ttdak adil dan tidak manusia\\'i 
terhadap manusia pribumi Australia. sehingga kelompok etnik tersebut 
rnenjadi kelornpok (ethnic) manusia-langka yang sedang menga lami 
pemusnahan. Untunglah timbul kesadaran nilai-nilai baru diseluruh 
Bumi sejak berakhirnya perang-dun ia ke-11. bahwa pemusnahan 
tumbuhan, binatang ataupun manusia, sehingga menjadikan mereka 
langka atau musnah di Bumi ini. adalah suatu kehilangan sumber daya 
A/am (dh·ersity) yang sangat gawat. dan akan merugikan kesejahteraan 
dan kehidupan sclanjutn)a manusia yang ditingga lkan cti Bumi in i . 
. eh ingga harus d i h indari sedapat-dapatn~ a. 

Ada beberapa kelornpoh. pemikir menganggap kesalahan-
1-.esalahan manus ia Eropa dalam 7aman kolonialis me tcrscbut. 
terutama disebabkan oleh :-.alahn)a para ilmuwan pada \\al-.tu t<;b. 
rnengartikan teori E\ olusi Dan\ in. mcnjadi teori atau ideolog i Social 
Darll'inism dari Herbert Spencer. ldeologi Social Darll'inism in i 
membenarkan semua macam h. ompeti~i, juga kompetisi-kompetisi 
_yang mcrupakan pemusnahan sekelompok manusia. yang sekarang 
sering disebut sebagai ethnic-cleansing menurut Herbert Spencer. 
semua macam pcrdagangan, perkelahian atau pertempuran ada lah 
suatu kompetisi/kooperasi dalam arti se leksi-alamiah-nya Darwin. 
) ang sudah pasti akan mcmuncu lka n macam atau suku manusia 
yang lebih dan kreatif. Menurut Herbert Spencer. kita tidak usah 
mernil-.irh.an tentang h.cmungkinan muncul nya invisible-hand. ataupun 
sebaliknya. 1-.emungkinan rnuncu ln~ a suatu ,·isible-hand. karcna 
kompetisi atau seleksi yang tidak terlak~ana secara kreatif. 

Tetapi mungkin juga bcberapa pengamat mengambil perspektif­
perspektif yang lain . sbb: 

I ) Medan kompetisi .. lapangan bola(h.ompetisi) yang mustinya rata ... 
adalah miring atau sangat berat sebelah . Karena memang pihak 
Belanda/lnggri s mcrupakan kompetitor yang terlalu kuat bagi 
pedagang Indonesia. Schingga kita mendapatkan suatu kompetisi 
Pasar, antara si-Kuat mclawan si- Lemah. yang sudah pasti akan 



memunculkan visible-hand. )ang akhirn)a membavva dominasi. 
monopoli. penjajahan ataupun pcmbantaian. 

2) Kompetisi/ kooperasi perdagangan internas ional pada abad ke-1 8, 
ketika orang Eropa sebaga i manus ia Renaissance berdatangan 
untu k berdagang rempah dengan man usia-Trop ika di Asia & 
Afnka. ada lah suatu kom petisi-destruktif hukan suatu kompeti si­
kreatif. lni adalah suatu kompetisi/koopcrasi antara "economic­
animals·· dengan "need-of-achievement .. yang tinggi. berhadapan 
dengan "soc ial-animals· dengan "need-of-af(i/liation" yang 
tinggi. Dengan latar belakang kebudayaan yang berlainan 1r.i 
suatu "non-level playing field" atau distorted market akan terjadi 
yang akan memunculkan ,·isible-lwnd-nya Adam Smith. 

Affirmat il·e-action programmes d i Am cri ka d i lancarkan at as 
asumsi bahwa '"lapangan bola(kompetisi) yang musti n)a rata .. adalah 
sangat miring sebelah, di disebabkan oleh kesalahan-kesalahan )ang 
dibuat elama zaman diskriminasi dan perbuda!...an berpuluh-puluh 
tahun yang lalu terhadap go longan minoritas(suku indian. negro. 
hispanic dan wanita). Dengan lapangan kornpetisi yang miring in i. 
tidak mungkin m uncu I suatu kom petisi-!...reati f. Kompetisi destrukt i ~ 
atau pembantaian akan terjadi. dan ini telah berlangsung berpuluh 
tahun. Affirmative-action programmes adalah suatu usaha pengatura n 
mem iringkan lapangan kompetisi kearah ) ang berlawanan. denga n 
pcmberian perioritas terhadap golongan minoritas untuk mendapatkan 
pekerjaan. mendapat kontral... bisnis. a tau masuk bela jar di Uni\ ersitas 

Dengan sendirinya tindakan Affirmari,·e-action programme <; ini 
dipertanyakan oleh golongan kulit-putih dan lapisan menengahibawah. 
Mcreka dengan sendirinya segan menanggung derita, atas kesalaha£1 
}ang nenel... moyang mereka lakukan. Mercka merasa di -diSkriminasi 
atau dirugikan di negara sendiri, oleh Affirmalil·e-action programmes 
in i. Diskusi dan perdebatan. yangje las akan mempengaruhi hasil-hasil 
pem il ihan pol it ik yang akan data ng akan te rus berlangsung di 
Am erika. 

Sangat menarik untuk dapat melihat kctcrkaitan, tim bulnya zaman 
penjajahan di Asia dan Afjlrmalive-acticm programmes di Amerika 
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ini. dengan teori Ekonomi-Pasar. Keberania n Mahathir merumuskan 
dan melaksanakan NEP(New Economic Policy 1970--1990). yang 
mem-periori taskan bumiputra Malaysia. juga berdasarkan pemikiran 
serupa. 

Disini kita sampai kesuatu kesimpulan yang sangat menarik. 
bah\\a para ilmuwan dan cendekiawan masyarakat Eropa. )ang merasa 
.. dilahirkan kcmbal i .. dengan pencerahannya renaisance-nya pada abad 
ke 17118. tclah keliru dan gaga! meng-interpretasi, menyusun dan 
mengama lkan ilmunya, dengan(terpaksa) membebaskan/mclupakan 
daerah jajahan-nya, tindakan diskriminas in ya. aparheid-nya dan 
perbudakannya. 

4. Proses-Perubahan Evolusi-Biologi (Charles Darwin I 859) 

Teori E,oJusi dengan se leksi-alamiah-n)a(natural selection) 
ada lah suatu teori )ang udah mantap. Teori ini dipublikasi o leh 
Charles Dan\ in pada tahun 1859. dan mcnga lami perubahan dan 
penambahan pada tahun 1930 ~ang dikenal sebagai the ne w ~ynthesis 
H"ith };enetic.,·. Pada tahun 1970 & 1980 ban) ak scgi-segi yang 
diperkuat olch pakar Ilmu Pengetahuan Matcmatil..a. Tcori ini juga 
te lah berhas il benahan atas ·erangan-serangan gencar para pakar seni 
dan agama. Tcori Evo lusi ini sudah dapat ditcrima dalam llmu Biologi 
seperti juga quanlum mechanics sudah dapat diterima didalam limu 
Fisika. 

lnti sa ri dari teori Evolus i-Biologi ada lah sebaga i berikut : 
.. Ke turu nan atau ge nerasi be r ikutn_ a dari semua tanam an da n 
binatang. sc lai n ditentukan oleh kombinas i genct ik para orang tua atau 
generasi sebclumnya,juga ditentukan o leh se lcksi alamiah(survival of 
the ji fl es!ll wisesl) dalam bentuk kom petisi dan kooperasi di suatu 
medan kompetisi berupa keadaan alam kehidupan . Mereka yang 
menang dalam seleksi-a lam iah terse but, akan merupakan rnayoritas 
generasi berikutnya. karena memenangkan kompetisi .wn-h·al of !he 
fiuest. 

Teori sc leksi-alamiah survival of !he filf esl ini banyak seka li 
persamaannya dengan teo ri Ekonomi-Pasar Adam Smith . Bahwa 
banyak terjadi persamaan atau kadang-kadang dapat dikatakan suatu 
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peniru an, sebetu lnya tidak usah terla lu meng herankan kita. Karena 
mem ang kedua teori in i menerangkan pe rilaku makhluk Alam yang 
d ic ipta kan Tuhan YME, dimana manus ia dcngan budidaya dan 
peri lakunya, juga adalah salah satu machluk Alam yang menjad i obyek 
kedua teori terse but. 

Beda yang terpenting adalah kom pe ti si swTil·al of lhefiuesf on a 
level playing field berlangsung di Alam-semesta yang belum/sed ikit 
d ipengaruh i o le h kebudayaan manu sia. Yang membuat '· Iapangan 
bo la(ko mpeti s i) yang mustinya rata'' tsb, dan yang menjadi wasit 
beserta penentuan peraturan main la innya, d itc ntukan o leh Tuhan 
Y ME. Dan pengaturan kompeti s i/ koopera s i terscbut rupan ya 
sem purna, karena terbukti menghasilkan keteraturan di A lam Semesta 
ini, beserta menghasilkan makhluk yang lebih kreatif, canggih dan 
komplex. Seja k makhluk ber-sel tunggal , ke-makhluk ber-sel banyak. 
caci ng. ikan. rept il , mo nyet dan akhirnya manus ia. Dan manus ia-pun 
seda ng mengalami evo lusi se lanjutnya. lnila h garis besar is i buku 
.. The Origin of Species by nafllra l seleclion··. intisari dar i hukum 
Evol us i Darw in . 

Sangat menarik untuk di ke mukakan di si ni. pendapat seo rang 
pemenang hadiah o bel dalam bidang ekonomi. )aitu Hayek. Didalam 
bukunya "The Fatal Concei!". beliau mengemukakan bahwa !eori 
Ekonomi-Pasar-nya Adam Smifh ilu adalah dasar afau asal-aslinya 
1eori Evolusi Darwin. Atau dengan perkataa n lain , teori Evo lus i 
Darwin, yang tertulis dalam buku .. The Origin of Species". ada lah 
tiruan , perbaikan atau peluasan dan teori Ekononi- Pasar Adam Smith. 
yang tertulis dalam buku "The Wealfh of Na1ions ··. 

Hayek mempunyai bukti yang kuat. bahwa pada waktu Darwin 
merasa terdesak menu lis buku .. The Origin of Species·· pada kira-kira 
tahun 1838, karena merasa terdesak hampir terdahulu i o leh rekannya 
Wal lace, Darwi n te lah mempelajari dan membaca buku Adam Smith 
"The Wealth of Nalions ", yang mer.erangkan teori Ekonomi-Pasar 
yang telah kita ulas dalam Bab yang la lu . 

Analogi atau banyak persamaan. antara teori Evolusi -Bio logi 
Darwin dan teori Ekonomi Pasar Adam S mith. yang diobservasi pakar 
eko no m i Hayek. sebe tu lnya tidak usa h m eng herankan . Karena 
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memang dan sejak manusia ber-budidaya. manusia selalu belajar dan 
meniru dari karya-karya ciptaan Tuhan YME. Sebagai contoh yang 
sederhana dapat d ikemukakan disini adalah dasar desa in pesawat 
terbang, yaitu hasi I kreasi budaya manus ia. adalah suatu tiruan a tau 
analogi dari caranya seeker burung terbang, c iptaan Tuhan YME. 

Evolusi-Biologi Darwin mempunyai karakteristisk khusus, yaitu 
ilmu dan keterampilan yang di pelajarildikuasai o leh generas i yang 
lalu tidak dapat langs ung diwariskan kepada generasi berikutnya. 
Tetapi sebaliknya Evolusi-Budaya mewariskan langsung kepandaian 
dan keterampi Jan dan generasi terdahulu kepada generasi penerusnya. 
Karenanya Evo lusi-Budaya biasanya dinamakan bukan Evolus i 
Darwin tetapi Evolusi-Lamarck . Lamarck adalah seorang ilmuwan 
Biologi yang menem ukan proses evo lusi yang mempun) ai si fat erupa 
dengan Evolusi-Budaya. 

Pe rbedaan ini j ugalah )ang mcn~ebabkan Evolus i-Buda)a 
Lamarck(meme).jauh lebih cepat berlangsungnya dari E\·olusi-Biolog i 
Dan\ in (gene ). Evolusi-Budaya baru berlangsung ratusan tahu n. 
sedangkan Evolusi -Bio logi te lah berlangsung ra!Usan j w a tahun 

5. Proses Perubaltan Evolusi-Budnya (Richard Dawkim;,/987) 

5.1 Pengertian Meme Sebagai Unsur Budaya manusia. 

Makhluk-hidup bc.:r-evolusi dengan ber-reproduksi(bcr-rcplikasi) 
beserta variasi/mutasi, lalu diikuti denga n seleksi alamiah(natural­
selection). Proses ini dinamakan genetic evolution. Bud idaya manu ia. 
yang dinamakan meme(scbagai kata komplementer dari gene) oleh 
Richard Dawidns. j uga berkembang atau ber-evolusi. melalui bud i­
akal manusia. Karena budi dan aka! manusi a adalah a lat reprodul-. i 
yang lebih ampuh dari mesin repl ikator protein gene . 

. \Ieme memperbanyak diri. karena manusia bercerita. belajar dan 
mengajar, sambil menyebarluaskan. Meme ber-mutasi/ber-var iasi. 
karena manusia yang bercerita kembali , agak mengubah dan 
memperbaiki ccrita atau pelajaran yang didengamya terdahulu. Meme­
meme terse but akan mengalam i seleksi-alamiah(natural-selection ), 
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karena banyak manusia tidak sepenuhnya setuju dan percaya dengan 
cerita atau pelajaran yang didengarnya. dan akan mengadakan seleksi 
dan perubahan perlunya. Sejak dahulu sam pai sekarang. buah pikiran 
yang berguna dan berkhasiat bagi kelangsungan hidup manusia, akan 
diteruskan dari orang tua ke anak dan cucunya. 

Dimana gene telah rnemperbanyak diri, berkembang dan 
ber-evolusi sejak beberapa ratusjuta talum. sesuai dengan bukti-bukt i 
be rupa fosil-fosil yang ditemukan di l3umi ini . Rep likator meme baru 
berkembang atau ber-evolusi sejak heherapa ratus tahun yang lalu . 
Budi aka I man usia adalah alat im itasi a tau reproduksi yang jauh lebih 
ampu h dari mesin reproduksi protein yang manapun . Suara. tulisan. 
gambar dan film dapat rneng-transmisi dan menyebarluaskan ciptaan 
atau desain dari otak rnanus ia. keota l-. rnanusia lainnya dengan 
kecepatan cahaya. tanpa melihat a tau mcrnbuat barang ciptaan ~ ang 
scbenamya. Budi akal manusia dapat kita namakan sebagai replikator­
mental. 

Sering telah dikernukakan bah\\ a gene han) a me m ikir!..an 
kelangsungan hidupnya sendiri . Dernikian juga dengan mf!me. ln i 
dapat berguna dan juga dapat merugikantuan-rumah dimanagene atau 
meme tadi menumpang. Persi s ~c pcrti \ irus bcr!..cmbang dan 
mengstimulasi suatu set supaya mcmproduksi lebih banyak virus 
sc rupa, demikian juga desas-desus dapat bcrkembang rnenjadi lebih 
rnasuk akal dan merangsang supaya meme berbentuk desas-desus tadi . 
memperbanyak diri dan menyebar-luas. me lalui manusia-manusia 
• ang dilaluinya. Memang sering meme bersifat menu tar seperti virus. 
Tetapi sifat penularan tidak selalujelek. Karenajika sekumpulan meme 
memang mempunyai pesan-pesan yang bermoral tinggi, sifat ingin 
menu larkannya adalah berguna untuk masyarakat. 

Seekor cacing yang memasuki badan manusia akan bertindak 
eperti suatu parasit dan akan menggunakan badan manusia tadi untuk 

keperluannya sendiri. terutama untuk rncmperbanyak diri. Manusia 
yang dimasuki cacing tersebut akan mcngalami kesul itanjika ia tidak 
mempunyai daya tolak atau imunitas. Demikian juga dengan meme. 
mereka juga dapat merupakan parasit bagi yang menjadi tuan­
rumahnya. Kecuali jika manusia tadi mempunyai daya imunitas­
menta l yang bekerja dengan baik . Suatu imunitas-mental yang 
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sederhana ada lah m isalnya berbu nyi: .. Percaya lah hanya pada yang 
tradisionil , to lak semua bua h p ik ira n yang baru·· 

S istim im unitas-mental yang mema kai prin sip .. tolak yang baru··, 
te la h ba nyak ma nfaatnya untuk zaman yang lalu . Tetap i pr insip ini 
a kan berbahaya diza man transplantasi o rgan se kara ng ini . Demikia n 
juga dengan zaman gelombang ke-111 d irnana ilmu pengetahuan dan 
budaya ma nus ia ce pat me nga la mi peru bahan . Peno la ka n ha nya 
berdasarkan "to lak sernua yang baru" a ka n rnembawa masyara kat 
kesuatu posis i seperti "katak dibawah tempurung" yang sangat tidak 
menguntung kan pe rke mbangan Budaya masyara kat se lanj utnya. 
Sistim imunitas-me ntal yang baik adalah suatu s is tim yang mengha rgai 
trad is i, tetap i merangsang pengadaan eksper imen baru. Seba iknyalah 
d is us un s istem-s istem pem ban ding yang adil dan sempurna dapat 
meni la i meme yang mana yang bers ifat paras it dan meme mana yang 
berguna. 

Prins ip da lam gar is-besa r. te rjadinya proses-perubahan evo lus i 
~ang diutarakan tcrse but diatas. rnemberikan suatu cara unt uk me lihat 
te ~jad inya pe rubahan da n pemba haruan dengan wawasan yang luas . 
Apakah in i te rjadi didalam molek ul. sel-scl. tanaman. binatang. badan 
manusia, atau buda~a manus ia . Pertanyaan dasar se lalu muncul yaitu: 
.. S iapa yang menjad i repli kato rT ... Baga inama me reka bervarias i atau 
bermutas i? . "Apa dan baga im ana p roses yang me nen tukan 
kesuksesan nya(swTiva/ of the jillest or wisest?). ··Bagaimana mereka 
mempertaha nkan di ri /bersai ng terhadap pendatang baru ?" 

Memang ba nyak sifat s ifat yang serupa yang ditemui dalam gene 
dan meme. Tetapi j e las ba hwa meme yang menyebabkan peru bahan 
dan pem ba haruan yang terjadi pada teknologi dan budaya melalui 
c ipta. karsa d an ka rya manusia. jauh lebih cepat prosesnya dari 
pe rubaha n dan pembaharuan yang d iscba bkan o leh gene didala m 
proses Evo lusi-B iolog i. 

Mungk in seka li gene yang me mpunyai sifat hanya mem ikirkan 
d irinya sendiri . ya itu de ngan te rus me ne rus ber- rep likas i. juga 
mempengaruhi. s ifat-sifat manu sia yang dihuninya. menjadi man usia­
manusia yang egois? Teta pi kemampua n ma nusia untuk me lihat dan 
me ny ad ari Masa Depa n de ngan imag inasi nya, d a pa t m e m bantu 
ma nusia men ghalangi terj ad inya mala peta ka yang m ungk in dapat 
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disebabkan oleh gene-gene yang terlalu mementingkan dirinya sendiri 
tadi . Hanya rnanusia, makhluk satu-satunya di Bumi ini, yang dengan 
bud i. daya dan akalnya. rnampu mengarahkan peru bah an dan 
pernbaharuan yang sesuai dengan nilai-nilai orientasi h idup atau 
budayanya. Mungkin seka li berlawanan dengan arah perubahan dan 
pembaharuan ya ng semulanya di sebabkan oleh gene yang berada 
d ibadannya. 

Evolusi-Biologi yang disebabkan oleh gene-gene berinteraksi 
secara dialektis dengan perubahan dan pembaharuan yang disebabkan 
o leh meme-meme , yang diwaki li o leh budaya manusia. Po lemik 
mcngenai a lam (gene) yang serba menentukan da lam kehidupan di 
a larn ini. dengan budaya(meme) yang serba mampu rnenpengaruhi atau 
menantangnya (na!Ure 1·ersu.\· nurture ). muncul di ini dengan 
perspektif yang la in . 

5 2 Prosl!s-perubahan £1'0/usi 1/mu-Pengetahuan dan Telmologi 

George Basalla dari University of Dela,,a re menulis dalam 
bukunya "The Evolution f~( Technology ... mengcnai perkembangan 
tcl-nologi yang ban~ak analog-nya dengan suatu proses e\ olusi. Ia 
membuktikan bah\\a penemu(im·entor) teknologi. sebetulnya tidak 
menemukan sesuatu yang baru. 

Tetapi si-penemu hanya mengutak- ngatik atau mencoba-coba 
kombinasi-kombinasi, baru dengan alat-alat atau proses-proses yang 
te lah ada atau telah diketahui(to tinker versus to invent). Kalaupun ada 
penemuan atau unsur baru, maka inipun adalah suatu perubahan/ 
pembaharuan yang kecil (variasilmutasi) dari penemuan yang 
terdahulu. Lalu kombinasi-kombinasi baru ini mengalami suatu seleksi 
alam iah disuatu medan kompetisi. Sangat menycrupai sekali suatu 
proses Evolusi. 

Mungkin sekali fenomena ini dapat menerangkan kenapa industri 
Jepang jauh lebih berhasi l memperba iki tebologi-tcknologi yang ada 
sekarang daripada industri Amerika. lndustri Jepang selalu berusaha 
secara terus-menerus, sed ikit demi sedikit, memperbaiki teknologi 
yan g sudah dikuasai. Tetapi sebaliknya industri Amerika se lalu 
berambisi ingin langsung melompat jauh ke de pan) ang sering disc but 
sebaga i great breakrhroubgs. 
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Seorang insinyur yang merancang suatu mesin, merancangnya 
dengan desain dan kalkulasi yang optimum. Sesudah perhitungan 
selesai, sebuah mesin prototype dibuat. Perbaikan-perbaikan kecil pada 
prototype ini. akhirnya menghasil kan suatu mesin yang optimum. 

Tetapi jika cara meng-desain atau kalkulasi yang optimum tadi, 
tidak atau belum sepen uhnya diketahu i. maka s i-insinyur dapat 
meng-desain dengan cara Evolusi. Yaitu ia langsung membuat banyak 
mesin dengan beragam desain. tanpa atau sedikit memakai kalkulasi. 
La lu membandingkan berbagai macam mesi n-mes in tadi , untuk 
dapat melakukan suatu seleksi mesin yang terbaik. Makin banyak 
jumlahnya dan makin ban yak anekaragamnya, mesin-mesm yang 
dibuat dan dibandingkan. makin bagus mesin yang akhimya terseleksi . 
Proses evolu si atau seleksi -alamiah ini. adalah suatu proses tinkering 
(mengutak-ngatik). bukan suatu proses inventing, dan karenanya tidak 
akan membawa kesuatu desain yang optimum. tetapi akan membawa 
kesuatu design yang terbaik dalan kelompok seleksi tadi. 

Tentunya proses ngutak-ngatik ini rnemakan ongkos yang besar. 
karena harus membuat banyakjum lah dan banyak ragam mesin-mesin. 
)ang akan diseleksi nanti. Tetapi. ka lau mesin yang banyak jumlah 
dan ragamn)a tadi dibuat sebagai modell wjtware d ida larn suatu 
ko mputer. te ntun ya ongkos tidak aka n berarti lag i. Karena 
rne laksanakan rnultipli kasi. rnutasi(variasi). dan seleksi. dcngan suatu 
kornputer dengan software. akan lebih rnurah dan rnudah . 

Program kornputer yang berdasarkan genetic algorithm dipe lopori 
oleh John Holland ki ra-kira 25 tahun yang lal u. Gene.fic algorithm ini 
adalah suatu algorithm yang menyerupa i suatu proses Evo lusi. Jadi 
menga ndun g proses mult iplikas i, mutas i/ va ri asi dan se le ks i. 
Karenanya juga dinamakan artificial evolution (evolusi-buatan). 

6. Proses Meraba, Meng-khayal dan Melihat Masa-Depan 

6.1 A1erencanakan Berbagai Skenario Masa-Depan 

Kita semua pasti sudah menga lam inya. Kita berusaha untuk 
rnelihat jauh ke Masa-Depan , supaya dapat membuat keputusan­
keputusan yang bijaksana kini, sehingga berguna kelak, dimasa datang. 
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Terbukti pengambilan keputusan tersebut sangat sulit sekali . karena 
terlalu banyak ke-tidakpastian tersebar dimana-rnana. Dan sernua ke­
tidakpasti-an saling tergantung/dipengaruhi salll sama lainnya. 

Bagairnana kita harus rnemi lih jurusan keah lian di Perguruan­
Tinggi . jika kita be l urn mengetahu i industri-industri macam apa yang 
akan ada diwaktu I 0-15 tahun yang akan datang. Bagaimana kita haru 
mend idik anak-anak kita, jika kita belurn mengetahui di-masya rakat 
macam apa, mereka kelak harus hidup? 

Makin banyak pertanyaan-pertanyaan semacam diatas kita hadapi , 
mak in dalam kita masuk kesuatu perangkap dilema sbb. : ' ·Bagaimana 
cara menemukan keseimbangan antara peramalan (vakin balnra kiw 
dapat menembus kelidak-pasti-an. meskipun veherulnya kira ridak 
mampu) dan kelumpuhan(menyerah kep ada keridak-pasti-an yang 
membawa kita kesuatu sikap pasi.f)'' 

Perangkap atau d ilema scmacam in i j uga d ihadapi oleh pemimpin­
pemimpin perusahaan besar, yang harus membuat keputusan sekarang: 
.. Produk atau proyek mana yang harus dirancang. diproduksi atau 
d ibangun untuk dijua l di pasaran Masa-Depan . Pasar Masa-Depan 
yang bagaimana. sebesar apa. siapa konsumenn) a. dan lain-lain '7" 

Apa sebetulnya yang dinamakan Masa-Depan? Bukankah Masa­
Depan adalah lanjutan berevo lusi-nya alam-semesta dari masa-lalu dan 
masa-k ini? Dimana manusia adalah sebagai sa lah satu unsur dari alam­
semesta yang ber-evolusi tadi? 

Memang sebetulnya lah Masa-Depan adalah lanjutan Evolusi­
Biologi (genetic evolution ), Evolusi-Budaya (memefic evolution) dan 
perubahan alam lainnya,dari masa-lalu melampaui masa-kini. yang 
dikendalikan Tuhan YME. 

Kesimpulan yang kita dapat sesudah kita membahas Fenomena­
Dialekfika. Evolusi-Biologi Evolusi Budaya dan Mekanisma-Ekonomi­
Pasar adalah adanya banyak kesamaan yang menyolok dari ke-empat 
proses-perubahan tersebut. Yaitu bahwa ke-empat proses tersebut 
adalah suaru Complex Adaptil"e System (CAS). yang, secara alamiah 
memberi umpan-balik menyesuaikan atau mengoreksi diri. unruk 
pengembangan selanjutnya. Penyesuaian dan koreksi diri tersebut 
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terutama dilakukan diproses seleksialamiah. yaitu: survival of the 
fi ttest (or \t·isest)on a level Playing field. 

D1dalam Bab yang lalu dibahas bagaimana para pakar insinyur 
men-desain se suatu alat teknolgi cangg ih yang ia belum kuasai 
sepenuhnya cara menghitungnya, dengan menggunakan suatu cara 
evo lus i- buatan (genetic algorithm), dimana suatu so ftware komputer 
m eniru/ membuat suatu proses natural seleCl ion on a leve l 
playing field. 

Kenapa para pakar Studi Masa-Depan juga tidak menggunakan 
semacam evolusi tersebut ? Pendekatan atau cara pcnyelesaian 
semacam ini dinamakan Scenario Planning. 

Salah satu cara untuk mengambil keputusan ditengah medan 
ketidak-past i-an adalah pen y us unan/ perencanaan banyak dan 
berrnacam scenario (scenario planning). Banyak pemimpin- pemimpin 
perusahaan tela h menggunakan perencanaan scenario ini. untuk leb ih 
mampu membuat kcputusan ki n i. yang sangat strateg is. ditengah 
kctidak -pasti-an waktu yang akan datang. Dem ikia n juga perenca naan 
scena ri o dapa t digunakan untuk mengambil keputusa n ditingkat 
kc luarga . 

Mc tode pcrencanaan scenario-scenar io ditemukan da n d itcrim a. 
karena k ita sudah tahu pasti bahwa ketidak-pasti-an Masa-Depan tid ak 
dapat dihi langkan . Karenan ya kita men garang berbaga i mac a m 
scena rio yang mungkin terjadi kelak. dan meng-khayal suatu kondi s i 
medan kompetisi/kooperasi (level playing field) Masa-Depan ya ng 
akan mcmutuskan scenario atau kombinasi scenario yang mana. yang 
benar akan te rjadi. Karena proses-perubahan ini ada lah suatu Evo lus i­
Bud aya. proses ini berlangsung seru pa disuatu Complex Adaptive 
System yang mempunyai suatu .. lapangan kompetis i yang mustinya 
rata .. , yang kelak akan memutuskan dengan membandingkan/meng­
kompetis i-kan beberapa scenario tadi . Salah satu .. lapangan kompeti si 
y ang mus tiny a rata .. tersebut, kita harus khayalka n dengan 
menggunakan budi akal. imajinasi dan perasaan kita. 

Beberapa dan berbagai macam scena rio-scenario ini. adalah 
cerita-cerita yang dikarang . yang sangat mungkin seka li terjadi di 
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Masa-Depan. Tetapi tujua n cerita -cerita berbentuk scenario tersebut 
t idak hanya meng-fokus-kan pada kejadian-kejad ian Masa-Depan yang 
mungkin terj adi, tetapi justru fo kus d iarahkan pada kekuatan(faktor) 
apa dan kekuatan(faktor) yang bagaimana, yang menyebabkan Masa­
De pan dibelokkan kesuatu arah? Scenario akan leb ih menonjo lkan & 
menjelaskan kekuatan-pengubah(driving forces) yang akan sangat 
berrengaruh dan memegang rcranan. didalam r e rnhandingan atau 
ko mpetisi/ kooperas i di level play ing fi eld Masa-De pan. Peno njo lan 
at au penjelasan kekuatan-pengubah(drivingforces) yang men entukan 
in i, akan memperm udah pemimpin perusahaan rnenemukan dan 
mengena lnya, dan akan memberdayaka nnya untuk dapat mcngambi l 
ke putusan-1-.cputusan kini yang bijaksana. sed ini rnungkin . 

Metode pe rencanaan scena ri o adala h ca ra me numbuhkan 
pengertian. imajinasi dan perasaan rnengenai d in arnika proses­
peru ba han di Masa- Depa n. Karenany a k ita perlu mencoba meng­
identifikasi kekuata n-peng ubah(driving forces) yang ada d im asa kin i. 
yaitu dapat diklas ifikas ika n ebaga i dinami ka da lam bidang-bidang. : 

a Sos ial 
b Tekno logi 
c Ekonomi 
d Politik 
e Ekologi A lam(environment ) 

Disam ping ke lirna klas ifikasi kekuatan- pengubah(dr ivingforces) 
111 1. kita juga harus da pat meng-identifikas i adanya "Predetermined 
elements" (unsur-unsur yang sudah pasti terjadi) dan "critical 
uncerlainties .. (ke-tidak-pasti-an yang kritis). 

Un tuk melihat interaksi dan keterkaita n antara kekuatan­
pengubah(driving forces). "predetermined elements .. dan "critical 
uncertainties .. mari kita mengikuti sepoto ng sejarah dari petani-petani 
yang bercocok tanam dilem bah sungai Ni l : 

Semasa Pharaoh masih memerinrah Mesir. sebuuh ku il berdiri 
dibukir yang agak tingei sehingga dapat melihat sungai Ali1 sejauh 
pandangan mara. Tigu anak-sungai bersaru membc:muk sungai Nil 
yang mengalir sepanjang 2000 km umuk memhanjiri dataran rendah 
sungai Nil. yang memungkinkon petani-petani bercocok tanam selamu 
mus im panas, tanpajalllhnya hujan-Iokal Seriap musim ranam. bhiksu-
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hhiksu kuil tsb herkumpul untuk mengohservm i 1mrna dari air .Vi/ 
nmg IIIL'ngalir 

Jika air Nil jernih-hersih, maka sebagian besar air Nil herasal 
dari curah hujan didaerah anak-szmglli pertunw dekut Lake l'ic:toria. 
Karenanyu permukaan air .i\ 'i/ akan per/ahan-lahan naik melumpow 
tanggul. guna membasahi lembah pertanian. 1-/asi/ panen adalah yang 
tt:rkt.?c:il. ft!rutamu karena air yang jernih-b11rsih tiduk mengundung 
hunyak pupuk ulam. 

Jika uir Nil agak gelap kebiru-biruan. maka air terutama datang 
dari curah hujan didaerah anuk-5 ungai yang keduu di Klwrtoum. 
Permukwm air Nil ukan cepat naik dan ukan membasahi cuk1:p banyak 
daerah pertanian, dan fJGnen dapat diharapkan yang terhesar. Air 
yang gelap-bzru banyak mengundung pupuk a/am. 

Tetapi jika arr Nil agak coklat-kehijau-hij'auan karenu air terurama 
herasal dap1 curah hujan didaerah unak-sungai ke1iga eli Atbara. maku 
permukaan uir akan ter/alu cepal naik dan akan menyehabkan banjir 
hesar. yang akan memusnahkan seluruh panen yad. 

Setiap tahun. hhiksu-bhiksu tersehut melaporkan II'Orna air .\'if 
kepadu .\ung Rtya Nfuka Raja-pun m1.1ngetahui hesar punen yang akan 
dutang dun daput memwuskan tingg1 pajak yang akun clipungu£ Sang 
Ra1u-pzm clapal memwuskan apakah rencana merebut daerahjajahan 
baru dapat ten11 diluksanakan alau sebaiknya dibawlkan 

Bhiksu- bhiksu ini lah pakar Studi Masa-Depan yang pertama 
tercatat dalam sejarah manusia. Proses mengarang suatu scenario 
dimulai dengan hal-hal yang sama sepcrti yang dilakukan oleh para 
bhiksu. ya illl menca ri dan menemukan kekuatan-pengubah (dri,·ing 
forces), yan g dapat mempengaruhi terjadi nya adegan atau scenario 
tertcntu. Dalarn contoh dintas. sa lah satu kekuatan-pengubah adalah : 
"Didaerah anak-sungai ~ang mana hujan turun?". lni yang at..an 
mencntukan wama ai r Nil yang mengal ir. jemih. bersih. biru atau 
hijau . Kekuatan-pengubah ) ang kedua adalah perlu terjadinya 
banjir(perm ukaan air sungai Nil naik melampaui tanggul-tanggul 
pinggir sungai Nil) supaya dapat mengairi lcmbah pertaninn. Ji ka 
misa lnya te!..nologi iri gasi (bendungan 1\s\\an)dan pemupu t..an sudah 
d iterapkan. rnaka panen para petani tidak tergantung dan kedua 
kekuatan-pengubah tersebut diatas. 

Bhiksu-bhiksu yang melihat wama air Ni l tcrsebut mungki n sekali 
tidak mengetahu i scbab beda wama air tersebut. Tetap i mercka sudah 
tahu dengan pasti. ka lau warnanya biru. maka panen akan maksimum. 
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karena pcngalaman berpuluh tahun yang lalu . lni yang d inamakan 
prede1ermined element ( Unsur yanx pasli akun feljudi) . 

Critical uncertainty (ke-tidak-pasli-an yang la·itis) terdapat dalam 
hubungan antara warna biru dan jumlah hujan yang turun dianak­
sungai i I ) ang kedua . Memang ban yak hujan turun didaerah anak­
sungai ) ang kcdua(karena warna biru). t~tapi tidak pasti apakah 
banyak curah hujan sebanyak tahun yang lalu? Sehingga panenn)apun 
belum tcntu sebanyak tahun yang lalu. Atau kalau curah hujan terlalu 
banyak. mcskipun warnanya biru. akan dapat menjadi banjir. scperti 
jika a ir bcrwama hijau? 

6.2 Kekuatan-pen~:ubah (Driving Forces) 

Kekuatan-pengubah adalah un sur yang rnenentukan 1-.ernana dan 
bagaimana cerita suatu skenario itu bcrakhir. Suatu cerita pembunuhan 
k rim in i I. 111 o 1 if sip e 111 bun u h ad a I a h k c 1-. u a t an-pen g u bah ~ an g 
mcnguasa i jalannya seluruh cerita. Didalam suatu cerita percintaan. 
pcrasaan c inta romanti s antara kedua orang adalah kekuatan-pengubah 
yang menguasai jalann) a cerita. Tanpa suatu kckuatan-pengubah. 
scenario t idak al...an berlangsung. 

Sebagai seorang cksekutif suatu pcrusahaan kita tahu bahwa 
tin gkat-bunga. harga cnersi. teknologi ban1, pcrilaku Pasar, dan 
per ilaku kompetitor, akan menentukan Masa-Depan pc rusahaan. 
Tahap bcrikut yang harus kita tentukan adalah fakto r/kekuatan mana 
yang lebih menentukan dan yang lain . Faktor-faktor yang mana ~ang 
sama sekali tidak usah kita perhatikan? 

Kekuatan-pengubah dengan mudah dapat tcrlihat o leh o rang 
tertentu, tctapi mungkin sama sekal i tidak terlihat bagi orang lain. 
Karenanya sebaiknyalah pencarian dan analisa kekuatan-pengubah 
dilaksanakan oleh suatu team , bukan o leh satu orang. 

Perusuhaan-Enersi suatu perusahaan enersi di Amerika, sedang 
mempertimbangkan,apakah mereka akan memban gun s uatu 
pembangkit lis trik yang baru(scenario I)? Atau memulai suatu 
promosi penghematan penggunaan I istrik(scenario 2), dengan 
menggunakan peralatan li strik high1ech yang memakai enersi jauh 
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lebih hem at. Kedua alternatif scenario akan membawa ke-tujuan yang 
sama. yai tu tersedianya listrik cukup untuk masyarakat diwaktu yang 
akan datang. 

Faktor kekuatan-pengubah yang mana kita akan hadapi , dan 
akhirnya keputusan lain yang mana yang harus diambil? 

Jelas pihak masyarakat dengan dukungan Lembaga Swadaya 
Masyarakat akan sangat susah untuk diyakini, perlunya dibangun suatu 
pembangkit listrik Nuklir. Demikian juga pembangkit listrik biasa. 
karena pemanasan rumah-kaca di Bumi ini . 

Sebal iknya suatu promosi penghematan penggunaan I istrik. 
membutuhkan karyawan-karyawan baru yang dapat ber-komunikasi 
dengan masyarakat. yang kebanyakan terdiri dan im igran Filipina. 
Vietnam dan Amerika Se latan . Karyawan baru yang cakap berbahasa 
Tagalog. bahasa Vietnam dan bahasa Amerika Selatan. harus dicari 
da n direrima sebagai karyawan baru. 

Suatu pembangunan pembangk it listrik yang baru. membutuhkan 
pinjaman moda l yang besar. yang mungkin sekali mempengaruhi 
defisit dan peningkatan inflasi. 

Dengan membandingkan untung-rugi. baik-buruk. dll, antara 
kedua scenario ini. beserta kekuatan-pengu bah yang muncul didalam 
proses pcmbandingan. didalam khayalan budi-akal kita. perlahan-lahan 
terjadi kristalisasi dalam pikiran dan perasaan dan ki ta akan sampai 
pada suatu keputusan kearah scenario 2, yaitu usaha-usaha prorn osi 
penghematan penggunaan enersi . 

Perusahaan Penerbitan : Contoh berikutnya adalah keputusan­
keputusan yang harus diarnbil o leh perusahaan penerbitan buku/ 
majalah besar di Arnerika. Pada umum nya perusahaan penerbit 
menyetak buku/majalah lebih banyak dari jumlah yang di perk irakan 
dapat terjua l. Toko-toko buku/majalah se lal u mcmesan lebi h banyak 
dan pada yang mereka marnpu j ual. Buku-buku tersebut berada ditoko 
selama beberapa bulan. Sisa buku yang tidak terjual dikembalikan ke 
Penerbit. untuk didau r-ulang dibuat plup kembali. Keadaan ini sangat 
boros dan sering tidak menyenangkan bagi penulis, toko-buku dan 
juga bagi penerbit. 
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Apakah keadaan boros ini tidak dapat diubah dalam waktu yang 
akan datang. Scenario-scenario yang bagaimana yang mungkin terjadi? 
Untuk in i. kita harus mencari dan meng-anali sa kekuatan-kekuatan 
yang mana yang mempertahankan keadaan yang sekarang. Dan 
kekuatan-kekuatan ya ng mana pula. yang mungkin mengubahn ya 
diwaktu yang akan datang ? 

Sosial : Bertambahnya penduduk adalah kekuatan yang sangat 
menentukan. Jum lah murid dan mahasiswa yang terus bertambah. 
menjamin bertambahnya manusia yang membaca. 

Tekno logi : Kemajuan- kemajuan yang pesat da lam teknologi 
media e lektronika, berupa pemancaran TV satu arah. multi-media 
dua-ara h. melalui berbagai teknologi telekomun ikasi satelit. fiber. 
optil-. Internet dll. mungki n sekali akan mengurangi pembaca-pembaca 
buku. Masyarakat akan lebih banyak melihat video multi-media. 

Dcmikian juga dengan buku-buku yang digunakan di sekolah. 
lnteracti\ e-multimcdia akan lebih sering digunal-an yang dengan 
mudah dapat di-sebarluas-kan kesemua sckolah- ·ckolah dise luruh 
negara. eki ran)a buku masih dibutuhkan. mungkin sekali perubahan 
dapat terjadi dalam cara distribusi dan produksi, misalnya: ''Pembeli 
buku dapat mcnunggu ditoko buku. sambi l komputer menerima isi 
se luruh buku melalui telekom. menyetaknya dengan high-speed laser 
printa. dan menjilidnya seketika:· 

Ekonomi : Ongkos transporta i buku jelas akan menambah 
ongkos cetak dan ongkos daur-ulang. Sebaliknya kenaikan ongkos itu 
tergantung dan harga minyak dan inflasi. Pengaturan proteksi terhadap 
produsen kertas, da lam negeri yang baru saja dihilangkan jelas 
mempengaruh i harga kertas. sebagai bahan baku untuk penerbit. 

Politik : Dengan bebas masuknya wartawan-asing, majallah 
bahasa-asing, dan siaran TV satelit luar negeri , peningkatan kebebasan 
mengeluarkan pendapat didalam negeri akan terus bcrlangsung. yang 
secara secara tidak langsung lebih memudahkan dan menambah 
penerbitan buku dan majallah dalam negeri. Sebaliknya demikianjuga 
dengan deregulasi(izin -Pemancar) didalam media Elektronika. 
seh ingga transm is iltransportasi/distribusi in formasi an gat lah mudah 
dan murah mela lu i Telkom dan akan merupakan kompetisi yang berat 
terhadap perusahaan penerbit buku/majallah . 
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Ekologi : Indonesia akan merupakan produsen kertas yang 
terbesar di Dunia. karena bahan baku dari hasil Hutan Tanaman 
lndustri didaerah Tropika adal ah yang paling murah. Sedangkan 
negara-negara Industri tidak akan dapat memperluas HTI-nya lagi . 

Produksi pulp-kertas dcngan teknologi .. Total Chlorine Free ·· 
akan d iterapkan diseluruh dunia. Banyak pabrik-pabrik pulp-kertas 
tu a akan dipindahkan ke Indonesia, dengan ak ibat polusi (chlorine) 
bertambah di Indones ia . Demik ian juga dengan pabrik-pabrik 
plup-kertas daur-ul ang yang memakai kertas-bekas-tercctak, yang 
akan mernbuat polusi logarn berat (heavy meta!) yang berasal dari 
tinta cetak. 

Sebaliknya. banyak pekerjaan ri set di duni a telah rn enernu kan 
bennacam tanaman dan bakteria yang dapat bekerja sebagai pengolah 
limbah yang j auh lebih efisien. Sehingga Indonesia sebagai negara 
Tro p ika mungkin menjad i nega ra. diman a dapat d ibangun 
Perkehunan-Penl{olahan- Li mbah dan J> <'ngol ah-L i mbah-Bukreria­
unggul yang terefi sen d i dunia? 

lndustri Pend idikan : Banyak ilmuwan dan cendekiawan mulai 
sadar bahwa Teknologi-Informasi mutachir akan rnengubah banyal-. 
Ekonomi-Pe ndidikan. Dala m pera lihan dari Ge lombang Kedua 
(peradaban-industri) ke Ge lombang-Ketiga (peradaban-infonnasi). 
para guru-guru atau pendidik akan banyak kehilangan penghasi lan, 
status dan kekuasaan . Faktor-faktor atau kekuatan-pengubah yang akan 
membawa kita ke-suatu Ekonom i-Pendid ikan baru adalah sbb.: 

Perubahan dari padat-karya ke padat-modal : Pend id ikan 
da lam Gelombang-Kedua (peradaban-industri) sangat sedikit rnemakai 
Teknologi-Pendidikan dan masih banyak menggunakan Teknologi 
rendah yang sangat padat-karya. 95% dari anggaran-belanja adalah 
untuk membayar gaji para guru, hanya 5% untuk membeli alat 
instruksi seperti buku, software dan komputer. Peradaban infonnasi 
dalam Gelombang-Ket iga adalah padat-modal. Bahan-bahan 
pendidikan untuk individualized education. didistribusikan melalui 
information superhighway. multimedia PC's. dan lain-lain. 
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Perubahan d a ri Jokal ke skala nas iona l!inte rnas io n a l : 
Pendidikan da lam peradaban-industri masih sering memakai banyak 
transportasi . Murid dan mahasiswa harus mcngunjungi seko lah atau 
kelas, dimana guru yang terpandai memberi ku liahnya. Berlawanan 
dengan masyarakat Gelombang Ketiga (peradaban informasi), bahan 
kuliah dan pelajaran yang terbaik dapat diterim a melalui information 
superhighwuy. dimana dan kapan saja. Texbook tradisional yang dapat 
dibaca dise luruh N usantara. sekarang akan dapat didamping i o leh 
ku liah dan seluruh dunia. berbentuk t·irtua! course. virtual classrom 
atau virtual school. Memang masih ada persoalan bahasa dan copy­
right-fee yang masih membutuhkan penyelesaian. 

Perubahan dari produksi bahan pclajaran sekala-keci l ke 
sekala-raksasa : Pendidikan peradaban-informasi membutu hkan lebih 
sedik it jumlah g uru. untuk mencapai kwalitas pendidikan yang sama. 
Misalnya 40000 g uru matematdia-Aljabar I di Amerika dapat 
digant ikan o leh beberapa rat us g uru -guru unggul ) ang bekerja secara 
na!:>ional. 

Perubahan dari evaluasi- lokal k e evaluasi-nasional : 
Pendidikan Gelombang-Kedua (peradaban indu tri) mclaksanakan 
evaluasi prestas i murid, kelas per ke las. yang mcmbutuhkan bia)a 
sangat besa r. dan tidak menjamin kwalitas yang sama secara nasional. 
Kuliah pc lajaran pe ndidil-.an GelombangKeti ga (paadaban info rmasi) 
dapat dibcri kan seka ligus kepadajutaanjumlah murid selama beberapa 
tahun. Dengan mudah kita dapat rnelakukan pen ila ian kwalitas kuliah ' 
pelaja ran secara na sional, yang akan merupakan urnpan-balik )ang 
sangat berharga demi perkembangan selanj utnya. 

Perubahan dari Monopoli ke K o mpe t isi : Pend idikan 
pcradaban-industr i adalah suatu Monopoli-Aiamiah. Siswa-siswa tidak 
dapat membandingkan pelajaran yang diberikan gurunya, dengan 
kuliah yang diberikan oleh guru di Universitas lainnya. Karena 
membutuhkan izin dan transportasi yang t idak praktis dan mahal. 
Keadaan ini akan berubah, karena kemaj uan jaringan Telekomunikasi . 

Sebagai rangkuman dapat dikatakan bahwa Ekono mi- Pend id ikan 
yang baru akan mcmindahkan kekuasaan dari pendidik-lokal atau re­
gional ketangan pendidik-nas iona l dan juga s is wa/ma hasiswan ya 
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mendapat si pemberdayaan untuk m~.: mil i h ku liah(guru)nya sendiri . 
Dirnana dan kapan saja! Pendidikan didalam gedung Universitas 
megah. yang terbuat bertingkat-tingkat dan beton. aJ..an mungJ..in 
di gant ikan dengan kuliah-kuliah jarak-jauh. mela lu i information 
superhiKhll'ay ke rumah. pabrik kantor dan mesj id , y:mg dapat tcrletak 
ditengah hutan diseluruh Nusantara?. 

Dari bermacam-macam kekua tan-kckuatan pengubah . yang 
sering merupakan pengubah yang saling berlawanan, 1-.ita berusaha 
mengarang dan meng-khaya l urutan adegan-adegan. rnenjadi bcberapa 
scenario Masa-Dcpan yang mungkin dapat terjadi . Dcngan berlalunya 
\vaktu. cvolusi kebudayaan manusia terus berlangsung. dan beberapa 
scenario tadi akan diperlagakan disuatu level playing field. 

Dan di natural-selection on a level playing field ini lah scenario­
scenario beserta bermacam kekuatan tadi berlaga. menentukan 
perubahan dan kejadian yang nyata. yang kelak akan menjadi sejarah 
manusia . Entah kekuatan gaib yang positif(im·isihle-lwnd) yang akan 
muncul? Mungkin juga kekuatan gaib yang negatif(1·isible-hand) yang 
muncul? Apakah pemerintah dapat mengatur level playing field, 
seh ingga hanya kekuatan gaib yang positif (im·isihle-hand) yang 
muncul? 

Pemimpin perusahaan yang telah merenungkan, menpelajari dan 
telah mengarang scenario-scenario tadi, lalu meng-khaya lkan suatu 
"survival of the fillestwisest on a level playing field " dibenaknya, 
dimana kompet isi/kooperasi antara scenario terjadi, akan mampu 
dengan cepat melihat kekuatan-pengubah yang rnuncul, dan scenario 
yang mungkin menang . Karenanya juga mampu mengambil 
keputusan-keputusan kini. yang lebih din i dari pem impin lain. Yang 
membuat perusahaannya lebih cepat dapat berkembang di Masa­
Depan. ataupun lebih dini dapat membuat persiapan-persiapan untuk 
menghadapi suatu keadaan malapetaka-ekonom i yang akan datang. 

7. Simpulan 

a) Memang banyak sekal i "se leks i-alam iah-kreatif' yang kita 
temukan di tcori Dialektika Hege l. di Evo lusi-Bio log i Darwi n 
(''The Origin of Species'') dan di Tcori-Ekonomi-Pasar Adam 
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Smith (The Wealth of Nations), karena ketiganya meramalkan 
munculnya suatu kekuatan gaib yang positif invisible-hand, yang 
akan membawa kesuatu kehidupan/kebudayaan setingkat lebih 
tinggi. Seleksi-alamiah Biologi beserta invisible-hand in i, akan 
memunculkan species yang lebih kuat, lebih bijaksana dan lebih 
komplex. Demikian juga didalam suatu Evolusi-Ekonom i-Pasar, 
kompetisi/kooperas i di "Pasar-Sempurna" akan memunculkan 

. produk hasil industri, yang lebih bermutu, lebih komplex, lebih 
efisien dan lebih murah . Ini berlaku juga untuk Budaya 
(meme) manusia, dalam arti seluas-luasnya(cipta, karya, rasa dan 
karsa). yang akan mengalami peningkatan mutu, karena "natural 
selection on a level playing field ". 

b) Prins ip "natural selection on a le vel playing field " selain 
digunakan o leh para lnsin yur untuk meng-desain ciptaannya 
(genetic algorithm), juga digunakan o leh para pakar Studi Masa­
Depan untuk meraba. meng-khaya l, melihat dan mcrancang Masa 
Depan dengan menggunakan metode Scenario Planning. 

c) Ciri suatu .. Pasar-Sempurna'·, atau suatu "Ideal level playing 
field ' '. dimana suata seleksi-alamiah-kreatif dapat terjadi. adalah 
sbb .: I) makin banyak peserta pasar. makin baik (pluralism): 
2) makin ber-anekaragam peserta pasar. makin baik (diversity) : 
3) mak in te r-rangsang a tau ter-tantang krativitas peserta, makin 
baik : 4) peserta pasar sebaiknya berasal dari ke las kekuatan 
yang sama. bukan mempunyai kekuatan-kompetisi yang sama 
(eq uality ) ; 5) peserta yang menang seleks i, harus menahan diri 
untuk tidak menang-mutlak (no winner-take-all-economy). ; 
6) agregasi dan implikasi hasil kompetis i, jangan mengecilkan 
kemungkinan terjadinya se leksi-alamiah-kreatif (supaya jangan 
terjadi monopoli/o ligopoli). 
Pemerintah ata u masyarakat yang mampu mengciptakan , 
mengelola dan mengatur "The Ideal Level Playing Field .. yang 
me mungkinkan terjadinya seleksi-alamiah-kreatif aktivitas 
budidaya anggota masya rakatnya , akan lebih berhas il 
menumbuhkan kehidupan/kebudayaan nasio nal yang subur kearah 
suatu mutu dan nilai Budi manusia yang lcbih tinggi. 
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d) Dinding pemisah antara benda-benda Organik(biologic. genetic) 
dan benda-benda Budaya manusia (culture. memetic), sudah mulai 
runtuh . Keduanya memang sebetulnya berasal dari satu sumber. 
yaitu Tuhan YME. Sangat menarik untuk menemukan banyak 
fenomena dan logika yang dapat kita j umpai didalam proses­
proses Bio logi . dapat ditemukan yang serupa didalam proses­
proses Budaya manus ia. Banyak fenomena dan logika Bio logi 
ini , j uga dapat di gunakan sebagai pegangan dan pengarah 
pengembangan Budaya manusia selanjutnya . 

Mungkin inilah arahnya aktivitas Research & Development yang 
akan datang yaitu menemukan suatu Pasar-Sempurna disuatu 
Teori-Ekono mi-Pasar yang baru (the new capitalism?: the new 
socialism?). dimana suatu kompetisi/ kooperasi sempuma on a 
Global /el·e/ playing field menemukan dan menggerakkan 
kreativitas dan genius Buch-manus ia. )ang mencangkup seluruh 
manus ia di Bumi. dan bebas dari kesenjangan kaya-m iskin (harta 
& inforrnasi) yang menyo lok. 

e) Kelompok negara-negara industri sudah berpuluh tahun berada 
dalam peradaban Gelombang-Kedua, yai tu peradaban Tekno logi 
lndustri. dan dalam banyak bidang sedang mengalami persoalan 
po lusi yang disebabkan oleh kemajuan industrinya. Negara-negara 
industri s udah menyadari sepenuhnya , kesalahan mereka 
membangun Sistim-Ekologi-lndustri yang tidak sepenuhnya 
meniru atau berintegrasi dengan Sistim-Ekologi-Alam . 

Indonesia termasuk kelompok negara-negara non-blok, yang 
sedan g berlom ba membangun kemampuan industrinya. Pada 
umumnya negara non-blok masih berada di - peradaban 
Gelombang-Kesatu, ya itu peradaban Teknologi-pertanian dan 
secara tertahap bermaks ud memasuki Gelombang-Kedua, yaitu 
peradaban Teknologi- lndustri . 

Sebagai " pendatang baru" dalam peradaban Teknologi-lndustri 
ini , Indonesia mempunyai keuntungan dapat meng-observasi 
keberhas ilan dan kegagalan negara-negara industri, dan dapat 
menarik pelajaran bagaimana sebaiknya membangun kapasitas 
industrinya. Meniru keberhasilan (do not reinvent the wheel), 
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tanpa mengulangi kesalahan atau kegaga lan yang diperbuat oleh 
negara industri . Pergunakanlah momentum yang di sebabkan oleh 
kekuatan gaib positif invisible-hand yang menyebabkan: " Pos isi 
terdepan ya ng menghambat , dan posisi belakang yang 
mempercepat'· 

f) Kita berada didaerah Tropika, yang d iketahu i mempunyai 
keanekaragaman tanaman, keanekaragaman binatan g. dan 
keanekaragaman proses-kehidupan. yang paling subur diseluruh 
Bumi . Karena banyak species tanaman dan binatang baru. lahir 
didaerah Tropika in i. Fenomena. log ika dan proses-Bio logi. 
berupa natural selection on a level play ing field paling sering 
banyak dan ccpat berlangsung didaerah Tropika. 

Karenanya didalam hutan-be lukar daratan/lautan Tropika tidak 
hanya dapat ditemukan bahan obat untuk menyembuhkan macam­
macam penyakit badan manusia. tetapi mungk in seka li juga dapat 
ditemukan bahan dan proses untuk menyembuhkan/membersihkan 
penyak it (polus i) lndustri (Perkebun an-Pe ngolah-Limbah). 
ataupun obat (proses) penyembuh penyakit Budaya-manusia 
(freefight capitalism:):social Darwin - ism ?:winner-take­
a/1 economy?) dan la in-lain . 

g) Sebaga i seo rang man usia-Tropika yang tidak ber-partis ipasi 
dengan pencerahan Renaissance dalarn abad ke-18. kita harus 
berani mempelajari kegagalan dan keberhasilan dari manusia­
Renaissance. Justru sebagai pihak yang pernah tcrj ajah yang 
mempunyai posisi te rbelakang, kitalah yang ber-kemungkinan 
lebih besar untuk menemukan gagasan-gagasan baru , untuk 
membangun Ekonomi-Global yang betul-betullebih ad il/makm ur, 
dan lebih sempurna dapat menggerakkan geniuslcreatil·iry 
manusia seluruh Bumi ini . 

Suatu cuplikan dan sa lah satu tuli san Sutan Takdir Alisjahbana 
( 1908--1995) mungkin akan membantu merangsang kreativitas 
kita: 

·· ... in this situation he can nor escape contemplating again the 
ultimate meaning of his life in the great totality of the mysterious 
holliness of the unil·erse. 
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In this c:ontexf he is facing again I he pruhlem u.f religion. which 
in the form of religion of the Middle Ages he rejected. and which 
111 his achien!ment in the secular ll·or/d he has neglec fed 
There are signs that a nell' broader and deeper religiosity is 
dawning. in lrhich all the religions of the past and present find 
their common ground. since religiosity is one of the most 
essential human values . .. 

h) Pcnu lis merasa lebi h dek at pada h.elompok pemikir "positil·e 
f uturism " daripada kekelompok yang percaya akan sege ra tibanya 
doomsday atau kiamat : 

Bahwa manusia berada diamban g pintu suatu quantum transfor­
mation dari man usia Bum i yang serba terbatas. kc- manusia Alam­
semesta peradaban Ge lornbang- Ketiga dengan cakrawa la baru. 
bese ria h.emungkinan & kesempatan pcrtumbuhan selanjutnya 
)ang be l urn tcrlihat hatas-batasn) a. 

Bah\\ a setiap krisis yang umat-manusia hadapi. adalah merupakan 
-,uatu penggcrak C\ o lusi (emluf ionory dril·er.,) kesuatu bentuk 
h.chidupa n )ang ba ru. Krisi s tersebu t d ibutuhk an un tuk 
menghilangkan h.elambanan h.emandekan ( inel'(ia) dan 
menggoyahkan status-quo yang . udah macet-bcrkarat. 

Bah\\a umat-manusia berada diambang pintu o;uatu peradahan 
ba ru. yaitu peradaban "conscious evolut ion-. dimana ur lJ.t­
manusia mulai menghayat i dan mcnyadari prose" evo lusi sebagai 
h.reasi Tuhan YME, dan ingin mulai ber-parti -; ipasi dan ingin 
turut-scrta bcrtanggung-jawab terhadap pcrubahan, pembahanran 
dan perancang.1n ::.cl uruh Dun ia. Bum i Jan A lam scmcsta h. ita 
bl:rsama. 



Daftar Pustaka 

Ja n Romein "Her Onvoltuoid Verleeden ". C ultuur 
Hi storische Studies. N. V. Querida 's Uitgevers 
Maatschapij , Am sterdam, 1948. 

Adam Smith "An Inquiry into the Nature and Causes of 
THE WEALTH OF NA TIONS". The University 
o f Chicago Press, 1976. 

Charles Dan' in "The Origin Of Species by A.-feans of .Vat ural 
Selection" Penguin Books Ltd, 1985. England . 

Hayek. Friedrich "The Fatal Conceit" The Error of Soc ialism. 
Ro utledge, 1988. 

Ric hard Dawki ns "The Selfish Gene" Oxford Univers ity Press. 
1976. 

Richard Dawkins "The Blind watchmaker" Pengu in Books Ltd. 
1986. 

Takdir Ali sjahbana "The Crisis of Renaissance-Man as the Crisis of 
the Whole of Humanity in our time". Public 
lecture g iven at the school o f O ri ental and Af­
rican Studies, Lo ndo n, 1990. 

George Bassala "The Evolution ofTecJmology" Cambridge Uni­
versity Press, 1988. 

116 



117 

ITB. 30 fah un "Menerawang Masa-Depa•1 Ilmu- Pengetahuan. 
Teknologi & Seni''. Penerbit ITB. 1991 

I Alisjahbana "Beberapa Pemikiran Mengenai Penguasaan & 
Pemanfaatan llmu-Pengetalwan & Teknologi." 
Jakarta, KIPN AS, 1991. 

Vernon Blackmore "EI'o!ution. The Great Debate" A Lion Book. 
Oxfo rd, 1989. 

Kenneth R. Mi ller "Life's Grand Design " Techno log) Review. 
February/March 1989. 

Peter Sc hwartz "The Art of The Long View" A Cu;-rency Book. 
Ne\\' York. 199 I. 

Stuart A. Kauffman "The Origins of Order". Self-Organizati on and 
Selection in Evolution. Oxford Uni versity Pres:-.. 
Inc .. 1993 . 

John H. Holland "Adaptation itr Natural and Artificial Systems" 
An Introductory Analysis with Aplications to 
Biology. Control and Artificial Inte lligence, 
MIT Press edition, 1992. 

David E. Goldberg "Genetic Algorirhm" in Search , Optimization & 
Machine Learning. addison-Wes ley Publishmg 
Company, Inc., 1953 . 

Ervi n Laszlo "Vision 2020'' Reordering Chaos for G lobal 
Surv ival. Gordon and Breach Science Pub! ish­
ers S.A .. 1994. 

David McClelland "The Achieving society" Van Nostrand Co. 
1961. 

Me BER and Company" Achievement Motivation Training" Boston. 
Massachusetts, USA. 



IDEOLOGI BANGSA DAN PENDIDIKAN SEJARAH 

Sartono Kartodirdjo 

1. Prolog 

Berto lak dari ucapan yang te lah d ikena l urn um bahwa set iap 
gene ras i menu lis sej a rahnya sendiri , k ita sepe nuhnya me nyada ri 
bahwa k ira-k ira empat dasawarsa te lah lampau sewaktu di ka langan 
ka um intc lektual ti mbul kesadaran sej arah karena desakan kebutuhan 
akan buku pe laj aran seko lah tentang sejarah tanah a ir. suatu kebutuhan 
be rasal dar i suatu ke inginan untuk bang kit sebagai bangsa yang lewat 
perjuangan revo lu sioner te lah meraih kembali kemerdekaannya. Pada 
awa l aka n t e rj un da lam gelanggang internas iona l te rasa se kali 
ke pcrluan mem uncu lkan identitasnya sebaga i nation a tau ban gsa . 
Terasa seka li kekosongannya untuk menj awab .. s iapakah dirik u" 
(sebagai bangsa). Terasa sekal i bahwa se lama masa penjajahan ada 
usaha s is temat is me lakukan negas i terhadap e ks is tens i rakyat 
N usantara, lag i pul a s ebagai bangsa terjajah mcn yandang stigma 
berupa s tatus infer io r , ke hil angan martabatnya , tambahan pula 
terhapus identi tasnya. 

Dengan terhapus nya masa lampa u. hilanglah identitas ind ividu 
atau ke lompo knya. Seseo rang yang kehilangan ingatannya akan masa 
lampaunya dengan send iri keh ilangan identitasnya dengan akibatnya 
ia lah t idak mampu be rko m unikas i de ngan orang la in , atau paling 
sed ikit kacaulah pembawaan dirinya. 
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Jad i -.angnt ''ajarlah apabila hangsn lnd \' lli!Sia ~ an !:- bang kit 
1-.cmba li da ri masa pcnjajahan. -,cca ra ~ronta n m cm pc rt <t n~akan 

t dc:ntita-,n~a. lni bc rart i bang ... a l ndonesta perlu mcnc:mu kan kcmhali 
idcntira:-.n)a. Dc:ng..1n -,l!nd iri d i ra~al-.an kcbutuhan al-.an pcnggalian 
ma'a l a111paun~,t jadi sej a rahnya. atau seca ra tc patn ) :l ... cjarah 
n,hJt)tHJ irl\ a 

Hampir empat puluh tahun ~ang lalu Seminar ~cj arah , a ional 
Pcrtama kl ah dhclenggaral-.an. dengan tuj uan mclnksanakan pcnul i-.,an 
sejarah nas ional bese rta fil sa fah . si srem periodisas i penjabarann~ a 
da lam bc:ntuk bul-.u pclajarn n sejarah. Dalam jangka waktu seki tar 
em pat dece nni a itu generas i saya te lah be rdaya-upa)a untuk 
mcrcali a .; il-.ann~a dengan segala keberhasi lan dan kegagalann)a . 

Mem ang bclum tcrasa adan~a kepuasan da lam hal iru . 1\ lemang 
perasaan tidak puas hendaklah dimanfaatkan sehaga i tantangan tidak 
ha n) a bagi gencras i sckarang tetapijuga bag i gcncrasi berik ut. Pro ... c.., 
Sl'perti ini dalam htswriogra fi san gatlah \\ajar. bahkan tclah ml'njadi 
rradi s i. Bcnar sckali apabila hi storiografi tidak mengcnal .. t..:rminal ... 
!-.arena rncrupakan pro es "wn·o/enclere ... 

Pcngalaman para seja rawan sendiri sc lama bcrl-.ary a ak a n 
mcncm patkan mcreka pad a tit ik. pend irian ba ru dcngan pcr;;pc:kt if b.1ru. 
intcrpretas i baru . optik atau \ ista lain daripada )ang ada pad:111ya pada 
wlwn limapuluhan. 

Di samping. itu :-.cjara,,an da lam praktik profc s i1H1a ln)a tida l-. 
dapat mcnghindari jaringan uni' ersa l da lam d isiplin ..,cja rah. Bail-. 
pe::rmasa lahan maupun subyck dan pcndck.uan l'"''ngka.i ian "c.1 arahn~ a 
1111.: nga lnm i perubahan. penggeser:1n. dan pc mb ha rua n. 1-,.c .... cmuan'a 
m..:nuntut proses rekonstruks i c:ejarah nasiona i iLru<:- rno.:neru s. 

Da larn paJ .t it u kcada an h ~:>t o r isi ta s k >mu n ita-, l nd \liH:sta 
:-.1.. . llltgguhn~ a ttdak lebih baik at:.1u bahkan m .... nJadi kb ih huruk -
d.t. ipada dahulu. Pc lbagai fenomena rr.enunj ukk.tn bah,, a k~''-.larahan 
komun lla -, kita su ngguh mcmprilwti11kan . Oat i ... e::onm g pc111 uda ada 
ucapan hah \\.t .. nasionalisme .. mencelakakan ..... cbab harcmg prL)du k 
dalam ncgcri kbi h mahal padahal kualita snya kbth .Jckk. 
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Seornng pernuda Indonesia pada suatu sem inar di negeri Belanda 
rnen)atakan bah,,a bangsa Indonesia ··ridak tahu ·· seja rah (Ya ng 
d imaks ud pcngetahuan scjarahn)a kurang scJ...a li) . Seorang 
ccnde J... ia'' an. seorang ingenieur. waktu pertama kal i berkunj ung ke 
ncgeri Bclanda yang pertama-pcrtama ingin dilih atnya. ialah .wpi 
pcrah di padang rumput (lrl'ide). 

Ka sus-kasus tcrsebut d i ata s mcrupakan bukti nyata. bahwa 
pcngetahuan scja rah mereka amat kurang. makajangan rncngharapkan 
adanya kesadaran se.iarah. Perlu diakui balnq1 pada ulnumn)a gcnerasi 
muda J...urang !>ekali pengetahuan sejarnhn)a. sehingga p~:ndidikan 

scjarah pcrlu mendapat perhatian pihak yang berv.ajib di -.atu pihak. 
dan di pihah. lain 1-.cprihatinan sejara,,an. 

Kalau mt:nurut K. Popper hi~rurici.,mc menimbull..an 1-. crniskinan. 
h.c urangan ,, a,,a an sejarah atau ketidakhadiran dimensi hi · toris 
tcrnyata mcnciptah.an kesempitan scrta kcrend cl..a n pandan gan. 
sc hingga o rangjatuh ke pandangan ke-kanal..-1-.anaJ...an atau sebalikn)a 
kcpikunan . 

Kcduan)a menimbulkan dampal.. )ang ..,ama. ialah tidal.. ada 
J...csadaran idcnt itas . Tidak berlebih-lebihan apabila Jikatakan balma 
proses itu tidal.. han) a berlaku pada tingkat indi' idual tetapi juga pada 
ting kat ko lekt if. da lam hal uraian ini tingkat nasional. 

Di in i ide ntitas kolekt if atau idcn titas nasi ona l bcrkaitan crat 
dcngan pcnga laman ko lektif di masa lampau. maka scjarah nasionallah 
menjadi simbol identitas nasional seh in g.ga sejarah na ional berfungsi 
sclaku kcrangl..a kepr ibadian nas ional bcserta ciri-cirinya yang perlu 
dimiliJ...i setiap \\aranegara. lni berart i bah"a pcndidikan scjarah 
m~:rnpunyai fungsi fundamental dalam pcndidikan nasional. 

2. ldeologi Kebangsaau 

~eg.ara R\!publih. Indonesia dalam oprik hiswri' tak lain dan tak 
buJ...an ada lah produk proses sejarah sejak awal abad ke-20 ini. rnaka 
untuk menerangl..an baga imana perk\!mbangann~a . perlu dilacal.. 
.m cingenesisnya sejak titik waktu tersebut. Kita menghadapi fenomena 
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histori s yang berupa suatu gera kan sosial (social movement) yang 
be ro rientas i kepada tujuan untuk membangun sebuah negara 
!..ebangsaan (nwion-state). Mcngingat tujuan yang hendak dicapai 
itu. tidal.. lain ada lah komunitas politik. nasionalisme sebagai ideo logi 
pada ha!..ekatnya bersifat J.JOi itik, apalagi apabil a diingat bah'Na 
nasionalisme itu adalah coumer ideology terhadap koloniali sme. maka 
tidal.. menghe rankan apabila seri ng bersifat rad ika listik. bahkan 
menjadi revolu ioner. 

Nas iona lis me Indones ia sukar dipa hami tanpa pengetahuan 
latar be lakang kolonia li sme Belanda. Sebagai countcr-ideologi 
nasionalisme menghadapi conservatisme dan s turus-quoisme 
kolonialisme. Kese luruhan cerita pergeraka n nasional mengungkapkan 
perjuangan kaum protagonis ino,·ator l..ultur politik Indonesia beserta 
!..reativitasn)a. kewiras\\astaannya (entrepreneurship). kepahlawanan 
dan petua langannya. idealisme dan mll itansinya. dan lain sebagainya. 
Ke emua ciri unggul itu lah )ang menjamin l.ebe rhas ilan atau 
ke menangan perge rakan nas ional. Tambaha n pula se mangat 
kebangsaan diperkuat oleh mobi lisasi generas i muda pada jaman 
Jepang menimhulh.an ji\\3 (spirit) Re\olusi )ang mcnentang segala 
usaha kaum l.oloniali s untuk bercokol lagi di bumi Indonesia. 

Mesl.ipun berkat keberhasilan pcmbanguna n Orde Baru 
kehidupan matcril bangsa Indones ia pada umumnya sudah mcningkat. 
namun tidak berarti bahwa sepert i yang di ucapkan oleh semcntara 
gen~.:rasi muda bah\\ a na~ional isme tidak relevant lagi bagi masyaral.at 
indonesia masa kini, pada !..esempatan ini perlu ada bantahan )ang 
didasarh.an t itlah. han) n pada rna a lampau bescrta gcrakan nasionnl h 

dan revo lusion~.:mya, tetapi juga secara futuro logis bagi kelanjutan 
pembangunan bang ... a. \ptrit atau ethos itu masih tctap diperiu!..an 
bahl.an akan lebih tl1perlul..an mcngingat bcberapa alasan. antara lai n 
ialah : 

( 1) Pada akhir abad ke-20 ini di rasakan bah\\ a proses ul obalisasi 
sema!.. in gcncar melanda pelbagai aspek h.d1idupan mas)arakat 
lebih-lcbih dala m bidang ga) a hidup t id ak lain karen a 
kecanggihan mass media, televisi. rad io. uueme1, "esemuan) a 
memperccpat tempo hidup dan penycbaran informasi. 
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(2) Kecanggihan tekno log i otomatif serta pcnerbangan mempersempit 
ruang hidup serta m e mperpend ek jarak seh ingga mo bilitas 
manus ia a mat men ingkat. 

(3) Kedu a proses di atas pada gilirannya mem bawa acceleration 
mo ndia lisas i atau universalisasi pelbagai unsur gaya hidup, antara 
lain mode pakaian. jenis makanan dan m inuman . permai nan. dan 
la in sebagainya, sampai-sampai adafood imperalism. 

(4) Komputerisasi tidak hanya memperluas jaringan informasi. tetapi 

juga mencanggihkan s istem penyimpanannya, se hingga iptek 
berkembang secara leluasa. 

Apabila dalam perspektif historis proses g lobalisas i sesungguhnya 
sudah ada sejak jaman kuno. namun amat tc rasa perbedaannya ialah 

temponya yang menjadi semakin cepat. Dengan demikian batas-batas 
waktu dan ruang semakin kabur dan perasaan ke-kini-an sa ngat kuat. 
maka perasaan akan masa lampau kurang "'dihayati", scdangkan masa 
depan dirasakan lebih konkret. terutarna karena prospek aspirasi dan 
harapan-harapan tidak hanya pada tingkat indiv idual. tetapi juga pada 
tingkat ko lektif. tidak berlebih-lebihan apabila d i s ini dis inyalir adanya 

penyis ihan optik atau vista historis menimbulkan present-mindedness 
a tau o rientas i futuro log is dalarn alam pikiran manusia rnenjadi 
llletahi storis dan spekulatif. Penggeseran historicisme telah terjadi. 
kerni skinannya Lelah diungkapkan o leh Po pper. ada 1-.ecende rungan 
kuat ke arah neopos iti visme sepe rti tcrwujud padn konvergens i ilm u 
sejarah d e ngan ilmu sosial. Lagi pul a pada pikiran seperti 
struktural ism e. konseptual is me dan neonatura l is me (Newton ian is me 
dan Cartesianismc). 

Dalam era pembangunan sekarang ini setiap bidang dihadapkan 
1-.epada tantangan seberapa jauh suatu bidang mampu rn e m ber i 
sumbangan kepada proses itu. Oleh karena planologi memegang kunci 
da lam studi pembang unan , pertanyaan bagi ilmu sejarah ia lah 
bagai mana dan dalam bentuk apakah ilmu sej arah dapat memberi 
~umbangannya. 

Di si n i t imbul suatu tu ntutan me todo log is apabila ilmu sejarah 
hcndak berfungsi da lam proses pembangunnn. ialah dengan memakai 
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pendckatan ilmu sosial. Dengan. menterapkan sociological history atau 
sejarah sosial. maka dapat diekstrapolasikan pola-po la , struktur. 
kecenderungan. (tendensi atau trend) maka dengan demikian dapat 
dibuat trend studies. dan dapatlah berdasarkan itu d ibuat proycksi 
tentang masa depan. 

Dalam hal ini ucapan K. Popper dapat diikuti, ialah bah,, a sejarah 
adalah sosiolog i, atau menurut Evans-Pritchard antropologi ada lah 
sejarah atau sama sekali bukan apa-apa. 

Mempelajari nasionalisme Indonesia se baga i fenomen a historis 
sebenarnya di sam ping menggunakan perspektif diakhronis juga ada 
keha rusan memakai perspektif sinkronis. tidak lain karena 
nasionalisrne pada hakekatnya bersifat kompleks. seh ingga hanya 
dapat dipahami dal am kaitannya dengan pelbagai konteksn)a. 
ckonomis. sosial. polit ik. kultural. dan lai n sebagainya. jadi perlu 
ditempat"an dalam . istern kontemporernya . Sebalikn)a membatas i 
pendel-.atan pada aspe k sinkroni s saja. dan mcngabaikan a pek 
diakhronis aka n menyesa tkan pula . Sebaga i contoh di sini perlu 
diambi l soal paradigma pro es integrasi dalam formasi ke atuan. jelas­
jelas kcdu a dimensi itu perlu dipakai secara serentak. 

Yang amat pokok dalam pcngkajian nasionalisme Indonesia, tidak 
la in ialah bahv.a proses sosiogenesis negara-nasion dapat diterangkan 
sccara leb ih sederhana tctapi cukup jelas ialah melalui perspektif 
diakhronis, maka integra i se laku paradigma dapat dije laskan secara 
h isto ri s. Konsc kuen s i logi s nya ia lah bahwa sejarah nas ional 
memegang peran pent ing dengan fungsi pokoknya ialah memaparkan 
pcrkembangan proses intcgras i. ba ik yang teritorial rnaupun ) ang 
sosial-politik dalam abad ke-20. 

Diketahui umum bahwa pada titik a\\al perkembangannya 
pcrgerakan nasional berbentuk etno-nasional i me. suatu bentuk yang 
\\ ajar sekali . Dipandang seca ra kontekstual memang bentuk itu 
bcnar- benar mcn unj ukkan suatu Kulturgehundenheit atau juga 
Zeitgebundenheit. Memang ha l itu wajar oleh karena proses integrasi 
bclum cukup maju sesuai dengan derajat komunikasi serta transportasi 
pada waktu itu, maka golongan-golongan etn is belum banyak bergaul 
dan bercampur. 
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3. Etnisitas - Nasionalisme - Negara - Nasion 

Dari titik pendirian masa kini di lingkungan dunia ketiga, ketiga 
konsep disusun menurut urutan khronologis. Di lingkungan Peradaban 
Barat banyak terdapat negara nasion sejak beberapa abad yang lalu 
tanpa dikenal adanya ideologi nasiona lisme dalam arti modern. 
Ternyata etnisitas bertahan dalam eksisten. inya selama beberapa abad 
d i lingkungan negara - nasion kuno. seperti lnggris, Perancis. Rusia. 
dan lain se bagainya. bahkan ada diantaranya yang menga lami 
revivali sme yang merupakan kekuatan untuk menentang usaha 
sentra li sasi oleh kekuasaan pusat . 

Bagi [ndones ia dari vista historis sudah jelas bahwa proses 
perkembangan nasionalismelah yang mengintegrasikan pelbagai 
golongan etnis menjadi kesatuan yang berbcntuk negara nasion. 
Dalam konteks historis ini nasionalisme berfungsi selaku ideologi yang 
merupakan orientas i tujuan gerakan sosial-po li tik suatu counter­
deologi terhadap kolonialisme. Tanpa kesengajaan VOC telah 
membentuk daerah monopol i perdagangan dan pela)aran )ang 
kemudian menjadi unit administrasi pemerintahan Hindia Belanda. 

Di samping birokras inya tel ah dihangun komuniJ...as i dan 
transportasi )ang meningkatkan proses integrasi. Adapun cduka:.i 
menghasilkan kaum terpe laja r yang mcmegang peranan sebagai 
protagonis pcrubahan sosial. suatu ··produJ...·· yang scmu la dimaksud 
untuk memenuhi kebutuh an admini trasi ko lonial tetapi akhirnya 
berbalik mewujudkan .. bom \vaktu·· bagi rez im kolonial. Momentum 
yang amat penting kita hadapi di s ini dengan muncu lnya integrasi 
politik di kalangan kaum intelektual itu. Meskipun mereka berhasil 
menempuh pendidikan Barat serta menyamai golongan Eropa namun 
mereka mas ih te tap menyandang stigma kaum inlander dengan 
penderitaan segala macam diskriminasi erta segregasi. Pada fase 
perkembangan inilah timbullah depri vas i yang menggugah kesadaran 
mereka. semula berupa self-consciousness lalu membentuk collective 
consciousness sebagai bibit national consciousness. 

Suatu proses yang menycrtai proses penyadaran itu ia lah perasaan 
d irendahkan dan tidal-.. dianggap ada (injeriorityfee/ing dan negation). 
maka timbullah kebutuhan akan se(f-idemity suatu identitas yang tidak 
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melekatkan mereka kepada statu s tradi s io nalnya. yai tu yang 
prim ordi a l sifatnya. kecua li identitas etn isnya. 

Keterikatan kepada primordialisme ini sementara waktu mas ih 
c ukup berfungsi untuk membangu n kesadaran ko lektif beserta 
so lidaritasnya. Boedi Oetomo, Pasundan, Jo ng Sumatra. Jong Ambon, 
dan lain sebagainya, kesemuanya melambangkan identitas kolektif 
suatu penemuan yang sangat fundamental dalam rangka pergerakan 
nasional, antara lai n menghilangkan perasaan rendah diri. Ha l ini 
dibutuhkan da lam memperjuangkan statu s sosia l baru ya ng 
meningkatkan gerakan emansipasinya. sepe rti memaka i ce la na 
panjang. berbahasa Belanda, duduk d i kursi dalam suatu pertem uan. 
dan lain sebagainya. Kesemuanya itu. meskipun tampaknya soa l-soa l 
sep e1rf. meme rl ukan perjuangan. o le h ka rena m e mpersoa lkan 
persamaan status. 

Di sam ping itu ident itas baru ya ng ditemukan dapat memulihkan 
social security bagi nell'comers yaitu kaum int elektua l sebagai 
homines novi da lam masyara kat kolo nia l pada zaman itu . Perlu 
ditambahkan di s in i proses ind ividual isasi sebagai perkembangan ke 
arah modernisasi yang menyertai terbitnya kesadaran diri . Modemitas 
sifat organisas i seperti Boed i Oetomo atau S I te rutama terletak pada 
ikatan asosias iona l yang menggantikan ikatan komunalnya. Suat u 
ikatan yang berdasarkan kepenti ngan ind ividu al. s uatu landasan 
pokok bagi so lidaritas organis nya. Disinilah terletak mome ntum 
modem isasinya. 

Memang kaum te rpe lajar dapat diidentifikas ikan se laku agent 
d ari modernisasi. meskipun masih ada keterbatasannya. sehingga 
gerakan nya mas ih dikatego risas i sebagai etno -nas ionalisme. Baru 
dalam dekade kcti ga kita baru me nj umpai nas iona lisme sebagai 
ideologi sebulat-bu latnya. 

4. Momentum Pokok Gerakan Nasionalis Indonesia, Manifesto 
Politik 1925 

Orang membicarakan pergerakan nasional Indonesia acap ka li, 
bahkan lazimnya sama seka li tidak menyebut Manifesto Po litik tah un 
1925, suatu kekh ilafan yang amat suka r untuk dapat d imengerti 
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ataupun diampuni. tidak lain karcn a ju!> tru Y1an ifesto Politik 
ml! rupal-.a n suatu deklarasi ideo logi nasionali s rne ~ang sangat 
mendasar. Sesungguhnya tokoh-tol-.oh Pcrhirnpunan Indonesia (PI ) 
tl!lah mernbuat pengkajian sekitar permasa lahan masyarakat koloni al 
d i llindia Belanda di sertai kr itik mendasar mengena i azas-azas 
ko lon ia li srne dcngan segala dampakn) a. /\1-.hirn) a kcsimpulan an alisi 
dan 1-.ritik itu d irurnuskan sebagai beberapa butir. an ta ra lai n. 

(I) Rakyat Indonesia sewajarnya diperintah o lch pemerintah : ang 
dipi lih o leh mereka sendiri: 

( 2 ) Dalam rn em perjuangkan pemeri ntahan -,end i ri itu tidak d i perlukan 
bantuan dari pihak manapun: 

(3) Tanpa persatuan )ang kokoh dari pclbaga i unsur rakyat tujuan 
pcrjuangan itu su lit dapat d icapai. 

Dalarn 1-.et iga butir manifesto Poli ti!-. it u tercakup konsep nasion 
Indonesia. negara- nasion. demokrasi. unitari ani srne. otonomi atau 
kl!rnc rdckaan . Pendekn)a prinsip-prinsip nas iona li srne tercakup 
d idalamnya. ialah unity. liberty. equality. 

Dengan konseptualisasi Perhirnpunan Indonesia (PI) ini ideo log i 
gera l-.an nas iona li s rnemperoleh orientasi tujuan gerakannya yangje las. 
i-. le:-1-.ipun tidak di cantumkan secara el-.spli si t tuju an pokok. ialah 
kcrnadckaan telah ada. bahkan nama rnajalah Pcrhi rnpunan Indonesia 
sudah jclas rnengutarakannya. ialah "Indonesia Merdcka" . 

:Vlcngcnai Manifesto Politik pertanyaan yang belurn terjawab ialah 
rncngapa sam pai sekarang yang diperingati ebaga i hari 1asional ialah 
"Surnpah Pemuda" dan bukan Manifesto Politik. pada hal konsep-
1-.on ·cp da larn Manifesto Polit ik lebi h fundamental bagi nasional isme 
lndonc:.ia dan sumpah pemuda dapat dipandang cbaga i pelengkap 
saJ.L Lagi pu la Manifesto Pol iti!-. (MP) sanga t potcn ial menggugat 
inspiras i dan aspirasi generasi muda apabila dircnnungl-.an spirir para 
pcn.:ctusn)a. mereka tidak hanya melal-. ul-. an pcrnil-.iran saja, tetapi 
j uga -, i.tp untul-. terjun ke lapangan perjuangan dcngan menyisihkan 
kc:.crnp<!tan bagus untuk mendudul-.i jabatan ~ang. pcnuh martabat. 
rndai nkan menceburf... an diri dalam ge ral-.an na!:>ionali s. jadi in i berarti 
me nunda kenikmatan hasil stud in~ a. Hcroismc ~ ang ada pada para 
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kaum intelektual ia lah yang memperkuat semangat pcrjuanga n 
nasiona li s dan kem ud ian berkobar se laku pej uang revo lusi. Proses 
h.onseptualisasi mau tak mau pcrlu diti ndak-lanj uti o leh gerakan sosia l 
yang mampu membuat buah pikiran menjadi realitas. Dengan dek larasi 
man ifesto po litik ada kecenderungan ke arah radikalisasi dan acelerasi. 
lagi pula gerakan etno-nasionalisme berubah menjadi gerakan ke arah 
lndone ia merdeka. jadi konsep kesatuan te lah mentransendcn ~ i 
etn isitas dan regional ism e. 

Perlu ditegaska n di s ini bahwa MP berhasil merumuskan 
nasio nalisme Indo nes ia sebaga i ideo logi mencakup je las-je las 
unitari sme sebagai dasar negara-nasion yang dicita-c itakan. 

Apabi la di Eropa Barat abad ke-19. khususn~a di Jerman dan !tali 
muncu l gerakan nasionalisme yang mcndorong ke a rah penyatuan atau 
pcngin tcgrasian menjadi negara-kesatuan rupan) a kecenderungan 
dalam formasi ncgara nasion juga negara kesatuan amat \\ajar. lebih­
lcbih apabi la di ingat bahwa kemajuan tekn ologi di segala bidang 
h.ehiduran menjadi fah.to r pendorong kuat di atu pihak dan di pihak 
la in menyediakan kemudahan-kemudahan ke integrasi da lam bentuk 
kcsatuan . 

5. Sejarah Nasional dan Heroisme 

Apabila pengcrtian kita tentang negara-nasion kita berawal pada 
Manifesto Po litik maka secara teoretis dapat dikatakan bahwa pada 
saat itu nasion Indonesia adalah suatu imagined community. Dalam 
pada itu proses perkembangan menjadi sewi layah kesatuan, dengan 
perkataan lain. proses integrasi perlu dilacak jauh ke masa lampau 
tidak hanya kern bali_ kc jaman Sriwijaya dan Majapahit, akan tetapi h.e 
jaman prasejarah. Proses itu disimpu lkan dari distribusi nekara 
(moko). bahasa mela) u. route perdagangan dan navigasi. dan lain 
sebagain}a. Kescmuanya itu telah menunjukkan adanya pengalaman 
bersama bangsa Indonesia di masa lampau sehingga wajar apabila 
cerita proses integrasi itu dapat dicak up dal am apa yang kita sebut 
Sejarah Nasio nal. 

Adapun fungsinya ia lah terutama menerangkan eksistensi ataupun 
sosiogenes is negaranasion kita. Ini berarti bahwa identitas nasional 
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kita terikat pada Sejarah Nasional itu maka dapat pu la sejarah nasional 
itu dipandang sebagai lambang identitas bangsa Indonesia . 

Dipandang dalam rangka pembangunan bangsa sejarah nasional 
bcrperan sangat strategis dan fundamental , terutama bagi membangun 
kesadaran nasional khususn)a dan pendidikan nas ional pada 
umum nya. 

Tidak berlebi h-l eb ih apabila di s ini kita membuat himbauan 
sekuat-kuatnya aga r pihak-pihak yang berkepcntingan membcri tempat 
ya ng sesuai denga n fungs inya yang amat strateg is itu . A pirasi dan 
in spirasi tidak dapat diharapkan dari anak-didik apabila pe lajaran 
scjarah pada kedudukan seperti sekarang in i. Para sejara" an juga 
c pcnuhn~ a men~ adari bahwa mereka turut bertanggung ja" ab at a 

kcadaan itu . Sungguh memprihat inkan masalah pengajaran sejarah. 
lebih-lebih pada waktu ini. kita sudah menempuh pembangunan 
bangsa e lama ~ctengah abad tepatn)a -tO tahun - 1-..husu n) a cjak 
di sd engga rakan Seminar Sejarah as ional di Yog) akarta pada ah.hir 
De!>ember 195 7. elama kira-kira empat dckade ini rupan:a sudah 
cukup banyak has il pcngkajian seja rah . narnun pc lajaran sejarah 
bcserta buku-buh.u pelajarann~a ma ih belum rncmadai me ·h. ipun 
pcncrbitan bacaan sejarah sudah cuh. up rneningkat. 

Mengingat al-..an pentingn) a peran scjarah nasional ebagai sumbcr 
inspirasi dan aspi rasi pada generasi muda sangat wajarlah apabila 
scjarah nasiona l mencakup hero ismc. yai tu rn emuat cerita -ceri ta 
kcpahl awanan. tanpa jatuh ke kultusnya. 

Dalam konteks pendidikan nasional amat dibutuhkan kcsadaran 
nasiona l untuk membangkitkan jiwa kewarga-negaraan yang penuh 
dcdikasi kepada bangsa dan negaranya . Agar pelajaran sejarah 
mcmpunyai dampak affecfij yang tinggi. maka bahan historis )ang 
cukup efektif sudah barang tentu biografi orang-orang besar ) ang 
seca ra konkrit menggamba rkan rule-model tentang se mangat 
pcngabdiannya se lama hidu pnya )ang se ring berakhir dengan 
mc:ngorbankan jiwanya. Kesungguhan. keberanian scrta kesetiaan 
kcpada k.ewajiban dengan menyisihkan h.epentingan pribadi. 
ke- integritas-an. kesemuanya memenuhi ji\\3n)a pcnuh pengabdian 
itu. Role-model seperti itu mampu mcmbangki tkan inspirasi anak-
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didik seh ingga tumbuhl ah suatu idealisme ya ng dal am masa 
g lo bali sas i seka rang mud ah re rtimbu n o leh materialism e. 
ko nsumcrisme. hedonismc. dan lain sebaga inya . Akhirnya ethos 
bangsa pun sudah terpetik scbagai kuntu m. 

Di s in i perlu disis ipkan catat an bahwa dalam perkembangan 
historiografi d i Barat telah bcberapa lama penggesera n perhatian 
dari scjarah po litik ke sejarah sos ial. Tela h diti ngga lkan sejarah 
berda-;a rkan teori orang be ar scna fokus perhatian bera lih ke peran 
orang kebanyakan . masa lah ke hidupan sehari-hari , ga ya hidup, 
mentatitas kom unitas tertentu, kesemuanya memakai pendekatan ilmu­
dmu !>Osial. 

Dalam rnengl-.aji na ~ i o n ali ·me Indo nesia . l<11:i mn ~a top il-. 
pcmhahasan ialah or~an is a:-. i na:;ic,nalls. tokoh-tokoh pc rgerakan . 
politil-. 1-. olonia l. Di samping itu ses ungguhn ~ a cukup banyak 
1-.cmungki nan lain bagi pcngl-.aJian dan penonjolan semangat kaum 
nasionalis di kalangan rakyat kcbanyakan. Novel kara ngan Soe\\arsih 
Djoyopocspito ··suiten lwt (jorl!el'' merupakan contoh. bagaimana 
1-.chidupan pcngikut pergeral-.an daL..un situasi sehari -harin;. a. scbaga1 
guru " 11·i/de scholen ·· di Bandung. Tingga l bersarna- sama bcberapa 
ke luarga. gaj i kec i I dari uang ... ckolah m urid-mu rid . tcru s menerus 
dia\\asi PID pendekn~a sc rba terbatas sen a tidak ada prospck ;.ang 
cerah. dan sebagain: a. Di s ini pem baca dapat men;. ada ri betapa 
bc:;arn;. a pengorbanan kehidupan mereka unruk mcrn bc la ideolog i 
luh ur itu . 

I k roisme yang mcmbangkitkan idea lisme tidak hanya terbatas 
pada pahlawan terkemuka. namun dapat pula dipacu dengan cerita­
cerita go longan rakyat kcbanyakan, antara lain kaum intelektual 
proletariat seperti yang dikiprahkan dalam novel tersebut. Diketahu i 
umum bahwa tokoh-tokoh di da lamnya sudah barang tentu fil-.t if, akan 
tetapi s it uas i. kondisi hidup. gaya hidup, kebiasaan. si kap. pcndirian. 
pendcknya mentalitasnya. kesemuanya bukan basil rckayasa. Ju stru 
bagi an itu lah ya ng menccrmi nkan .. realita s hidup .. masa itu. 
bagaimana ideologi nasional isme. idealisme. cita-cita, ke semuanya 
diaktu a li sas ikan dengan segala konsekuensinya. 
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Amat disayangkan bahwa kategori nove l seperti itu amat langka. 
Karya ya ng mulai banyak dihasilkan ialah biografi . Di kalangan 
sejarawan sendiri belum banyak dihasilkan, memang per lu diak ui 
bahwa katcgori karya in i termasuk yang sulit dilaksanakan . Sejarawan 
perlu mcnyambut dengan gembira penerbitan biografi akhir-akhir ini. 
tidak lain karena sangat memperkaya histo riograft Indonesia. 

Tambahan pula akan te rsedia tambahan data bagi scj arah 
kontemporcr. lebih-lebih data yang tidak termuat dalam dokum en 
fonna l. Apabila diantaranya ada yang ditulis dari pandangan partisan. 
hal itu wajar saja, asal saja si pembaca senantiasa sadar akan adanya 
subyekti vitas itu. 

Sehubungan dengan karya-karya sumbangan dari pihak non­
profesional, langkah MSI untuk mengakui jasa para penulis sej arah 
perlu secara fo rmal diberi penghargaan atas sumbangann)a bagi 
historiografl lndones ia. 

Di sini ada kesempatan pula untuk menarik perhatian kepada 
sejarah kontemporer pada umumnya dan sejarah revolusi kita. Sudah 
cukup banyak bahan yang terkumpul dan dipakai sebagai bahan 
penu li san. Namun apabila dibanding dengan historiografi Revolusi 
Peranci s masih terasa banyak kckurangannya, lebih-leb ih apabila 
diingat bahwa pelbagai dimensi belum banyak disentuh. antara lain 
aspek e!--ono rn i. sosial. kultural. kesenian, dan sebaga in)a. Pcnuli s di 
s ini mc nghimbau agar dilakukan gcrakan sejarah li san agar 
pengumpulan data dari masa revo lusi dapat secara berama i-rarnai 
dikerahkan tenaga pewawancara. 

6. Epilog 

Telah diakui umum balm·a dalam proses pembangunan nasion 
amat fundamental proses membangkitkan kesadaran nasional dan pada 
gili rannya proses tcrakhir itu berlandaskan pada kesadaran scjarah. 
Pengalaman kolektif di masa lampau membentuk sejarah nasional 
yang sekal igus melambangkan identitas nasional. Baik 1--csadaran 
nas iona l rnaupun identitas nasional t1dak hanya merupal--an unsur­
unsur nasionalisme akan tetapi juga berfungsi sebagai wahana segala 
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eksprcsi ethos nasionalistis komunitasnya. Jelas lah bahwa scrangkaian 
unsur-unsur ter ·cbut di ata seharusn_>a tercakup dalam kuriku lum 
tingkat pengajaran rendah sampai dengan atas. Setiap ''a rga negara 
perlu mengalam i proses sos ia lisasi le,,at pelbagai proses itu . Hal itu 
membav.a implil.asi dalam sistem pendidikan nasional meskipun 
pro ·cs itu tidal. di laksanakan serba be rl ebih-lebi han ehi ngga 
menimbu lkan clu111rin i.sme atau ''jinxoi.sme " 

Di si ni ideo logi nasionalisme mempun ya i po te ns i untuk 
rnengimban gi dampak tek nologi }ang se maki n cangg ih se rta 
mencip lakan han~ak kem udahan dalam hi dup genc rasi mud a. 

1emang sepan.iang seja rahn~a umat manusia amat dipengaruhi olch 
1-edua fal.t or itu . Proses pcrkembangan kedua raktor itu terjadi sccara 
diakl.ti~. Di at u pihak pertumbuhan teknologi menuntut adan;. a 
st rul.tur f..ultura l : ang ··cunduc il·e ·· yang diciptaf..an oleh idcologi. di 
pihaf.. lain perl-crnbangan tcknologi )ang maju mcni mbul kan dampaf.. 
;.ang mcmerlul.a n ideologi :ang mampu mcmulihkan kcseimbangan 
dalam f..ehidupan 1-omunitas. 

Sccara konf..ret di . ini clapat disebut balm a pcrkembangan ( ilm u 
pengetahuan) tcl.nologi memerlukan adanya ethos ya ng mcn ci ptal.an 
suasana mental) ang mendorong f..reativitas iptcf.. bagi manu ia. sepen i 
;.ang !.ita kenai pada peradaban Rcana issancee. Rasi ona lisas i. 
ekulcrisas i. komcrsialisasi dan materialisasi yang muncu l sebagai 

dampaf.. prose:. di atas rn ernerlukan ideo logi yang dapat rncnciptakan 
pandangan hidup baru seh ingga harmoni dipulihkan . 

Kcmbali f..cpada pern bicaraan lentang na5ionalisme kita rupanya 
idcologi ini pcrlu dire\ italisasil.an agar rnas)arakat Indones ia da lam 
menghadapi globalisasi bcscrta segala dampal. iptef.. dan bav .. aann)a. 
sepcrti rnateriali sme, kon sumerisme. hcdonismc. dan lain ~ebaga i n)a. 

Sccara khusus. nasiona lisme ku ltura l dengan nilai-nilai hidup yang 
f.-ita \\ aris i pcrlu d igu nal.an untu!-. rnen)eleksi pilihan kita da lam 
rnempertahan kan kepribadian k ita. Kepribad ian nasiona I k ita pad a 
umumn ya rncncc rmi nka n nasiona li · rne kultural kita yang pada 
g.i lirannya ada lah produk seluruh pcrkem bangan hi storis total itas aspek 
kdtid upan manusia dalam komunitas. dengan tujuan tidak han~a 

mempcrtahankan eksistensinya tetapi juga untuk menyesuaikan diri 
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kepada perubahan lingkungannya serta me rea li sasikan tujuan 
hid upnya. Ketiga dimensi ku lrura l itu merupakan pengendapan 
pengalaman kolektif yang dikomunikasikan dalam bentuk sejarah 
nasional. Kalau pada tingkat individual terwujud scbagai kepribadian 
individu tcrtentu maka pada tingkat nasional termanifestasikan pada 
kepribadian nasional. Terkait kepada kepribadian nasional itu ialah 
identitas nasional yang dilambangkan o ll!h sejarah nasional. 

Pengalaman kolektif yang mencakup pelbagai dimensi kehidupan 
sebuah komunitas bila dipandang dari perspektifhi storis mewujudkan 
suatu kesatuan maka dalam mentransmisikannya dari satu generasi ke 
generasi berikutnya sangat instrumental sebagai faktor mediasi . maka 
sejarah nasional itu berfungsi selaku unsur penting dalam uni versum 
simbolik. salah satu ekspresi nasionalisme kultu ra l. 

Kalau etno-nasionali sme mengawali gerakan nasionalis pada 
dekade pertama dan kedua, kemudian sejak tahun duapuluhan berubah 
menjadi maelslrom nasionalisme kultural-integratif. Meskipun 
demikian etnisitas beserta etno-nas ional ismenya tetap merupakan 
.. titik-penekan .. (/mel pun!) proses integrasi itu . 

Etnisitas dalam rangka nation-building mempunyai p()tensi 
desintegratif bila politikrevivali stik di satu pihak. di pihak lain suatu 
revitalisas i akan memberi sumbangan bcrharga bagi perbendaraan 
ku ltural-nasional. 

Dalarn hal ini sejarah nasional le,,at proses pendidikan ada 
kemampuan meni ngkatkan proses integrat if apabila substansinya 
dideskripsikan dengan tekanan pada pcngalaman kolektifnya serta 
proses integrasi sebagai parad igmanya. Dengan ini ditcgaskan kcrnbali 
apa yang saya utarakan dalam Seminar Sejarah 1\asional di Yogyakarta 
kira-kira 40 tah un yang lalu . 

Pada titik uraian ini perlu ditambahl-.an dua butir pokok pikiran 
yang mendasar. 

( I ) Apabi la sejarah nasional dianggap bcrfungsi sebagai lam bang 
identitas bangsa Indonesia rnaka secara implisit pokok pikiran 
unity atau kesatuan perlu merujuk dcngan prinsip kesatuan yang 
didalam Manifesto Politik d itegaskan sebagai conditio sine qua 
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non bagi perjuangan gerakan ke Indonesia merdeka. Dapat 
disi mpulkan di sin i bahwa prinsip kesatuan menjadi ideologi 
unitarianisme. Ini se laras dengan azas nas iona lisme sebaga i 
co unter ideolog i ko loniali sme yan g sena nt iasa berusaha 
menghidupkan tradi s ional isme. feoda lisme dan federa lisme. 
kesemuanya mendukung kekuatan yang menentang uni tarianisme. 

(2) Sejarah nasional sebagai unsur nasionalisme kultural berfungsi 
untuk menjadi pe rantara (med ias i) dalam mem antapkan 
hubu ngan-hubungan antara unsur-unsur masyarakat plu ralistis 
dalam waktu. lagi pu la menciptakan s istcm model-model kelakuan 
(Vanderburg, 272). Dengan dcmikian na ionalisme kultural lewat 
sejarah nasiona lnya menciptakan pola hubungan yang mengatasi 
lingkungan temporal dan spas ial serta dimensi-dimensi la innya. 

(3) Pendidikan se lak u proses enku lturasi dalam rangka nation­
building berarti proses melembagakan nilai-ni lai baik yang berupa 
war isa n leluhur. nilai -nil a i rnasyarakat ind ustri. nilai - nilai 
nasiona lismc kultural. rnaupun nilai-nil a i ideolog i negara-nasion 
pada umumnya dan Pancasila khususnya . Sebagai totalitas 
kescluruhan nilai-nilai tersebut berkembang mewujudkan pada 
tingkat individua l dan kolektif ethos kebudayaan nasional. Pada 
umumnya dapat dikatakan bahwa peran sejarah nasional secara 
positif akan menopang perkembangan ethos kebangsaan itu. 
Kiranya tidak tepat ucapan bahwa nasionalisme tidak relevan lagi 
bagi generasi muda. bahkan sebaliknya untuk meningkatkan 
nation-building nasionalisme kita perlu direvitalisasikan dalam 
sega la dimensinya. 
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KURIKULUM DAN BUKU TEK S SEJARAH 

S. Hamid Hasan 

I. Pendahuluan 1 

ejak zaman ko lonial Belanda. pendidikan sej arah telah 
memegang peran penting dalam kurikulurn di Indonesia . Suatu 
kenyataan yang ada bah .. va dalam setiap peru bahan kurikulum mata 
pelajaran sejarah selalu tercantum sebagai suatu mata pelajaran yang 
waj ib dipelaj ari siswa. Memang dalam organisasi kurikulum terjadi 
perbcdaan. rnisalnya pada waktu kurikulurn 1975 di mana sejarah 
meru pah.an bagian integral dari IPS tetapi dalam organisasi kurikulum 
scmacam itu pun h.ed udukan sejarah tetap penting. 

Da lam perjalanannya sebagai mata pelajaran dalam kurikulum 
SR/SD. SMP, SMA/ SMU, dan SMKK pendidikan sejarah diwakili 
olch bcrbagai mala pc lajaran. Sejarah adalah nama mata pelajaran 
yang digu naka n di SD: Sejarah . Scja rah Indone ia/Kebangsaan. 
Sejarah Cmum Dun ia digunakan baik d i SYIP maupun di SM L' : 
Sejarah Kebuda)aan. Sejarah Kesenian digunakan di SMU dan Sl\I K. 
Apa pun nama yang digunakan, pendidikan sejarah mcrupakan bagian 
pcntin g dalam upaya mempersiapkan generas i muda untuk 
menjalankan tugasnya di masa mendatang. 

Permasa lahan yang muncul ia lah adakah peran pcndid ika n )ang 
diem ban sejarah akan berlangsung seperti yang ada pada saat sekarang 
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ataukah uatu pemikiran baru sudah haru s dikembangkan. 
Perma:>alahan ini muncul j ika diingat bah\\a uasana kehidupan 
politik, sos ial , budaya. ekonomi, negara dan bangsa pada awal-a,, al 
tahun kemerdekaan, bahkan pada masa awal Orde Baru sudah berbeda 
jauh dengan keadaan sekarang dan keadaan yang akan datang. Sebagai 
\\ahana pendidikan. kurikulum seja rah memang s udah harus 
memperhitungkan perkembangan kehidupan masyarakat dan bangsa 
di masa sekarang dan masa mendatang mengingat apa yang diperoleh 
siswa di sekolah dalam pendidikan sejarah masa kini akan digunakan 
dan dijadikan bagian kehidupan mereka di masa mendatang. Masa 
mendatang anak tersebut dimulai ketika mereka meninggalkan suatu 
unit pendidikan, terutama setelah mereka menamatkan unit pendidikan 
tersebut dan berlangsung terus sampai mereka menyc lesa ikan tugasn) a 
sebagai warga bangsa dan manusia. 

Perubahan dalam kehidupan masyarakat dan bangsa akan se lalu 
memberikan tantangan dan tuntutan baru bagi pendidikan . Dalam 
rumusan yang umum mungkin saja tujuan dan misi pendidikan masih 
dapat dikemukakan dalam kalimat-kalimat yang sama : semangat 
nas ionali sme mungkin saja suatu istilah yang masih terus dapat 
digunakan apakah pada masa awal pembentukan kehidupan kita 
sebagai bangsa atau pun setelah SO tai1Un kita hidup sebagai bangsa 
dengan segala pengalamannya. lstilah yang sama dengan rumusan 
kalirnat yang sa rna mungkin juga dapat digunakan untuk kehidupan 
bangsa pada abad ke 2 1, awal milinium ketiga di mana kehidupan 
sudah semakin kompleks dengan kemajuan teknologi pada umumnya 
dan terutama teknologi komunikasi. 

Dalam masa awal abad ke- 21. kehidupan bangsa Indonesia 
sudah akan terikat pada dua kesepakatan yang bersifat global ) ai tu 
Asia Free Trade Agreement (AFTA) dan Asia Pacific Economic 
Cooperation (APEC). Kedua kesepakatan ckonomi ini dan 
perkembangan teknologi komunikasi akan menempatkan kehidupan 
bangsa Indonesia pada suatu jaringan kehidupan yang menembus 
batas-batas geografis yang dulu dapat diandalkan. Scperti dikatakan 
oleh Na isbitt dalam bukunya yang terkenal .. Giubal Paradox " ( 1994) 
maka manusia akan terikat oleh teknologi seperti internet. Cyberspace 
akan menjadi wilayah manusia dalam berkomunikasi secara langsung 
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dalam ''aktu yang cepat dan dalam ruang yang tak terikat oleh batas­
batas a lam yang terbentuk oleh kenyataan geografis . Inten ensi 
individual atau pun suatu ke lompok sosial. budaya, ckonomi. atau pun 
politik terhadap individu atau kelompok lain sudah ukar dicegah okh 
lembaga resmi yang ada. Sebagai kon sekuensin~a. tcrjadi antara lain 
suatu fenomena yang dinamakan Naisbitt ( 1994:21) "glohal paradox" 
di mana orang berfikir secara lokal tetapi bertindak secara g lobal. 
Hargreaves (1995: 15) merumuskan gejala tersebut dengan kalimat 
more globalism produces more tribalism. 

Kebangsaan menjad i suatu batas sosial dan budaya untuk suatu 
tribali sm yang baru ketika bangsa it u berhadapan dengan bangsa 
lai n dalmn medan global. Hargmves (1995 : 15) secara jcla s 
menggambarkan bahwa keadaan global dengan kemajuan teknologi 
dan persaingan pasar ~ang bebas akan bersamaan dengan tumbuhn)a 
··obsesi semangat kebangsaan dan ident itas kebangsaan ... Sementarn 
itu. kehancuran ncgara-negara komun is akan lebih dipcrcepat olch 
kemajuan tcknolog i komunikasi dan perkem bangan per aingan pasar 
bebas. Kehancuran itu mungkin saja diikuti dengan perubahan ideologi 
ncgara dari komunis menjadi demokratis tetapi mungkin juga tidak. 
Jika ungkapan Deng Xiao Ping di museum Shenzen= dapat dijadikan 
pcgangan maka Cina tidak akan mengubah komuni sm{: sebagai dasar 
negara walau pun ia akan menjadi negara baru yang bcrkembang di 
\Vilayah Asia Pasifik. 

Dalam kchidupan masa mendatang yang dcmikian. lndom:s ia 
harus mempersiapkan generas i mudanya untuk dapat menjalankan 
kehidupan bangsa melalui tantangan-tantangan tersebut dcngan tctap 
bcrpegang pada azas dan dasar Pancasi la. Sejarah schagai ''ahana 
pendidikan ~ang seperti digambarkan di bagian awal pendahu luan ini 
tcn tu saja harus pula menggunakan orientasi baru ;ang dapat 
mendukung pencapaian tujuan yang diingi nkan . 

Pertanyaan ) ang sccara mendasar dapat d iajukan adalah apakah 
memang sejarah masi h dianggap perlu untuk kehidupan dengan rona 
globalisasi yang demikian. Jika jawaban terhadap pertanyaan itu 
ada lah ya maka pertanyaan lain harus d iajukan sebagai konsekuensi 
dari jawaban tersebut. Pertanyaan lain yang harus di ajukan adalah 
orientas i pendidikan bagaimana yang harus dijadikan dasar dalam 
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pe ngembangan kurikulum sej a rah, tuj uan pendidikan scj a rah apa ya ng 
harus dikembangkan bagi s iswa yang belajar sejarah, proses belaja r 
yang bagaimana pula diperlukan siswa untuk dapat menguasai tujuan 
kurikulum sejarah tersebut. Pertanyaan la in yang harus diajukan ial ah 
baga imana dengan buku teks sejarah yang digunakan di seko la h. 
Pertanyaan yang terakhir ini penting karena buku teks akan berkaitan 
erat dengan proses belajar sejarah dan pencapaian tujuan kurikulum 
sejarah. 

2. Pandangan Terlradap Kurikulum Sejarah 

Secara tradis ional tujuan kurikulum pendidikan sejarah selalu 
diasosiasikan dengan pandangan yang dinamakan "Perenialisme·· yang 
mernandang bahwa pendidikan sejarah haruslah mengembang tugas 
sebagai wahana ··transmission of culture". Menurut pandangan 
pendidikan in i maka pengajaran sejarah hendaklah di ajarkan sebaga i 
pengetahuan yang dapat membawa siswa kepada penghargaan yan g 
tinggi terhadap ··the glorious past". Kurikulum seja rah diharapkan 
dapat mengembangkan kemampuan anak didik dan generasi penerus 
untuk mampu menghargai hasil karya agung bangsa d i masa lampau, 
memupuk rasa bangga sebagai bangsa, rasa cinta tanah air, persatuan 
dan kesatuan nasional (Hasan. 1985: 1990c). 

Pandangan kedua adalah pandangan esensialisme. Menurut 
pandangan ini kurikulum sejarah haruslah m e ngembangkan 
pendidikan sejarah sebagai pendidikan dis iplin ilmu dan bukan hanya 
terbatas pada pendidikan pengetahuan sejarah. Dalam pandangan 
a liran esens ialisme siswa yang belajar sejarah harus lah diasah 
kemampuan intelektualnya sesuai dengan tradisi intelektual sejarah 
sebagai di s iplin . Kemampuan intelektual keilmuan antara lain 
menghendaki kemampuan be rfikir kriti s dan analiti s terutama 
d ikaitkan dalam konteks berfikir yang didasarkan filsafat keilmuan 
(Hasan.l 985; 1990c). Pendidikan berfikir yang bersifat lateral bukan 
menjadi kepedulian pendidikan sejarah yang mendasarkan diri pada 
pandangan pendidikan esensialisme. 

Pandangan ketiga dalam kurikulum sej arah adalah pandangan 
reko nstruks i sos ial. Dalam pandangan ini kuri kulum pendidikan 
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sejarah haruslah diarahkan pada kajian yang menyangkut kehidupan 
masa kini dengan problema masa kini . Pengetahuan sejarah diharapkan 
dapat membantu siswa mengkaji masalah yang ada dalam kedalaman 
yang memadai dan mendasar untuk memecahkan permasalah yang 
dikemukakan. membentuk kemampuan pada diri siswa untuk mampu 
mcnyesua ikan diri dengan masyarakat dimana ia menjadi anggotanya, 
dan memiliki kemampuan untuk memperbaiki keadaan masyarakat 
pada masa sekarang. Ori entasi kepada kehidupan masa kini dalam 
pandangan ini menuntut s iswa menggunakan pengetahuan dan 
pcmahamannya mengenai kecenderungan-kecenderungan yang terjadi 
di masa lampau sebagai pelajaran yang dapat dimanfaatkan bagi 
kehidupan siswa masa kini (Hasan, 1989: 1992b ). 

Pengelompokkan tujuan pend idikan sejarah se uai dengan 
pandangan-pandangan kurikulum tertentu yang dikemukakan di atas 
mcrupakan suatu kegiatan fil osofik-akademik yang sangat berharga. 
~1e l alui kajian yang demikian para ilmuwan memuaskan rasa ingin 
tah u kei lm uan d iri nya melalu i proses kategorisasi. ident i ftkasi isu 
funda mental. dan upaya me narik kecenderungan-kccenderungan 
sccara akadcmik . Kegiatan yang demikian sangat bermanfaat dalam 
upa_ya pcngembangan substansi keilm uan disiplin pendidikan sejarah . 

Klasifikasi yang dernikian tidak perlu dijadikan pegangan rnutlak 
dan terpi sah o leh para pengernbang kurikulum sejarah . Sebagai 
\\ahana pendidikan. kuriku lum sejarah haru s memperhatikan 
kepcntingan siswa, harapan terhadap tugas yang akan mereka emban 
di masa mendatang berdasarkan tantangan yang dapat diperkirakan 
dan <> ifat khas materi pendidikan sejarah. d i atas kepen tingan 
katcgorisasi keilrnuan yang eks lusif dan tajam . Artinya, kurikulum 
pendidikan sejarah dapat diarahkan untuk mencapai berbagai tujuan 
seperti pengembangan rasa kebattgsaan, kebanggan atas prestasi 
gemilang masa Jalu bangsa. kesadaran akan dirinya sebagai individu 
dan anggota masyarakatl bangsa. kemampuan berfikir anal iti s dan 
kri ti s. merniliki ketrampilan prosesual khas sejarah. kernampuan 
prosesual bermasyarakat. mampu menari k pelajaran dari peristiwa 
masa lampau untuk digunakan dalam melanjutkan prestas i gemilang 
bangsa bagi kehidupan masa sekarang dan yang akan datang (Hasan. 
1985; 1988a; 1989; 1990b, 199lc; 199ld). 
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Perbedaan tujuan kurikulum sejarah tentu saja memiliki 
penekanan- penekanan pada aspek kepribadian tertentu sesuai dengan 
peran dan fun gs i s uatu jenjang/suatu unit pend id ikan. Tujuan 
kuriku lum di S O tidak perlu sama persis dengan tujuan kurikulum 
sejarah di SMP. SMU atau pun SMK. Sebagai contoh. kurikulum 
sejarah untuh. pendidikan dasar dan tcrutama untuk SD tujuan 

yang akan dicapai dapat diutamakan pada pemahaman perjalanan 
kehidupan kebangsaan. rasa bangga sebagai bangsa Indonesia. dan 
pengembangan c itra hidup se baga i suatu bangsa yang besar. 
Kemampuan berfikir dan ketrampilan prosesual untuk kurikulum di 
jenjang pendidikan ini lebih ditekankan pada kemampuan berfikir dan 
prosesual umum jangan terbatas pada kemampuan berfikir yang khas 
dan kemampuan prosesual di s iplin ilrnu sejarah . Usia anak masi h 
sangat muda sehingga keutuhan kepribadian dirinya ha ru s leb ih 
d iutamakan d ibandingkan kep e nti ngan disiplin i lmu. tujuan 
pendidikan dasar yang memberikan bekal dasar yang sama bagi semua 
anak memberikan dasar yang kuat untuk penge mba ngan tujuan 
kuriku lum sejarah pendidikan dasar yang demikian . 

Sesuai dcn ga n fungsi in s titu s io na l SMU dan kematangan 
ps ikolog is s iswa. tujuan kurikulum scjarah di SMU dapat diara hkan 
pada kemampuan berftkir kritis, analisis. dan ketrampilan prosesual 
yang didasarkan pada disiplin ilmu sejara h. Mereka sudah mulai dapat 
diperkenalkan dengan berbagai cara kerja. cara a na li sis, dan juga 
wawasan keilrnuan sejarah. ln i dirasakan sebaga i s uatu kebutu han 
untuk m empers iapkan mereka memas uki pendidikan ya ng lebih 
tinggi dan khu sus di perguruan tinggi . Dalam jenjang pendidikan ini 
tujuan utama pendidikan sejarah bukan lag i untuk me nambah 
ke luasan pengetahuan t entang berbaga i pe ri s tiwa yang terjadi 
tetapi mendalam i peristiwa tertentu Artinya, tujuan pendidikan sejarah 
di SMU sudah dapat diarahkan kepada tujuan pendidika n sejarah 
sebagai dis iplin ilmu. 

Di samping tujuan yang d ikemukakan d i atas, pada tingkat 
pendi dikan mana pun kurikulum seja ra h s udah harus m emberi 
kesempatan kepada siswa untuk memanfaatkan apa yang dipelajari di 
seko la h dengan kehidupan nyata di seke lilingnya. Kurikulum sejarah 
d i sekolah haru s mampu memberikan pengalaman kepada s iswa 
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rnenarik pclajaran dari perist iwa sejarah, melihat relevansinya dengan 
peri stiwa/kehidupan masa kini . dan dikembangkan untuk kehidupan 
rnasa datang. Siswa yang be lajar sejarah tidak bolch lagi bcrada dalam 
suatu I ingkungan asing yang mereka namakan masa lalu. cerita ten tang 
nenek moyang atau pun keraj aan tertentu. 

Dengan tujuan kurikulum yang demik ian. s iS\\a yang belajar 
sejarah dapat mengambil manfaat ya ng sebesa r-besarn ya bagi 
kehidupan mereka. Sejarah bukan lagi hanya sekedar sesuatu yang 
hants dihafa lkan, nama yang harus diingat, angka tahun yang harus 
di se butkan te tapi merupakan s uatu kurikulum ya ng mampu 
membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa. Melalui proses 
be/ajar duri peristiwa sejarah (bukan menghafal fakta) mereka 
dapat mcngenal kehidupan bangsanya secara lebih baik dan 
mempersiapkan kehidupan pribadi dan bangsanya yang lebih siap dan 
dalam posisi )ang memimp in untuk kehidupan abad ke-21 . 

3. Materi Kurikulum Sejarah 1994 

Sccara universal dunia pendidikan sejarah di jenjang pendidikan 
dasar dan menengah ditanda i o leh kecenderungan memanfaatkan 
fakta scjarah sebagai materi utama pendidikan seja rah. Siswa 
diharapkan menghafalkan nama pelaku sejarah. nama peristiwa 
sejarah. tahun serta tempat kejadian, serta rangkaian fakta yang 
memberikan warna suatu peri stiwa sejarah. Materi yang demik ian 
bukan saja dianggap tidak sesuai dengan ciri pengetahuan dan disiplin 
ilmu sejarah tetapijuga tidak mcmiliki daya tarik yang kuat bagi siswa 
untuk belajar sejarah, dan tidak memberikan kesempatan kcpada siswa 
untuk be lajar dari peristiwa scjarah. Dengan demikian kcmampuan 
yang diharapkan sebagai tujuan kurikulum sejarah seperti yang 
dikemukakan terdahulu tidak bersesuaian dengan materi pendidikan 
sejarah yang ada. 

Materi yang hanya bers ifat fakta itu bahkan se ringkali 
menimbulkan kesan salah terhadap sejarah yaitu seja rah hanya 
dianggap sebagai rangkaian angka tahun, nama orang, dan tempat. 
Penelitian yang dilakukan penuli s terhadap pelaksanaan pengajaran 
sejarah di SMU di Jawa Barat masih memperlihatkan kecenderungan 
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yang merug ikan tersebut ( Hasan. 1990a: 1991a). Demik ian pula 
penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat (Downey and Levstick, 
1991 ; Buell, 1993; Wilson dan Wincbur, 1993 ; Semb dan Ellis. 1994) 
men unj ukk an bahwa m ate ri pendidikan seja rah le bih banyak 
didasarkan pada pengetahuan faktual sejarah . 

Materi kurik ulum pendidiJ...an sejarah yang ada dalam buku-buku 
pe lajaran dan secara universal d igunakan dalam pendidikan sejarah 
adalah cer ita sejarah . Cerita sejara h adalah hasil rckonstruksi 
sej a rawa n mengenai peri s ti wa seja rah d a n men gga m bark an 
kemampuan sejarawan dalam berbaga i aspek keilmuan sejarah seperti 
ketrampil an prosesual serta berfikir sejarah. Dalam suatu cerita sejarah 
terdapat fakta sejarah dan rangkaian fakta. kritik sejarah. konsep. 
pene rapan hukum sebab-ak ibat. pandangan tentang perkembangan dan 
pe rub a ha n ya ng terjadi dalam masya rakat, penafs iran sejarah. 
pandangan filosofis keilmuan sejarah. kcmampuan anal is is (sinkroniJ... 
atau pun diah.ronik: peman faatan pendeh.atan inter atau pun 
multidi s ipl in ). dan pelajaran dari peri sti\\ a sejarah ( Hasan. 1988a: 
1989: 199 1 a: 1991 c: 199 1 d ). O leh karen a itu . mem batasi matcri cerita 
sejara h hanya pada unsur fakta scjarah dan rangkaiannya berarti 
meng kerdilkan pote ns i cerita sejarah sebagai rn a te ri pe nd idikan 
sejarah. 

Kiranya upaya untuk mater i pe ndidik a n sejarah dcngan 
memanfaath.an cerita sejarah secara maks imum s udah mulai tampak. 
sesuai dengan jenjang pe ndidikan dan sekolah . Upa)a ini sesuai 
dengan upaya memasukkan materi lain sela in cerita dalam kurikulum 
sejarah 1994 wa lau pun mas ih sa ngat terbatas dan belum dinyatakan 
secara eksplis it. Materi pelaja ran sejarah. terutama yang berkaitan 
dengan kemam puan prosesual kiranya pe rlu dikembangkan dengan 
mem anfaa tka n berbagai sumber seperti koran. doku m en ( baik 
dok um e n pemerintah sepe rti UU, PP. Ke ppres . Kepm e n. dan 
sebagainya maupun dokumen pribad i kel uarga), foto. benda-benda 
(gedu ng. bangunan kantor, bangunan keagamaan. jembatan . dan 
sebagai nya) dapat dijadikan s umbcr un tuk m a te r i kuri kulum 
pendidikan sejarah ( 1991 c; 199 1 d : 1993). Materi sepert i ini san gat baik 
untuk rnengembangkan ketramplian berfikir dan ketrampilan prosesual 
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pada diri s iswa. da n bahkan dengan materi sepcrt i ini iswa ditatih 
untuk merd.onstruk si .. peristiwa sejarah mereka sendin ... 

Suatu kcnyataan lain dalam maten kurikulum scjarah adalah ruang 
lingkup ya ng sangat luas dan merata unt uk SO, SMP. SMU. dan SMJ. 
Materi kurikulum scjarah cii SO meliputi suatu masa yang cukup 
panjang . Dimulai dengan ccrita rakyat dan mitos yang ada di sekitar 
mereka. siS\\ a kelas IV diperkenalkan pula dengan kerajaan-kerajaan 
Hindu-Buddha. Mereka haru · belajar tentang kerajaan Kutai. Tarum a. 
Ked iri. Si ngosari. Sriwij8ya. Majapahit, kerajaan-kerajaan Islam 
Nusant8 ra sampai ke masa pcrlawanan terhadap penjajahan Belanda 
di abad ke- 19. lni rnerupakan suatu rentangan masa yang cukup 
panj ang untul- seorang siswa SO kelas IV. 

4. Kurikulum Sejaralt Untuk Masa Mendatang 

Ta ntang.a n kehidupan rn asa mendatang mernberikan beban 
edukatif yang tak mungkin dipungki ri oleh kurikulum pend idil..an 
sej a rah. Kuriku lurn seja rah ta k mun gk in lagi mempertahank an 
oricntasi pcnd idikannya hany8 pada atu das8r fi losofi s pendidil..an 
tert entu karena hal ) ang dcrnikian tida l.. membam u siswa dala m 
mcmpe rsiapkan keh idu pan merel..a untuk masa kin i dan ma~a 

mendatang. Belajar sejarah adalah belajar dari pengalaman orang lain 
di masa lampau untuk dijad ikan pe lajaran dan bahan pemikir8n unwk 
1-.ehidupan masa kin i dan mnsa mendatang Tuntutan mengenai earn 
dan kem8rnpuan hidup yang scdang dan akan dialarni siS\\8 dalarn 
zarnan teknologi komunikasi dan informasi mengharuskan kurikulum 
sejarah untuk rnengubah oricntasi kuril..ulernya . Kurikulurn sejarah 
harus rnernhenkan kcsempatan 1-.epada :-.i \\8 untuk mengembangl..an 
berbagai dirnensi kemampuan individ unya yang . csuai dengan sifat 
yang terkand ung dalam isi matcri sejarah. earn bl!rfikir -;ejarah. Jan 
ketramplian prosesual ~eja ra h yang dapat digunakan pada \\ aktu yang 
bersangkutan bcrfung'>i pcnuh Sl!bagat anggot8 masyarakat. 

Keh tdupan dalam taman teknolog.a modern Jcngan perccp,uan 
kcmajuan dalam tel..ntllogt l-umun ik8~i ~ant! Jcmiktan dah:.~"l 
bertambah ronanya dengan keterlibatan dal am globali:>a:-.i ~:konom t 

~ang ditandat oleh persalllgan ek ,1n omi pasar beba -.. Dcll\.llll 
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masyarakat )ang didom inas i oleh kemajuan teknologi komunikasi 
ya ng sepcrti itu keh idupan akan diwarnai kuat oleh sumbcr informasi 
yang beragam dan akses terhadap informasi yang lebih mudah serta 
rne lewati batas-batas geografis yang ada. Dalarn ukuran detik orang 
sudah dapat rnenikmati informasi (terrnasuk hiburan ) dari berbagai 
nega ra baik me lalui tele v is i, radio, dan inte rn et. Menghadapi 
kenyataan yang demikian manusia Indonesia yang ukan datang 
harus/ah memi/iki kualifikasi yang cukup untuk mampu mendaparkun 
akses terlwdup informusi melalui berbagai alar yang tersedia. mampu 
menerima informasi yang banyak da!am waktu yang singkat. mampu 
menyaring informasi berdasarkan \·a/idiras dan kemanjaaran 
informasi yang hersangkutan untuk tuj uan tertentll. mumpu 
mengkairkan satu informasi dengan informasi lainnya dalam suatu 
kerangka berfikir rer/entu. mampu memanfaatkan informasi zmruk 
pening kalan derajar kehidupannya. dan mampu pula 1111111k 
mengemukakan informasi serta berkomunikasi dengan memunfaatkan 
media yang ada. 

Faktor lain yang rnungkin perlu diperhitungkan walaupun masih 
bcrsifat prediksi ada lah perkembangan j umlah negara nas io nal baru 
)ang dern ik ian pesat. Jni memang mas ih mcrupakan prediksi dari 
"\Ja isbin tetapi dal am akhir abad ke-20 ini gcja la untuk itu sudah 
ta mpak. Negara besar yang tampak kokoh se pcrti Uni Soviet rontok 
dan pecah kepada ori cntasi awal sebelum Uni ov iet di dir ikan. Negara 
Yugoslavia bertahan t idak lebih lama dari Uni Soviet dan menjadi 
negara-negara dengan orientasi yang lain dari orientas i ideologi. 
Tampaknya pendidikan sej arah tid ak mun gkin dan tidak boleh 
mengambil rcsiko bahwa suatu prediksi akademik bukan sesuatu yang 
per lu diri sauka n. Fenomena yang terjadi di Eropa haru~lah 
memberikan pelajaran kepada pandidikan sejarah bahv. a tugas untuk 
rnenghindari gejala dan kemungkinan ) ang dcmikian. Paling tidak 
cadaan ini yang dapat diperkirakan akan d ihadapi sis.,,a di masa 

mendatang dan mutatis mutandis keadaan ini yang harus menjadi 
bcban edukatif kurikulum ejarah. Artin) a. kurikulum scjarah tctap 
harus menjadi vvahana pcndidikan kcbangsaan yang kuat dan 
pcngalaman sejarah yang membawa rakyat di "ilayah Nusantara ini 
bertekad untuk bersatu sebagai bangsa best:rta ancaman-ancaman )ang 
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dihadapi harus menjadi kepeduliaan kependidikan sejarah. Untuk ini 
mungkin saja pendidikan sejarah menghadapi res iko yaitu tidak dapat 
mempcrtahanka n objektivitas kesejarahan sebagaimana yang dijadikan 
pegangan dal a m tradis i keilmu an sejarah . lni mema ng re s ik o 
menempatkan sejarah sebagai wahana pendidikan dan bukan semata 
bidang kajian akademik keilmuan. 

Mengamati beban edukatif yang demiki an maka kur ikulum 
sejarah sudah memang haru s membenahi dirinya. Pembenahan itu 
sudah harus dilakukan pada saat in i dan tidak boleh menunggu le bih 
lama. Jika tahun 2003 dijadikan awal Indonesia memasuki kehidupan 
dalam kesepakatan AFTA maka pendidikan sejarah masih memiliki 
waktu 7 tahun. Sementara itu ekses kemajuan teknologi sudah dihadapi 
dan dirasaka·n bangsa Indones ia saat ini. proses pengemba ngan 
kurikulum bukanl ah suatu kegiatan yang dapat dilakukan dalam waktu 
s ingkat. Waktu yang te rsedia untuk pers iapan generas i muda yang 
akan hid up untuk masa ya ng dikemukakan di atas tersebut memang 
sudah diujung hidung . O leh karena itu men unda pembaharuan 
kurikulum seja rah akan mengharapkan s ituas i seperti ya ng 
dikemukakan Francis Bacon "he that H'ill not apply new remedies 
must expect new evils : f or the time is the greatest innovator ... 

Kurikulum sejarah untuk abad mendatang sudah harus disiapkan 
sekarang . Kurikulum sejarah tersebut harus memberi kesempatan 
kepada s iswa untuk mempelajari dan belajar dari peristiwa sej arah 
untuk kehidupan mereka pada saat sekarang dan masa mendatang 
(masa sekarang dan masa mendatang mi lik s iswa). Kurikulum sejarah 
tersebut harus mampu mengembangkan kualitas manusia Indo nes ia 
masa mendatang seperti yang dikemukakan di atas: 

a scmangat dan pcrasaan kebangsaan yang kuat: 
b kemampuan berfikir baik yang bersifat proaktif ma u pun yang 

reaktif. 
c memiliki kemampuan mencari, memilih, menerima. mengo lah. 

dan memanfaatkan informasi melalui berbagai media: 
d mengambil in isiat if, 
e ting kat kreativitas yang tinggi: 
f kerjasama yang tinggi . 
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Kuriku I urn sejarah d i rna sa mendatang memang harus 
memperhatikan kemampuan siswajenjang pendidikan tertentu dan unit 
pendidikan-pendidikan tertentu . Dengan demikian, operasionali sasi 
kemampuan-kemampuan yang dikemukakan di atas untukjenjang dan 
unit pendidikan tertentu sudah harus dapat dirumuskan dengan baik 
dan menunjukkan kontinuitas yang kokoh. Untuk jenjang pendidikan 
dasar (SD dan SMP) semangat dan perasaan kebangsaan sudah harus 
tertanam secara mendasar. Semangat dan perasaan kebangsaan ini 
harus mendapat perhatian utama karena mereka yang tamat pendidikan 
dasar ini akan menjadi kelompok sebagian besar dari anggota bangsa 
Indonesia. Semangat dan perasaan kebangsaan yang dikembangkan 
pada diri siswa harus lah semangat dan perasaan kebangsaan yang 
mampu menangka l berbagai ancaman baik dari dalam mau pun dari 
luar. Semangat dan perasaan kebangsaan yang dikembangkan pada 
jenjang dan unit pendidikan dasar ini harus mampu menjadi dasar 
s ikap terbuka pada diri siswa un t uk menerima dan mengkaj i 
pandangan lain. Untuk itu siswa harus mampu mengkajinya pandangan 
dan pengaruh lain dalam konteks pribadi, masyarakat, dan kelompok 
budaya yang lebih besar untuk memilah dan menangki s dampak 
buruknya tetapi mengambil dampak baiknya bagi pengembangan 
semangat dan perasaan kebangsaan yang bersangkutan . Untuk itu 
kemampuan-kemampuan seperti membandingkan, mengklasifikasi. 
menilai dan mengambil keputu sa n-keputusan haruslah merupakan 
kemampuan dasar yang bersama-sama dikembangkan dengan proses 
internalisasi semangat dan perasaan kebangsaan tersebut. 

Untuk jenjang pendidikan menengah maka perbedaan harus pula 
terjadi antara mereka yang belajar di seko lah menengah umum dan 
mereka yang belajar di sekolah menengah kejuruan. Mereka yang 
belajar di sekolah menengah umum tentu diproyeksikan akan 
melanjutkan studi yang lebih tinggi di jenjang pendidikan 
ti nggi. Dalam hal ini mereka sudah banyak diharapkan untuk 
mengembangkan semangat dan perasaan nasionalisme tersebut secara 
mandiri berdasarkan apa yang telah mereka peroleh di jenjang 
pendidikan dasar. Oleh karena itu kurikulum sejarah untuk jenjang 
pendidika n ini lebih memberikan perhatian yang lebih besar pada 
pengembangann kemampuan berfikir, prosesual , mengambil inisiatif. 
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Kemampuan sosial dan komunikasi harus lah dimiliki sama 
dengan semangat dan perasaan kebangsaan . Kemampuan ini harus 
dapat dikembangkan secara mendasar d i jenjang pendidikan dasar dan 
dil,.embangkan lebih lanjut di jenjang pendidikan menengah secara 
lebih intensif berdasarkan apa yang telah mereka peroleh di jenjang 
pendidil,.an mencngah. Permasalahan dalam kemam puan sosial dari 
komunih.asi bagi tamatan pcndidikan mcnengah dan bagi mcrcka yang 
diharapkan akan ke jenjang pendidikan tinggi harus dapat dijadikan 
beban edukatifpc ndidikan sejarah. Tentu saja untuk kem ampuan sosial 
dan !,.omunikasi in i beban pengembangannya mcnjadi beban bersama 
antara kurikulum sejarah dcngan kurikul um bidang studi la innya. 

Materi kurikulum sejarah untuk mengembangkan l,.emampuan­
I-.e mamp uan ya ng dikemukakan di atas cuku p tersedia. Secara 
sederhana dapat dikatakan bahwa setiap peristiwa sejarah mam pu 
menyed iakan materi untuk mengembangkan kualitas yang diharapkan 
di atas. Dalam setiap pcristiwa sejarah terdapat fakta yang dapat 
dijadikan dasar pengetahuan dan pemahaman suatu pcnsti wa. 
rangk.aian fakta yang dapat menuntun siswa untuk mengembangkan 
kemampuan bcrfikir dan prosesual yang sesuai dengan kedalaman 
cerita dan kemampuan siS\\ a. 

Mesk.ipun demi kian. ruang cakupan materi kurikulum sejarah 
untuk. jenjang dan unit pcndidikan dasar dapat dan perlu dibedakan 
dari materi kurik ulum untuk pendidikan menengah umum . Untuk 
pendidikan dasar maka pcristiwa sejarah ya ng dapat dijadikan materi 
kurikulum dapat d ikembangkan dari masa yang pali ng tua ke masa 
yang paling baru. Suatu catatan untuk SD ialah ruang lingkup mereka 
lebih kecil dibandingkn dengan SMP dan kedalaman kajian untul,. 
setiap peristi~a sejarah pun lebih dangkal dibandingkan untuk SD. 
Kemasan pedagogik pun lebih kental pada unit pendidikan ini 
diband ingkan kcmasan keilmuan yang sangat menonjol untuk SMU. 
Peristi\\3 sejarah yang dijadikan materi kurikulum SMU seharusnya 
sudah lebih selcktif dan lebih memberi kemungkinan pendalaman 
sehingga kemampuan berti kir, prosesual. komunikasi, dan sosiallebih 
dapat diperdalam mengi ngat waktu yang terscdia lebih banyak. 

Perist iwa sejarah untuk materi kurik.ulum MU hendah. lah dipil ih 
leb ih se lektif ehingga memungki nkan s iS\\·a mengembangkan 
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kemampuan berfikir yang lebih tinggi. Pada jenjang ini memang 
kemampuan berfikir menjadi sesuatu yang kritikal dalam kurikulum 
sejarah karena seperti dikemukakan Prawat ( 1991 :3) bahwa siswa 
memerlukan knowledge and reasoning skills for effective functioning 
in the Information Age. Berdasarkan pendapat ini maka kurikulum 
sejarah harus mem berikan kesempatan kepad a siswa un tuk 
mengembangkan pengetahuan dan pemahamannya mengenai peristiwa 
sejarah dan kemampuan berfikir dalam sejarah. 

Costa ( 1985) mengemukakan bahwa berfikir terdiri atas proses 
menegakkan hubungan kausalita, me ngubah dan menetapkan 
keterkaitan antara apa yang sudah diketahui dengan apa yang belum 
diketahui sehingga menghasilkan makna, kemampuan mencari 
hubungan antara berbagai informasi sehingga dapat mengenal dan 
menemukan regularitas, kemampuan mengklasifikas i berdasarkan 
kemampuan menemukan kesamaan/perbedaan, dan kemampuan untuk 
menemukan ciri khas suatu informasi/peristiwa. 

5. Proses Be/ajar Sejarah 

Kurikulum sebagai suatu dokumen bersifat inertia . Ia tidak 
mem i I iki kemampuan untuk mewujudkan d irinya . Untuk 
merealisasikan ide, tujuan, materi , dan proses yang tercantum dalam 
suatu dokumen kurikulum diperlukan pengembangan lebih Janjut oleh 
gu ru baik dalam bentuk perencanaan maupun kegiatan kelas. Dalam 
kedua bentuk inilah apa yang diharapkan kurikulum mendapatkan 
panggung d i mana para pemainnya diharapkan berinteraksi. Interaksi 
ini dikatakan sebagai suatu proses belajar-mengajar sejarah. Ia proses 
belajar untu k siswa mengembangkan kegiatannya seh ingga kualitas 
yang diharapkan dapat berkembang pada dir inya dari suatu tingkat 
pengetahuan menjadi suatu kebiasaan yang terl atih. lnteraksi itu 
disebut proses mengajar karena dalam interaksi itulah guru memberi 
bantuan dan bimbingan kepada siswa untuk menguasai dan memili ki 
berbapi kualitas tersebut. 

Proses belajar sejarah untuk masa mendatang tidak dapat 
dilepaskan dari tujuan yang akan dicapai kurikulum sejarah. Secara 
mendasar dalam hal ini posi si yang dikemukakan Bruner bahwa 
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··teaching is prevcriptive but learning is descriptive .. sudah t idak 
mungkin dipertahankan lagi . Posisi baru yang harus dikemban gkan 
adalah both teaching and leaminf! are descriptil·e. G uru )ang akan 
mengajar harus la h mengembangkan proses belajar berdasarkan apa 
yang dipe lajari s iswa. Guru tidak mungk in lagi menentukan metode 
mengajar apa yang akan digun akannya ta npa rnengetahui proses 
bel ajar a pa yang akan ditempuh siswa untuk m e nguasa i mate ri 
tertentu , melaksanakan proses tertentu mengembangkan kemampuan 
berfikir tertentu, mengembangkan kemampuan sosi al tertentu. atau 
pun mengembangkan kem ampuan sosial tertentu . 

Dalam menentukan cara be lajar yang bagaimana g uru memang 
mernegang peran menentukan . Dapat dikatakan bahwa cara bclaj ar 
y an g akan dialami siswa sepenuhnya ditentuk a n berdasa rkan 
pertimbangan pro fe s ional guru m e ngenai s ifat tujuan materi 3• 

kemampuan awal siswa (entr_v behm·iour). sifat sumber rnateri dan 
suasana be lajar. Berdasarkan data yang dim iliki guru mengena i aspek­
aspck terse but maka g uru mengam bil keputusan profe s ional mengcnai 
cara be lajar yang akan dilakukan sis\\a untuk suatu pcrtemuan kclas 
te rte nru. Atas dasar keputusan g uru te ntang cara belajar siswa itulah 
guru menentukan cara mengajar yang a kan dilakukannya sehingga 
s iswa dapat melakukan proses bl.!lajar yang diputuskannya tad i secara 
maks imal. 

Dalarn model yang dikemukakan di atas guru memang harus 
memperhitungkan s ifat tuj uan yang akan dicapai dan cara s iS\\ a belajar 
materi untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan yang bersifat 
pengetahuan tentu _aja akan dicapai dengan cara belajar yang lain 
dibandingkan dengan tujuan yang bc rsifat proscsual. Tujuan yang 
bersi fat pengembangan rasa kebangsaan akan tercapai dengan cara 
belajar yang lain dibandingkan dengan tujuan untuk menguasai s uatu 
ketrampilan sos ial. Prose s belajar sejarah memang har us 
memperhat ikan ini sehingga keragaman bela jar (a variety of learning) 
bukan tuj uan te tapi konsekuens i dari cara belajar yang ha rus berbeda 
karcna tujuan yang berbeda. 

Mela lui mode l proses belajar sejarah yang dikemukakan tersebut 
akti\ itas siswa dalam be lajar menjadi teramat penting. Pertimbangan 
mengenai cara siswa belajar justeru menunjukkan mengenai aktivitas 
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sis\\a dalam belajar. Model itu menyatakan bahwa s iswa merupakan 
subjek da lam belajar dan guru adalah orang yang secara profes ional 
membantu s iswa be lajar dalam mencapai tujuan. O leh karena itu 
metode mengajar diartikan sebagai bantuan yang diberikan guru 
dalam membamu siswa be/ajar dan bukan keg iatan yang dilakukan 
g uru untuk mencapai tujuan. 

Secara diagramatik, model belajar sejarah yang dikemukakan di 
s ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

MATERI 

SU MB ER 

LINGKUNGAN 

Dalam proses belajar baik di tingkat SD, SMP maupun SL T A 
s iswa tidak selalu diharapkan bekerja sendiri. Gejala yang ta mpak pada 
saat sekarang pada dasarnya adalah siswa belajar sendi r i di kelas dan 
hubungan yang terjadi anta ra siswa dengan guru dan siswa dengan 
s iswa di wamai atas dasar kegiatan be lajar ind ivid ual. Dasar belajar 
individual yang dem ikian untuk bela jar sejarah sudah harus diganti. 
Be lajar tida k harus merupakan suatu kegiatan ind ividual seperti itu 
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walaupun seki las bela jar indiv idual memberi kesan yang posit if untuk 
membentuk daya saing yang tingg i untuk kehidupan di abad 
mcndatang. 

Dasar belajar yang individual t idak sesuai dengan realita di 
masyarakat. Realita yang J itunjukkan masyarakat adalah setiap 
individu terlibat dalam kerjasama dengan individu lain dalam suatu 
sistem. Persaingan yang terjadi antar individu hanyalah terbatas dalam 
sistem itu, sementara itu keberhasilan s istem tadi lebih memberikan 
kesempatan dan jaminan akan keberhasilan individu anggotanya. 
Artinya, pcrsaingan yang akan terjadi dalam dunia yang diwamai o leh 
kesepakatan AFT A dan APEC adalah persaingan an tar sistem. an tar 
kelompok sosial-ekonomi, dan antar bangsa. Proses belajar sejarah di 
sekolah harus dapat memberi penga lam an kepada s iswa untuk 
mengembangkan kemampuan persaingan yang kuat antara individu 
dan juga antara kelompok. Artinya. proses belajar sejarah haruslah 
d ilal- ukan dalam ke lompok-kelompok sehingga tercipta pengalaman 
siswa untuk bersa ing dalam kelompok dan antar kelompok. Dengan 
demikian, cara belajar siswa yang digambarkan dalam diagram di atas 
haru s lah pula menggambarkan cara be lajar siswa yang memacu 
persaingan antar dan dalam kelompok. 

Dalam kontcks proses belajar yang demikian maka konsep 
cooperative leurning (Harm in. 1994: Stahl, 1994) yang berkembang 
akh ir-akh ir in i dapat digunal-an sebagai jawaban . Cooperative 
learning memberikan kesempatan kepada s iswa untuk bekerja dalam 
kelompok sehingga mampu menghasilkan ""the cooperative behaviors 
and attitudes that contributed to the success and/or failure of these 
Rroups" (Stahl, 1994:2). Dalam kelompok in i mereka bekerja tidak 
hanya sebagai kumpulan indiv idual tetapi merupakan suatu t im kerja 
yang tangguh . Seorang anggota kelompok bergantung kepada anggota 
kelompok lainnya. Seorang yang mem ili ki keunggu lan tertentu akan 
mernbagi keunggulannya dengan lainnya. 

BelaJar dalam kelompok '·cooperative" in i haruslah dimulai sejak 
a"al. Artinya, sejak mereka di kelas IV pada \\aktu pertama kali 
bel aj ar sejarah maka mercka sudah mulai belajar sejarah da lam 
kclompok "cooperative" ini. Dengan demikian mereka memiliki waktu 
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_ ang cukup lama untuk membiasakan diri bekerja dalam semangat 
seperti itu dan memiliki kesempatan yang besar untuk membangun 
kebiasaan terscbut menjadi kebiasaan dirinya. 

6. Buku Teks Pendidikan Sejarah 

Seja lan dengan feno mena pengajaran sejarah yang teramati d i 
seko lah-sekolah, pengamatan terhadap buku teks sejarah tidak juga 
memberikan petunj uk yang berbeda. Buku-buku pelajaran sejarah 
sarat dengan muatan fakta, menggambarkan apa yang terjadi seperti 
sesuatu yang bersifat kerangka. Buku tersebut penuh dengan angka 
tahun , nama pelaku, tempat kejadian, dan jalannya peristiwa yang 
digamba r kan secara kering . Memang buku-buku tersebu t 
menggambarkan sesuatu yang ··basic" untuk suatu peristiwa teta pi 
paparan yang demikian memberi kesan kuat bah\\ a yang tertu li · 
bukanlah sesuatu rekonstruksi ya ng bermakna untuk dikaji 
pelajarannya. Ungkapan peri stiwa sejarah dalam buku teks sangat 
sedikit mengandung ceri ta yang dapat dikaji diambil pelajaran oleh 
SISWa. 

Kenyataan eperti yang terungkap dalam buh.u tek s sejarah 
tcrsebut mungkin saja disebabkan oleh faktor di luar jangkauan penulis 
buku. Ungkapan peristiwa yang lebih bermakna mcmcrlukan uraian 
) ang lebih luas dan kritis. Konsekuensi dari ura ian yang luas tersebut 
maka buku harus tebal yang mau tidak mau akan berpengaruh terhadap 
harga jual buku yang bersangkutan. Hukum ekonomi mcngajarkan 
bahwa makin tebal buku makin mahal biaya produks inya dan akan 
makin mahal pula harga jualnya. Harga jual yang m ahal akan 
menyebabkan buku tersebut tidak begitu laku dan banyak si swa 
yang tidak akan memiliki buku . O leh karena itu buku yang tipis dan 
murah harga jauh lebih menguntungkan karena harga jual rendah, 
kemungkinan siswa membe li lebih besar dan penerbit akan mampu 
melanj utkan kelangsungan hidup perusahannya. 

Ini memang sesuatu yang disesalkan Kenyataan sernacam in i 
aka n memberi pengaruh terhadap kedangkalan pengembangan 
kemampuan ind ividu siswa yang belajar sejarah. Sis"'a yang belajar 
terbiasa membaca buku-buku tipis dan akan memupuk kecngganan 
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tinggi untuk membaca buku-buku tebal.' Fenomena semacam itu sudah 
mulai tampak dimana sering terdengar siswa bahkan mahasiswa yang 
memperdengarkan kcluhannya bahv>a buku yang dibaca terlalu tebal. 
Keluhan serupa sering pula penulis dengar dari banyak sarjana )ang 
harus membaca suatu buku. Akhirnya kedangkalan itu terjadi di mana­
mana dan ini akan mcnjad i suatu baha)a nasional. Bangsa Indonesia 
akan menjadi bangsa yang tidak mampu untuk mendalami scsuatu 
permasalahan secara mendasar dan komprehensif Kualitas yang 
demikian akan sangat berbahaya ketika bangsa harus bc;-hadapan 
dengan bangsa lain yang mem iliki kemampuan yang mcndasar dan 
komprehensif schingga cakrawala persoalan dapat dikaji secara 
lebih baik. 

Pennasalahan yang mendasar pada buku teks pelajaran seja rah di 
sckolah ialah buku tcrsebut beri sikan peristi wa sej arah sarna seperti 
apa yang tercantum dalam kurikul um. Bcberapa buku teks bahkan 
!>ecara jelas mencantuml..an .. berdasarkan 1-urikulum 199-.f". Menurut 
infonnasi dari penulis dan penerbit adan) a pernyataan semacam itu 
merupakan suatu yang memiliki daya jual tinggi. Sekolah. guru. dan 
pengawas akan lcbih merasa "aman" jika menggunakan buku yang 
memiliki pernyataan semacam itu. Pernyataan itu memang memiliki 
validitas dan guru pada dasamya hanya tinggal meggunakan buku­
buku seperti itu . Baik kedalaman maten maupun ruang lingkup pokok 
bahasan sudah tidak perlu diperbincangkan lagi. 

Selain keuntungan yang dimilikin)a. buku teks yang semacam itu 
memiliki kelcmahan mendasar jika sekolah (perpustakaan sekolah) 
tidak melengkapi dirinya dengan buku-buku bacaan sejarah lainnya 
sebagai buku rujukan . Ke lemahan buku tcks yang demikian ialah ia 
tidak memberikan kcsempatan kepada siswa untuk mendalami suatu 
pcri stiwa secara lebih ba ik. Dalam banyak bahasan keadaan seperti itu 
tidak menguntungkan karena sis"a keh il angan pula kesempatan 
untuk melat ih dir in) a dalam berbagai ketrampil an prose ual. 
sos ial , komunikasi pada waktu m rcka belajar sejarah . SiS\\a 
memiliki pengc tahuan dan pcmahaman yang terbatas dan proses 
bclajar menjadi proses yang akan mcrnompakan pengetahuan sejarah 
kepada siswa. 
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Kelemahan lain dari buku teks yang dcmikian adalah buku 
menjadi alat pembatas ruang lingkup kajian h.urikulum. Penulis buku 
menjadi pengembang kurikulum lain selain guru dan penulis buh. u 
memi liki daya dikte yang cukup besar terhadap apa yang dilakukan 
terhadap suatu kurikul um. Kenyataan semacam in i baru akan 
merupakan suatu keunggulan jika penuli s buku teks mampu 
menterjcmahkan visi, pesan, dan pikiran dasar kurikulum ke dalam 
penuli san buku teks. 



Catalan 

I. Bagian tertentu dari makalah ini dikembangkan dari materi 
pengukuhan guru besar penulis. Oleh karena itu ada persamaan 
dan kesamaan yang mendasar antara isi makalah ini dengan isi 
pidato pengukuhan guru besar penuli s. Meskipun demikian , 
sesuai dengan forumnya maka terdapat perbedaan-perbedaan 
antara keduanya . 

2. Di museum ini terdapat tulisan Deng Xiao Ping yang mengatakan 
bahwa setiap upaya ekonom i yang dapat memakmurkan 
rakyat adalah ekonomi komuni sme. Ungkapan yang tertera di 
kota supermodern Cina dengan nuansa international tersebut 
mem berikan gambaran keteguhan mereka untuk tetap 
mempertahankan prinsip-prinsip kenegaraan komunisme tanpa 
mengabaikan adanya modifikas i dalam kesediaan menerima 
cara ekonomi lain yang berbeda dari ajaran komunisme yang 
dilaksanakan di Cina sebelumnya. 

3. Dalam banyak literatur kurikulum, materi pelajaran selalu 
diartikan secara terbatas pada materi yang substansif (data, 
fakta, generalisasi, hukum, kaedah dan teori). Pengertian materi 
harus lebih Juas sehingga me ncakup apa yang dinamakan 
ketrampilan dalam suatu proses, prosedur kemampuan 
berfikir dan sebagainya). 
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4. Dalam ungkapan tebal-tipi s nya s uatu buku tentu saja 
penulis menggunakan asumsi bahwa keterkaitan !linear antara 
keteba lan buku dengan kualitas informasi dan uraian yang 
dikemukakan. artinya, dalam ungkapan mengenai tebal-tipisnya 
s uatu buku penul isan menepis anggapan bahwa suatu 
tulisan bennutu tidak selalu dikaitkan dengan panjang-pendeknya 
uraian tetapi penulis menggunakan anggapan bahwa semakin 
panjang uraian semakin banyak yang dikemukakan dan 
semakin berarti bagi pembacanya. 
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MASY ARAKAT DAN KESADARAN SEJARAH 

Nurcholish Madjid 
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(Makalah untuk Kongres Nasional Sejarah, Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta, 12-15 Nopember 1996) 

1. Mukadimah: Dari "Sajarah" ke "Sejarah " 

Dalam percakapan sehari-hari, sering terdengar keluhan atau 
kritikan, bahwa masyarakat kita kurang memiliki kesadaran sejarah. 
Dengan se ndirinya di balik keluhan kritikan itu ters irat keberatan 
tertentu terhadap akibat tiadanya, atau rendahnya, kesadaran sejarah . 
Dengan begitu dengan sendirinya tersirat harapan terhadap sesuatu 
yang baikjika ada kesadaran sejarah, apalagi jika kesadaran itu cukup 
tinggi. 

Pertanyaannya ialah, apakah benar ada mudarat dalam tiadanya 
kesadaran sejarah, dan ada manfaat dalam adanya kesadaran itu? 
Sekal ipun jawabnya menyangkut suatu truisme sederhana (te ntu saja 
'·ya, ada!"), tapi untuk keperluan argumen yang hendak diaj ukan di 
sini, pertanyaan itu d iajukan dengan kemungkinan melihat jawabnya 
secara kritis. 

J ika benar ada madarat dalam tiadanya kesadaran sejarah dan ada 
manfaat da lam adanya kesadaran itu, dapatkah hal itu d itunj uk secara 
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nyata? Pertanyaan ini dirasa mempunyai keabsahan karena konsep 
manusia tentang ··sejarah·· itu sendiri tidak satu. atau tidak sekaligus 
satu, melainkan bermacam-macam, ata u berkembang dari satu konsep 
ke konsep lain sepanjang waktu. Misa lnya, mungkin konsep kita di 
Indonesia tentang .. sejarah .. bisa di telusuri dengan melihat kata-kata 
.. sejarah" itu. Perkataan Indonesia .. sejarah .. adalah pinjaman dari 
perkataan Arab syajarah yang berart i "pohon··. Dalam hal ini ialah 
.. pohon keluarga" a tau "family tree··. ~ ang mcngacu kepada skema 
h ubungan vertikal dan horizontal anggota-anggota kcl ua rga ) ang 
bertalian darah atau nasab, kckerabatan dan scmcndo, ke atas (nenek 
moyang) dan ke bawah (anak cucu), serta ke samping kanan dan ki ri 
(pertalian semendo). 

Di zaman modern ini pengetahuan tentang .. sejarah .. dal am arti 
.. pohon keluarga .. serupa itu dipandang sebagai tidak lagi reb an. 
Zaman modern di tandai dengan hubungan fungsional yang lebih 
bcrdasarkan kepada pencapa ian (achit!\·ement. prcstasi). dan sangat 
kurang bcrdasarkan kualitas-kualitas keni sbatan (ascriptive) se pcrti 
masalah keturunan . Tapi dalam masyarakat feodal, pengetahuan 
tentang "sejarah'' dalam artian itu amat penting, karena kehonnatan 
dan gengsi seseorang da lam masyarakat ditentukan. atau dipengaruhi. 
oleh persoa lan siapa keturunan siapa. 

Ada juga masyarakat yang karena pertimbangan tuntutan hid up 
ter1entu, baik natura l maupun sosia l. melihat pentingnya kesadaran 
·'sejarah" da lam art ian itu. Misalnya, masyarakat-masyarakat Timur 
Tengah, seperti Bangsa Arab dan Bani lsrail, memandang amat penting 
kesadaran tentang rentetan (Arab: silsilah) keturunan da lam "pohon 
nasab· karena dua pertimbangan: pertama, pertimbangan yang diak ui. 
tidak terla lu jauh berbeda dari pert imbangan feodal, kehormatan 
eseorang ditentukan oleh garis keturunannya: kedua. yang tidak sadar 

diakui namun muncul da lam kenyataan sosial. kesadaran tentang 
.. sejarah" dalam arti pohon keluarga itu menccgah scseorang jatuh 
1-.edalam kemungl-inan kawin dengan keluarga dekat sendiri. yang 
~ccara naluri merci-a sadari baha)anya bagi 1-.csehatan keturunan. yang 
dapat mcmperlemah daya tahan tu buh mereka da lam kehidupan 
keras nya alam padang pas ir. (Unt uk mengctahui . dan sebagai 
pcrbandingan. al- ibat negati f apa yang bakal tcrjadi olch banyal-n~ a 
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p erkawinan dalam lingkungan kerabat dckat. kita dapat 
memperhatikan kaum Amish di berbagai tcmpat di Amerika Serikat). 

Untuk sejumlah alasan, kaum Mormon di Amerika memandang 
pengctahuan tentang .. pohon keluarga" itu amat penting. dan untuk it u 
di Salt Lake City . pusat keagamaan mereka, dibangun pusat data dan 
informasi silsilah dan pohon nasab atau family tree. Usaha kaum 
Monnon itu ternyata memberi faedah juga kepada suatu cabang ilm u 
kedokteran modern, karena menyediakan kemudahan umuk peneli tian 
penyakit keturunan. Misalnya, Dr. Michael Vincent, mam pu 
memccahkan m isteri sebuah penyak it mi sterius (yang dapat membuat 
seseorang mat i mendadak tanpa diketahui sebabnya). Melalui proses 
penelitian ilmiah yang panjang, Dr. V incent mcngetahu i hak ih.at 
penyak it itu sebagai penyakit jantung "Long QT' ( interval denyut 
jantung yang panjang secara tidak biasa dari penn ulaan Q ke ujung T) 
dan merupakan penyakit keturunan. Dengan menggunakan syajarah 
keturunan yang ada di pusat informas i s il si lah Mormon te rsebut 
Dr . V incen t berhasi l menelusuri dan m engide ntifikas i pangka l 
penyakit itu pada seorang tokoh nenek moyang banyak sekali orang 
Am erika, yang tokoh itu hidup ratusan tahun yang lal u. Berdasarkan 
temuannya itu ia kini berhasil memberi peringatan dini kepada banyah. 
sekali orang, seh ingga kematian mi steri us secara rnendadak dapat 
dicegah. Jadi ilrnu syajarah ternyata tidak hanya berfaedah untuh. 
memuaskan ego kaum feodal dan mercka yang percaya kepada 
eugenics. Ilmu syajarah juga bermanfaat secara dapat dipertanggung­
jawabkan, paling tidak j ika kita batasi persoalannya kepada bidang 
keahlian seperti yang ada pada Dr. Michael Vincen t. 

2. An tara "Sy ajara/J" dan "Tariklz" 

Dalam Bahasa Arab, di samping perkataan syajarah ada perkataan 
tari 'kh (atau ra 'rikh). Adalah perkataan tarikh itu yang digunakan 
dalam Bahasa Arab untuk menunjuk kepada pengertian perkataan 
"sejarah" dalam bahasa kita. Menelusuri makna kebahasaan isti lah 
tarikh inipun dirasa cukup bermanfaat, karena dari s itu juga dapat 
te rs in gkap rentetan konsep tentang sejarah, yang re lcvan bagi kita. 

Secara etimologis, perkataan "tarikh'' mempunyai makn a 
"penentuan tanggal atau titi mangsa" suatu kejadian. Sejarah disebut 
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tarikh karena sua tu kejadian. apalagi kejadian besar. tidaklah 
berlangsung dalam suatu kekosongan ruang dan waktu . Penuturan 
tentang suatu kcjadian tanpa dapat menyebut ::haraf atau dimensi 
ruang dan waktunya akan hanya menghasilkan suatu dongeng atau 
mitologi, sesuatu yang barangkali masih berguna namun ·'tidak 
ilmiah''. Maka kalau dalam konsep syajarah segi ruang dan waktu 
hidup dan tampilnya seorang tokoh atau kejadian yang menyangkut 
tokoh itu tidak bcgi tu penting (karena yang penting ialah "kemumian" 
dan ·'keluhuran" darah keturunan), dalam konsep tarikhjustru masalah 
dimensi ruang dan waktu sangat penting, dalam banyak hal lebih 
penting daripada kualitas darah seorang tokoh . Kalau konsep syajarah 
masih amat dekat dengan dongeng dan mitologi (perhatikan betapa 
banyaknya orang yang mengaku atau dianggap keturunan Nabi 
Muhammad s.a.\\o . di seluruh Dunia Islam!), maka konsep /arikh 
mengandung adalah lebih ilmiah. yang melibatkan pembuktian atau 
sekurangnya pcnafsiran obyektif. 

Bahkan suatu kejadian yang dari bukti-bukti lain diketahui benar­
benar pemah berlangsung dalam ruang dan waktu tertentu pun dapat 
berubah menjadi sebuah dongeng atau mitologi, jika penuturannya 
tidak disertai dengan kesadaran yang tegas tentang dimensi ruang dan 
waktunya itu . Misa lnya, dalam masyarakat banyak sekali disebut 
tokoh-tokoh panutan yang di anggap amat penting. kebanyakan 
penuturannya tcrdengar menjadi lebih merupakan dongeng dan 
m itologi, karen a penutur bersangkutan tidak mem i I iki pengetahuan, 
apalagi kesadaran, tentang dimensi ruang dan waktu tokoh tersebut. 

Merosotnya suatu kenyataan sejarah menjadi penuturan dongeng 
dan mitologi diperkuat oleh ramuan cerita menakjubkan yang tidak 
historis, karena jelas tidak masuk aka l. Cerita tentang Syeikh · 
Abd-u ' !-Qadir a i-Jai lani. misalnya, di kalangan tertentu masyarakat 
kita menjadi tidak lebih daripada dongeng dan mito logi, karena 
penceritaannya dilakukan tanpa disertai kesadaran tentang dimensi 
ruang dan waktu tokoh besar kesufian itu. Padahal Syeikh ' Abd-u ' !­
Qadir ai-Jailani bcnar-benar pernah hidup dalam sejarah, yakni , dalam 
ruang dan waktu yang dapat ditentukan dengan cukup pasti (di 
Baghdad, tahun I 077--1 166), dan dengan pengalaman-pengalaman 
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hidup seperti layaknya orang yang hidup nyata dalam ruang dan waktu . 
Demikianjuga halnya dengan Imam Syafi'i . Dia adalah seorang tokoh 
pembangun madzhab atau aliran fikiran keagamaan (khususnya bidang 
hukum atau fiqih) yang membawa namanya, dan yang rnenjadi anutan 
praktis semua orang Islam Indonesia. amun di banyak kalangan, 
penuturan tentang tokoh itu menjadi tidak lebih daripada dongeng dan 
rnitologi, karena tanpa kesadaran dimensi ruang dan waktu hidup 
tokoh itu. 

3. Kesadaran Sejaralt 

Kecual i ka lau kita menganggap penting faeda h dongeng dan 
rni to logi sebagai pengl ipur lara, maka persepsi kepada seorang tokoh 
a tau suatu kcjadian rn asa lalu tanpa kesadaran tentang fakta-fakta 
kehidupan atau rcntetan peristiwa dalam dimensi ruang dan waktunya 
harus dipandang cbagai suatu bentuk tiadanya kesadaran sejarah. Kita 
al..an rnengeni apa akibat buru" tiadan)a kesadaran sejarah itu j ika 
J...ita telaah banyak kesulitan sosial-politik di suatu negara. termasuk di 
negeri kita. ora ng tidak menyadari tampilnya seorang tokoh atau 
bcrlangsungn) a kcjadian masa lalu da lam dimensi ruang dan '' aktunya 
dcngan dampa k-dampak penisbiann)a. Misalnya, ada bebe rapa 
perrnasa lahan sos ial -politik, yang dapat menimbulkan kcsu litan 
urnum. yang menyangkut persepsi orang atau kalangan tcrtcntu tentang 
Bung Karno. Pcngetah uan yang tida" memadai ten tang egi-segi 
hi storis tam piln)a Bung Karn o dalam konteks ruang dan waktu 
tcrtentu mern buat persepsi mitologis tcntang tokoh prokl amator itu. 
begitu rupa seakan dia adalah seorang manusia yang datang entah dari 
mana . Kesul itan sosial -politik yang menyangkut perscpsi mitologis, 
tidak historis. tentang Bung Karno diccrminkan da larn teriakan anti 
.. kultus ind ividu··. maksudnya, kul tus terhadap Bung Kamo. Dan 
pengu ltusan tidak lain pendongengan dan pemitologisan. 

Tokoh-tokoh bcsar suatu masyarakat, apalagi jika mas) arakat 
itu belum cukup maju. sering diperlakukan da lam rangka persepsi 
kedongengan dan mitologis kepadanya. Karena itu scring terjadi sikap­
sikap memutlakkan dan menyakralkan scsuatu yang dianggap sebagai 
bcrasal dari tokoh tersebut. biasan)a dalam bentul.. ,, a,,asan atau 
fikiran. Yang bersifat kebendaan pun dapat mengalami penyakra lan. 
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seperti benda-benda kuna warisan tokoh besa r masa lalu di keraton ­
J.. crato n. Karena tc lah tcrjadi pem uta lakan dan penyakralan, maka 
obyek-obyek bersangkutan, baik wawasan atau benda. menjad i terturup 
da ri pemersoalan. Sepcrt i tcrlih at dari s ikap-s ikap pengagungan 
(1·eneration ) )ang berleb ihan. sangat dekat dcngan penyembahan. 
kepada benda-bcnda \\ arisan kuna di keraton-keraton. banyak orang 
dan J..ala nga n masyaraka t ya ng men unj ukkan geja la si kap 
pcngagungan berlcbihan kepada \vawasan. fikiran dan ajaran tokoh 
besar masa lalu . Pcmutlakan adalah sis i lain dari sikap )ang ti dak 
mampu mcl:lkuJ..an pcnisb ian . semuanya akibat kctidakmampuan 
menyadari dimensi ruang dan waktu obyck ber. angkutan. Persoa lan 
sos ial-politik )ang timbul adalah konsekwcnsi dari sikap-s ikap fanatik . 
tidak J..riti s, kepada \\ar isan masa lalu itu . Banyak orang ya ng 
penge rt iannya tentang benar dan sa lah hanya sebatas apa yang mercka 
anggap sebaga i berasa l dari. atau di wariskan oleh, para pcndahulu 
mereka saja . Logi J..a dari pandangan it u ial:lh kctcrtutupan. ya itu s ikap 
menolak dan menjauhi hal-hal baru atau yang berasa l dari kalangan 
lain. bctapapun hal-hal itu memiliki tingkat kebenaran dan keabsahan 
yang lcbih tinggi. 

Karena itu kc adaran sejarah tidaklah sama dengan kemam puan 
mengingat dan menghafal kejadian-kejadian dan tokoh-tokoh masa 
lalu saja. Juga tidal-. sama dengan sekedar kemampuan mengingat dan 
menccri ta kan J..cjadi an atau tampi ln) a to J.. o h lengkap de nga n 
J..cterangan tentang kapannya dan di mananya. Kc ada ran sejarah ialah 
kesadaran bahwa suatu pcristiwa atau tampi lnya tokoh masa lalu. clalu 
tcrwujud dalam hubungan dinamik dengan faktor ruang dan waktu, 
karena itu tidak dapat d ipandang dan dinilai scbagai hal yang bcrdi ri 
~cndiri. AJ..ibat logis dari kesadaran itu ia lah s ik:!p pen isbian terhadap 
kejadian dan toknh ma:.a lalu. dengan scla!u memandangnya secara 
kritis dan d inam is. serta mcmb uJ..anya untuk dapat dipersoa lkan , dan 
terus-menerus dipersoaiJ..an kcmbali. 

4. Hukum Sejaralt Sebagai "Hukum A /am ''? 

Hanya dengan ke sadaran semacam di atas itu seja rah dapat 
me njadi s umbcr pe lajaran berharga bagi s uat u masyarakat. 
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Kemampuan melihat adanya hubungan d inamis antara kejadian­
kejadian atau tokoh-tokoh masa lalu dcngan dimens i ruang dan waktu 
yang mempunyai tuntutan-tuntutan tersendiri akan menyajikan suatu 
kerangka acuan yang subur dan absah untuk mencari pemecahan 
masalah sekarang dan menghadapi tantangan masa depan. Sebaliknya, 
setiap pemutlakan akan membawa kc jalan buntu dalam mencari 
pemecahan masalah sekarang dan menghadapi masa depan, karena 
hilangnya daya kritis dan kemampuan untuk belajar dan menarik 
pelajaran . 

Tapi itu sem ua mengasumsikan adanya suatu hukum sejarah 
yang obyektif dan tetap, t idak berubah . Sebab penarikan pelajaran 
dari kejadian masa lalu dengan send irinya men gasums ikan adanya 
suatu pola yang dapat diulang dan dipergunakan untuk ruang dan 
waktu lain, jika fakto r-faktor pembentukn ya sama. Dengan kata 
lain, penarikan pelajaran dari s ej arah mengisyaratkan adan)a 
keperluan mengembangkan genera li sasi yang bebas t iti mangsa 
(dateless generalizations). Misalnya, tentang apa yang dapat terjad i 
dalam perubahan budaya, generalisasi serupa itu tidak dapat begitu 
saja diambil dari disiplin lain an sich manapun, tetapi generalisasi itu 
perlu untuk meneliti apa yang secara bebas titi mangsa penting tentang 
kejadian-kejadian budaya manusia yang berlangsung dalam ruang dan 
waktu. Sarna dengan tuntutan ri set ilmiah manapun , genera li sasi 
serupa itu m e ngharuskan adanya pandangan perbandingan 
(comparative perspectives) secukupnya. Pandangan perbandingan itu 
sendi r i mengasum sikan kemampuan menar ik nuktah-nukta h 
persamaan dan perbedaan dari berbagai peristiwa dalam berbagai 
ruang dan waktu yang berbeda dal am hubunga n timba l- bali k 
dinamisnya dengan zharaf ( ruang dan waktu) itu. Tanpa adanya 
pandangan perbandingan itu suatu penarikan pelajaran dari sejarah 
menjadi mustahil, karena suatu peristiwa sejarah akan harus dipandang 
sebagai unik untuk ruang dan waktunya send iri, tanpa kemungkinan 
adanya persamaan, apalagi pengulangan, untuk ruang dan waktu la in. 
Itu berarti bahwa sejarah akan menjadi dis iplin mati, yang mungkin 
masih tetap punya segi-segi menarik narnun dalam pengertian eksotik 
seperti segi menariknya tarian kuda kepang bagi turis Jepang. 
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Walaupun begitu, seperti telah dikemukakan berkcnaan dengan 
konsep tarikh tadi, suatu peri sti wa j ustru disebut peristiwa sejarah 
kare na diketahui ruang dan waktunya. Dengan demik ian maka 
generali sas i bebas ti t i mangsa. juga penar ikan pcrsamaan dan 
perbedaan di atas, tidak dapat dilakukan secara mutlak. Generalisasi 
itu masih tetap mengandung segi-segi keni sbian, sehingga juga tidak 
mungkin menghasilkan pengetahuan eksakta seperti gencralisasi dalarn 
disiplin ilmu kebendaan (fisika , kimia. dll. ). Karena itu kajian sejarah 
tetap bcrsifat idiogra!ik, karena suatu peristiwa sejarah yang bersifat 
"khas·· itu juga bcra rti merupakan suatu '' idiom'· atau bersifat 
idiornatik , sehingga harus difahami dan di pc lajari pada dirinya sendiri . 
(Untuk memahami apa makna id iom Indonesia .. besar kepala .. atau 
uringantangan ... ki ta tidak dapat memulai dcngan mencliti kepala atau 
tangan scbagai kel cngkapan biologis badan rn anusia, tapi harus 
bertanya langsung. secara unik. kepada ah li bahasa). 

ifa t idiomati l-. peristiwa sejarah ada lah karena mustahiln)a 
peri stiwa itu difahami lepas dari konteks ruang dan \\aktu . Maka suatu 
peristiwa kesejarahan tidak semata-mata mcrupakan scbuah .. contoh .. 
(dal am pengertian kata-kata lnggri s sample). j uga bul-.an semata-mata 
merupakan bahan mentah untuk generali sasi bebas titi mangsa 
(dateless generali=ation). Maka seseorang yang mengetahui sejarah 
masyarakat atau daerah tertentu tidak dengan sendirinya tahu sejarah 
masyarakat atau dacrah la in. kecuali dengan lebih dah ulu secara 
khusus mempelajari masyarakat atau daerah lain itu . 

Dengan begitu, suatu generalisasi kesejarahan ada lah generalisasi 
yang masih tetap harus memperhatikan masa lah ruang dan waktu. 
Karena itu. tidak scperti generalisasi dari penelitian dalam dunia 
benda-benda. general isasi kesejarahan yang dengan scndirin)a se lalu 
oleh seseorang, harus selalu diterima dengan sebuah catatan subyekt if. 
Akibatnya, mesk ipun generalisasi itu tetap diperlukan sebagai syarat 
kemungki nan menarik pelajaran dari sejarah. namun tetap tidak dapat 
diulang atau diterapkan seca ra mutlak . Jadi tetap mengandung 
kenisbian . 

Jika segi kenisbian generalisasi atau kesimpulan ·'hukum sejarah .. 
itu tidak diakui dan disadari, maka yang dikuatirkan dari persepsi 
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mitologis kepada sejarah seperti diuraikan di atas akan terjadi juga. 
Yaitu timbulnya sikap-sikap dogmatis. abso luti stik. Jadi sekalipun ada 
''hukum sej arah", namun tidak sepenuhnya sebanding dengan ·'hukum 
ala m' ' . M ungk in saj a '·hukum sejarah'' itu bersi fat pasti . tidak 
mengenal perubahan, namun karena menyangk ut variabel yang begitu 
luas dan banyak, maka pengetahuan manusia tentang hukum itu akan 
sebanding dengan batas penguasaannya kepada sej umlah variabel 
yang sedemik ian banyak itu . Karena pengetahuan yang di has ilkannya 
akan mengandung kelunakan (soft science), rnesk ipun ke lemahan. 
Karena itu hukum sejarah dalam Qur'an, misalnya, disebut ·'Sunnat-u 
' 1-Lah" yang secara hartiah berart i .. Tradisi Allah .. , yang sekalipun 
dijamin t idak akan berubah nam un pemahamannya olch manusia 
mungkin tidak akan pernah mencapai kepastian. (Sedangkan untuh. 
hukum obyek-obyek tisik. Qur'an menye butkannya .. Taqdir" atau 
.. Taqdir-ui-Lah"'-"'Kepastian A ll ah ... sebagaimana sedikit banyak 
tcrbukti dalam il mu-ilmu eksakta) . Kare na itu meng-eksak-kan 
masalah kescjarahan. baik )ang lalu. 1-ini dan nant i, akan menyalahi 
keterangan Tuhan itu . 

5. Penutup dan Kesimpulan 

Kesimp ul a nn ya s uda h j e las. yai tu kita rn e ma ng per lu 
menanamkan kesadaran sejarah dalam masyarakat. Suatu bangsa akan 
su lit berkembang jika kesadaran itu tidak ada atau lernah. Sebab 
melalui kesadaran sejarah kita dapat melalukan akumulasi pengalaman 
kemanusiaan, suatu pendckatan yang '·ekonomis .. atau hcmat untuk 
mcnumbuhkan kebudayaan dan peradaban. 

Tapi masalah kemutlakan dan kenisb ian yang menyangkut 
pengalaman hidup manusia dalam sejarah harus tetap diingat. Bahaya 
kemandekan perkemba ngan ka re na t idak adanya kemampuan 
mengambil pelajaran dari sejarah tidaklah lebih besar daripada bahaya 
pcmutlakan pengambilan pelajaran itu dan pencrapann) a. Kesadaran 
sejarah menu ntut adanya konsistensi pem ikiran tersendiri yang. 
misalnya. berbeda dengan konsistensi pemi kiran dalam ilmu-ilmu 
kcbendaan a tau a lam seperti fisika. kim ia. dan lain-lain sehinggaj uga berarti 
memerlukan jenis keahl ian khusus. Sarna dengan bahaya generalisasi 
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yang berubah menjadi absolutisasi, penerapan konsistensi pemikiran 
dari disiplin lain ke disiplin ilmu sejarah akan mengakibatkan suatu 
bahaya yang besar kepada masyarakat. 

Masalah lebih lanjut tentang baga imana menanamkan dan 
mengembangkan kesadaran sejarah itu dalam masyarakat luas adalah 
masalah teknikalitas pengajaran , pendidikan dan penerangan. ltu 
sem ua bukan kompetensi makalah ini, dan harus diserahkan kepada 
para ah linya. seja lan dengan prins ip kenisbian manusia. Seperti 
dikatakan dalam sebuah ungkapan bijak. " kalau s uatu perkara 
dise ra hkan kepada bukan ahlinya maka tunggu lah saat 
kehancurannya." 

Wallahu a'lam. 
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PERMASALAHAN METODOLOGI DALAM PENGAJARAN 
SEJARAH DI INDONESIA SUAT U TINJAUAN R.EFLEKTIF 
DALAM MENGANTISIPASI PERKEMBANGAN ABAD XXI 

I Gde Widja 
STKIP Singaraja 

1. PendaJzuluan 

Oleh Panitia saya diminta menuli s tentang masalah metodo logi 
dalam pengaja ran sejarah. ten tunya terutama dalam konteks 
Indonesia. Dengan penekanan uraian pada masalah metodologi, 
mcstinya perhatian utama dalam makalah in i diharapkan tidak hanya 
tert uju pada pembahasan tentang metoda atau cara-cara mcngajarkan 
sejarah semata. Tetapi lebih dari itu, makalah ini tentunya diinginkan 
meninjau lebih dalam konsep-konsep dasar sejarah sebagai suatu 
substansi proses edukatif instruktif yan g dengan sengaja/s adar 
dirancang untuk mencapai tujuan- tuj uan instruks iona l umum maupun 
khusus. 

Untuk tujuan di atas dengan sendirinya perlu dikaji lebih jauh 
hal-hal yang menyangkut pemaknaan sejarah sebagai suatu kaj ian 
kei lmuan dalam perspektif mis i/fungsi proses edukatifnya. Hal ini 
selanjutnya akan menjadi landasan ori entasi pengembangan stratcgi 
pedagogis d idakris pcngajaran sejarah. 
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Bertolak dari pemikiran di atas maka pcrtanyaan reflektif pertama 
yang mengemuka dalam tinjauan kita ini adalah menga pa orang 
mcngkaitkan sejarah dalam proses mendidik dalam kehidupan sua t. 

bangsa. Dengan kata lain, mengapa satu bangsa atau masyarak.at 
mengangkat sejarah sebagai satu bagian proses edukasi, baik secara 
formal (di sekolah) maupun informal (di lingl-..ungan masyarakat di 
luar sckolah). 

Ada banyak jawaban dari pertanyaan seperti itu akan tetapi yang 
paling sering dikemukakan adalah bahwa sejarah diajarkan sebaga 
sarana pewarisan budaya (cultural transmission) dalam rangka prose., 
sosialisasi dan enkulturasi untuk mewujudkan penum buhan jati dm 
generasi baru (genersai penerus). Sering juga dikemukakan balm·a 
pengajaran sejarah merupakan sumber nilai dan karena itu memberikan 
··moral precepts" yang mengatur/mengikat kelak uan kelom poh. 
sehingga integritas kelompok terjamin kclangsungannya. Ada pub 
yang melihat pclajaran sejarah terutama sebaga i med ia penting untu11. 
memahami masa lampau sebagai landasan bagi timbulnya pengertian 
pcmahaman akan masa kini yang sekaligus menjadi bekal menghadapi 
masa yang akan datang. 

Sudah lama muncul keragu-raguan di kalangan scjarawan. bahkan 
j uga di kalangan pendidik, akan kekokohan landasan bcrpikir seperti 
dikemukakan di atas. Sedikitnya sering muncul kecurigaan terhadap 
alasan pengkaitan scjarah dengan proses pcndidikan karena dianggap 
hanya menjadi sumber kecenderungan ctnoscntrismc bahkan mengarah 
ke "xenophobia" (lihat Namier, 1962:59-60). 

Juga perannya sebagai "moral precepts'' dianggap mudah 
menjelma menjadi indoktrinasi sebagai legit imasi doktri n/ideologi 
tertentu (Oakeshott, 1962: 165). Demikian juga misinya sebagai 
pemberilpenumbuh "understanding of the present and the future .. 
terang-terangan dikritik o leh Elton scbagai tidak terbukti sehingga 
katanya ... ... any use of the past try to throw light on the present is a 
cardinal error·• (Elton, 1967: 148). 

Di lingk.ungan pend idik sendiri sering muncul krisis h.eperca~aan 
tcrhadap mata pelajaran ini. seperti pemah terjadi d1 A.merika Serikat 
sckitar tahun 1960- 1970 an. Pada waJ..tu itu muncu1 scrangkaian artikel 
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dengan judul-judul ya ng bernada sangat pesim1St1 s terhadap 
keberadaan pe lajaran sej arah di sekolah. seperti "Why study History ". 
atau "The Erosion of History·. "Clio at the Crossroads", atau bahkan 
"The End of History" lihat Bain & Mire!, 1982:229). Malah Edgar 
Bruce Wes ley da1am majalah Phi Delta Kappan denga n tegas 
menu lis art ikel "Let's Abolish Histmy Courses .. (Wesley. 1967:3--8). 
ln i semuanya mengingatkan kita pada ''cliophobia ·· (semangat anti 
sejarah) yang pernah berkembang pu la d i Eropa seperti tercerm in pada 
ucapan seorang penyair Prancis, "Hisrory is the most dangerous 
product ever concocted by the chemistry of the intellect .......... It makes 
them bitter. arogant. unbearable. and full of vaniry · (dikutip dari 
Trask, 1978:220) . Pandangan-pandangan di-atas in i mungkin bisa 
dianggap bermuara pada sorotan yang sangat tajam terhadap 
keberadaan pelajaran sejarah sc pert i yang dengan polos diungkapkan 
Elton bahwa "in the ve1y reo/ sense. hist01y is not a good subject to 
teach children. or rather the rea/riling. academic histori is the wrong 
thing for thed· (Elton, 1967: 146). Ataupun seperti ucapan be rnada 
sinis dari Bryant "/am 1·ery doubrful 1rether history teachs anyone 
anything" (dalam Pratt, 1974:4 11 ). 

Sebagai pandangan akademis sebenarnya sudah banyak yang 
menanggapi balik pik iran-piki ran kritis di atas, yang mel ihatnya 
sebagai pandangan yang berlebihan. Menurut mereka, masalahnya 
lebih merupakan permasalahan apa dan bagaimana rnengkaitkan 
substansi sejarah dalam proses pendidikan/pembelajaran di sekolah 
dari pada soa1 keraguan terhadap nilai instrinsik edukatifnya (lihat 
pendapat Norman 1969. Hallam 1970, Koh lberg 1972, Sleeper 1975, 
lihat pula secara khusus pandangan Boorstin 1981 ). amun demikian. 
sorotan tajarn yang di sampaikan di atas tad i, mungkin tetap menari k 
untuk dijadikan tit ik tolak untuk me lihat kem bali persoa lan-persoalan 
yang lebih mendasar dalam pendidikan/pengajaran sejarah, rerrnasuk 
juga yang rnenyangkut aspek-aspek metodo logisnya (konsep-konsep 
dasar tentang nilai dan proses serta cara pembelajarannya). 

Bila perm asa lahan yang dike mukakan di atas dilihat dalam 
konteks Indones ia, memang muncul pula sorotan-sorotan kritis/ 
tajam terhadap pendidikan sejarah (lihat antara la in tulisan Sultan 
Kasi m 1992, Taufik Abdullah 1996), nam un belum mengarah 
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kepada pandangan skeptis terhadap keberadaan pelajaran sejarah 
itu sendiri . 

Kritik umum yang sering dilontarkan kepada pendukung n ilai 
edukatif sejarah bahwa dalam penanaman nilai-nilai sejarah melalui 
proses pendidikan itu yang lebih ditonjolkan adalah pencapaian tujuan­
tujuan edukatif yang bers ifat ekstrinsik/instrumental. Pada hal dari 
teori belajar kita mengetahui bahwa yang lebih utama adalah nil ai 
intrinsiknya. 

Penekanan si fat ektrinsik/instrumental dalam pendidikan sejarah 
akan lebih mengarahkan pada pemahaman nilai sejarah sebagai 
landasan bagi pembentukan semacam a lat cetak membentuk manusia 
yang sudah ditentukan sebelumnya (predefined person) baik dalam 
rangka "cultural transmissiod" maupun da lam penyiapan ··moral 
precepts·· bag i generasi ba ru . Dalam kerangka berpikir seperti ini 
muncul kccendrungan/dorongan pem ujaan yang bcrlebihan terhadap 
masa lampau yang pada g ilirannya memberi peluang bagi kekaburan 
rea litas sejarah demi kepentingan masa kini ( ke ce ndrungan 
''presentisme"). Pengaburan seperti ini bisa mendorong gcnerasi baru 
hanya terpesona/mengagumi masa lampau tanpa pcrnah berpikir secara 
kreatif merencanakan bangunan masa depannya (lihat Mahasin, 1976). 

Pada hal sebagai satu hasil proses be lajar. pendidikan/pengajaran 
sejarah mestinya lebih mengutamakan pencapaian ni la i intinsik berupa 
"learning capasity ·yang menjadi pangkal pengembangan kemampuan 
nalar, karena sejarah sebaga i substansi proses pendidikan sejarah pada 
hakekatnya seperti dikatakan Taufik Abdu llah adalah sebuah corak 
wacana intelektual yang kritis dan rasional, bukan kotbah tentang kisah 
masa lampau (Abdu llah, 1996). 

Dem ik ian lah a pabi la m isalnya k it a mengatakan bahwa 
pend idikan/pengajaran sejarah memberikan anak didik pemahaman 
yang lebih kokoh tentang kehidupan masa kini.janganlah ini diartikan 
sebagai satu paket kemampuan yang langsung bisa digunakan sebagai 
resep prilaku . Bclajar m asa lampau untuk masa kini, seperti dikatakan 
Brunner, lebih bersifat 'for studying the possible rather than the 
achieved" (Bruner, 1990:33). Jadi bukan mempelajari barang jadi 
yang s iap kita ambil dan tiru. tetapi sebagai alternatifyang kita sendiri 
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haru s berlatih me nentukan pilihan kita. lnilah yang sebenarnya 
merupakan "lessons of history". yang menghasilkan kesiapan menta l 
intelektual dalam menghadapi tantangan jaman yang selalu be rubah. 
Dengan demik ian seperti dikatakan Aswab Mahasin bahwa generasi 
kem udian memang akan menyambung apa yang te lah dirintis oleh 
generasi yang mendagu lui , te<api tidak dengan cara yang sedemi kian 
rupa sehingga daya ciptanya send iri t idak akan berfungs i (Mahasin 
1976). 

Permasalahan di atas dib ica rakan secara agak panjang. karcna 
apabila ki ta berbicara masalah metodo logi dalam pengajaran sejarah, 
mestinya titik bertolak kita dimulai dari konsep pemaknaan sejarah 
dalam kaitannya dengan proses edukatif. karena landasan konseptual 
ini akan menjadi o rientasi utama da larn merancang/ me ndesain 
pendekatan serta strategi pengaja ran sejarah di sekolah. 

2. Upaya-upaya Pembaruan Pengajaran Sejarah dalam Konteks 
Metodologisnya. 

Oleh karena pengalaman perlakuan pendidikan/pengajaran sejarah 
sepanjang jaman kolonial yang sudah jelas lebih berorientasi pada 
kepentingan penjajah (lihat Surjomihardjo 1996), maka tidak 
mengherankan bahwa para sejarawan, termasuk pula para guru sej arah 
kita terobsesi untuk membuat perbaikan-perbaikan dalam masalah ini 
semenjak kita mencapai kemerdekaan . Sejak waktu itu kita mulai 
bebas menentukan orientasi serta strategi metodologi pendidikan/ 
pengajaran sejarah di sekolah-seko lah kita. 

Kegairahan membuat orientasi baru tersebut nampak j e las dal am 
Seminar Sejarah Nasional pertama di Yogyakarta tahun 1957. Dalam 
salah satu bagian seminar itu ada panel khusus tentang " Pelajaran 
Sejarah Nasional di Sekolah-Sekolah". Dari judul panel ini saj a s udah 
jelas orientasi nasionalistik yang ditekankan dalam pemikiran yang 
melatari pembicaraan tentang permasalahan ini. Hal ini kemudian 
tercermin dari apa yang dikemukakan salah seorang pemaka lahnya, 
yaitu Soeroto dengan penegasan antara lain : 

" Pelajaran Sejarah di sekolah harus dapat : 
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a. menunjukkan puncak-puncak kebcsaran serta hasil-hasil pekerjaan 
yang layak dibanggakan. 

b. Menekankan pcrhatian kepada kejadian-kejad ian dan peristiwa­
peristiwa se rta akibat-akibatnya yang rnenunjukkan 
perkernbangan ke arah persatuan. 

c. Menghindari untuk meruncingkan perselisihan-pcrselisihan dan 
pertentangan-pertentangan ya ng dapat mengakibatkan 
perpecahan" 

(dikutip dari Gasalba, 1966: 169 dengan ejaan yang tclah disesuaikan) 

Di lain pihak muncul prasaran dari Padmapoespito yan g 
menekankan: "agar cara menyusun pelajaran sejarah harus bers ifat 
ilmiah " dan "anak-anak perlu diberi bimbingan dalam cara berpik.ir, 
tetapi tafsiran dan penilaian tak boleh dipaksakan , karena dapat 
mematikan daya berpikir sang anak'. (dikutip dari Gasa lba, 1966:169, 
dengan ejaan yang te lah disesuaikan). 

Pandangan yang terakhir ini tentu saja bi sa dianggap orientasi 
berpikir yang cukup maju dalam pengajaran sejarah, namun secara 
keseluruhan, yang tcntunya tidak bisa dilepaskan dari semangatjaman 
waktu itu, yang lebih mengemuka adalah orientasi filoso fis ideologi s 
yang mcngutamakan apa yang d isebut Addurrachman Surjomihardjo 
sebagai '"pembentukan citra'· (beeldvorming) atau secara lebih populer 
d isebut '·pembangunan dan pembinaan bangsa (nation and character 
building)". Bobot "pembentukan citra·· yang dengan send irinya di 
kerangka dalam semangat ideologis nasionalistik kemudian menjad i 
semacam ciri khas dari misi pelajaran dan pengajaran sejarah di 
Indonesia yang tertuang dalam berbagai kurikulum pelajaran sejarah 
d i masa-masa berikutnya. Diakui bahwa dalam seminar sejarah itu. 
segi-segi substansi serta metodologi (khususnya masalah didaktik 
metodik) belum mendapat porsi pemikiran/pembahasan sewajarnya. 
sesuatu yang wajar-wajar saja bila dilihat dominas i pandangan 
ideologis po litis seperti dikemukakan di atas. Strategi pembelajaran 
sejarah memang waktu itu masih terlalu bertekanan pada kemampuan 
guru untuk berim provisasi/berceritcra dengan penonjolan fakta­
fakta. tanpa terlalu memberi peluang akt ivitas reflcktif s iswa mengenai 
fakta-fakta yang disodorkan. 
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Oalam perkembangan se lanjutnya beban ideo log is dal am 
pengajaran sejarah ini bukannya bertambah longgar tapi j ustru makin 
kokoh terutama pada periode Oemokras i Terpimpi n. Seperti 
digambarkan Surjomihardjo "Pendidikan sejarah tampaknya akan 
dibakukan melalui suatu rangkaian ceramah para pemimpin po litik 
dan militer sebagai pembenaran. yang sudah barang tentu gagal total. 
Guru sejarah akan di pilih dari peserta Kursus Kader Revolusi ...... ...... " 
(Surjomihardjo, 1966:24). Dalam keadaan begini guru sejarah dan 
dengan sendirinya strategi metodologi pembelajarannya tidak 1ebih 
dari , memakai isti1 ah Birn, nyari s mengambi1 posisi ··propagandist "' 
(Birn, 1972: 17). 

Oengan berakhimya orientasi/dominasi po1itik yang berlebihan 
dari situasi ·'Orde Lama .. terlihat upaya depolitisasi dunia pendidikan/ 
perseko1ahan dan dengan sendirinya j uga termasuk pengajaran bidang­
bidang st ud inya . Na mun khusus menyangkut pe1ajaran sejarah 
kelihatannya memang su lit membebaskan diri dari mi si scrta cirinya 
yang khas sebagai pembentuk citra di ri bangsa yang tidak lain suatu 
amanat po1itis yang harus diemban pe1ajaran sejarah sepanjang masa. 
ini seja1an dengan kesimpu1an Surjomihardjo yang bernada pesimistis 
bahwa: ··sejakjaman Hindia Be1anda, melaluijaman Jepang, dan masa 
rnerdeka sckarang ini, pendidikan sejarah tidak dapat di lepaskan dari 
pandangan po1itis yang dominan pada suatu masa·· (Surjomihardjo. 
1996:25). 

Apabila karakteri stik pelajaran sejarah seperti in i ditarik dalam 
konteks strategi rnetodologisnya akan terl ihat satu keccndrungan 
bahwa pengajaran sejarah akan su lit pula membebaskan diri dari 
oricntasi penyajian yang berbau ekstrinsik/instrumental. Pengajaran 
sejarah akan cenderung mengutamakan pendekatan reseptip dalam 
arti meminirnalkan peluang pengembangan "learning capasity" untuk 
leb ih memperkokoh proses self-knowledge dan self-understanding 
yang diharapkan . 

amun demikian mungkin terlalu naifapabi la kita tidak mengakui 
kenyataan bahwa tc lah terj adi banyak kernajuan baik dalam studi 
sejarah maupun dalam pendidikan/pengajaran sejarah di Indonesia . 
Khususnya da1am bidang pend idikan/pengajaran sejarah semenjak 
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tahun 1980-an (bahkan sebelumnya) telah diambil langkah-langkah 
pembinaan/ pe nin gkata n kemampuan mengajar para guru sejarah 
(melalui berbagai penataran). di samping penyempurnaan dan 
pemantapan kurikulum, penuli san buku-buku pelajaran sejarah sena 
pengadaan media penunjang pengajaran sejarah. Sejalan dengan yang 
dilakukan terhadap para guru sejarah maka telah di laksanakan pula 
pcmbinaan LPTK penghasil guru sejarah, baik untuk dosen-dosennya 
maupun sarana prasarana proses belajar mcn gaja rnya. Berbagai 
pendekatan/s tra tegi pembelajaran sejarah baru Lelah diperkenalkan 
yang mengarah pada perubahan arah da ri ·· teacher centered" menjadi 
··student centered" maupun dari tekanan pada ··recalling" ke arah 
.. reflect if thingking'·. 

Dengan berbagai pem binaan tersebut mestinya telah terjadi 
perkembangan ke arah penyempurnaan pengajaran sejarah termasuk 
aspek-aspek metodologisnya. Namun dari berbagai komentar/tulisan 
yang muncul di media masa (yang sebagiannya merupakan cetusan 
pendapat dalam seminar/ sarasehan). juga dari pengamatan penu lis di 
lapangan dalam rangka penelitian terbatas di seko lah. (lihat Mujiono 
dkk.l992 dan Sudariya dkK.I992) terdapat kcsan yang kuat bah\\ a 
apa yang secara teoritik mestinya sudah berubah, ternyata dalam 
praktik tidak banyak beranjak dari gambaran sosok pengajaran scjarah 
yang bers ifat ko nvens ional. Pe ngaku an murid dalam bebcrapa 
kese mpatan wawancara mi sa lnya, mas ih menampilkan kesan: peran 
guru yang mas ih do m inan, dalam arti guru masih lebih menganda lkan 
kemampuan berceritera dari pada kemampuan merangsang aktivitas 
berpikir murid , un sur fakta mas ih sangat mengemuka dari pada 
pembahasan konsep dan logika peristi wa. dan evaluasi keberhasilan 
belajar sering sulit beranjak dari tes objektif atau kalaupun sudah 
menggunakan tes esa i, namu n yang dipentingkan adalah uraian 
deskriptif yang berintikan recalling fakta daripada ulasan ana/irik 
argumentatif 

Untuk mencari s umber kenyataan di atas, mungkin bisa 
ditampilkan beberapa faktor yang ikut memegang peranan penting. 
sclain yang telah disebutkan di atas tadi , yaitu kurang otonomnya 
pengajaran sejarah dari misi khusus sebagai pembangun citra 
(beeldvorming). 
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Faktor yang paling mudah ditamptlkan biasanya ditudingkan pada 
karaktcristik guru yang lemah dalam motivasi inovatifnya. Dengan 
demikian meskipun melalui berbagai penataran mereka sebenarnya 
telah dibekali dengan berbagai kema mpuan/ketrampilan baru da lam 
stratcgi metodologi pengajaran sejarah. namun sctelah kembali ke 
kelas mcreka tetap menampilkan pendekatan yang sudah menjad i 
kebiasaan mereka. Mereka tetap menggunakan pendekatan yang scring 
disebut dengan .. ralk and chalk approach'' 

Hal di atas ini mungkin ada benarnya, tetapi mungkin t idakfair 
untuk me nekankan terla lu berlebihan faktor ini , h.arena ada faktor­
faktor lain yang ikut berperan. Seperti faktor sistem tagihan bagi guru 
sejarah yang kuran g me ndorong upaya pengajaran Sl'jarah yang 
kreatif inovatif Ada kesan kuat yang diharapkan dari guru sejarah 
adalah penyampaian materi yang telah ditentukan harus diselesaikan 
agar guru tidak be rdosa te rhadap tuntuta n pe nyia pan mu rid 
menghadapi berbagai eva luasi/ tes ) ang umumnya menekankan 
penguasaan fakta belaka. Dalam situasi begin i t ida h. ada ) ang lcbi h 
baik ( lebih gam pang) bagi guru selain berusaha mengejar target materi 
berupa fakta-fakta. 

Faktor lain yangjuga besar peranannya adalah sistem bimbingan/ 
pengawasan rutin dari para pengawas yang cenderung bersifat teknis 
administrati f (pemcnuhan tugas-tugas perangkat mengajar guru) 
daripada bimbingan substansi serta aspek nictodologis pengajarannya. 
lni tidak mengherankan karena para pengawas sering tidak menguasai 
bidang. studi yang harus diawasinya. Situasi sepert i ini tcntunya lcbih 
mendorong guru un tuk hanya mcm ik irkan aspek-aspck teh.nis 
procedural daripada pengembangan proses pengajarannya. 

Faktor yang juga ikut menentukan masih tercecemya pengajaran 
ejarah ada lah mas ih lemahnya penguasaan konsep-k,)nsep dasar 

psikologis pedagogis terutama yang terkait dengan bidang/mata 
pelajaran sejarah . Sebenarnya para guru telah mendapatkan bckal 
untuk ini di LPTK tempat studinya dan juga dalam penataran­
pena taran. ha nya saja pengembangan se lanjutnya akan ban yak 
tergantung dari upaya para guru itu sendiri. Nampaknya hal yang 
terakh ir ini sangat lemah pembinaannya d ikalangan guru-guru sejarah. 
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Ada hal-hal lain yang kelihatannya j uga masih sangat lemah 
pembinaannya di kalangan guru sejarah . padahal ini merupakan faktor 
sangat strategis dalam peningkatan kemampuan guru sejarah dalam 
pengembangan strategi pembelajarannya yaitu penguasaan 
substansi serta metodo logi sejarahnya send iri (penguasaan bidan5 
studi kesejarahann ya). Mesk ipu n hal ini sudah mereka dapatkan 
dalam studi mereka d i LPTK namun diperlukan kepekaan dan 
keraj inan mereka untuk mengikuti pcrkembangan yang ada baik 
melalui publikasi maupun makalah-makalah seminar. Peran 
sejarawan untuk merangsang/mendorong para guru scjarah ke arah 
ini kel ih ata nn ya sangat penting misaln ya me lalui berbagai 
forum pertcmuan kesejarahan yang bcrsifat khusus untuk para guru 
sejarah. 

Akhirnya. yang kiranya masih kel ihatan merupakan titik lemah 
dalam pengembangan kompetensi metodologis guru sejarah adalah 
pembinaan serta pemantapan profesiona lisme mereka. Sepert i 
d iketahui unsur-unsur utarna bagi sikap profesional guru sejarah adalah 
antara la in : (I) harga diri atau rasa percaya diri yang mantap dimana 
guru sejarah merasa berbangga dengan profesinya. atau mercka tidak 
rnerasa profesinya lebih rendah dari procfesi-profesi (guru ) la innya: 
(2) Pengetahuan kesejarahan yang mantap. yaitu luas. rnendalam. 
rele van, dan up to date: (3) Memiliki ketcrampilan yapg tingg.i 
terutama dalam menerapkan prinsip-prins ip metodologi pembelajaran 
sejarah modern (disini terutama dimaksudkan ada usaha terus menerus 
untuk meningkatkan keterampilam di dalam mendukung posis i 
profcsinya); (4) Selalu bersifat kreatif inovatif. yaitu selalu berusaha 
menemukan alternatif-alternatif yang terbaik dalam rnencapai sasaran 
pendidikan dan pengajaran yang bersifat antisipatif terhadap tuntutan 
perkembangan jaman. 

Berbagai faktor di atas yang tentunya masih bisa ditamba h 
lagi. kiranya merupakan sumber makin tercecem:a pengembangan 
prinsip-prinsip metodo logi pembelajaran sejarah di sekolah kita. 
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3. Perubahan Masa Depan dan Upaya Pengembangan Strategi 
Dasar Pengajaran Sejarah. 

Apa yang bisa kita perbuat apabila menyadari kenyataan seperti 
diu raikan di atas tad i. lebih-lebih lag i di lain pihak tantangan yang ada 
di depan kita makin memerlukan upaya pembaharuan pengajaran 
sejarah yang bersifat antisipatif terhadap tuntutan jaman (lihat 
Widja. 1991 ). 

Tentu saja kita tidak bisa menungg u sampai segala sesuatu 
menyangkut faktor-faktor di atas sudah bisa kita atasi. Maka dari itu. 
sambil berupaya meminimalkan (kalau tid ak bisa melenyapkan ) 
hambatan-hambatan di atas. kiranya tetap diperlukan penekanan 
lang kah-lang kah mendasar yang merupakan landasan yang lebih 
ko koh baru da lam pengembangan metodo logi pengajaran sejarah 
menyongsong masa yang akan datang. Landasan dasar yang dim aksud 
antara lain sebagai berikut. 

Pertama perlu ditekankan strategi dasar berupa penanaman nilai 
: ang dinamis progres(f Dalam perspektif ini . apabi la dalam proses 
belajar-mengajar sejarah tidak bisa dihindari mengajak siswa untuk 
mengambil nila i-nila i da ri masa lampau, bukanlah dimaksud agar 
murid terpaku dan sekedar terpesona pada kegemilangan masa lampau . 
Nilai-nilai masa lampau diperlukan untuk menjadi kekuatan moti vasi 
menghadapi ta ntangan masa de pan (David Pratt mengi stilahkan 
·'rejlectice his!Ory" yang memungkinkan s is wa ·· ro project the 
long- term effects of human actions .. , lihat Pratt, 1974 :424). Untuk 
itu dalam proses pembe lajaran sejarah sehari-hari kita perlu 
membiasakan rnurid membuat karangan (esai) s ing kat yang bersifat 
krit is analitis berisi proyeksi ke masa depan dengan bertolak dari 
peristiwa masa lampau . Contoh-contoh kongkrit misalnya: 

(I) menghubungkan (memproyeksikan) strategi po litik perdagangan 
Sriwijaya sejak abad VII dengan apa yang sekarang dikenal 
dengan pcngembangan wilayah segi ti ga pertumbuhan , yaitu 
Batam. Joh o r dan Singapura sebagai pusat industri serta 
perdagangan utama di Asia Tenggara. 

(2) Mempro)eksikan Sumpah Palapa Gajah Mada dengan konsep 
wawasan Nusantara yang sedang kita mantapkan sekarang dalam 
rangka memperkokoh ketahanan nasional. 
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Apa yang diuraikan di atas hanyalah sekedar contoh yang dengan 
sendirinya bisa dikembangkan dengan berbagai topik lain yang bisa 
diambil dari perjalanan sejarah bangsa kita dulu yang kemudian 
dihubungkan dengan berbagai permasalahan hangat masa kini 
(current affairs) bahkan juga dengan berbagai kemungkinan di masa 
yang akan datang. 

Landasan dasar kedua yang juga perlu dikembangkan adalah 
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berhubungan dengan 
simbul-simbul nilai abstrak dan rasa jiwa saja, tetapi juga berkaitan 
dengan daya cipta/kreativitas di bidang iptek. Ini sejalan dengan 
pandangan baru tentang hakekat nasionalisme yang lebih ditekankan 
pada pembinaan harga diri melalui pencapaian kemampuan di bidang 
ekonomi dan iptek untuk mengejar ketertinggalan dari bangsa-bangsa 
maju lainnya (lihat antara lain uraian Sayidiman Suryohadiprojo, 
1988). Untuk itu perlu dihilangkan anggapan umum bahwa pelajaran 
sejarah seperti tidak ada kaitannya dengan masalah-masalah ilmu dan 
te knologi. Hal ini bi sa dihubungkan dengan apa yang serin g 
dikemukakan Menristek B.J Habibie dengan usaha peng uasaan iptek 
( termasuk membuat kapal te rbang) sebagai salah satu usaha 
meningkatkan martabat bangsa yang hakekatnya ikut memperkokoh 
nasionalisme masa kini dan yang akan datang. 

Cara-cara yang bisa ditempuh untuk menunjang strategi ini adalah 
misa lnya seperti anjuran ahli sejarah Amerika J. Boorstin. ya itu 
dengan memas ukkan topik-topik yang bersifat iptek ke da lam 
pem bahasan-pem bahasan kesej arahan seperti sej arah pen em uan 
berbagai jeni s teknologi dari yang paling sederhana (penemuan mesin 
jahit, sepeda, dan lain-lain) sampai penemuan pesawat terbang. 

Khusus dalam hubungan dengan sejarah Indones ia sendiri, 
menarik untuk dibahas, mi sa lnya teknolog i kemaritiman jaman 
Sriwijaya yang sampai sekarang mas ih ada sisa-sisanya pada beberapa 
kelompok etnik di Sulawesi Selatan (dalam hubungan ini keberhasilan 
pelayaran perahu "Amana Gappa"' sampai ke Madagaskar misalnya, 
mestinya bisa dijadikan salah satu topik menarik untuk pelajaran 
sejarah). Menarik juga untuk dibahas topik mengenai pembuatan 
saluran air (untuk pengairan/irigas i maupun untuk pelayaran) pada 



185 

jaman Airlangga atau pada jaman Majapahit (belakangan disinyalir 
ibukota Majapabit memiliki jarigan air yang cukup kompleks) 

Juga straregi ini di lain pihak bisa diwujudkan dalam bentuk 
pembuatan essai (karangan) yang membahas secara kritis analitis serta 
objektif kelemahan-kelemahan kita sehingga perkembangan yang 
sudah maj u dulu tersebut tidak bisa kita pertahankan. sampai-sampai 
kita dikalahkan o leh bangsa Barat (semacam pembahasan Jan Romein 
dalarn bukunya "Aera Eropa" mcngenai faktor-fakto r yan g 
menyebabkan keunggulan bangsa Barat dalam bidang iptek, padahal 
banyak penemuan-penemuan iptek itu dirintis oleh orang-orang Asia). 
Landasan dasar yang ketiga yang kiranya perlu dikembangkan adalah 
yang men yangkut perangkat pendekatan strategi belajar mengajar 
sejarah itu sendiri . Seperti dikemukakan di atas perlu diperhatikan 
sasaran pendidikan sejarah berupa usaha peningkatan potensi nalar 
serta potensi produktif lainnya yang memang dituntut dalam rangka 
menghadapi tantangan jam an yang sedang berubah. Untuk itu dengan 
sendirinya pent ing diperhatikan garis pemikiran Fenton atau Rogers 
yang tcrkait dengan prinsip-prinsip Bruner dalam proses belajar (tentu 
saja dengan menyadari kelemahan-kelemahan yang mengarah pada 
pengcmbangan cara belajar si swa aktif (CBSA) ( lihat urai an 
lengkapnya pada Widja, 1993). 

Mcngembangkan pendekatan cara belajar siswa akt if di sin i 
hendaknya tida k semata-mata menekankan aktifnya siswa dalam 
belajar, tetapi lebih dari itu perlu diperhatikan maknanya yang lebih 
luas seperti: 

mcngembangkan sikap kritis analitis dalam menerima uraian guru 
atau dalam mengamati gejala/peristiwa sejarah: 

mcmbiasakan murid berp ik ir konsep (merumuskan pandangan 
konseptual) bukan sekedar mengulangi apa yang d ia baca atau 
dengar dari guru; 

mendorong siswa membaca menemu!..an sendiri info rmasi 
tangan pertarna, bukan sekedar )ang disampaikan/diberitahukan 
o ra ng lain/guru , yang mem ungki nkan mcrcka lebih mampu 
bcrpikir orisinal dalam menghadapi gejala/pcristi wa sejarah: 
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membiasakan murid membuat karangan si ngkat yang bersifat 
analitik proyektif seperti dijela skan dalam landasan dasar pertama 
di atas; 

membiasakan murid bersikap mandiri dalam mengajukan 
pendapat, meskipun mereka dianjurkan pula untuk bekerja dalam 
kelompok; 

membiasakan murid berpikir multidimensional (terutama dalam 
arti tidak bersifat deterministik) dalam membahas suatu masalah; 

membiasakan diri s iswa bers ifat terbuka. dalam arti selal u 
be rsedia menerima pendapat pihak lain , kalau pendapat lain 
tersebut memang lebih kuat a rgumentasinya dari pendapatnya 
sendiri. 

Dengan dukungan kompetensi profesionalisme g uru sejarah yang 
ciri-cirinya seperti dikemukakan di muka tadi (rasa harga diri ) ang 
mantap sebagai guru sejarah. pengetahuan h.esejarahan yang luas, 
mendalam. dan up to date, keterampilan yang tinggi dalam strategi 
pembclajaran dan kreatif inovatif serta antisipatif te rhadap tuntutan 
masa depan) diharapkan tiga strategi utama di alas mampu lebih 
menghidupkan pelajaran sejarah (menumbuhkan kegairahan belaja r 
yang tinggi d i h.alangan siswa) dan mampu mewujudkan Ianda an 
konseptual utama dari pengangkatan sejarah scbagai satu mata 
pe lajaran seh. o lah , ya itu menjadikan sejarah sebagai sat u 
upaya peningkatan wacana intelektual di kalangan murid (lihat 
Taufik Abdullah, 1996). 

4. Penutup 

Dari keseluruhan pembahasan di muka tadi dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai be rikut. 

( I) Dalam perkembangannya sebaga i salah satu b idang stud i di 
sckolah, pelajaran sejarah sering mendapat sorotan tajam dari 
berbagai kalangan (termasuk para pendidik). Hal ini kelihatannya 
terutama disebabkan karena orientasi utama dalam strategi 
pembelajaran-nya lebih mengarah ke sifat ekstrins ik/instrumental 
) ang mudah menjatuhkan pelajaran sejarah lebih ke posisi sebagai 
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pen gemban misi ideologis politi s tertentu dan kurang 
kepengembangan wacana intelektual. 

(2) Dalam perkembangan pelajaran serta pengajaran sejarah di 
Indones ia ·sejak kita rnerdeka, telah ban yak upaya untuk 
meningkatkan kualitasnya baik menyangkut o rientas i rnaupun 
strategi metodologis pembelajarannya. amun dar i kenyataan di 
lapang an (prak tek sehar i- ha ri di sekolah) terl ihat satu 
perk em bangan yang san gat lam ban, kalau tidak bi sa d ikatakan 

mandeg pada soso k model pembelajaran yang be rs ifat 

konvensional. Dalam situas i ini pe lajaran sejarah menjadi tidak 
menarik dan kehilangan wibawanya dan kehilangan wibawanya 

sebagai proses pengem bangan daya na lar s iswa. 

(3) Bebe rapa fakt o r pent ing yang kel ihatannya menjad i sumber 
timbulnya situasi seperti di atas antara lain : 

(a) lemahnya motivasi inovati fkreatif guru sejarah ~ang biasan)a 

menjadi prasyarat pengembangan strategi baru: 

(b) s is tcm tagihan bagi guru sejarah yang kurang mendo rong 
pengembangan mode l pe ngajaran yang kreatif inovatif 
(karena tag ihannya lebih mementingkan penyelesaian ta rget 
materi ). 

(c) s istem bimbingan/pengawasan rutin dari atasan yang leb ih 
bersifat pemenuhan tugas-tugas administrati f prosed ura l: 

(d) lemahnya pembinaan berlanjut dan bersifat praktis yang 
menyangkut aspek-aspek psiko logis pedagogis pernbelajaran 
(teori-teori pembelajaran modem); 

(e) le mahnya peng uasaan substansi kesejarahan dari para guru 
sejarah : 

(f) lernahnya pernbinaan berlanjut profesionalisme guru sejarah 
terutarna dari ikatan guru bidang studi sejenis dan bahkan 
j uga dari para sejarawan sendiri (mungkin melalui MSI). 

(4) Sebagai antisipasi terhadap kenyataan kelemahan-kelemahan di 
atas se rta perkembangan di masa yang akan datang kiranya perlu 
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diambil langkah-langkah prioritas terutama menyangkut landasan/ 
orientas i yang lebih kokoh, seperti : 

(a) pengembangan strategi pembelajaran sejarah yang 
membiasakan murid membuat analisa kritik proyektif dengan 
berto lak dari peri stiwa masa lampau (pengembangan nilai 
dinam ik progresif dalam pelajaran sejarah). 

(b) pengembangan strategi pembelajaran seja rah yang 
menekankan penggairahan perhatian pada kese luruhan aspek 
budaya (budaya rasalj iwa dan budaya materi / iptek). 

(c) pengembangan strategi pembelajaran sejarah yang secara 
langsung maupun tidak langs ung mampu menggugah potensi 
produktif be rpikir s iswa yang mengandung antara la in : sikap 
kriti s menerima uraian guru , mampu berpikir konsep, 
krea ti v itas menemukan informas i tangan pertama. s ikap 
mandiri dan terbuka dan lain-lain. 

(d) upaya terus menerus meningkatkan profes ionalisme guru 
seja rah yang antara lain menyangkut harga diri yang tinggi 
se bagai pe ngemba n pro fe s i gu ru sejarah. penguasaan 
pe ngetahu a n ke sejarahan yang luas, rnend alam serta 
mutakhir, peng uasaan keterampilan yan g tingg i dalam 
strateg i pembe laja ran sejarah. s ikap kreatif inovatif serta 
anti sipati f terhadap perkembangan serta tuntutan jarnan. 
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Lampiran 1 

RUMUSAN HASIL 
KONGRES NASIONAL SEJARAH TAHUN 1996 

/. Pengantar 

Kongres Nasional Sejarah Tahun 1996 dengan tema "Dialog 
Kelampauan Menguak Kekinian Untuk Merancang Masa Depan" 
diselenggarakan o leh Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat 
Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, bekerjasama 
dengan Masyarakat Sejarawan Indonesia, bertempat di Hotel Indonesia, 
Jakarta berlangsung selama empat hari (12-15 Nopember 1996). Kongres 
yang secara resmi dibuka oleh Wakil Presiden Rl pada hari Selasa, 12 
Nopember 1996 di istana Wakil Presiden, Jakarta, diikuti oleh 265 peserta 
yang terdiri atas para peneliti, pengajar, penulis, peminat, dan pakar sejarah 
yang berasal dari lembaga pendidikan , lembaga penel itian, lembaga 
pelayanan masyarakat, dan pribadi, termasuk sejum lah peserta yang berasal 
dari luar negeri. 

Menyimak Sambutan Wakil Presiden pada upacara pembukaan, serta 
membahas 8 makalah utama, 45 makalah 'undangan', dan 56 makalah hasil 
seleksi Gudul makalah terlampir), baik dalam sidang paripuma maupun sidang 
kelompok, Kongres bersepakat merangkum scmuanya itu dalam sebuah 
rumusan yang terdiri atas 13 butir pokok-pokok pikiran, 6 butir simpulan, 
dan 3 butir rekomendasi. 

II. Pokok-pokok Pikiran 

I. Kesadaran sejarah dapat memberi suatu kekuatan batiniah membuat 
suatu bangsa untuk mampu tegak berdiri, walau diterpa oleh 
berbagai macam ujian dan cobaan. Bagi bangsa Indonesia, 
kesadaran bahwa bangsa ini telah dilahirkan dan dibentuk melalui 
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serangkaian perjuangan, harus menjadikan bangsa Indones ia 
senantiasa teguh dan tegar, dalam memantapkan dan mengaktualkan 
segala sesuatu, yang telah diperjuangkan. 

2. Kearifan sejarah hendaknya dapat menjadikan bangsa 
Indonesia manyadari secara lebih mendalam bahwa persatuan dan 
kekuatan bangsa merupakan wahana utama dalam membangun dan 
menjamin kelangsungan hidup serta membela martabat bangsa. 

3. Penulisan sejarah nasional hendaknya senantiasa menggelorakan 
semangat perjuangan bangsa Indonesia, yang terkenal g igih dan 
pantang menyerah , dalam merintis, merebut, mempertahankan, 
menegakkan dan mengisi kemerdekaan; serta dapat pula mendorong 
dan merangsang masyarakat , khususnya generasi muda, untuk 
memiliki kebanggaan sebagai bangsa besar dan bangsa pejuang. 

4. Perbendaharaan pengetahuan tentang berbagai segi kesejarahan dan 
komp leksitas sumber-sumber sejarah serta penambahan 
pengetahuan kesejarahan kian hari diberikan dalam mutu yang 
cukup t inggi, namun secara kualitat if perkembangan ilmu sejarah 
di tanah air seakan tak mampu meng iringinya. 

5. Perhatian masyarakat terhadap sejarah tidak perlu diragukan , tetapi 
pengetahuan yang mereka miliki tentang sejarah seakan tidak 
menunjukkan peningkatan. 

6 . Dalam kegiatan penelitian terutama di bidang ilmu-ilmu sosial, 
dimensi kelembagaan memperoleh perhatian dan penggarapan yang 
lebih banyak dibandingkan dengan dimensi pemikiran sehingga 
hasilnya belum dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai 
masalah yang diteliti dan yang dikaji . 

7. Nasionalisme mempunyai potensi untuk mengimbangi dampak 
negatif dari teknologi yang semakin canggih serta menciptakan 
banyak kemudahan dalam kehidupan bangsa. 

8. Gerak sejarah senantiasa memperlihatkan adanya hubungan dinamis 
antara dimensi ruang dan waktu, karena itu peristiwa sejarah tidak 
dapat dipandang dan dinilai sebagai hal yang berdiri sendiri ; 

9 . Pengetahuan sejarah menuntut adanya logika tersendiri yang berarti 
memerlukan jenis keahlian khusus. 

10. Dilihat dari sudut pandang kurikulum, kurikulum pendidikan 
sejarah yang ada sekarang sudah memiliki tujuan yangjelas. namun 
belum mendapat dukungan dari materi kurikuler yang memadai . 
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11. Kurikulum pendidikan sejarah harus mampu membcri siswa 
kesempatan untuk mengembangkan (a) semangat dan perasaan 
kebangsaan yang kuat: (b) kemampuan berpikir proaktif dan reaktif: 
(c) kesanggupan mencari, memilih. menerima, mengolah , dan 
memanfaatkan informasi. (d) kreativitas yang tinggi ; dan (e) 
kemampuan kcrjasama. 

12. Dari makalah-makalah yang ditampilkan, nampaklah peningkatan 
kemampuan sejarawan memanfaatkan sumber-sumber primer dan 
sekunder, peningkatan mutu penulisan kesejarahan dan peningkatan 
teoritis. Pokok-pokok pikiran yang ditampilkan dalarn 12 sub terna 
sangat penting dalam penarnbahan pengetahuan , perluasan 
wawasan. dan ketajaman proyeksi rnasa depan. 

13. Para sejarawan semestinya pula memperluas perhatian terhadap 
tema sejarah yang selama ini terlupakan, khususnya penelitian gen­
der dalam perspektif sejarah 

Ill. Kesimpulan 

I. Para sejarawan hendaknya dalam berbagai upaya dan kegiatan 
kesejarahan yang mercka lakukan, senantiasa beroricntas i kepada 
kepentingan bangsa dan kemanusiaan. 

2. Kemajuan berbagai bidang ilmu pengetahuan dan pcrcepatan laju 
peru bah an sosial memaksa sejarawan untuk senantiasa men ingkatkan 
kemampuan akademis mereka sambil tidak lupa '·membuka diri" 
terhadap berbagai kemungkinan penggunaan pendekatan yang strategis. 

3. Kegiatan di bidang inventarisasi. dokumensi, dan kearsipan perlu 
ditingkatkan dengan memanfaatkan kemajuan taknologi yang mutakhir. 

4. Penelitian dan penulisan kesejarahan dalam berbagai tema, wilayah, dan 
masa, lebih digiatkan agar pengetahuan dan pemahaman kita tentang 
struktur perilaku manusia dalam dimensi waktu bertambah. 

5. Pemasyarakatan dan penyebarl uasan hasil penelitian sejarah perlu 
dilakukan dengan lebih seksama. 

6. Diperlukan adanya peningkatan berbagai peningkatan berbagai sarana 
pengajaran sejarah di sekolah-sekolah. 
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IV. Rekomendasi 

Kongres menyampaikan rekomendasi sebagai berikut : 

I. Mengingat sejarah merupakan salah satu cabang ilmu dan pengetahuan 
yang strategis untuk merumuskan visi masa depan, diharapkan adanya 
peningkatkan perhatian dan keterlibatan berbagai lembaga, baik 
pemerintah maupun swasta, terhadap kegiatan kesejarahan. 

2. Mengingat pentingnya arsip sebagai sumber penelitian utama sejarah, 
dihimbau agar berbagai lembaga. baik pemerintah maupun swasta serta 
perorangan rela menyerahkan arsipnya ke Arsip Nasional Republik In­
donesia. baik di pusat maupun di wilayah-wilayah. 

3. Agar penyelenggaraan Kongres Nasional Sejarah dapat dilaksanakan 
secara teratur 5 tahun sekali. 

4. Perlu suatu koordinasi antara pihak pakar sejarah dengan pihak pengguna 
informasi sejarah. 

V. Ucapan Terima Kasilr 

Kongres mengucapkan terima kasih kepada Bapak Wakil Presiden, 
kepada Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan semua pihak yang 
telah berperan serta dalam kongres ini. 

Tim Perumus : 

Prof. Dr. Taufik Abdullah 
Prof. Dr. A.B. Lapian 
Dr. Anhar Gonggong 
Prof. Dr. Haryati Soebadio 
Prof. Dr. Hasan Muarif Ambary 
Dr. Noerhadi Magetsari 
Prof. Dr. T. Ibrahim Alfian 
Prof. Dr. RZ. Leirissa 
Dr. Djoko Suryo 
Dr. Mukhlis Paeni 
Dr. Kuntowijoyo 
Prof. Dr. Ayatrohaedi 
Drs. JR. Chaniago 
Drs. Aminuddin Kasdi 

Jakarta, 14 November 1996 

(Ketua) 
(Wakil Ketua) 
(Sekretaris) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
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Drs. Yudha B. Tangkilisan. M.Hum. 
Drs. Suwarto, M.Hum 
Drs. Dwi Cahyono, M.Hum. 
Drs. AA. Bagus Wirawan, SU. 
Drs. Soedharmono, SU. 
Dr. A.M. Djul iati Surojo 
Drs. M. Iskandar, M.Hum. 
Dr. Syafei Maarif 
Drs. Agus Mulyana, M.Hum. 
Dr. M. Gade Ismail 
Drs. I Gusti Ngurah Anom 

(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 
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